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Pengantar Penerbit

I thamdulillah, segrila puji iranya untuk Allah Th'ala. Shalarvat dan salam

/ \sernoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad S!, kelLrarga,

sahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in, dan orang-orang yang isriqamah mengikuti jejak

mereka hingga akhir zaman.

Sebenarnya Bulfighul Mardm min Adillatit Ahkdm karva Al-Hafizh Ibnu
Hajar Al-Asqalany adalah sebual-r kitab masyhur yang menghimpun hadits-hadits
Nabi terkait berbagai masalah fikih, mulai dari Thaharah, Shalat, Zakat, dan

sebagainya. Uniknya, sang penylrsun meletakkanKtdbtlJAmi' dibagian akhir kitab

Bulfighul Mardrn. Padahal, ia tidak ada sangkut pautnya clengan bab-bab fikih,
bahkan ia penuh dengat'r tenra perlyucian jiwa, yakni tentang adab, zuhud dan wara,

penclidikan akhlak, serta tentang dzikir dan doa.

Ini menr-rnjukkan bahwa perkara penyucian jiwa adalah keharusan, terlebih
bagi orang-orang yang telah menguasai berbagai bab ilmu dan masalah fikih, hajat
mereka untuk berakhlakul karimah dan menyucikan jiwa porsinya lebih besar di-rri

orang kebanyakan.

Semakin berihnu, hendtrknya mereka semakin tawadhu' dan bertambah rasa

takutnya kepada Allah, karena ilmu yang sejati adalah rasa takut kepacla Allali.
Rasulullah g;, hamba yang paling dekat kepada Allalr Thala .lan paling berilnru
tentang-Nya, adalah orang yang paling mulia akhlaknya dan mengasung unatnya
untuk berakhlak mulia.

Syaikh Abdullah bin Abdr"rrrahman Al-Bassam clalam kitab beliau yangberjudul

Titudhtbul Abklm min Bulfighil Mardm, telah mensyarah secara lengkap Bulfiglrul

MarA"m, mendudukkan statlrs hadits-haditsnya, mengurai herbagai kosakata strlit
yang ada di dalamnya, serta memaparkan apa saja yang menjadi kandungan hadits-
lradits tersebut. Selanjutnya Syarah beliau atas Klrab AlJami'(yang mempakan

bagian akl'rir dari kitab Bul0ghul MarAm) ini karni pisal-rkan rnenjadi sebuah bukr-r

tersendiri yang kami beri judul SlarahKtab Al-Janri'.
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Kami berl-rarap kcpada Allah Azza wa Ji-rlla, semoga buku ini mendatangkan

manfaat yang sebesar-besarnya kepada kaum muslimin dan menjadi pernbuka

wawasan bagi setiap insan yang henclak menelusuri jalaln menuju ket:ikwi,itin kepada

Allah * . AmhYi Rabbal' dlamin.

Ptrstaka Ar:ifah
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l/ ata al-adab adalah kata benda (mashdar) dari aduba atau adiba. Dalam
Nrr-rgkupan bahasa Arab dicontohkan: aduba [adiba] ar-rajulyang berarti laki-
laki itu beradab, baik dalam hal kesopanan maupun wawasan arau keilmuannya.

Dalam Fath Al-Bdrl, Ibnu Hajar Al-Asqalani menyarakan, "Kara al-adab

digunakan untuk menunjukkan segala sesuatu yang terpuji, baik perkataan
maupun perbuatan. Kemudian, arti kata inilah yang dipakai unruk menyebur
kemuliaan akhlak. Kata al-adab juga ini pula yang diisyaratkan oleh Allah sebagai

penyempurnan kenabian Muhammad M, seperti firman-Nya:

#*&ar'
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti Jdng agung. (Al.Qalam

164): 4)

Akhlak mulia yang seperti ini pula yang dimaksudkan oleh Aisyah Es) , yairu
saat dia berkata, 'Akhlak Rasulullah & adalah A1-Qur'an."

Adablah yang menjadi metode bagi mereka yang mempelajari kejiwaan,
baik kalangan ahli olah liwa maupun suluk untuk menuju Allah. Karenanya As-
Safarini mengulas dalam Manzhfimah Al-'Adab, karanya, 'Adab seorang ulama yang

mengamalkan ilmunya adalah menyucikan jiwa, memperbaiki perilaku, menjaga
diri dari larangan agama, menjauhi syahwat, menjauhi syubhat, menjaga hati, serra

meyakini yang tampak ataupun yang tidak tampak."

Imam Al-Ghazali menyatakan, 'Akhlak mulia adalah sifat yang melekat pada

diri penghulu para rasul (Muhammad ffi). Sebaliknya akhlak yang rercela hanya
akan menjadi racun dan pada akhirnya akan membinasakan. Ringkasnya, akhlak
mulia merupakan cerminan dari kesucian hati pelakunya, sementara kesucian hati
hanya dapat diraih dengan mujahadah." Jadi menururnya, orang yang dikalahkan
oleh kemalasannya sendiri niscaya akan sangat berat untuk melakukan mujahadah
dan menyucikan jiwa, hingga pada akhirnya dia akan menyerah dan berkeyakinan
bahwa akhlak yang buruk itu tidak dapat dirubah.

Jika memang ada orang yang berkeyakinan demikian, maka kami akan
menjawab, "Kalau memang akhlak (perilaku yang buruk) tidak dapat diubah, lalu
apa gunanya nasihat dan petuah/ Apa gunanya sabda Rasulullah & kepada Mu'adz,
' Hai Mu' adz, p erb aikilah akhlakmu ! ? "' (HR. M u s lim, no. 7 6 4)
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Hadits ke-1:

Dari Abu Hurairair ,ui,, dia berkata: Rasulullal-r g! bersabdir:

riu, ,iLk 3rc; r:5 95; !-; i=rl \i) ,;- #^.X1 ji rp.*t1 J;
r\- \r5 i:5 ,-,br t\1, ik; airl *;J -;.b t\S ,iL23G .ru;.i"r

i#G
Hak seorangmuslimJang sdtu terhadap muslimyangkrin ada enam: (1) bila engkau

berjumpa dengannla ucapkanlah salam untuknya; (2) biht diu mengundangmu,

maka penuhilah; (3) bila dia meminta nasihat darimu, maka berilah nasihat;

(!) bila dia bersin dan mengucapkan'albamdulilldh', maka bacakan untukn,ta
'ya harmukalldh'; (5) bila dia sakit jenguklah; (6) dan bih dia meninggal dunia

hantarkanlah (j enaTahnya) . (HR. Muslim)

Kosakata:

Idzd da'dka fa ajibhu: dikatakan ajabad dA'i iidbatan. Kata ijdbatan clalirm

kalimat ini berbentuk mashdaq sedang isimnya al-jnbah yang berarti taat. Contoh
ungkapannya, Anda dapat mengatakan ijdbatan minhu (sebagai ketaatan darinya)

dan wa ajaba'an su'Alihi (dia memenuhi permintaannya). Asal kata ini ajabalru

ijwaban dimana l-ruruf w(twu-nya dibuang dan diganti huruf ra, karena kata ini
memang termasuk dalam kategori ajwaf wdwi (dua huruf shahih yang mengapir

wawu).

Wa idzA'athasa fa bamidalldhu fa syammithu: Al-'Atlrrhas artinya terdorongnya

udara dari dalam hidung dengan sangat kuat karena adanya sesuatu yang

memasuknya. Fa syammlrhu dibaca dengan huruf syln yang difathahkan dan huruf
mim yang bertasydid. Ia berasal dari kata at-tasymtt yang mengikuti masdar berpola

taf 'tlyangartinya pemusnahan. Maksud kata ini dalam konteks hadits di atas adalah

memusnahkan syamarah (rasa tidak senang melihat kesusahan) termasuk pada diri
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orang-orang yang memusuhinya yang diungkapkan dengan doa kebaikan, terlebih
yang diucapkan adalah ungkapan ydr futmukalllh (sernoga Allah merahmatimu).

Kata ini juga bisa dibaca dengan huruf sin sebagai pengganti syin, tetapi yang

dianggap lebih fasih adalah dengan syin.

Menurut kitab ?hdztb Al-Lughah, ungkapan sJdmmathu bisa menggunakan sin

dan bisa juga menggunakan syin, dua-duanya sama artinya, yaitu; dia mendoakan

keb;rikan. Kata Abr"r Ubaid, "Kalimat ini kalaLr diucapkan dengan huruf syin, maka

tingkat kefasihannya lebih tinggi dan cakupan maknanya lebih luas.

Wa idzd maritlha fa'ud-hu: kata'dda dalam ungkapan Arab: 'ddal muridha -
ya'uduhu -'iyddatan yang artinya idzd zttrahu fi maradhihl (apabila dia menziarahi

temannya di saat sakit). Asal kata 'iyddah adalah 'iwddah,lalu untuk meringankan
pengucapannya diubahlah huruf wd,wu menjadi ya.

Kandungan Hadits:

Islam adalah agama persaudaraan dan kasih sayang yang selalu mendorong

dan menyemangati umatnya untuk mewujudkan dua hal tersebut. Karena itulah
Islam mensyariatkan beberapa hal yang menjadi sebab teru,ujudnya persaudaraan

dan kasih sayang. Sebagian c-li antaranya dan juga menjadi yang terpenting adalah

melaksanakan kewajiban-kewajiban sosial terhadap sesama kaum muslimin:

menebar salam, memenuhi undangan, memberi nasihat, mendoakan yang bersin,

menjenguk yz'rng sakit, dan mengantar jenazah. Hadits yar-rg mulia ini kandungan

isinya mempertegas kewajiban-kewajiban tersebut. Kami akan menguraikannya

satll persatu, insya Allah:

Pertama: salam

Allah Ta' ala berfirman:

"Hui orang-ordng Jdng beriman, janganlah kalian memasuki rumah lang bukan

rurnah kalian sebelum meminta izin dar menberi salam kepada penghuttinya. Yang

demikian itulebihbtrikbagrkalian agar kalian selalu ingat." (An-N0r lZ4): Z7)

"Maka apabila kalian memasuki (ntatu rumah dan) rumah-rumah ini hendaklah

kalian memberi saltrm (kepadu penghuninya yang berard memberi salanl kepada diri
kalian sendiri, salam yrtng ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkah lagi baik." (An-
NOr [24]: 61)
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"Apobildkdlian dihormati dengan suatupenghormatun, mukttbuluslthpengir, ,r-rn,rr.rrr

itu denganynglebihbaik, ataubalaslah dengan yung serupa." (An-Nisii' [-il: :t t

Disebutkan dalam ShalihMuslim (no. 54) dari Abu Hurairah u: , .lie i.crkat.i

bahwa Rasulullah &t bersabda:

"Qa)tr\ gi;iquit*;
Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan kalian tidaklah clisebur

beriman sampaikalian salingmencintai. Maukahkalian aku tunjukan sesudtlt Jang
jika kalian melakukannya niscaya kalidn akan saling mencintai? Sebarkanlah salam

di antara kalian.

Allah Th'ala telah menjadikan penghormatan yang baik lagi dlberkahi lni
sebagai ikatan kasih, cinta, dan persaudarairn sesama muslim yang memadukan

hati di antara mereka. Sehingga sudah sepantasnya orang yang mengucapkan salam

mengungkapkannya dengan lengkap, yaitu 'Assaldmu'alaikum wa raUmatttlldli wa

barakdtuh (Semoga Allah memberi kalian keselamatan, rahmat dan berkah).

Al-Mawardi dalam Al-IqnA'disebutkan, "(Bagi orang yang sendiri) memuliii

salam hukumnya sunnah, dan (bagi orang yang berada di tengah-tengai-r

rombongan) l-rukumnya sunnah kifayah. Jika seseorang telah mengucapkan salarn

kepada saudaranya dan tidak lama kemudian dia kembali menjumpainya maka

terap disunnahkan baginya memberi salam lagi: bisa dua kali, tiga kali, atau bahkan

lebih. Dia tidak dianjurkan meninggalkan salam meskipun yakin bahwa saudaranya

yang diberi salam tidak menjawab salamnya."

Menjawab salam untuk orang yang sendirian hukumnya fardhu 'ain, sedang

untuk orang yang berada di tengah rombongan hukumnya fardhu kifayah. Hukumny:r

wajib juga menambahkan kata u.,a pada kalimat jawabannya: "Wa'alaikumus saldm.."

Memberi salam kepada wanita ajnabi (yang halal dinlkahi) hukumnya makruh,

kecuali untuk yang sudah berumur atau tatkala dirasa aman dari fitnah.

Makruh memberl salam kepada orang yang sedang membaca Al-Qur'an,
berdzikir, membacakan hadits, berkhutbah, mengisi pengajian, dan yang lainnya.

Makruh juga untuk orang-orang yang sedang mendengarkannya menjawab salam.

Dosanya orang yang mengucilkan saudaranya (tidak menyapanya lebih dari

tiga hari) berakhir dengan mengucapkan salam.
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Disunnahkan memberi salam tatkala berpisah, memasuki rumah yang ber-

penghuni maupun yang kosong, dan memasuki masjid yang kosong. Namun untuk

orang yang mem2rsuki rumah yang tidak berpenghuni disunnahkan mengucap:

a s s (ilAmu' alain d w a' ula' ib ddillihish shdlibin ( S emo ga ke s e l amatan terc u rah ke p ad a

karni dan kepada seluruh hamba Allah yang shalih)."

Mengucapkan salam boleh sebatas ungkapan ds-salAmu 'alaikurn saja dan

jawabannya pun juga boleh diucapkan dengan wa 'alaikumus salAm. Ucapan

salam yang sempurna adalah as-sdlAmu'alaikum wa rabmatullahi wa borakdtuh dan

jawabannyayangsempurnadarisalaminiadalah wa'alaikumussalamwarabmatulldhi

wa burukatuh.

Lelaki haram berjabat tangan dengan wanita ajnabi (yang bukan mahram).

Berjabat tangan antara lelaki dengan lelaki hukumnya sunnah, demikian pula

antara wanita dengan wanita. Hendaknya orang yang memulai berjabat tangan

tidak melepaskan genggaman tangannya sebelum yang diajak berjabat tangan

melepaskannya, kecuali kalau ada keperluar-r. Tidak mengapa ucapan salam diiringi

derrgan berpelukar-r, mencium kepala atau tncnciunr tangal) trr&ng alim, ahli agama,

atau yang semisalnya.

Kedua, memenuhi undangan.

Allah Ta' ala berfirman :

\:F6 W \ip uj-iu F"r3 riy:r+s;

Titapi, jika kalian diwrdang maka masuklah dan bila kalian telah selesai makan

maka keluarlah. (Al-Ahzab [33] : 53)

Diriwayatkan dalam Sunun AbtDAwud (no. Z74l) dari Ibnu Umar *r-), dia

berkata, bahwa Rasulullah g; bersabda:

'$:ai,r .# ifiU*e:e
Barangsiapa diundang namun tidak memenuhinya, sungg,th dia telah bermaksiat

kepada Allah dan Rasul-Nya.

Dalam redaksi yang juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3 74 1 ), Rasulullah

p.t bersabda:

o to, -.

r.-=-is
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Apabila salah seorang di antara kalian diundang oleh saudaranya, maka hentlakl.it
diamemenuhinya.

Disebutkan pada redaksi yang lain:

#,r::,X:,'ff ,*,i;:^,;
h en d akl ah di a men gh a dir in1 a.

Dalam Al-Iqnii' dikatakan, "Memenuhi undangan walimah 'urs (p"rra
pernikahan) hukumnya wajib apabila si pengundang menyebutkan secara jelas

dirinya seorang muslim, haram memboikotnya, hartanya boleh dinikmari, cli

kesempatan pertama. Menghadiri undangan seorang muslim merupakan hak
dari yang mengundang dan tidak akan jaruh (batal) hukumnya kecuali dengan
seizinnya. Namun bilamana yang diundang sakit atau sedang merawat orang sakit
atau sedang sibuk mengurusi hartanya, atau cuaca pada saat itu amat panas atau
amat dingin atau hujan tengah turun dengan lebatnya, atau yang bersangkutan
seorang buruh dimana juragannya tidak memberikannya izin, maka dia tidak wajib
menghadirinya."

Hukum wajib menghadiri undangan hanya berlaku untuk walimatul 'urs.
Adapun menghadiri undangan-undangan lainnya hukumnya mubah.

Ketiga, memberi nasihat jika diminta.

Allah Ta'ala berfirman:

6 rF! l*z}i cy
Sesungguhnya persaudaan ituhanya milik orang-ordngJangberiman. (Al-Hujurat
[49]: 10). Kemudian Dia juga berfirman menyifati akhlaknya para nabi:

i..iori Ur'{Vi;...
Dan aku ini hanyalah pemberi nasihat ydng terpercaya bagi kalian. (Al-Aref [7]:
6B)

Disebutkan oleh Al-Bukhari (no. 57) dan Muslim (no. 56) hadits yang
diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah &I,, dia berkara, "Saya membaiat Rasulullah
ffi untuk mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan memberi nasihat kepada
setiap muslim."

1B
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Demikian pula dalam hadits lain yang diriwayatkan jr-rga oleh Al-Bukhari (no.

13) dan Muslirn (no. 45) dari Anas bln Mahk lrl>, btrhwa Nabi g; bersabda:

y4.:1Y *l:; &"eLi;; v

Saluh seorang di antara kdliun tidaklah diunggap beriman sam[ttti mencirfiat

s trudar any a sep erti mu rcintai dh'hry a s endiri.

Imam Muslim (no. 55) dalan-r Shafoifu-nya, merirvayatkan dari Thnrirn A.]-Dari
.ei, bahu,a Nabi Eq bersilbda:

i1\') ,|;)J.eu!-j .14 ,ir! r4r J-; U p ,ui-i ,L;lr il\
"-riv-r t**U.*it
\:- rv"'

"AgrtmtT ittL nasilrut." Kami ltertan\a, "Bugi siupa y Rrtsttlulltth/" Beliau ntenjdw,ttb,

"Bugi Allttlt, tn:rrttk kitttb-Ixlyu, dtrn karena nabi-Nra, dan unurk pt:tra penrimpin

kau.rn muslimin dan mttslarctkttt pttda umtrmnla."

Nasihat adalah tonggirknya agama.

Maksud 'nrtsihat bagi mastarakat pada umumnya' adalah menullturl mereka

menuju apa saja yang membuatnya semakin baik clalam urusan dunia diln akhirirt,
nrembantu untuk menjadi semakin baik, menutupi aib, memenuhi kebutuhannya,

menjaga agar tidak terjerumus dalam mara ['rah:rya, l-nengLlpayakan perbaikar-r

untuk mereka, tunar makrlrf nahi murrgkaq mengasihi, menghormati yang tua dan

mengasihi yang nruda, bertutur kata dengan cara bilak cliln sopan, tidak rnenl,impan

bzrra dendam dan hasad terhaclap rnereka, mencinfai merekir seperti mencintai diri
sendiri clalam hal kebaikan, dan membenci rnereka seperti membenci diri sendiri

terl-raclarp sesllatu yar-rg dibenci.

Memberi nasil-rat hukumnya fardhu kifayah, artinya apabila telal-r ada orang

yang melakukannyzr d:rn mencukupi (tuntas) maka keu,ajiban ini gugur dari yang

lain. Ringkasnlrir, keu,ajiban ini berlaku sebatas untuk orang Islarn tertentu yang

mampu melakukannya.

Maksud hadits tersebut: apzrbila ada salair seorang sauclara Anda merninta

nasihat kepada Anda maka nasihatilal-r dia. Kalau tanpa diminta, maka Anda tidak
rvajib rnemberikan nasihat. Meskipun demikian, nasihat tetap menjadi akhlak Islami

termulia ),ang tidak thyak ditin-galkan. Karena orang yang mengajak kepada suatu

kebaikan (pahalanya) seperti pelakunya.
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Keempat, mendoakan bersinnya jika dia bertahmid.

Thtacaranya seperti yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 6224) dari Abu
Hurairah rup, dari Nabi &:, beliau bersabda:

i\! \irr airrjr;; '+wii+i'i p:+ irrr W?Li Jxq
-;q F":il\ 3-:+t S+ iir\ il;; il

Apabila salah seorang dari kalian bersin, maka hendaklah dia mengucapkan:

"Albamdulilldh (segala puji bagl Allah)" , sedang or(mg Jang mendengar hendaknya

mendoakannyadenganberkata: "Yar'llamukallA,h $emoga Allahmerahmatimu)" ,lalu
ordng Jdng bersin setelah mendengar ucapan ini hendaknya berdoa: "Yahdikumulldh

wa yushlifi bdlakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan mernperbaiki

urusanmu)."

Menurut An.Nawawi ,iiE, "Sunnahnya yang disepakati memang dengan
tatacara seperti ini."

Dalam Al-l4nd'disebutkan, "Orang yang bersin hendaknya menurupi wajahnya
d an tid ak me noleh, kemudian me nguc apk an: " Alhamdulillah."

Mendoakan orang bersin yang berrahmid hukumnya fardhu kifayah.
Sebalikrrya, orang bersin yang tidak bertahmid justru makruh didoakana. Namun
khusus untuk kalangan anak-anak dan orang yang baru memeluk Islam sebaikr-r1'a

diajari bertahmid saat bersin.

Kaum lelaki hendaklah menjawab tahmidnya lelaki lainnya, demikiar-r pula
dengan tahmidnya wanita yang telah berusia lanjut atau wanita-wariita lain
sekiranya aman dari fitnah. Seorang lelakl tak boleh menjawab bersinnl'a u'aniri,r

muda ajnabi, demikian pula sebaliknya.

Apabila ada orang yang bersin hingga tiga kali dan setiap kali hersin .L:i
bertahmid, maka orang yang mendengar hendaknya menjawab tahmid rersL.hLrr,

Namun jika bersinnya masih berlanjut (ada kemungkinan disebabkan sakir, orring
yang mendengar hendaknya mendoakan kesembuhan bagi saudaranl,a itu.
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Kelima, menjenguk di kala sakit.

Tercantum dalam Jdmi' At-Tirmldzl (no. 969) dari

pernah mendengar Rasulullah & bersabda:

Ali @r, dia berkara, "Saya

trt a t j t' r o ) a\-1']:; i"i_, J^, :." \.
- J - \rz

L ir ;;GLJ'r

d,\L..-:i\*t e,*; 
^ 

3K') e;-.*
Tidaklah ada seorang muslim yngberpagt.pagt menjenguk saudaranla Jdng sedang

sakit,kecuali 7O.OOO malaikat akanmendoakannyahinggapetanghari. Dan tidaklah

ada seorang muslim yang menjenguk saudaranya pada petdng hari, melainkan

7O.OOO malaikat akan mendctakannya hingga subuh, baginya iuga akan disiapkan

seekor domba di dalam surga." (Hadits hasan)

Syaikh Thqiyuddin menyatakan, "Dalil.dalil yang berkenaan dengan masalah

ini menunjukkan wajibnya menjenguk orang sakit, demikianlah pendapat yang

ditegaskan oleh Al-Bukhari. Akan tetapi jumhur (mayoritas) ulama berpendapat

sunnah, bahkan An-Nawawi telah menukil bahwa para ulama berijmak atas

kesunnahannya."

Secara eksplisit hadits ini memberi isyarat bahwa kewajiban menjenguk

hanya berlaku jika si sakit orang Islam. Tetapi, seperti yang tercantumkan di dalam

Shalih Al-Bukhdri, Nabi s; pernah menjenguk orang Yahudi. Bahkan dalam dua

kitab shahih (A1-Bukhari-Muslim) disebutkan bahwa beliau pernah menjenguk

pamannya (Abu Thalib yang musyrik).

Dalam Al-Ic1nd' disebutkan, "Hendaknya orang yang menjenguk menanyakan

keadaan si sakit, menghibur, dan ddak duduk berlama-lama di sisinya."

Disebutkan dalarn Ash-Shabtbaln dari Aisyah t*.,, bahwa Nabi is biasa

menjenguk kerabatnya. Beliau mengusap bagian tertentu dari tubuh si sakit dengan

tangan kanannya sambil berdoa:

Ya Allah, Engkau adalah Rabb-nya mdnusid, lenyapkanlah penderitadnnJa,

sembuhkanlahdiakarenaEngkau-lahDzatyangMahaMenyembuhkan.Tiadalang

dapat menyembuhkan kecuali Engkau, yaitu kesembuhan Jang tiddk meninggalkan

penyakit."
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Keenam, mengantar jenazahnya.

Disebutkan dirlam Ash-Shabtllah dari Abu Hurairzrh ;s,, Rasulullah ,;,=

hersabda:

..tl-l-: ria -.a: i.- r:- a. a-- g,- - oi.-1-o\- i -: :- --,-"r, -.)v,E 4}e Jf .IJ \5> u!{n t) b\E 4J.e kJ_c ;\.a: j- ;ju+\ *9: _;
*;+;lr al.+r Ji, ,jG f.1\t!+iJ\ Gs,E

"Barangsiapa menghadiri prosesl pemakaman jenaTah hingga dishalatkan makd
bugtnya palmla satu qirath. Barangsiapa menghadirinya sampai dimakamkan,
maka bagtnla pahala dua qirath." Beliau ditanya, "Apa yang dimaksud dengan dua
qirath?" Beliau menjawab, "seperti dua gunung Jdng amdt besar."

Dalam Al-lqn,i' dikatakan, "Menghadiri prosesi pemakaman jenazah hukumnya
sunnah, dan ini merupakan haknya si mayit dan keluarganya. Menurur Al-Ajuri,
akan lebih baik jika seseorang muslim menunaikan hak saudaranya ini sampai
tuntas. Saat menghadirinya makruh meninggikan suara atau berteriak meskipun
dengan melantunkan ayat A1-Qur'an dan kalimat-kalimat dzikir. Disunnai-rkarr
berlaku khusyuk, memikirkan keadaan si mayit dan mengambil pelajaran clarilya,
dan merenungkan peristiwa yang kelak akan dialami oleh si mayit. Dimakruirkar-r
pula tersenyum, tertawa, dan asyik membicarakan masalah-masalah kedur-riaar-r.

*+ffir'
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Tidek,.'Merem6h'!(a,h N,*kmet Bllah

Hadits ke-2:

Dari Abu Hurairah t$;, Rasulullah ffi bersabda:

(+e ;":.1"-4u +\ f,4 \i|j
Lihatlah ordng Jang berada di bawah (dalam urusan dunia) kalian dan ianganlah

melihat ordng Jangberada di atas kalian, karena hal itu lebih patut dan agar kalian

tidak meremehkan nikmat Allah yang telah diberikan kepada kalian. (Muttafaq

Alaih)1

Kosakata

Ajdar: pecahan dari kata al-iadr yang berarti akar pepohonar. Seolah-olah

kesan makna yang timbul dari kata ini adalah kokoh sebagaimana kokohnya akar

pepohonan. Sedang makna kata ini dalam konteks hadits di atas adalah 'lebih patut

clan lebih tahu diri sehingga kalian tidak meremehkan nikmat Allah yng telah diberikan

kepadakalian'.

TazdarL: dikatakan 'izdardhu - izdird'an artinya ihtaqarra wa istakhaffa bihi

(menganggap remeh dan enteng terhadapnya).

Kandungan Hadits:

Pertoma, ketenangan hati seseorang tidak akan diperoleh kecuali dengan

membaguskanpandangannya danqanaah terhadap apa-apayang telahAllahbagikan

kepada masing-masing hamba. Apabila dia telah mampu membuat hatinya menjadi

qanaah (dengan ridha terhadap pembagian Allah), lalu meresapi serta menghayati

segala curahan nikmar dari Dzat yang Mahakasih. Maka ketika itulah hatinya bisa

beristirahat dan memperoleh ketenangan, sehingga tumbuhlah perasaan ridha

1. HR. Al-Bukhari (no. 6490) dan Muslim (no. 2963)
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terhadap segala yang diberikan oleh Allah. Dia pun tidak lagi memiliki keinginan
memandang dengan perasaan iri terhadap siapa saja yang Allah berikan kelebihan
kepada mereka dari perkara-perkara keduniaan. Pandangannya ticlak akan rerrr-rju
hanya kepada orang-orang yang berada di atasnya menurut ukuran keduniaan.

Jika hal ini telah benar-benar dia lakukan, niscaya kerenangan hati ,--lan

kebahagiaan hidup akan diraihnya. Namun jika dia tidak melakukan, birgaimani,r
pun keadaannya, pastilah dia akan tetap mendapirti ada orang yalg melebihi
kedudukannya (lebih kaya). Sehingga keletihan hari, kecemasan jiwa, dan keletihan
raga akan terus menggelayutinya sehingga melalaikan dan nrelengahkannya untuk
mempersiapkan diri rnenghadapi kehidupan nan kekal dan kebtrhagiiran yang
abadi.

Kedua, Nabi S; telah memberi bimbingan kepada um:irnya jalan menuju
qanaah dan menunjuki mereka arah untuk meraih sikap ridha terhadap segala
karunia Allah. Beliau memerintahkan mereka agar melihat orang-orang yang beracla
di bawahnya dalam urusan keduniaan. Melihat kepada yang lebih sedikit hartanya.
Karena bagaimana pun juga keadaannya, betapapun fakirnya seseorang tetap saja
masih ada orang yang berada di bawah mereka, begitulah seterusnya. Betapa pu1
parahnya sakit -;ang diderita seseorang, tentu masih ada yang lebih parah c1arilya.
Betapa sengsaranya kehidupan seseorang yang baru mendapat cobaan, masih banyak
lagi orang lain yang jauh lebih berat cobaan darinya. Karena itu, jika seorang hamb:,r
mau merenungkan dengan benar hakikat karunia Allah, n-raka dia akan tahu betapir
besarnya karunia-Nya kepada dirinya. Tlrntunan yang bilak ini akan menjadikan jiu,a
seseorang bisa beristirahat atau tidak tergesa-gesa, jiwanya bahagia, keimanannya
terhadap Rabb semakin bertambah, mau mensyukuri nikmat Allah, dan semakin
bersabar dalam menghadapi ujian yang ditimpakan Allah unruk meraih ric1ha11,a.

Ketiga, terkait untuk urusan-urusan ketaatan dan mendekatkan diri keptrdir
A1lah (taqarrub), maka seseorang hendaknya melihat orang-orang yang berad2 cii
atasnya, merasa bahwa dirinya masih diliputi oleh banyak kekurangan. Sikap ini
akan melahirkan perasaan iri terhadap orang.orang yang lebih dari dirinya. Allah
Ta'ala berfirman:

"Bergegaslah kalian menuiu ampunan Allah dan surga Jang luasnya melipttti langit
dan bumi, surga Jang diperuntukkan bagi ordng.orang yang bertakwa. " (Ali 'llrrAn [3]:
133)
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"Mereka itu berlomba-lomba meraih kebaikan dan merekalah Tang pertama

mengerjakannya, " (Al-Mu'minitn lZ31: 6l)

"Dan untuk meraih yng demikian itu hendaknya ordng-ordng saling berlomba."

(Al-Muthaffiffn [83] : 26)

Dalam ShalihMuslim (no. 5664), hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah

lqr,, Rasulullah M bersabda:

\; je ;;t'P I rt,4*A\ ;rrJr d/ 1r'\ JL:;1:'F $4\ b3X\

F{: +! $\ AJ.t'

Mukmin lang kuat itu lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang

lemah. Namun dalam diri keduanya tetdp ada ada kebaikan. Berambisilah meraih

apa yang bermanfaat untukmu, mintalah pertolongan kepada Allah dan janganlah

engkau cengeng."

Dalam riwayat Al-Bukhari (no. 6122) dan Muslim (no. 2823) tercantum

hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah e1,, bal-rwa Nabi M bersabda:

,;Kj! ilt *:t +\Q\'r\e\ c:L
Surga dikelilingi oleh perkara.perkara yang disukai syahwat, sementard neraka

dikelilingt oleh perkar a -p erkar a J ang menJusahkan."

*.&..

25

Adat Kesopanan



Beda fln ra Kebajikan dan'Dose

Hadits ke-3:

Dari An-Nawwas bin Sam'an l&r, dia berkata:

lri , , o t lii
e.lJ.:rr ;*e :rlr) ,jU; W)f; 1\ C -rJ:r,AL;ir\ j; +\ jy:JjL

'8 +?f 1ri,er $L -Cl-" ii ,s* f:l\3;g atr r f lf
Aku pernah bertanla kepada Rasulullah ffi. tentang kebajikan dan dosa. I-alu

beliau menjawab, "Kebaikan itu (contohnya) akhlak yang baik, sedangkan dosa

ialah sesuatu )dng menggdnggu di dadamu dan engkau tidak suka bila orang lain
mengetahuinya. " (HR. Muslim) l

Kosakata:

Al-Birr dibaca dengan mengkasrahkan huruf ba'berarti memperluas kebaikan.
Al-Birr adalah satu isitiah yang mencakup seluruh kebaikan, sama saja melakukan

kebaikan atau menjauhi keburukan asal tetap disertai dengan keikhlasan dan ranpa
berhenti.

flusnulkhuluq: menurut Ibnu Daqiq Al-'ld, kata tersebut proporsional dalam

bermuamalah, lemah lembut dalam berdebat, adil dalam menghukumi, berani
berkurban dan tidak segan-segan memberikan sumbangsih, dan hal lain yang

seharusnya dimiliki oleh seorang mukmin.

Al-ksm: kemaksiatan dan dosa, baik yang berkaitan dengan pelanggaran hak
Allah Es nlaupun hak sesama manusia. Menurut Ibnu Daqid Al-'ld, al-itsm adalah

sesuatu yang ditolak oleh hati. Pengertian inilah yang menjadi pegangan unruk
mengetahui dosa.

Haka: bimbang. Maksudnya hati Anda bergejolak dan Anda khawatir bahwa
sesuatu yang bergejolak dalam hati Anda itu adalah dosa.
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Kandungan Hadits:

Hadits di atas menguirgkupkan maknar duir kata, r'aitu: al-birr clan a/-irsm.

Pertama, al.bin.

Menurut Ibnu Rajab, karta ini mer-rcakup seluruh jenis ketaatzrn, baik ),ang

bersifat batin (abstrak) mzrupur-r zhahir (konkret). Contoh ketairtan yilng bersifht

abstrak adalah iman kepada Allah, pari-r malaikirt-Nya, kitab-kitab-Nya dan para

rirsul-Nya. Adilpun corrtoh kebaikan yang bersifat konkret seperti: membelanjakitn

hirrt:r di jal:rn yang clisukai ,rlel-r Allah, nrendirikan shirlat, menunaikiln z:rkrr[,

menepi,rti jtrnji, sabar menerirna ujiiirr (seperti sakit atau kefakiran), iltiru s:rl-rar

dalam rncnjaiankan ket:ratan (seperti d,rlam menghadapi rnr-rsuh).

Dengan demikian jawabtl-r yang diutar:rkzrn oleh Nabi .gq telai-r rnencakup

seluruh jenis kebaikirn yang telah disebr-rtk:rn barus:rn. Di manir akhlirk yang rnulia

sebagai carbangnl'a bisa diartikrrn dengan berakhlak sesuai syariat dan bera.lrrb

dengau adab yang Allair =. :rjirrk:rn kepad:r hamba-Nva dtrlirnr Kittrb-Nya. L)ia

be rfirmar-r kepni-lir Ri,rs u l-Ny:r :

,t ,+L -!I- J;J il,5
Dan sunggrh kanttL benar-benur berbtLdi pekerti jtltlg rryLmg. (Al-Qalam t68l: 4)

Der-nikian pr-rla, Aisyah 515 berkata, 'Akhlak beliau adaiah Al-Qur'an."
MaksLrdnya, Nabi g;beradab dengan adab Al-Qur'an dalam arti beliau mcngamtrlkan

perintah A1-Qur'an diln menjauhi laranganny,a. Beliau berarnirl dengan Al-Qur'an
secrrra berulang-ulang sehingga menjadr kebiasaan. Pengamalan Al-Qur'irn ini
menjacli perilaku semacam instink dan tabiat yang tak dapat dipisahkan dari diri
beliau. h-rilah akhlak yang pirling mulia dan paling btrgus. Jadi tldak salah bila ada

pepatah yLlng mengatakan: 'Agama itu seluruhnya berupa akhl:ik."

IbnLr Daqiq Al-'ld mengulas makna sahda Nirbi yu'Kebaikun ittt (contohn"ta)

akhlaklangbaik', rnaksud akhlak yang baik adalah proporsional dalam bermuamalah,

lemah lembut saat berseteru, adil dalam menertrpkan hukum, bersediir memberikan

sumbangsih, dan perilaku baik lainnya seperti yang telah disifatkan oleh Allah ;e
dalam beberapa ayat berikut:

"Sestrnggrrhn\a ordng-orong Jang beriman idlah mereka Joltg bila disebut nama

Allah gemetarlahhdti mereka. (Al-Anfdl t8l: 2)
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"Merekaitu adalah orang-orangyangbertaubat, yangberibadat." (At-Taubah [9]:
rtz)

" Sesungguhny a beruntunglah orang- or dng J ang beriman." (Al-Mu'minirn [ 2 3 ] :

I)

"Dan ibadurrahman itu (ialah) ordng-ordng yang berlalan di atas bumi dengan

rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-

kata (yangmengandung) keselamatan " (Al-Furqan l24l: 63)

Barangsiapa keadaan dirinya masih bermasalah dengan akhlak hendaklah dia

mengukur dirinya dengan ayat-ayat di atas. Keberadaan seluruh sifat ini pada diri
seseorang menunjukkan kesempurnaan akhlaknya. Sebaliknya, ketiadaan sernua

sifat ini pada diri seseorang menandakan bahwa yang bersangkutan berakhlak buruk.

Keberadaan sebagiannya dan ketiadaan sebagian lainnya otomatis menunjukkan

ketidaksempurnaan akhlak.

Tidak boleh orang menyangka bahwa akhlak yang baik hanya sebatas perilaku

yang lembut atau sekadar menghindari perbuatan menjijikkan, meski memang benar

orang yang berlaku demikian boleh dianggap telah berakhlak mulia. Tetapi akhlak

mulia adalah sifat yang melekat pada diri orang-orang beriman yang diaplikasikannya

dalam perilaku kehidupan, termasuk kesediaannya menanggung konsekuensi atar-r

akibat dari akhlaknya seperti itu.

Syaikh Ahmad Al-Hijazi dalam Syarh Al-Arba'in menyatakan, "Al-Birr adalah

ungkapan untuk menyebut segala sesuatu yang sesuai syariat, baik yang wajib

maupun sunnah. Ia juga dipakai sebagai sebutan lain dari al-ihsan. Termasr-rk kategori

al-birr atau al-ihsan adalah tiga hal, yaitu: wajah yang berseri, tidak menyakiti, rela

berkorban, mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri, proporsional dalam

bersikap, lembut saat berseteru, adil dalam berhukum, tetap berbuat baik meskipun

dalam kesendirian, tetap mengutamakan orang lain di kala susah, baik dalam

pergaulan, lemah lembut, sabar menanggung derita, rnelaksanakan kewajiban, c{an

menjauhi larangan.

Kedua, al-itsm.

Kata al-itsm artinya sesuatu yang memberikan pengaruh bagi hati, ia

menjadikan hati sempit dan terguncang. Hati seseorang tidak akan pernah merasa

lapang jika terlanjur mengerjakannya. Ini pula yang dimaksud dengan sesuatu yang

diingkari oleh manusia tatkala mereka menyaksikannya. Inilah tingkatan tertinggi
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untuk mengetahui apakah seatu tindakan merupakan dosa atau tidak, yaitu

di saat semuanya tampak rancu. Diingkari oleh pelaku maupun orang lain yang

menyaksikan. Tentangnya Ibnu Mas'ud pernah berkata:

+\ i:r SbWi;$l\ ;\;Yr;:; ar +'*\- 3*F\ ;5 L;

6/

U
Apa saja yng dinilai baik oleh kaum mukmin, maka hal itu iuga baik di sisi Allah.

Sebaliknya apa saja yng dinilai buruk oleh kaum mukmin, maka hal itu iuga buruk

di sisi Allah.

Kesimpulannya, terhadap semua perkara yang telah Allah tetapkan

ketentuannya dalam nash, maka dada pilihan lagi bagi orang beriman kecuali

menaati Allah dan Rasul-Nya. Allah Ta'ala berfirman, "Dan tidaklah pantas bagi

mukmin lakt-laki dan wanita untuk memilih jalan lain dalam urusan-urllsannla iika

Allah dan Rasul-Nya telah memutuskannya bagi mereka dalam urusdn tersebut." (Al'
AhzAb [33]: 36)

Seharusnya apapun yang telah dinashkan diterima dengan lapang dada dan

penuh kerelaan, yang sudah disyariatkan oleh Allah dan Rasul-Nya wajib diterima.

Allah berfirman: "Maka sungguh, mereka itu tidaklah dianggap beriman hingga

menjadikanmu (wahai Muhammad) sebagai hakim untuk memutuskdn perkara yang

mereka perselisihkan " (An-NisA' l!l: 65)

Adapun terhadap semua perkara yang tidak ada landasan dalilnya dari Allah

dan Rasul-Nya, ddak pula didapati dari golongan yang pendapatnya boleh diladikan

sebagai acuan; baik dari golongan sahabat atau ulama-ulama Sala( maka apabila

ada seorang mukmin tengah menghadapi masalah - sementara hatinya tetap tenang

dengan keimanannya dan dadanya merasa lapang dengan cahaya makrifat -dimana
dia bimbang aras kebolehan hal tersebut, lalu dia tidak mendapatkan seorang

pun yang menyarakan kebolehannya kecuali hanya dari kelompok yang terkenal

sebagai pengikut hawa nafsu, maka barulah pada kondisi ini seorang mukmin

harus meninggalkan perkaranya, meskipun orang-orang yang telah disifatkan tadi

memfatwakan kebolehannya.

Syaikh Ahrnad Hijazi menyatakan, "Al-ksm artinya dosa atau segala sesuatu

yang meninggalkan dampak atau bekas yang ddak menyenangkan di dalam hati

seorang mukmin, gundah serta was-was. Pelakunya tidak suka jika perbuatannya

dllihat oleh orang lain. Sebenarnya pada asalnya jiwa setiap orang mempunyai
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fitrah ,vang lnilmpu membedakan hal y:ing baik dan yang burr-rk. Namun rarkalil
syirhwirt telah berkuasa, yang bers:ingkr-rtan tidirk lagi nrilmpu untuk membendung
keir-rginirn burtrknya hingga diir pun terjerumus dengan mclakukan perbuatan yang

mcnclatangkar-r bahaya bagi dirinya

Salah satu cara yang bisa cligunakan oleh karrm rlukmin r-rntuk mencntukrln
apakal-r sesuittu termasuk dosa :rtauktih tid:ik :i.'lalah arcl:ury:r kecencierur-rgan nr:rnusri,r

vaug m:lsih lurtrs tabiatnya untuk mellyen'.lngi semuir hal vang hiiik dan rrentbenci
apa sajir yar-ig bertolak belakang dengannva.

Bcrdasirrkan kaiciah ini, tentang riya' misalnya, ia tclah menccl;rkakan L.:urvrk

orang. Apabila i'ida suatu perkara c-limana orang-r)riillg )rr:lng shalih ticlirk strkil

menyak-sikaltnva, t-nakit clap-,21 clipastik:ur bahn':i sesLriitu itu merr.rp'.-rkan kcjelekirn
sekaligLrs termasuk perbuat:rn dos:i.

.oJ:':io"
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Etika'rBerb:isik

Hadits ke-4:

Dari Ibnu Mas'ud e&,, dia berkata, "Rasulullah g! bersabda:

ii pi .r r.ytr! \W J:-,;\\ 5y3 9r't1.i\rri )rJ ,il)J eil'rt
(#.:) ffi5,^,i.L W)'41 e\)-t

Apabild kalian bertiga maka janganlah lang dua orang berbisik tanpa menJertakan

yang ketiga, atau (berbisiklah) sampai kalian bergabung dengan orang lain, karena

yang demikian itu bisa membuatnya sakit hati."' (Muttafaq Alaih dan redaksi ini
mellurur riwayat Muslim.)

Kosakata:

Fa ld: huruf tambahanfa di sini redaksi hadits ini berfungsi sebagai penghubung

dengan dengan kalirnat jawabnya yang diawali dengan huruf ldza. Sedang huruf la di
sini ternrasukld ndhiyah yang menuntut ditinggalkannya perbuatan yang dimaksud.

Adanya ld ndhiyah inilah yang menjadikan /r'il setelahnya dibaca jazm.

Yutandja: tanpa menggunakan alif maqshdurah, dibaca dengan jazm seperti yang

terdapat pada beberapa manuskrip salinan ShabAh Al-Bukhari. Namun menurut

kebanyakan salinan, kata ini tertulis dengan alif maqshltrah, contohnya seperti yar-rg

tercantum dalarn teks hadits. Demikianlah keterangan dalam Fath Al-Btiri.

Takfulitlfi: al-khukh, yaitu masdar darikhalatha-yakhlitltu yang mengikuti pola

dharabct--',tadhribu. Maksud dari al-ikhtilath dalam konteks hadits ini berkumpr.rl

dengan orang banyak.

Min: dibaca dengan mengkasrahkan huruf mim dan men-sukun-kan nun. Kata

depan ini mempunyai banyak makna, salah satunya dan sekaligus yang dimaksud

dalanr hadits adalah mirt yang berarti ra'lil (menunjukkan arti sebab).
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Hattd: kata sambung ini mempunyai banyak makna, dalam konteks hadits ini
berarti ghdyah (sampai akhir). Sehingga maknanya sama ila.

Kandungan Hadits:

Pertama, agama Islam selalu memerintahkan mcnjaga'perasaan, berbaik-baik

dalam bermajelis, melarang melakukan hal-hal yang dapat membuat saudaranya

sedih dan memancing prasangka buruknya. Karena itu, bila berkurnpul tiga orang

maka tidak dibenarkan dua orang di antara mereka saling berbisik tanpa menyertakan

yang ketiga. Hal ini akan membuat perasaannya terluka dan kecewa, sehingga clia

pun akan merasa bahwa dirinya tidak berhak atau tidak pantas turut serta dalam

pembicaraan keduanya. Selain itu juga akan menyebabkannya merasa tersisih dan

terasing.

Kedua, dipahami dari hadits ini, jika dalam suatu majelis ada lehih dari tiga

orang, maka tidaklah mengapa jika dua orang di antaranya saling berbisik tanpa

menyertakan yang lain. Termasuk adab dalam bermajelis, hendaknya orang-orang

yang berada di dalamnya berlaku supel lagi ramah dan tidak kaku. Majelis diwamai

dengan pembicaraan-pembicaraan yang bermanfaat, bisa juga dibumbui dengan

sindiran halus, boleh diselingi dengan canda tanpa mengundang dosa, khususnya

apabila dalam majelis terdapat orang-orang yang mudah tersinggung.

Ketiga, termasuk kategori berbisik-bisik yang dimakruhkan adalah bercakap-

cakapnya dua orang dengan bahasa yang tidak dipahami oleh orang ketiga. Perbuatan

ini hukumnya seperti merahasiakan dan berblslk-bisik yang dibenci

Keempat, secara eksplisit, hadits ini mengisyaratkan haramnya perbuatan

berbisik-blsik yang disebutkan, karena adanya pelarangan menuntut adanya

pengharaman. Kalaupun pelarangan di sini tidak sampai pada derajat pengharaman,

maka setidak-tidaknva statusnya makruh tahrim (makruh yang lebih mendekati

kepada haram).

..JtHr.
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Mervrberi Tempat Kepada
yang Baru Datang

Hadits ke-5:

Dari Ibnu Umar eP,l, dia berkata, "Rasulullah # bersabda:

r-;i: \;.-3 H:,* Ai ?4.)? b .6i1\ ;-1t eri'i
Janganlah seseolang mengusir orang lain dari tempat duduknya, kemudian dia

menduduki tempdt tersebut. ktapi yang benar, (orang yng duduk duluan)

memb er ikan kelonggar an dan keluas an. (M utt afaq Alaih) .

Kosakata:

Tafassahfi: dikatakan fasahalahufilmajlls yar-rg artinya memberi tempat untuk-

nya dalam majelis. fasafialafsafuuwafasfummengikuti pola (wazan) nafa'alanfa'u.

Maksudnya memperluas dan melonggarkan tempat yang cukup untuk duduk.

Tawassa'u:berasal dari katir wasi'a1asA'1.1--q"1)LtS'dnyang berwa zan'alimala'lamu

'ilman. Dikatakan: tawassa'al qaumu fil mailn (orang-orang melapangkan tempat

duduk di dalam majelis).

Kandungan Hadits:

Hadits ini mengajarkan tentang dua buah adab bermajelis, yaitu:

Pertcmla, tidak dihalalkan bagi seseorang untuk menyuruh saudaranya yang

hadir lebih dahulu agar menyingkir dari tempat duduknya kemudian dla duduk

tempat tersebut. Karena siapa saja yang mendapatkan sesuatu yang mubah duluan

maka dialah yang paling berhak terhadapnya. Dalam satu hadits dinyatakanr

^-# 
#1"l3"5 u jI # .Y

Barangsiapa terlebih dahulu mendapatkan sesuatu yng mubah, maka dialah yang

lebih berhak akan hal iru.

Hak ini tetap berlaku baik yang bersangkutan hanya menempati sebentar atau

tidak, yang pasti siapa pun yang mendapatkan tempat duduk lebih dahulu maka
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dialah yang Iebih berhak, termasuk jika dia harus pergi darinya karena satu keperluan

lalu kembali lagi. Ketentuan ini berlaku di semua majelis, baik di mushalla, masjid,
pesta, atau yang lainnya.

Kedua, diperintahkan dengan terang-terangan bagi orang-orang yang hadir
dalam sebuah majelis untr-rk memberi kelonggaran tempat bagi saudaranya yang

datang belakangan. Allah Ta'ala berfirman:

j\;s

Wahai orang-orang yng beriman, apabila dikatakan kepada kalian berlapang-

laponglah di dalammajelis, makahendaklahkalianberlapang-lapang, niscaya Allah
akan melapangkan kalian. (Al-Mujadilah [58]: 1 1)

A1-Qurthubi berkata dalam menafsirkan ayat ini, 'Allah Ttr'alamemerintahkan

kepada kaum muslimin agar saling berkasih sayang dan menjalin persahabatan, yang

di antaranya diwujudkan dengan memberikan kelonggaran tempat bagi yang hadir
belakangan di dalam majelis Rasulullah ffi agar dapat bergabung, yaitu ikut duduk
untuk mendengarkan nasihat-nasihat beliau sekaligus berkesempatan memandang

wajah beliau yang mulia."

Ketiga, masih menurut Al.Qurthubi, "Yang benar, ayat ini berlaku umum bagi

setiap majelis yang membicarakan perkara kebaikan, baik majelis untuk menyusun

strategi perang, majelis dzikir, ataupun majelis saat melaksanakan shalat Jum at.

Namun tetap dengan prinsip setiap orang lebih berhak terhadap tempat yang dia

dapatkan terlebih dahulu. Rasulullah ffi bersabda:

,Fi'*'#1L3,-."i Y6# c
Barangsiapa yang terlebih dahulu mendapatkan sxlatl,L, maka dialah lang berluk
terhadapnya. (HR Abu Dawud no. 3071)

Keempat, kemudian A1-Qurthubi berkata, "Para ularna dari kalangan kami
berpendapat bahwa hadits ini menunjukkan akan wajibnya mengkhususkan tempat
yang telah terlebih dahulu didudukl oleh seseorang sampai dia berlalu dari tempat
tersebut secara permanen. Bila yang lebih punya hak atas tempat tersebut berdiri,
maka setelah kembali dia tetap punya hak atas tempat tersebut."

n

't*fttlo.
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Menjilati Sisa Makanan di Jari

Hadits ke-6:

Dari Ibnu Abbas 'iJ-], "Rasulullah M bersabcla:

\#rI ,ira*"e;{ #xuw";:.aiSi r:t

Apabtla salah sec.n'ang di antara kaliun makan, maka janganlah dia mencuci

tangannJLl sebelum menjilatinya atau meminta orang lain menjilatinla. (Muttafaq

Alaih)r

Kosakata:

Yrl'arlaha au 1ul'iqaha": kata pertama 1al'aqa termasuk kategori fi'il txtlatsi

(kata kerja 3 hurr.rf) yang asalnyala-'i-qa, kemudian clijadikan fi'ilmudlwrl'dengan
menambahkan huruf la'yang difatah. Yul'itlatermasuk kategorif'llrrrba'l (kata kerja

4 huruf) dimana asalnya al-'a-qa, kemudian diturunkan dalam bentuk fi'il mudhari'

menjadi 1ul'iqu. Yang pertama artinya menjilati tangannya sendiri, sementara yang

kedua berarti menjilatkan tangannya kepada istri, anak atau pelayannya. Makna

asal dirri al-La'q aclalah menjilati sisa makanan yang menempel di tangan.

Kandungan Hadits:

Pertama, nikmat Allah Ta'alayangterdapat di dalam setiap bagi:rn dari makanan

maupun rninuman mempunyai kehormatan tersendiri. Karena itulah apabila ada

orang yang telah selesai makan-jika dia belum menjilari sisa-sisa makanan yang

menernpel di sela- sela jari jemarinya-tidak dibenarkan baginya mencuci tangannya.

Tidak patur dia membasuh tangannya padahal masih ada sisa-sisa makanan di situ,

yang akibatnya sisa-sisa itu akan mengalir p-,s1slrma bersama air kotor maupun

air seni. Yang demikian itu termasuk kufur nikmat dan penghinaan. Sikap yang

benar, hendaklah dia menjilati jari jemarinya hingga tidak berbekas sedikitpun atau
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meminta kepada orang.orang yang dekat dengannya, seperti anak, istri, pembanru,

atau yang lainnya untuk menjilatnya.

Kedua, jika tidak mungkin dilakukan seperti halnya pada zaman sekarang ini,
dimana banyak sekali sunnah-sunnah Rasulullah S: yang telah diabaikan, maka

setidaknya yang harus dilakukan oleh seorang muslim adalah mengelap sisa-sisa

makanan dari tangannya dengan sapu rangan, kemudian barulah mencucinya

dengan air yang bersih. Namun mengikuti sunnah terap yang lebih utama.

Ketiga, sebagian ulama memahami bahwa adanya perintah mer-rjilati sisa

makanan yang menempel pada jemari setelah selesai makan dikarenakan minimny:r
air. Sehinga diladlkanlah jilatan sebagai ganri membasuh dengan air. Yang benaq

walldhu a'lam, maksud hadits di atas menurut kami tetap sebagaimana yang telah
kami sampaikan sebelum ini.

Keempat, dalam ShaUh Al-Bukhdri (no. 211) dan ShabhMuslim (no. 358)

dicantumkan:

at 
^,1tjr;; 

,\a\ jb*a i\? 3f '{rr:ra *iir k g\ Ji
Bahwa Nabi M pernah minum susu kemudian beliau berkumur, beliau bersabda,

" S esungguul tltJ d SUSr mengandung lemak."

Dalam At-Adab Asy-Syar'lyyah dikatakan, "Karena itu hendaknya berkumur
dengan air setelah mengonsumsi makanan berlemak, berdasarkan alasan yang

dikemukakan oleh Nabi ga."

rrJ$3)rr'
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Pihak yang Harus Mengucapkan Salam

lZ55.DariAbu Hurairah

Hadits ke-7:

:**r, "Rasulullah g; bersabda:

Hendaklah lang muda mengucapkan salamkepada Jang tua, yangberjalankepada

y ang duduk, dan rombongon J ilw ber jumlah sedikit kepada y ang bany ak . (Muttaf aq

'Alaih) Menurut riw ay at Muslim :

*rrJ\ $,5tlt1
D an y ang b erkendar aan kep adu y ang b erj alan.a

Kandungan Hadits:

Pertdma, hadits ini mengajarkan tentang urutan siapa saja yang harus memulai

salam. Disebutkan empat golongan, yaitu:

' Kewajiban memberikan penghormatan diawali dari yang muda kepada yang

lebih tua. Untuk itu orang yang lebih muda harus menghormati yang lebih tua,

dan yang muda harus memulai memberi salam kepada yang lebih tua.

' Orang berjalan yang lewat di hadapan orang-orang yang sedang duduk sudah

sepantasnya jika lebih dulu memberi salam, karena kedudukannya diibaratkan

seperti orang yang baru datang.

. Kelompok yang jumlahnya banyak lebih berhak mendapatkan penghorlnatan

rerlebih dahulu dari kelompok yang lebih sedikit. Sehingga yang lebih utama

memulai salam adalah kelompok yang jumlahnya lebih sedikit, karena kelompok

yang lebih kecil meniatkan doa keselamatan bagi seluruhnya saat mereka

memberi salam dimana kelompoknya tercakup di dalamnya.

. Orang yang berkendaraan mempunyai kelebihan daripada seorang yang berjalan

kakl. Maka sebagai perwujudan syukurnya kepada Allah i€ atas limpahan

4 Al-Bukhari (no.623i) dan Muslim (no.2160)
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karunia tersebut sekaligus sebagai upaya untuk menghilangkan segala sifat tinggi

serta menumbuhkan perasaan tawadhuk yang bersangkutan, maka baginya

dianjurkan memulai dalam memberi salam kepada orang yang berjalan kakl.

Kedua, disebutkan dalam Syafu Al-lqnd': "Disunnahkan bagi yang muda

untuk memberi salam kepada yang lebih tua. Demikian pula bagi rombongan yang

berjumlah sedikit kepada yang lebih banyak, yang berjalan kepada yang duduk, dan

yang berkendaraan kepada yang berjalan kaki. Namun jika kejadiannya berlangsung

kebalikan dari apa yang telah diperintahkan seperti dalam hadits Rasulullah ffi

-yaitu 
justru orang yang sedang duduk memberi salam kepada yang berjalan, alau

orang yang lebih tua memberi salam kepada yang lebih muda, atau rombongan yang

jumlahnya lebih banyak memberi salam kepada yang jumlahnya lebih sedikit-
maka yang demikian pun dapat dianggap bahwa sunnah telah terlaksana, hal

ini berdasarkan keumuman hadits yang memerintahkan seorang muslim untuk

menyebarkan salam. Akan tetapi jika keadaan pertama (yang sesuai sabda Nabi

&) terlaksana, maka itulah yang lebih afdhal karena adanya perintah khusus

sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits di atas pada bab ini."

Ketiga, keadaan yang disebutkan dalam hadits di atas berlaku bagi orang-orang

yang berpapasan di tengah perjalanan. Adapun jika mereka mendatangi orang yang

sedang duduk, maka siapa pun yang datang wajib memberi salam, sama saja yang

mendatangi itu lebih muda atau lebih tua, atau yang berkendaraan, atau yang

datang berjumlah lebih sedikit ataupun lebih banyak.

.r.(gglr.

38
ea,a6

SYARAH KITAB AL.,AMI.



Stlam M i$'Rol$Qorngan

Hadits ke: 8

O!
-/ t - | t - 4 o--pL.4l ,f ,G#

o t t -l
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Dibolehkan salah seorang dari satu rctmbongan yang lewat untuk mengucapkan

salam mewokili teman-temannla dan boleh juga salah seorang dari satu rombongan

yng diberi salam menjawobnla sebagai wakil dari teman'temannyd." (HR Ahmad

dan Al-Baihaqi.)t

Status Hadits:

Hadits ini berderajat hasan berikut seluruh jalur periwayatannya Diriwayatkan

oleh Abu Dawud, Ahmad, Al-Baihaqi, Abu Ya'la dan Adh-Dhiya' dalam AI-

Mukhtarah. Dinukil pula oleh An-Nisaburi dan menurutnya hadits ini hasan.

Dihasankan oleh Al-Hafizh dalam Ilat?'ii Al'AfuAr.

Kandungan Hadits:

Pertama, telah diterangkan sebelumnya bahwa hukum memberi salam bagi

sekelompok orang adalah sunnah kifayah, artinya apabila telah ada salah seorang

dari mereka yang mengucapkannya, maka dianggap sudah mencukupi. Jika semua

orang yang berada di rombongan tersebut turut mengucapkannya, tentunya lebih

baik.

Kedua,hukum menjawabnya juga fardhu kifayah, artinya jika telah ada seorang

saja yang melakukannya maka yang lain terbebas. Namun apabila semua orang yang

ada di situ ikut menjawab maka lebih baik.

Dari Ali *&,, "Rasulullah M bersabda:

- -; 9 , .l_ orr-( _1-,
.-2 ;t li,L.+\ ,y ;S*:,}j;\ ;-U-i-

5 Abu Dawud (no. 5210) dan Ahnad. iil lX hal 4q
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Ketiga, hadits ini menjelaskan batas minimal yang dianggap mencukupi,
sehingga kewajiban untuk menjawab arau memberi salam telah terpenuhi.

Keempat, Dinyarakan dalam Syarfu Al-Ic1nd', "Hukum memulai salam bagi
sebuah sekumpulan orang adalah sunnah kifayah, tetapi yang lebih utama jika
selr-rruh orang yang berada di situ turut memberi salam. Ini berc{asarkan hadits
Rasulullah ffi,'sebarkanlah salam.' (HR Muslim, no. 45) Hukum menjawab salam
bagi rombongan juga fardhu kifayah. Apabila salah seorang darinya telah menjawab
salam, maka batallah kewajiban bagi yang lainnya.',

Kelima, para ulama berbeda pendapat mengenai makna dari kata as-saltim.
Sebagian mengarakan bahwa as-saldm di sini rermasuk asma Allah, sehingga
nrakna ungkapan as'saldmu'alaika berarti semoga engkau senantiasa berada dalam
lindungan Allah. sebagian lagi ada yang mengatakan bahwa as-salam artinya
keselamatan yang selalu bersama Anda.

,rJtB+.
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Larangan Mem,befi Salanr
Kepada Yahudi dan Nasrcni

Hadits ke-9:

Dari Ali :uu,, dia berkata, "Rasulullah S bersabda:

JLt,FG ,f-f,! s;\516 3At V':* i
,&i

J anganlah kalian mulai mengucap salam terhadap orang- ordngYahudi dan N asrani.

Justru dpdbila kalian sampai menjumpai mereka di jalan, desak saja mereka ke

bagian jalan y ang paling sernpit. (HR Mushm) 6

Kandungan Hadits:

Pertama, dalam Sunan Ad-DAruquthni (ill.lll, hal. Z5Z) dicantumkan hadits

yang diriwayatkan dari Aidz Al-Muzani, bahwa Rasulullah ffi bersabda:

Islam itu luhur dan tidak ada J(tng menandingt keluhurann)(1.

Kedua, dalam hadits terkandung dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang

Yahudi dan Nasrani yang berstatus dzimmiyang mendapat jaminan keamanan harus

membayar jizyah. Mereka diizinkan tinggal di kawasan islam dan harus menaati

hukum-hukum khusus yang disebutkan dalam bab Abkdm Ahl Adz-Dzimmah.

Ketiga, rermasuk hukum khusus di antaranya adalah apabila seorang muslim

bertemu dengan seorang Ahli Kitab di 1alan, dia harus mendesaknya ke tepian,

sikap ini sebagai bukti nyata untuk menunjukkan kekuatan yang dimiliki Islam.

Diharapkan dengan perlakuan semacam ini mendorongnya untuk memeluk Islam,

yaitu ketika dia menyadari bahwa tiada cara lagi bagi mereka demi mencapai

kemuliaan dan kejayaan kecuali dengan memeluk Islam sehingga dia mendapatkan

hak-hak seperti yang {inikmati oleh seorang muslim.
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Keernpat, hukum-hukum semisal ini sekarang telah terlupakan karena begitu
lemahnya kaum muslimin, belum lagi ditambah dengan kecenderungan mereka
yang sangat besar kepada kaum kafir. Meskipun demikian, kira tidak boleh berputus
asa. Karena Islam pasti akan kembali kepada kejayaan dan kebesarannya. Allah
?l'ala berfirman:

;5 )t ,?,r 'i^.;i jt ;ir(1 JryJ i-" i, \c;E;;t ;;ij
' " '<3is'oryu

Mereka berkehendak memadamkan cahala (agama) Allah dengan mulut (ucapan.
ucapan) mereka, dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakal cahaya-
\lya, walaupun ordng-ordngkafir tidak menyukainnya. (At-Gubah t9l: 32)

Kelima, isi hadits ini sekaligus melarang kaum muslimin memulai salam kepada
Yahudi dan Nasrani. Namun jika mereka sampai mengucapkan salam terlebih
.1ahulu, maka jawaban terhadap salamnya telah dilelaskan dalam Al-Bukhari (no.
6258) dan Muslim (no. 2163), yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Anas r*&,, bahwa
Nabi S; bersabda:

*+qlj$ret{jr f^i "==-'f *L" ril
Apabild seordng ahli kitab memberi salam kepada kalian, maka ucapkan saja 

,,wa

' dlaikum (dan kamu juga)' ."

Penggunaan huruf wawu lrsbdr dalam jawaban salam untuk mereka merupakan
mazhab jumhur. Sementara menurut sebagian ulama, huruf ini dibuang. Yang benar,
dilnlah nash (petunjuk teks secara eksplislt) lebih utama untuk diikuti. Walliihu
,t'lam.

,r&*.
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SalinE Mendda an'- '

Ketika Itda Veng B€rsin

Hadits ke-10:

Dari Ali ru1;-,, dari Nabi *{i, beliau bersabda:

,al iri tiF ,iir1 ec;;;i 'i ,H: ,{) '^!ti,j"tfi

4;U d*:..11 
j=o* ,jdfi ,N:tu;

Apabila salah seorang dari kalian bersin hendaklah mengucapkan: 'Alfutmdulillaah' ,

dan saudaranJa yang ntendengar hendaknya mengucapkan untuknyu:
'Yarllamukallaah.' Apabild yangbersih mendengar doa: 'Yarfotmukallah', untuknya

hendaklah dia menglcapktrn: 'Yahdikumullaah u,a yushtifu baalakurn (mudalv

mudahan Allah memberikan petunjuk dan memperbaiki keadactnmu)." (HR

Bukhari.)7

Kosakata:

Yushlib: dikatakan slwlafotsy syal'. Bentuk fi'il mudhari'-nya ada dua, yashbthu

atau yaslrlalw, yaitu mengikuti wazan nashara-yanshuru atau fatafoalaftafiu.
Masdarnya bisa shal?h dan bisa joga shalfi.ft, ush-shcrldh artinya baik atau layak yang

merupakan lawan kata dari al-fasad (rusak).

BAlakum:kata al-bdl bisa berarti hati, kondisi, atau urusan. Contoh ungkapan

Arab rajulun radhfialbd"l artinya laki-laki yang kondisinya lapang, ungkapan ini biasa

diartikan wasi'al hdl (berkondisi lapang atau berkecukupan). Jadi makna doa dalam

konteks hadits ini artinya semoga Allah melapangkan hatimu dan kondisimu.

Kandungan Hadits:

Pertamtt, al-'athashatau bersin adalah tekanan nafas yang kuat dan keluar secara

tiba-tiba melalui batang hidung tanpa nampu dikontrol oleh seseorang. Tekanan

?L\ Jrs \tt
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ini bisa jadi timbul akibat adanya rangsangan pada selapur hidung. Arau bisa jtrga
karena adanya penyakit sebagaimana biasa terjadi pada penderita influenza. Jika
tekanan ini ditahan, maka akan berdarnpak buruk yang menyebabkan lemahnya
fisik yang bersangkutan. Adapun jika tekanan ini berhasil keluar dengan lancar,
maka tubuh irkan menjadi lebih ringan dan segar.

Kedua, karena itulah orang yar-rg bersin disunnahkan bertahmid, karena Allah
telah berkenan memudahkan keluarnya sumbatan dari dalam hidungnya. Tidak
cukup sampai di sini, orang lain yang mendengar tahmidnya juga disunnahkan
mendoakan orang tersebur dengan mengarakan: "Yarllamukallah (semoga Allafi
merahmatimu)." Doa seperti ini sangat sesuai diucapkan bagi mereka yang
mendapatkan kesehatan jasad. Setelah itu orang yang bersin masih disunnahkal lagi
nrendoakan saudaranya yang telah berdoa untuknya dengan ucapan: "Yahdikumulldhrt
wa yushlifub?"lakum (semoga Allah memberimu petunjuk dan memperbaiki urusan).
Ucapan seperi ini layaknya jawaban salam dari saudaranya sesama mr-rslim.

Ketiga, dalam Al-Adab Asy-Syar'l11ah rercanrum: "lbnu Hubairah berkata,
'Jika seseorang masih bisa bersin, maka itu menunjukkan kalau badannya sehat,
pencernaannya bagus, dan kekuatannya prima. Sehingga sudah selayaknya jika
yang bersangkdtan bertahmid. "'

Disebutkan dalam Shalih Al-Bukhdri (no. 6233), bahwa Rasulullah .s:
bersabda:

a. jtsr;:4:l,1,uitr u at lL
Sesrzngguhnya Allah Ta'ala senang dengan orang J(mg bersin dan benci terhadap
ordng Jdng mengtap.

Karena bersin itu tanda sehatnya tubuh, sementara menguap merupakan tanda
kelebihan zat-zattertentu dalarn badan dan malas beraktivitas. Dalam SyarfiAl-Adab
Al-Mufrad dijelaskan: sabda Nabi g1 :"sesungguhrrya Allal'LTa'ala sendng dengan orang
yangbersin danbenci terhadap ordngJangmenguap", rnaksudnya senang dan bencinya
Allah dalam perkara ini tertuju kepada penyebab dari keduanya. Timbulnya bersin
karena adanya reaksi badan yang sehat pada rongga-rongga terbuka dir"nana bany:ik
kuman bersarang. Berbeda dengan menguap, ia timbr-rl karena kelebihan zat tertentu
pada tubuh. Kesimpulannya, bersin dapat meningkatkan vitalitas ibadah seseorang,

sementara menguap justru menyebabkan kemalasan dan rendahnya semangat
dalam beribadah. Karenanya Islam menganjurkan kepada umarnya saar mereka
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bersin hendirknya memuji Allah dengan bertahrnid sebagai turgkapan rasa syukur

terhaJap nikmar-Nya itu.

Ucapan tahmid saat bersin sebagai ungkapan syukur terhadap karuniir yang

berupa kesehatan badan, ringannya tubuh akibat terdorongnya penyakit, hilangnya

rasa berat yang membebani otak, dan keluarn\ia zat-zat merugikan dari dalam raga.

Semua yang Llisebutkan barusan adalah karunia Allah ;v. Jika demikian halnya,

rnaka sudah semestinya jiktr disunnahkan berttrhmid. Memang betul bahwa secara

eksplisit perintal-r dalirm hzrdits Ji atas berarti wajib, tetapi kesimpulan seperti ini
tiil:rk pernah dinyatak:rn oleh seorang ulama pun.

Sabda Nabi g: "Dan sttudaronJa \(tngmendengar lwndaknya mengucopkan untuk

yang bersin: 'Yarbamukallah."' .

Ibnu Qallrim rnenukil pendirpat para ulama mazhab Hanbalibahwa mendoakan

orang vang bersin hukurnnya fardhu 'ain, karen:r redaksi haclits di atas sangat jelas

menunjtrk kewajibannya. Apalagi redaksinya menggunakan kata fa haqqun yang

artinya maka menjadi kewajiban, inilah kalirnat yang tegas-tegas menunjukkan

hukurn wajibnya.

Sebagian ulama ad:i yang mengatakan bahwa hr-rkumr-rya fardhtr kifayah.

Per-rdapat inilah yang dinilai ralih (unggul) oleh Ibnu Rusyd dan Ibnu Al-Arabi.
Demikian juga yang sama dikatakan oleh Abu Hanifhh dan jumhur ulama madzhab

Hanbali. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyimpulkan, "Pendapat inilah yang kLrat jika

dllihat dari dalil-dalil yang ada."

Keempat, dalam Sunan Abt Ddwud (no. 5029) dan Sunan At-TirmidTi (no.

2745) dengan sanadnya hasan disebutkarn hadits berikut yang diriwtiyatk:rn dari

Abu Hurairal-r ep,, dia berkata:

Apabila Rasulullah.g bersln, beliau meletakk tn tangarL atau bajunla pada ntulut

beliau.

Kelima, dalam Al-Adab Asy-Syar'ilyah clisebutkan, "Menjawab tahrnidnya
orang yang bersin hukumnya fardhu kifayah. Pendapat inilah yang dominan dalam

merzhab Imzrm Malik dan pengikutnya. Ada juga yang mensunnal-rkannya, inilah
pendapatnya Imam A"sy-Syaf i clan pengikutnyA."

.$f!{r'
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Lbtie' i6tah "'Wllfi,uffi " Bd,mbil ,, Berdiri

Hadits ke-11:

Dari Ali tuyr, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

rGrJ

Jangan sampai salah seorang di antara kalian minum

Muslim)8
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"a
sambil

;\gI1-'t
berdiri. (HR.

r,-_t! i 1l

,-7 1-<LJ Jr.,

Kandungan Hadits:

Pertamct, dalam hadits ini terdapat larangan minum sambil berdiri, karena

pada prinsipnya asal dari larangan adalah pengharaman. Karena itulah para ulama

madzhab Zhahiri berpendapat haram.

Kedua, menurut jumhur ulama, pengertian larangan di sini hanya sebatas

larangan yang bersifat makruh atau khildf al-aula (karena menyelisihi hadits yang

lebih kuat). Dalilnya adalah satu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas E#-l

dalam ShalihMuslim (no.2027), dia berkata:

';si:.3$?$: b'"q#;-.i,, j, g i;&.
Sala pernah memberi minum air zamzam kepada Rasulullah ffi, lalu beliau

meminumnl a s ambil b er diri.

Diriwayatkan juga dalam Shahih Al-Bukhdri (no. 5615) dari Ibnu Abbas Eil,

dia berkata:

'kt*'At iuSVv 3.;'uL
dfr

i - i, i t- , "i-[.,a 4JJl , ]ur r-).-rlr i
(-, - -J r -r

rI ,

/JJ\ g-)
. , roi-

, I --i-rl '"-rJ ' t/
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Bahwa Ali up., pernah ntinurn sambil berdiri, kemudian dia berkata, "Saya penuh

melihat Rasulullah ffi melakukart seperti yang aku lakukan ini."'

Ketiga, clalam Al-Adab Asy-Syar'ly1ah tercantum: "Mungkin saja Rasulullah

ffi minum sambil berdiri untuk menjelaskan kebolehanrrya dan hal itu tidak

diharamkan, melainkan hanya sebatas makruh atau hadits Ali inl semata-mata

untuk menunjukkan perbuatan yang menyelisihi sesuatu yang lebih afdhal."

As-Safarini dalam S)arh Manzlftmah Al-Adab menyatakan, "Dalil-dalil yang

menyangkut tentang bolel-rnya nrinum sambil berdiri berderajat shahih, sehingga

pelarangan dalarn n-rasalah ini ur-rtuk menunjukkan bahwa minum sambil berdiri

menyelisihi yang lebih utama. Dalil yang menyebutkan bahwa Rasulullah ffi pernah

minum sambil berdiri hanyalah untuk menjelaskan bolehnya perbuatan tersebut."

Dalam syairnya Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan:

e -a

;\ilr .tr\ 4j;4;t- #"^fr6 -.p;i ti1
--o

)'A\ 3a )Kjt... fr6 L;tt;":-a it
.lika engkau. ingtn minum, maka duduklah niscala engkau beruntung

Kar ena inilah sunnahny a or ang Hij a7 yng p aling suci

Meski ordng-ordng menyatakan benarnla beliau pemah minum sambil berdiri

Tetapi itu hanya untuk menjelaskan kebolehannya

Ibntr QayTim dalam AI-H adyuberkata, "Di antara petunjuk Nabi ffi yang lebih

sering beliau lakukan yaitu minum sambil duduk. Meski begitu ada juga riwayat

shahih yang menyatakan bahwa beliau pernah minum sambil berdiri. Karena itulah

sekelompok ulama berpendapat, "Tidak ada pertentangan di antara kedua dalil

dalam masalah ini. Karena minumnya beliau sambil berdiri itu hanya dilakukan

karena ada alasan tertentu."

Metode kompromi atas dalil yang nampaknya bertentangan yang dikatakan

oleh Ibnu Qa1ryim ini lebih bisa diterirna untuk diladlkan acuan. Itulah sebabnya

larangan minum sambil berdiri hanya bersifat makruh, karena perkara yang makruh

baru boleh dilakukan ketika ada suatu keperluan. Apalagi lokasi dimana Rasulullah

gq minum air zam-zant sambil berdiri sangat tidak mernungkinkan un[uk duduk.

Vralla.hu a'lant.

.+Jg!{r.
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Etika,|lll€makal Sandsl
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*"66 &*"

Hadits ke.Ll:

Dari Ali 1gr, "Rasulullah ffi bersabda:

"iu^;:,_f,, u_il;i

Apabila salah seordng di antdrd. kalian memakai sandal hendaknya dia
mendahulukan kaki kanan dan jika melepaskannya hendaknya dia mendahulukan

kakikiri. Jadikanlahkakikananyanglebih dahulumemakainya danyngbelakangan
melep asny a. (M uttafaq Alail-r. )'q

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits dari Aisyah @-r dalam Al-Bukhari (no. 168) dan Muslim (no.
268), dla berkata:

9v * ,2r*L: *;: M C;;lr .-9.J1-'.\:-j

,s
Bahwasanya Nabi # suka memulai dari yangkanan, laitr,t saat memakai sandal,

menyisir, bersuci, dan dalam semua urusannJa.

Nabi s memulai dengan bagian tubuh yang kanan dan mendahulukannya
alas yang kiri untuk semua aktivitas yang baik, sementara untuk selainnya beliau
mengakhirkannya. Thtkala memakai sandal beliau mendahulukan kaki kanan,
saat memakai baju beliau mulai tangan kanan, ketika masuk masjid mulai dengan
kaki kanan. Namun saat masuk kamar mandi, keluar dari masjid, dan melepas
sandal beliau mendahulukan kaki kirinya. Saat melepas baju atau lainnya beliau
mendahulukan tangan kirinya.

9. Al-Bukhari (no.5856) dan l\'luslim (no.2097)
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Kedua, Nabi & sangat rnengkhususkan hanya menggunakan tangan kanannya
ketika makan, minum, berjabat tangan, dan memegang barang-barang yang baik.
Beliau juga mengkhusr"rskan l-ranya menggunakan kaki kirinya saat melakukan hal-
hal yang kotor dan tidak disukai. Inilah sunnah yang beliar-r senangi.

Ketiga, Nabi gl mencuci tangan kanannyer terlebih dahulu saar bersuci,
demikian pula terhadap kaki kanannya. Begitu pula saat beliau mencukur ramburnya
kala ibadah haji, beliau mendahulukan kepala bagian kanannya kemudian bagian
y:urg kiri. Demikianlah sunnah beliau pada seriap perkara.

Keentpat, mendahulukau .lan mengkhususkan anggota tubuh bagian kanan
pacla hal-hal yang baik .lan rnengkhususkan bagiirn tubuh sebelah kiri pacia hal-
hal yang menjijikkan merupakan kebiasaan yang Lrtama ditinlau dari aspek syariat,
rirsio, apalagi kedokteran. Untuk itulah maka para ulama telah merretapkan sebuah
kaidah yang dipetik dari sunnah yang 2rgurlg ini, y:ritu: mendahulukan sebelah
kanan pada setiap pekerjaan ),zrng bernilai rnulia. Sedang untuk yang sebaliknya,
maka dianjtrrkan mendahulukan yang kiri.

Kelima,lbnu Al-Arabi rnenyatakan, "Memulai dengan anggorir tubuh bagian
kanan termasuk perkara yang disyariatkan untuk setiap amal shalih. Karena bagian
kanan tubuh secara alami rnaupun syariat rrlemang rnemiliki keutamaan. Ti.rbuh
bzrgian kanan terbukti memarlg lebih kuat daripada bagian kiri, apalagi secara syariar
oleh dalil-dalil agarla clianjurkan untuk mendahulukan bagian kanan daripada
bagian kiri saat mel:rkukan perkara-perkara yang baik."

Al-Hulaimi menyntakan, "Memulai dari bagian kiri saat menanggalkan
pakaian, kzrrena berpakaian itu bagian dari kemuliaan, di samping fungsi asalnya

sebagai pelindLrng. Sehingga dalam hal ini bagian kanan itu renru lebih mr-riia

,-lilripada bagian kiri, maka dirnulailah dari bagian tersebut ketika mengenakan
pakaian. Sebab diakhirkannya birgiar-r kanan di kala menanggalkan pakaian agar
kernuliaan yang berada pada rubuh bagian kanan lebih lama melekatnya."

H.Ol,, f.-, S,

Dari Ali ,eU,, clia berkata bal-rwa Rasulullah * bersabda:
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Janganlah salah seorang di antarakalianberjalan dengan satu sandal, hendaklah dia

memakai keduanya atau melepas keduanya. (Muttafaq Alaih.)10

Kosakata:

Lfiun'ilhumr?: Imam An-Nawawi membacanya dengan mendhamahkan huruf
mudhara'ah-nya dan beliau memasukkan kata ini pada wazan al-if'al - al-in'dl.

Dhamir tatsniyah (humA) kembali kepada kara ar-rijlalnl (dua kaki) meskipun tidak
disebutkan.

Kandungan Hadits:

Pertdmd,lslam adalah agama sempurna dan selalu mendorong umatnya untuk
meraih kesempurnaan. Berjalan dengan memakai satu sandal termasuk suatu

bentuk kekurangan atau aib, lagipula tampak aneh dan bertolak belakang dengan

yang berlaku umum. Karenanya agama ini melarang berjalan dengan memakai satu

sandal, yang harus dilakukan adalah memakai keduanya atau melepaskan keduanya.

Demikianlah yang dicontohkan oleh Rasulullah #.
Kedua, asal dari larangan memang pengharaman, tetapi kebanyakan ulama

menganggap l-arangan pada hadits ini bermakna makruh. Pendapat ini berdasarkan

hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 1777) dali Aisyah @r, dia berkata:

.>;+r')' ,1Jd\ e.#'{t,,}L.l' j, *\ )-r: &'#tw,
\iA:;

Pernah pada suatu ketika tali sandal Rasulullah ffi terputus, lalu beliau pun berjalan

dengan memakai satu sandal sampai beliau memperbaikinya.

Dalam Al-Furu'dinyatakan, "Makruh hukumnya berjalan dengan satu sandal

tanpa ada alasan. Bahkan Imam Ahmad mendasarkan pendapat madzhabnya

dengan riwayat ini tanpa pengecualian meskipun hanya beberapa langkah."

Ketiga, menurut Al-Khithabi, "Hikmah dari adanya larangan ini, pemakaian

sandal memang untuk melindungi kaki dari marabahaya yang terdapat di permukaan

tanah, semisal duri atau yang lainnya. Jika seseorang berjalan hanya memakai

satu sandal untuk melindungi satu kakinya, maka kaki yang lain pun otomatis

membutuhkan sandal juga. Memakai satu sandal justru merusak keseimbangan,

l0 Al-Bukhari (5855) dan Muslim (no.2097)
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khususnya pada saat berjalan. Tentu saja perbuaran ini menjadikan rawan
terpeleset."

Ada pula yang menyatakan, "Perbuatan ini tersebut dilarang karena meng-
hilangkan keseimbangan tubuh. Bisa jadi juga orang yang melakukannya akan
dituduh gila atau kurang waras." Menurur Ibnu Al-Arabi, "Hikmah dari larangan
itu terletak pada gaya berjalan menjadi seperti setan jika hanya memakai saru

sandal."

..&#\o.
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Larangan lsbal

Hadits ke-14:

Dari Ibnu Umar *:i , dia bcrkata bahu,a RasLrlLrllah t:q L.ersiibc.la:

;)3 "i";;.,; jlh\jI-i )i
Allah ;s,,, tidak akan melilwt orang Jcmg mekbuhkan pakaiannlo karena
kesombortgan. (Mutrafaq Alaih.) I i

Kosakata:

Ktu\ctld': dibaca dengan mcndl'ramahkan hrrrr-rf kha' clan alif rnamdudah,
artinya sombong dan menrbanggakan diri. Dali-rm konteks l-raclits ini kata
khn'tald' dibaca manslutb karena ii,r berkedudukan sebagai hal atau kererangan
Jari fd'il (subjek) vang rersembunyi (mtstair) pada /r'll (kata kerja) .larra.

Kandungan Hadits:

Perturna, hadits ini berisi ancalnan yang sang'rt keras brgi t)rang-orang yang
nekacl rnelabr-rhkan pakiriannya hinggrr melebihi mirta kaki karena didasari oleh
sikap soml-'ong. Ancamannya beruptr Allah ig iikar) berpaling darinya clal ticlak
akan memandangnya dengan ptrnclangiln rtrhrnat, kasih saying, c{a1 lelrah lembr-rt.
Ancaman selrerti ini jeias mer-runjukkan larangirnisbal (menjulurkan pakaiar-r
dengan sikap sombor-rg), bal-rkan ia temrasr.rk.losa besar.

Kedua, para ulama bersepakat atas haramnya lsbalyang clilakukan karena
kesombongan. Nttmun mereka berbeda pendapat jika perbuatan ini dilakr-rkan
bukan atas dasar kesombongan.

Sebagian ulama berpenclapiit bahu'a perbtratan isbal hukumnyir mutlak haram,
baik dilakukan karenil kesombongan atalr tidak. Menunrr golongan ini, dalil-dalil
syariat sangat gamblar-rg rnenr-rnjukkan keharamannya. Tegaisnya, barangsiapa yar.rg

11. Al-Bukhari (n0.5783) dan Muslim (no.2085)

52
+:X1.. 1,*: r

SYARAH KITAB AL.JAMI'



rnelabuhkan kilinnl'tr hingga rnenyentuh tanah, maka tnerekalah orang-orang

yang cliancarm oleh Allah Ta'ulct berupa: Dia tidak aki-in tlemar-rdang, mengajak

l-,erbicara, dan tidak pula akar-r menyucikan, dan bagi mereka adzab yang pedih.

Aclapun bagi orang-orang )'ang melr.r.anjirngkiln kainnya sampai cli bau'ah matir kaki

cl:rr-r ticlak sampai rnenyentuh tan:ih, r-nirka sebatas itultrl-r mereka akan disiksa di

clalam neraka. Ancamannya lebih ringan dari yang pertama, karena perbuatannya

juga lebih ringrrn dirripada perhutitrru yang pertan)a.

Dalarn pandangan ulamil yang rrlemutl:rkkan ini, tidak.libenarkan pada k,tnclisi

ilpapun untuk mengir-rterpretasikan keut.numan dalil-dalil yang ada unttrk diarahkan

kepacla m:rknir yang dibatasi Qnuqaylad). Karena syarat dibenarkannya membatasi

hukLrrn diriam urasallah jika acla persamiran sebab .ltrn persarnrlan hr-rktrt'n.

Adapun !-radi,r koi-rclisi ini, mak:r keduanya titiak dapat dikourpromikirn, baik
jik:r clipanclang dari sebal-, adanya ancaman titaupun jika ditinjatr dari sisi hukurn.

Dari sisi sebab adanyi] ancaman, dapat Jimengerti bahwa melabuhkan kain hingga

ke bi-rwah rnatir kaki atrru men),'erctll)'rl di pemrtrkaan tanah bert-,ecla dari sekedar

menurunkan pi,rkaian dari keJr-ra mata karki. Kemudian dari sisi tinjauan hukunr,

Allah tidak akan melihat seorirng yang berisbal, tidak akan tnengajakr-rya berbicarzr,

clan b:iginya a.-lztrb yang pedih. Tentu berbecla tatkala ancamalrn)'a dengan kalimat:

"Tidaklah akan diaclzab dari br-rgian tubuh yang tertutupi kain kecr-rali yang beradu

di bawah mata kaki saja."

Menurut kelornpok ulanra yang kedua, clalil-dalil yang ada padir masalal-r ini
.liinterpretasikan clengan rremandang dalil-clalil lain yang bersifat ntuqtryyad. Kareua

seb:rb dari jatuhnyil ancaman hanya satu saja, yaitu lsbalyang disertai dengan

perasaan sombong. Sed:rng yang dimaksud dengan lsbal di sini adalah kain yzrng

melebihi mata kaki, baik kelebihannya panjang atau pendek, seluruhnya cliharamkan

berdasarkirn dahl-dah1 yang ada tanpa memisahkan 1'ang ini boleh dan vang itu

tidak boleh.

Dalirnr kLric{ah r-rsuliyah .lisebutkar-r 'dalil mutlak dibowa kepuda drrlil nnLt1a11atl' .

Lagi pula Pernbuat Sf i,rriat (Allah) Yang Mahabiiaksana ticlak membatasi

haramnya lsbalhanya jika dilandasi dengan sifat sombong, kecuali jika memang

ada hikmah tertentu yang Allah kehendaki.lengiln membat,asinl,a. Karena hikrnah

),ang dikehendaki ti.lak ada, Allah Th'ala pun tidak akan memhatasi htrkumnya.

Hukum asal d:rri berpakaian adalerh mubah, maka tidak acla satu pun yang

diharamkan kecuali apa yang telah diharamkan oleh Allah dan rasul-Nya. Dzat
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Pembuat syariat (Asy-Syari') menghendaki bahwa haramnya isbal itu herlakr-r hanya
jika disertai dengan perasaarl sombong. Sehingga jika tidak disertai perasaan ini,

maka hukum isbal tetap pada hukurn asalnya, yaitu mubah.

Jika dicermati secara ulnum seluruh jenis pakaian, mode.l, dan aksesorisnvi,r.

maka ticlak akan ditemukan satu pun yang diharamkan kecuali pengharamannya

mempunyai alasan tertentu. Jika tidak demikian, maka apa yang diinginkan
dari pengharaman padahal hukum asalnya n"rubah? Kesimpulan: barangsizipa

memanjangkan kainnya sampai di bawah mata kaki (isbal) tanpa bermaksud sombong

maka dia bukanlah termasuk golongan yang dikenai ancaman yang disebr.rtkan

dalam hadits di atas pendapat ini dikuatkan dengan hadits yang tercantum dalam

ShalibAl-Bukhdri (no. 3665), Nabi ffi bersabda:

t. ;-_ o-;\ JI.*t iy;U-Hjiiu 4;l.:!r i;ALtu\ Hi rXi ^;";; U
d-#)d'iirr J- F' i\;.! d* u!: ,^u:i;i.jt..rir- ,il1\p

;iG 
"J*i G,4

"Barangsiapa melabuhkan pakaiartnya sampai mer'ryentuh tanah, maka AllahTu'ala

tidak akan mcmandangrtla pada Hari Kiamat." Lalu Abu Bakar xtp, berkata,

"Wahai Rasulullah M, scttu-satunJ(t sdn.tngku yang ctku pakai ini selalu melorot

melewati mata kaki keuali jika aku pegangl." Rasulullah ffi bersabda, "Engkau

tidak termasuk yng melakukannya karena sombong."

Hadits ini merupakan dalil shahih yang jelas daiam masalah yang menunjukkar"r

bahwa maksud dari diharamkannya tersebut semata-mata karena kesombongan

dan bukan disebabkan oleh banyak atau sedikitnya kain di barvah mata kaki. Kalau

pemahamannya tidak seperti ini pastilah Rasulullah S. sudah memberikan batasan

kain yang boleh menjulur.

Imam An-Nawawi nienyatakan dalam Syarh Shahih Muslim,'Adapun sabda

Nabi ffi 'Orangyangmelabu.hkankttinn)a', berarti yang memanjangkan kainnya dan

berjalan dengan membiarkan ujung kain itu terseret di permukaan tanah untuk
menyombong diri, sebagaimana juga telah dilelaskan oleh hadlts-hadits yang lainnya.

Batasan 'untuk menyombongkan diri'pada hadits ini rnengkhususkan keumuman

dari pengertian musbil. Hadits ini juga menjelaskan bahwa yang mendapat ancaman

hanyalah orang-orang yang melakukannya karena sombong, yaitu dibuktikan
dengan adanya rukhshah (keringar-ran) yang diberikan oleh Nabi # kepada Abu
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Bakar Ash-Shiddie r&. |ang tanpa niatan sombong dia melakukan perbuatan ini.

Bahkan beliau sampai bersabda, 'Engkau bukan termasuk dari mereka', karena Abu

Bakar memanjangkan sarungnya memang bukan karena kesombongan."

Imam Ibnu Jarir Ath-Thabari berkata, "Dikhususkannya penyebutan isbal

dengan kain sarung pada hadits ini karena pada umumnya pakaian bawah mereka

pada saat itu berupa sarung. Sehingga pakaian lainnya hukumnya sama dengan

hukum yang berlaku untuk kain sarung."

An-Nawawi bi; berkata, "Hal ini relah dilelaskan dalam dalil yang shahih,

yang disabdakan oleh Rasulullah ffi dengan sabdanya:

W ? c v4! e*ittr[)\ e

Hukum isbal itu berlaku untuk sarung, baju paniang, dan sorban. Barangsiapa

memanjangkan sedikit ujungqa dari ketiganya karena sombong, niscay Allah

ddak akan melihat kepadanya pada Hari Kiamat. (HR. Abu Dawud no. 4094;

An-Nasa'i no.5334; dan Ibnu Majah no.3576 dengan sanad hasan) 'Walldhu

a'lam.

Pendapat yang lebih kuat dari analisis fikih adalah pendapat yang membawa

dalil-dalil yang umum kepada dalil khusus yang membatasi ancaman isbal hanya

berlaku untuk orang yang menyombongkan diri. Allah-lah satu-satunya Dzat Yang

Maha Pemberi taufik dan petunjuk menuju sebenar-benarnya jalan.

rr.f!$r.
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Makan dan Minum

Dari Ibnu Umar

c, c

5\.t,i\13\ ,"G
U_v9

Hadits ke-15:

E9,1, bahwa Rasulullah S bersabda:

4\:-ri -.fi,4\:+
Apabila salah seorang dari kalian makan lwndaklah dia nakan dengan tangan
kanannla, dpclbila dia minum lrcndaklah minum dengan tdngan kanann",,tcl, karena
setdn itu makan dan minum dengan tangankirinya. (HR. Muslim.)1r

Kandungan Hadits:

Pertama, telah kami sebutkan pada pembahasan sebelumnya satu hadits dari
Aisyah 69:

tu\-x , 9, eY')
A,2i&:

Dengan Tangan Hanan

,ct" -i- ta-a4-L> -r q 4-k-i:
--.) J -- i;,'3tv v',

-l -- 4*\9 4JJl

BalwaNabl g suk a memulai dari sebelahkarwn: memakai sandal, menyisir ram-but,

bersuci, dan pada semua urusannJd.. (HR. Al-BLrkhari no. 168; dan Muslim r-ro.

268)

Di antara aktivitas yang beliau senangi untuk memulainya dengan rangan
kanan adalah makan dan minum. Beliau pernah bersabda kepada Umar bin Abi
Salamah ep,i:

aJ \:, S: rt* 5: atr i)6 q

wahoi bocah, ucapkanlah basmalah, makanlah dengan tangan kananmu rJan
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mulailah dari yang di dekatmu. (HR. Al-Bukhari no. 5367; dan Muslirn no.

zazz)

Beliau pernah bersabda kepada seorang lelakl dl dekatnya yang makan dengan

tangan kirinya,

/ at--a,.i i,:
Lr cab:-l ) glls i\. ' (

(ar++rJ , t:
---a. v

;, -,,

d*9,11-vr

"Makanlah dengan tdngankananmu!" Tapi orang itu justru meniawdb, "Aku tidak

bids.," Tidak ada yang menghalanginya makan dengan tctngan kanan melainkon

kesombrntgannyu. Lalu orang itu benar-benar tidak bisa mengangkat tangannya ke

mulutnyo."

Kedua, hadits ini berisi perintah agar makan dan minum dengan menggunakan

tangan kanan, sehingga menunjukkan wajibnya kedua hal ini. Karena asal dari

setiap perintah adalah wajib. Hadits ini juga rnenr-rnjurkkan haramnya makan dan

minum dengan tangan kiri.

Ketiga, Nabi gE menjelaskan bal-nva makan dan minum dengan tangan kiri
merupakan perilaku setan. Barilngsiapa menyerupai sesuatu kaum maka dia dianggap

bagian dari mereka, sedang meniru setan termasuk perbuatan yang diharamkan dan

sama sekali tidak diperbolehkan.

Keempat, disebutkan dalam Slarfu Manllfimah Al-Addb: "Disunnahkan meng-

gunakan tangan kanan dan mendahulukannya saat melakukan perbuatan baik dan

bernilai ketaatan. Thngan kanan hanya digunakan untuk perbuatan yang mulia

sedangkan tangan kiri untuk hal-hal yang kotor."

Karena itu disunnahkan untuk mendahulukan yang kanan ketika berwr-rdhu,

mandi, tayamum, berpakaian, memakai sandal, mengenakan sarung, memakai

sepatu, memasuki m:rsjid dan rumah, bercelak, memotong kuku, mencukur kumis,

memotong rambut, mencukur bulu ketiak, menengok saat dalam shalat, makan,

rninum, berjabat tangan, memegang Hajar Aswad dar-r Rukun Yamani, dan lain'
lain.

Adapun saat melakukarr l-ral yang kotor, seperti memasuki kamar kecil,

membuang ingus, beristinjak, dan sejenisnya; maka disunnahkan agar menggunakan

tangan kiri dar-r mendirl-rulukirn bagian yang kiri. Dasarnya adalah hadits Aisyah
..\i\
v2) .
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iK: yws 2j$). ;;:r $ 1lL ;r,r j; olr ); { c;K

st:i y:)Kq*:i45fir;k
Rrrsulullah ffi memakai tangan kanannya saat bersuci dan makan, beliau
ntengg.tnakan tangctn kirinya untuk kebalikannya dan hal-hal lang koror. (HR.
{bu Dawud no. 33; dan lainnya dengan sanad shahih)

.rf;$rr
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Pr6porslQ6sf, Dalam Segala Ferltara

Hadits ke-16:

Dari Amru bin Syu'aib dirri ayahnya dari kakeknya rw,, diir berkata bahwa

Rasulullah ffi bersabda:

#l: ct-tj7 f ,t i"-'Aj..r.oU ,u.?t'-r,S

Makanlah, mirwmltrh, kenakan pakaian, dan berinfaklah tanpa berlebihan dan

tdnpd perasaan tinggi hari." (HR. Abu Dawud, Ahmad, dan Al-Bukhari secara

mu'allaq.)lr

Derajat Hadits:

Hadits ini berderajat shahih. Disebutkan secara lengkap oleir Al-Hafizh Ibr-ru

Hajar dalam Al-Fathdi awal Khab Al-Lib,ls milik Abu Dawud Ath-Thayalisi clan Al-
Harits bin Abu Usamah dalam musnad keduanya, serta milik Ibnu Abid Dunya pada

B,?b As-S1ukr. Hadits ini hasan atau shahih menurLrt kriteria Ibnu Hajar, karenanya

dia mencantumkannya pada bab tambahan. Dishahihkan oleh A1-Hakim, sedang

Al-Mundziri berkata, "Para perawirrya dan diladlkan hujah dalam meriwayatkan

hadits shahih."

Kosakata:

As-Sarafa: Ibnu Nuhhas berkata, "Sebaik-baik penafsiran untuk kata ini adalah

membelanjakan l'rarta bukan untuk ketaatan kepada Allah." Al-Aini berkata,

'As-Sarafu artinya berlebihan terhadap sesuatu untuk hal-hal yang memang

nrembutuhkan tambahan. Sedang at-tabdztr artinya berlebihan terhadap sesuatu

r-rntuk hal-hal yang tidak rner-nburuhkan tambahan."

Al-Makhyalah: berbangga diri, takabur, dan sombong.

l3 Ath-Thayalisilno.226l),Ahmad(n0.6695)danAl-Bukhari(dalanFathAl-Bdri),til.X,hal.252
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Kandungan Hadits:

Pertama, Allah Ta'alamempersilahkan bagi para hamba-Nya r-rntuk menikmati

segala macam rezeki yang baik: tnakanan, minuman, pakaian, tempat tinggal,

kendaraan, dan segala keperlr-ran duniawi lainnya. Satu pun dari rezeki tadi tidak

ada yang diharamkan kecuali yang membahayakar-r terhaclirp 5 1-ra1: agama, badiin,

akai, harga diri, dan harta.

Kedua, hadits ini berisi keterangan kepada umat Islirm tentang kemubahan

seillua jenis rezeki. Allah Ta'ala berfirman:
42,

iir ... \-i** ;',!1 i

Dia-lah yang telah menciptakdn seluruh isi bumi unutk kalian (Al Baqarah [2]:
2q)

Ketiga, rezeki yang diharamkan hanyalah yang,.ligun:rkan untuk berlaku boros,

sombong, dan zhalirn. Pada tiga keadaan inilah pcmanfailtan rezeki yang semula

dihalalkan berubah menjadi cliharamkan, karcna aclanv:r n-renyimpang dal:,un

pemanfaatannya keluar dari b:rtas kewajaran. Allah Ta'alrt 1',erfirman:

i;;g\;;\\,K:
Makan dan mirtumlah tetapi janganlahkalianberlebih-lebihan. (Al-ArAf [7]: 31)

Keempat, Syaikh Abdul Lathif Al-Baghdadi herkata, "Hadits ini menctrkup

segala jenis keutamaan dari pengaturan manusia terhadap dirinya. Di dalamnya jug:l

ada kiat dalam mengatur maslahat tubuh dan jiwa untr-rk kehidupan dunia maupulr

di akhirat. Bagaimana pun jr-rga tindakan berlebih-lebihan akan membahay:rkan

jasad dan kehidupan manusia, bahkan dapat menyebabkan kehancuran yang

berdampak pada rusaknya jiwa pelakunva."

Perilaku kesombongan membahayakan diri pelakunya karena ia mendorongnlra

bersikap ujub. Padahal sikap ini akan membaht'ryakan yang bersangkutan di

akhirat, karena ujublah penyebab dosa terus dilakLrkan. Terus berbuat dosa jelas

berdampak sangat buruk bagi seseorang di dunia, karena kebiasaan semacam ini
akan menimbulkan kemarahan dan benci di hati manusia.

^ t '.t ^o rft:i.r? ]
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ManFaat Silatur,ra:hrni

Hadits ke-17:

Dari Abu Hurairah olr, dia berkata bahwa Rasulullah # bersabda:

',q, |141s ,r;i ju*i C\; ,9\ t J^ V:.; ii +i U- -) \)---; 4 V* - - t --4 -*

Barangsiapa ingin dilapangkan reTekinya dan tetap dikenangbaik setelah wafatnya,

hendaklah dia meny amb ung keker ab atan. (HR. Al' B ukhari. ) 
1 a

Kosakata:

Man ababba: kata man adalah isim syarath yang menjazamkan fi'il-nya, sedang

ababba adalah fi'il syarath-nya. Adapun jawabnya adalah fal yshil rahimahu.

Anyubsathalahufirizqihi:karayubsatha dibaca kata kerja pasif (mabnimajhul),

sehingga diartikan diluaskan rezekinya. Menurut An-Nawawi, "Dilapangkan rezeki

maksudnya diperbanyak rezekinya." Rizquhu artinya karunia atau pemberian, dalam

hadits ini berbentuk masdor tetapi kedudukannya sebagai obyek (isim maf 'ul) .

An-yunsa'a: juga dibaca mabni majhul (kata kerja pasif) dimana huruf ya'

didhamahkan, huruf nrln disukun, dan huruf sln difathahkan, lalu disusul dengan

hamzah. Kata ini turunan dari al-insa' yur-rg berarti pengakhiran atau penundaan.

Sedang huruf tambahan an bersifat mashdar mu'awwal (mengubah kedudukan fi'il
menjadi mashdar) sehingga kata an yunsa'a menjadi maf'ul b,h (obyek) dari fi'il
sebelumnya.

Atsarihi: dibaca dengan memfatahkan huruf ahl dan tsa yang mengikuti wazan

qatalalaqtulu, artinya ajalnya atau sisa umurnya. Al-Aial terkadang dimaknai

dengan atsar karena ajal selalu mengintai umur.

Falyashil rahimahu: berarti perintah agar menyambung kekerabatan. Kata

shilah adalah masdar dari fi'il washala yang artinya menyambung, ia menjadi lawan

14. Al-Bukhari(n0.5985)
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kata (antonim) dari qatha'a (memutus). Dalam konteks kalimat ini kata fa$ashil
kedudukannya sebagai jawaban dari syarath man.

Kata ar-rahLm adalah sebutan untuk semua perbuatan baik kepada kerabat,

entah kerabat berdasar nasab maupun sepersusuan, misalnya menghormati dan

bersikap lembut kepada mereka. Para ulama berbeda pendapat mengenai makna

rabim dalam konteks hadits ini. Ada yang mengatakan, 'Ar-Rahim artinya kerabat

terbatas berdasar mahram. Ada juga yang mengatakan, 'Ar-Rahim artinya ahli

waris." Yang lain lagi mengatakan, "Pokoknya semua kerabat, baik yang dekat

ataupun jauh, yang mahram ataupun yang bukan."

Kandungan Hadits:

Pertama, Allah Ta'alaber{irman, "Dan ordng'orLlng Jdng menJambung apa'apa

yang Allah perintahkan supayo disambung, danmereka takutkepada Rabb-nya dan takut

kepada hisab yang buruk." (Ar-Ra'd [ 13] : 2 1)

A1-Qurthubi ag berkata, "Makna eksplisit dari ayat ini berbicara tentang

silaturahmi, demikianlah yang dikatakan olel-r Qatadah dan mayoritas ahli tafsir.

Meski begitu, ayat ini juga meucakup seluruh bentuk ketaatarn'"

Kedua, disebutkan dalam A|-Bukhari (no. 5989) dan Muslim (no. 2555) satu

hadits yang diriwayatkan dari Aisyah rha dari Nerbi,H:, beliau bersabda:

;at dl;, *: u,Jrr-;rJ! aill >3i
Ar-Rahim itu menggantung padcrArsl-nya'Attah. Ar-Rahim) berkata, "Siapa yang

men""rambungku mako Allah pun akan menyambungrya."

Ketiga, silaturahmi termasuk sebab paling kuat dimana dengannya Allah

meluaskan rezeki penyambunguya, memberkahi keturunannya, dan memperpanjang

ulnlrrnya karena arnal sl-ralih yang mereka lakukan itu, dan memberinya bekal untlrk

menuju kampung akhirat. Ibnu Allan dalarn Syarft Rilddh Ash-ShcillLiri mengatakan,

"Menurur Ibnu At-Tin, secara sekilas hadits ini bertolak belakang dengan firman

Allah Ta'ala: 'Dan bugi setiop umdt pasti ada aialnya. Maka apabila telah datang

waktunya, mereka tidtrk dapat mengwrdurkannJd barung sesddt pun clan tidak dapat pula

memajukannya. (Al-Araf [7]: 34) Maka cara untuk mengompromikan dua nash

yang bertolak belakang irri adalah:

Pertama, menafsirkan pcngertian 'tambahan llmtff' dengan makna kinayah

yang artinya bertambirhnya keberkahan umlrr, dengannya taufik dari Allah
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didapatkan sehingga mampu melakukan banyak ketaatan kepada Aliah sert:i

mengisi waktu-waktunya dengan segala macam aktivitas yang bermanfaat dan

lebih mendekatkannya kepada-Nya. Hal ini diperkuat dengan kenyatairn bahu,a

umur umat Rasulullah S relatif lebih singkat daripacla umur umat-Lrmat tcrdahuiu,

karenanya Allah berkenan mengaruniakan bagi umat ini satU malzrm yang lehih

baik dari seribu bulan, yaitu Lailatul Qadar.

Kedua: tambahan umur di sini dipahami apa adanya, tetapi hanya berlakLr

bagi ajal yang sifatnya nisbi (relatif atau belum pasti) yang semuanya tercat:it dtrlarn

Lauhul Mahfuzh dan telah diserahkan kepada malaikat. Contoh mudahnya: teli-rh

ditentukan bahwa jika si fulan taat maka umurnya akan mencapai sekian tahun,

dan sebaliknya jika dia tidak taat maka umurnya hanya akan mencapai sekian

tahun. Allah Tdala Maha Mengetahui mana dari kedua keadaan itu yirng akan

terjadi. Ajal yang pasti sebagaimana yang dikabarkan oleh ayat tadi adaLih tctap

ajal yang berada di bawah pengetahuan Allah dimana tiada perubahan atasnvi,i.

Inilah yang telah diisyaratkan dengan firman-Nya 'Allah menghapuskan apa yang

Dia kehendaki dan menetapkan apa lang Dio kehendaki, dan dl slsi-Nya-lah terdapat

Ummu Al-Kttab (Lauh Al-Mahfuzh).' (Ar-Ra'd [13]: 39) Kesimpulannya, ajal yang

dimaksud oleh hadits di atas pada bab ini adalah ajal yang diisyaratkan di trr,val

ayat ini, yaitu ajal mu'allaq (yang bersifat nisbi). Sedangkan firman-Nytr:'Dan di

sisl-Nya terdapat Ummu Al-Kitab', memberikan isyarat bahwa ada ajal lain yang

tidak akan pernah sekali pun mengalami perubahan. Ajal yang pertama dinamtrkan

ajal mu'allaq, sedangkan yang kedua disebutkan ajal mahtum (permanen atau tidak
mengalami perubahan). "

Yang lebih tepat adalah cara pertam.a, yaitu dengan membawa pengertianny:r

kepada makna kinayh, karena atsar (jejak) itu adalah apa saja yang mengikuti

sesuatu. Karenanya, bilamana dikatakan ajal dlakhirkan maka arti yang lebih tepat

adalah kenangan yang baik setelah wafatnya seseorang.

Ath-Thibbi menyatakan, "Cara yang pertama lebih tepat, dan pemahaman

seperti inilah yang diisyaratkan oleh sabda Rasulullah S."
Keempat, kami berpandangan, yang lebih tepat dari kedua cara yang telah

disebutkan baru saja adalah bahwasanya Allah Ta'ala telah menakdirkan adanya

sebab dan aklbat. Bila Allah telah menakdirkan untuk memanjangkan umur

seseorang, tentu Dia juga telah mempersiapkan segala sebab 
- 

baik yang bersifat

materi maupun non materi - 
yang akan menjadi sebab tercapainya takdir yang Dia

kehendaki.

64
*iinr.€i*

SYARAH KITAB AL.'AMI'



Kelima, pendapat inilah yang dipilih oleh beberapa ulama, di antaranya Syaikh

Abdurrahman As-Sa'di. Saat menjelaskan hadits ini beliau berkata: Hadits berisi

anjuran untuk bersilaturahmi beserta penjelasan. Silaturahmi merupakan perbuatan

baik yang mendatangkan ridha Allah. Ia juga yang mempercepat datangnya balasan,

yaitu dengan tercapainya sebaik-baik perkara yang diinginkan oleh seorang hamba.

Rezeki diluaskan dan umur dipanjangkan karenanya. Perkara-perkara ini terjadi

di alam kenyataan. Dia-lah Allah yang menciptakan sebab-akibat, dan untuk

mencapai akibat tacli maka Allah se telah menjadikan sarananya. Singkatnya, apa

saja yang terjadi berj:rlan menurut prinsip dan pokok ilri.

Dia-lah yang dengan segala kebijaksanaan-Nya menentukan suatu balasan

bagi seseorang sesuai dengan kadar amalnya. Sebagaimana Allah Ta'ala telah
menghubungkan rahim (ciptaan-Nya) dengan memudahkan bagi para hamba-

Nya segala macam ketaatan dan perbuatan baik serta memasukkan kegernbiraan

ke dalarn hati-hati rnereka, Dia juga berkenan memberi balasan yang berupa

bertambahnya umur dan rezeki l-ramba tersebut, membuka bagi mereka pintu rezeki

dan pintu berkah yang tak dapat diraih kecuali dengan melaksanakan sebab yang

mulia itu. Silaturahim mirip dengan udara segar, nutrisi, dan suplemen penambah

vitalitas yang menjadi sebab sehatnya seseorang. Ia telah diladikan sebagai sebab

rabbani bagi dipanjangkannya usia seseorang.

Dengan demikiar-r ada dua jenis sebab sehingga kesenangan-kesenangan

duniawi tercapai: sebab yang bersifat konkret dan yang bersifat rabbani. Semuanya

telah ditenrukan boleh Dzat yang Mahakuasa, Dzat yang seluruh sebab-sebab tadi

takluk di awah kehendak-Nya.

Keenam, hadits berisi petunjuk bahwa seorang hamba yang beramal hanya

untuk mendapatkan pahala di r-regeri akhirat ternyata tidak bisa berkelit untuk

nrendapatkan balasan di dunia. Karena Allah Ta'olo, dengan hikmah-Nya yang

agung, telah menyediakan balasan baginya selama ia beriman. Sehingga mukmin

sejati pasti akan melaksanakan seluruh aktivitasnya itu dengan ikhlas semata-mata

karena Allah, dia menjadikan janji-janji Allah sebagai pendorong untuk meraih

cita-cita yang mulia itu tanpa pernah risau apa yang didapatkan di dunia.

.rJ*${rr
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Hadits ke-18:

Dari Jubair bin Muth'im ,r-.u,, dia berkata [.ahwa Rasulullah Sri bers:rL-,c]a:

i' '-: i " ' ';
C:U 

*+t .-r;+ )
Tidak aktrn masuk vtrga Demuttts silcrturaltml. (Muttafaq Alaih.)15

Kandungan Hadits:

Pertama, Allah TZlala herfirman:

"Dttn orang-orangJdng mentutuskan apa yang diperintal'tkan Allah kepLda nteraktt

untuk disambung, serta mereka berbuat kerusaktrn di muka bumi, maka mtrektr iuLlulr

orung-orang lctng meru.gi. " (Al-Baqarab [2]: 27)

"Maka afutkah kn an-,-a iilro kulian berkuastt, maktr kaliat-t ukan men'tbrufi l<ensttktut

di mula bumi don memutuskan hubungon kekeluargaan? Mereka iutlah u'drtg-orrl?rg

yong clilokrrati Allah clan ditulikrtn telinga mereka datt dibuakan penglihotun nwreka."

(Muharnma,,l t47l : 22-23)

L)isebutkan clalarn Al-Bukhari (no. 5987) dan Muslim (no.2554) hadits tlari

Abu Hurairal-r rg-,, bahwa Nabi g: bersabda:

,1j ,-wi ii C.";ui= jr! f;;atr J/ iul\ iri-; r,a 5tfu:-r\ +iG\-, U; v v' )

J) 9\ii iu J gJ\3 d;t.; :; P\:1;:
Ar-Rohimpemahberdiri danberkata, "Inilahtenpatberdirinya orang)ilngmemr.hlnr

perlindungan-Mu clari pemutrts siluturahmi!" Allah Ta'aht menjawab, "Ytt (Aktt

terinn), tidokkuh engkau ridhu jika Aku nrenlarnbmrg ord?rg ldng men,-u.nbll,tgrntr

dan Aku memlfiuskan or(tng J(nlg ntemutuskdt"tmul'l Ar-Rtthim berliattt, "Y.1, .!cr,'a

ridl w." Allah Ta' alu b erf irman, " Kaktu b e gitu, itu a,laldh haknut."

15 Al-Brkhari (no. 5984) dan lVuslim (no.2556)

SYARAH KITAB AL.JAMI'



Kedua, renrang siapa saja kerabat yang termasuk dalam kategori ar-rahim, yang

harus disambung dan tak boleh diputuskan, terbagi dalam tiga pendapat.

Pendapat pertama: maksud ar-rahim adalah semua kerabat yang haram

dlnlkahi. Jelasnya, jika salah satunya laki-laki dan yang seorang lagi wanita

sehingga diharamkan bagi keduanya untuk menikah. Berdasarkan pengertian ini,

maka anak-anak paman maupun bibi tidak termasuk kerabat yang wajib untuk

disambung kekerabatanrrya. Mereka yang mempunyai pendapat ini berdalil dengan

haramnya memadu antara seoriing wanita dengan blbinya dari pihak ayah. Pasalnya

menikahi bibl ridak diharamkan kecuali karena adanya kekhawatiran kekerabatan

akan rerputus. Karena itu selama seorang lelaki tidak diharamkan untuk menikahi

wanira tertentu karena adanya kekhawatiran seperti tadi, sama artinya tidak ada

kekhawatiran bakal terjadi pemutusan silaturahmi.

Pendapat kedua: kerabat yang ada saling mewarisi. Dalil yang mereka

kemukakan adalah sabda Rasulullah #:

Kemudian (kerabat) yng lebih dekat denganmu dan yang lebih dekat

denganmu.

Anjuran dalam hadits ini mencakup para kerabat yang terdekat dan yang lebih

dekat lagi bagi seseorang adalah ahli warisnya.

Pendapat ketiga: kaum kerabat secara keseluruhan tanpa adanya sangkut

paur dengan pernikahan ataupun waris. Pendapat inilah yang lebih tepat. Tentu

saja berlaku baik terhadap mereka itu berbeda-beda kadarnya sesuai dengan jauh.

dekatnya hubungan dan dengan memandang kemampuan serta kebutuhan masing-

masing.

Ketiga, menyambung silaturahmi yang sebenarnya bukan hanya sebatas saling

mengunjungi, saling memberi, dan berbalas budi. Karena yang seperti ini baru

dinamakar-r mukafi' (saling membalas kebaikan). Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no.

5991), Rasulullah & bersabda:

W;:'^t:-;irit.sir b\1\ Ht#tr! kY;\ A
Orang Jang menJanbung siluturahim itu bukanlah yong-*r*balas budi. ktapi
orang Jang menyambung tali silaturahim adalah jika tali silaturahmi terputus dia

menyambungnya.
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Dengan demikian menurut 1-rilclits ini, penyambrrng silaturahmi yang sebenarnyu

irdal:rh orang yang menghr.rbungi kerabat yang memlltuskan tirli persaudaraan. Inilah

yang dinarnakan dengan penyambr-rng tali kekerabatan yang sempurni,i sekaligus

y ang palirrg terpuji.

Keempat, tingkatan menyambung kekerabatan ircla tiga tahap-tirhap berikut:

orirng yang meny:rmbung t:rli kekerabatirn, orang yang baru memb:ilas setelah

kekerabatannya disirmbung, dan orang,vang memutuskan.

Kelimu, dirlam Sha[lh Mnshm (no. 2558) clirirvayatk:rn satLr haclits dari Abu

Hurairal-r ui!-: seorang lakl-laki pernah mengadu, "$Vahai Rilstrlull:,rh, iiku mcmiliki

beberapa kerirbat yang selalu :,rkr-r jaga hubur-rganku dengan mereka, tctitpi t-uereka

mal:rh memutuskannya, aku selah-r berbuat baik terhad:rpr mcrcka ltatllttll urcrck:t

justru sering menyakitiku, aku silngat peduli kepada mereka tetapi nrcrckir ctrek

terhadapku." Maka Nabi * bersabda:

;3 *3; \:i'r(! 6-G r( sl .:rr

.rui je .*"3

Jika keodaa',tmu seperti lang kamu katakan, muka angkuu ini ibarat menenrpelktut

pasir panas yang dapat nematangkon roti kepada mereku, pertolongan All,rh trk,rrr

rctap bersamamtt selama engkau tetap bersikap seperti itu.

Keenam, An-Nawawi mengomentari hadits ini, "Engkau bcnilr-ber-rar telal-r

rnembuat mereka tidak tenang dan l-rina dengan kebaikanmLr yang begitLr brtnvrtk

dan buruknya perlakuan mereka kepadamu. Kehrnaan cltrn kerendilhttu urerektr

bagaikan orang yang ditempeli pasir panas yang clapat mematangkan roti."

.rJgu$l,*.
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Contoh-contoh Perbuatan Baik
dan Kebalikannya

Hadits ke-19:

Diriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu'bah a&,, bahwa Rasulullah gg

bersabda:

Jutr a;u.lj .J';r:, ;-;S't,jul jc
Sesungguhnya Allah Td'ula telah mengharamkan kulian durhttka kepada ibu-ibu

kalian, mengubur hidtrp-hidup anak perempudn, mengabaikan kewajiban dan

banlak tnenuntut hakrrya. Dan Dia membenci kalian berperilaku: menyukai gctstp

at(lu isu, banlak bertanya (sedikit beramal) dan menyia-nyiakan harra. (Muttafaq

Alaih.;tt-

Kosakata:

'Uqilqul ummahdt: dibaca dengan mendl-ramahkan huruf 'ain, berasal dari
'aqtlahu-ya'uqquhu-'uquqanyangberarti menyakiti atau mendurhakai. Al-Ummahdt
jamak dariummahalr, pengucapan lain untuk menyebut kataal-umm. Kata ummahah

digunakan hanya untuk menyebut sesuatu yang berakal. Berbeda dengan kata al-

umm yang maknanya lebih umum yang mencakup segala sesuatu yang menjadi

induk. AI-'IJqttqyang diharamkirn daiam konteks hadits adalal-r menyakiti ibr-r secara

fisik, bukan penghinaan seperti yang lumrah dipahami. Adanya larangan menyakiti

di sini karena para ibu biasanya berfisik lemah padahal kewajibannya begitu ber:rt.

\Wa'dul banat, dibaca dengan memfatahkan huruf wawu dan men-sukun-kan
huruf hamzah yang disukun. Kata ini bentuk mashdar. Contoh ungkapan bah:rsa

Arab: wa'udahu bintahula'iduha-wa'dan yang berarti menguburnya hidup-hidr-rp

16 Al-Bukhari (no. 59/5) dan Muslim (no.3 dan 1341)
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bayi perempuan. Konon, ini merupakan tradisi masyarakat Jahiliyah di sebagian

kabilah Arab, alasannya malu menanggung aib atau takut miskin.

Man'an: artinya menolak melaksanakan kewajiban, baik dalarn harta, ucapan,

perbuatan, maupun akhlak.

Hdtl: dibaca dengan mengasrah huruf ta', kata ini termasuk fi'il amar mabni

kasrahyang artinya menuntut sesuatu yang bukar-r haknya. Makna lugasnya: berilah

aku apa yang menjadi bagianku.

Qtla wa qdla: keduanya fi'il madhi. Yang pertamamabni maihul dimana asalnya

quwila, huruf qaldidhamahkan dan huruf watuu digantiya'. Perubahan ini dilakukan

untuk meringankan pengucapannya. Qdla berasal dari qawala dimana huruf LL)awu

diganti aLf karena ia berharakat dan ada fatl-rah untuk huruf sebelumnya. Kedua

fi'il inijika disebutkan bersamaan, maka keduanya berfungsi sebagai isim, namun

membacanya retap mabni fathah untuk menunjukkan keasliar-rnya. Menurut

satu pendapat, keduanya harus ditanwin karena berbentuk masdar. Maksud dari

ungkapan ini adalah untuk mengutarakan peraslran tidak suka atas sikap yang

terlalr.r banyak menceritakan apa yang dikatakan oleh orang-orang.

Katsrotus su'dl: berarti meminta harta dari orang-orang yang tidak dihalalkan

unruk dimintai. Kata ini juga mencakup arti banyak bertanya tentang hal-hal yang

belurn rerjadi atau tidak perlu dibahas, atau bisa juga meminta harta dari orang lain

untuk memperkaya diri.

'Idha'atulmdl: dikatakandha'asy slai'_yudhi'u-rlhiyd'anyang berarti kehilangan,

binasa, rusak, atau tidak terpakai. Maksudnya dalam konteks hadits yaitu

membelanjakan harta bukan di lalan yang disyariatkan, atau membiarkannya tanpa

dilaga sehingga menjadi hilang, atau membiarkannya sampai rusak, atau bisa juga

membuangnya jika ringgal sedikit karena malu menggunakannya. Semua arti tadi

berkonotasi menyia-nyiakan harta, termasuk sikap yang dilarang Allah sg.

Kandungan Hadits:

Pertamd., hadits ini mengandung penjelasan tentang beberapa perkara yang

diharamkan oleh Allah Ta'ala, yaitu:

a. Mendurhakai ibu. Allah Ta'ala berfirman: "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada

kedua orangtuomu dankepada'Kukamu akankembali." (Luqmdn [31]: 14) "Dan

kami telah mewasiatkan kepada manusia untuk berlaku ihsan kepada kedua orang

tudnJd." (Al-Ahqaf [46]: 15)
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Disebutkan dalam Al-Bukhari (no. 5971) darn Muslim 0ro. 2548) hadits dari

Abu Hurairuh "ejrr, dia berkata:

.rEJi Ei U +t iy:U iu; 'r)4 *ii,'t.i; a\Jrj ilji, r+

irr cl"i Fi iu A ?i\r it'i Fi i6 U ii\! idi ju c:u*; ,*
3;i !jr! ,;;tv\

Seorang laki-laki pernah menglwdap Rosttlullah Uq kemudian bertctnya

kepadtt belicnt, "Wahai Rasulullah, siopakoh yng lebih pantas aku berbakti

kepadttnla?" Beliau menjauab, "Ibumtr." Dia bertanya, "Kemudian siapa lagL,

wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ibum7l." Dia bertanta lagl "Setelahnya

siapo, wohai Rasulullah?" I)eliau menjawab, "lbumu." Kemudian ia bertanya

lag, "Selanjutnya siapa, walwi Rasulullaht" Beliau berkata, "Bapakmu."

Dirirvayatkan jtrgzr dalam Al-BLrkhari (no. 5971) dan Mr.rslim (no. 2548) harlits

.lari Abu Bakar e;, bahrva Nahi .k bersal.,da,

+49r 3F)+! 3tr)\ Ur;-l3r ;U ?5;itf
Nlatkah kuliart ok, b-rrf tahtt tctrtcurg clo'sa besar y*rg polurg besar...? Yaint,

nrenlekuutkcm Allrh ,lar &ntlutku kepada kerltLu c,rang tua. Hadits-h:idits
mengeniri bab ini szlngat banl'ak.

b. Membunuh anak perempuall. Allah ll'alcz berfirman:

"Apabilabayi-bqi perenpuan'rang dikubttr hidup-hrtlup ditanttt, karena dosa apakah

dia dibuturJl " (At-'Likrvir [81 ] : 8-9). "Dan jongankth kalion membunuh onak anak

kalian kareno tcrkut ketniskinan . ktmi-lah l ang akan memberi mereka rezeki dan juga

krtmu. Sesunggrrhn r*a pembunrth terhadap mereka adalah dosa yang besar. (A1-lsrA'

[17]: 31) Dikhususkannya penyebutan anak-zrnak perelnpuan karena itulah
adat Jahili11,ah yang berlangsung pirda masa tersebut.

c. Menol:rk melaksarrakan keri'ajibar-r-keu,ajiban aganla yang dibehrinkan seperti:

tidak membat'ar :akat, enggall memberi nafkah u'ajib, memperb:rnyak harta

clengan cara vrlng ti.lak halal, ataLr lnengl-Ialalkan cara yal-)g dihararnkan. A1-

Haflzh Ibnu Htrjar berkatr,r, "Kesirnpulan bab ini adalah tidak maLr melakszrnakan

apa saja 1'ang diperir-rtahkan kepildanl,a agar ditr.rnaikan dan menuntut apa-apa

1'ang sebenarny.a dia tidak berhilk mendapatkannya."
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d. Suka menyebarkan kabar-kabar yang belum tentu kebenarannya. orang seperri
ini pada umumnya sering keliru dan banyak mengada-adakan berita yang tidak
benar. Perbuatan ini sangat bertolak belakang dengan akhlak Islami sebagaimana
yang dilLrkiskan oleh Nabi Lt:

1;i ! v;l j,-,J\ f-)Ll ,f- :r
krmasuk baiknya keislaman seseordng adalah meninggalkan hal ydng tidak

bermanfaat bagtnya. (HR. At-Tirmidzi, no. 2317)

Banyak bertanya. Allah Ta'ala berfirman, "Hai orang.orang yang beriman,
janganlah kalian menanyakan kepada Nabi hal-hal yang jika diterangkan kepada

kalian, niscaya akan menyusahkankalian sendiri." (Al-Ma'idAh t5l: 101)

Dalam Al-Bukhari (no. 6859) dan Muslim (no. 2358) disebutkan hadits yang

diriwayatkan dari Sa'ad bin Abu \Taqqash rry,, bahwa Nabi g bersabda:

r;*"t-ir" (?,"r-'A t z;.Jt iL UV;;+rr -,v'i ll
Kejahatan terbesar yang dilakukan oleh seordng muslim adalah dia menanyakan

hukum tentang sesuatu perkdra dimana sebelumnya tidak diharamkan, kemudian
perkara tersebut dihar amkan karena pertany aannl a itu.

Ibnu Allan clalam Syarfu Rlyd dh Ash-shalllrin mengeluarkan pernyataannya
terkait hadits ini, "Yang lebih utama dalam hal ir-ri, bahwasanya maksud 'ds-su'gl'

di dalam hadits adalah setiap pertanyaan yang mencakup seluruh hal-hal yang

sulit lagi rumit tanpa ada keperluan yang jelas kenapa perranyaan dialukan.
Demikian juga pertanyaan tentang kabar-kabar manusia, berita tentang kejadian-
kejadian sepanjang zaman yang tidak penring, rermasuk pertanyaan detail yang
menyangkut pribadi seseorang. Semua hal lni makruh unruk ditanyakan."

Berdasarkan riwayat yang valid, sebagian besar ulama salaf menunjukkan
perasaan ketidaksenangannya terhadap orang yang terlalu mengada-ada dalam
menanyakan suatu perkara yang sebenarnya tidak mungkin terjadi atau jarang

terjadi. Karena pertanyaan seputar masalah ini pada hakikatnya han1,2 muncul
dari khayalan.

Dia tidak menyukai kalian berlaku boros terhadap harta. Maksudnya,
membelanjakannya bukan di lalan yang diperbolehkan oleh syariat, sama saja

baik untuk urusan yang disangka bagian dari agama maupun untuk perkara
dunia. Adanya larangan dari menyia-nyiakan harra karena Allah Ta'ala telah
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menjaciikernnya sebagai sarana untLrk menjaga kemaslahatan para hamba-Nya,

sedangkan pemborosan jusrnr menghancurkan maslahitt tersebut.

Kedutr, dikecualikannya memperbanyak infak dalam n-rasalah ini untuk semLra

hal 1'ar-rg bernuansa kebajikan guna rnendapatkan pahala di negeri akhirat, dengan

catatan selama memperbanyaknya tidak menyebabkan kewajiban yang lebih utama

terbengkaltri.

Ketigu, L.ara ulam,r membagi membelanjaktrn harta dalarn tiga kategori, yaitu
(1) dihararnkan, yaitu untuk hal-hal yang dicela oleh agama. (2) rnustahab, misalnya

r.rntuk serlrurr perkara yang berbau kebaikan dan ketiratrln, tolong.menolong
dalam rangka menyebarkan rlgalna Allah dan meninggikan kalimat-kalimat-Nya.
(3) mubah, jenis ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu: sesuai dengan kapasitas

keuirngan pelakuny:r dan yang tidak sesuai. Kebanyakan ulama berpendaptrt bahr.va

tnemperbanyak belanja di luar kemampuan termasuk dalarn kategori boros. Bahktrn

Ibnu Daqiq Al-'ld berkata, "Berdasarkan zhahir ayat Al-Qur'an, menrbelanjakan

l-rarta di luar kemampuan termasuk pemborosan."

rrft!{rr
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/8 tlitT 6\

;t')J,4i
r!*>. { i',<]Xrlr i.#t'..i r i'.cd'."\ f,L.td-" \-\/

\* g: rq rl

Ridha flllah' Tergantung Pada
Ridha KCdus Orangtua

Diriwayatkan dari Abdullah
bersabda:

Hadits ke-19:

bin Amru bin Al-Ash e;..) dari Nabi r*, beliau

:)L:t,;c49r w; C+\ Llt

Ridha Allah tergantung pada ridha kedua orangtua drtn murka Allah juga tergantlolg

poda murka keduo orang tuo. (HR. At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibr-ru

Hibban clan Al-Hakim.) 17

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Diriwayr,rtkan oleh At-Tirmidzi dari S1'r-r'bah dengan ,-lui,r jnlur

periwayatan: yang pertama marfu' sedang yang kedua mauquf kepacla Abdullah hin

Anrru bin Al-Ash. Ibnu Adi berkartr, "Yang lebih shahlh adalah berst:rtus mruuyLf,

saya tidak mengetahui seorang pun yang meriu,ayatkann.va secara mttrfti kecunli

Khalid bin Al-Harits dari Syu'bah. Khalid bin Al-Harits itu perawi tsiqah .1an

terpercaya. "

Diriwayatkan juga secara marfu'oleh dua orang yang dapat dijadikan htrjjal.r,

demikianlah yang dijelaskan oleh pen-rahqiqSluhtblbnuHibbdn (jil. II, hal. 171).

At-Tinnidzi berkata, "Dalam bab ini ada hadits lain yang diriwayatkan dari Abc'lLrllal'r

bin Mas'ud." Kata Al-Hakim, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat 1':rng telal-r

ditetapkan oleh Imam Muslim." Perkataan ini disetujui oleh Adz-Dzal-ral-ri. It'uiul

As - S uyuthi me nshahihkannya dalam Al-J dmi' Ash- Shaghir.

Kosakata:

Ridhil dikarakan radhiya bisy syal' falwwa ridhin bihi yang berarti mukhtirtrn
lahu (dia diberi pilihan) . Ar-Ritlha blsl syal'lawannya clari kata as-sukhth (murka).

17 At-Tirmidzi (n0 1900), lbnu Hibban (no. 2026) dan Al Hakim, jil. lV hal. 151
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Ungkapan ridhalldh berarti salair satu sifat Allah us yang panras bersanding dengan

keagungan-Nya dan kesucian-Nya. Kita hanya dibolehkan menetapkan sifat-sifat
yang layak bagi-Nya tanpa mengiringinya dengan penggarnbaran bagaimananya.

As-Sukhth: berasal c{ari sakhlrha--taskhathu-sakhthan yang mengikuti pola

ta'iba-yat'abu. As-Sukhth dibaca clengan n-rendhamahkan hurr-rf sln, ia isim dari /r'il
sakhitha. Artinya rnarah atau nr.urka. Ungkapan sukhthulldh rnerupakan satu sifat

Allah yang diberikan oleh Rasul-Nya. Karenanya kita hanya dibolehkan menetapkan

bahr,r,a sifat ini l-rakiki, sedang tentang 'bagaimananya' murkanya Allah itu maka

kita serahkan keperda-Nya.

Kandungan Hadits:

Pertarna, lrak kedua orang tua sangat besar. Sarnpai-sampai Allah Th'ala

menyandingkan hak-Nya dengan hak kedua orangtua. Dia berfirman: "Kctml

w, a si atkan :' B er sl ttkurlah kep a d a. K t d an kep ada ke du u ibu-b ap akmu."' ( Lu qm An [ 3 1 ] :

14) "Dan Rabb-mu telah nrenerntahkan kamu: 'Jurganlah menyembah selain Dia dan

hendaklah kamu berbuat baik puda ibu bapakmu rlerrytrn sebaik- baikrqa."' (Al.lsr6'

[18]:23)

Kedua, dalam haclits ini, Allah Ta'aLa nrengaitkan ridha-Nya deng,rn ridha

kedua orang tua dan rnurka-Nyir dengan kemarahan keduanya. Sehingga siapa yang

membuat keduanya ri.lha berarti dia juga telal-r membuat Allah ridlia, sebaliknya

siapa yang membuat keduany:r nrarah berarti dia telah menjadikan Allah murka
kepaclanya.

Ketiga, dalarn hadits inr terkandr-rng kewajiban agar berupaya membuat

keduanya menjadi ridha clan hirramnya menjadikan kedr-ranya marah.

Keempat, hadits yang menunjukkar-r wajibnya berbakti kepada kedua orang tui,r.

dan haramnya rnendurhakai keduanya sangat bar-ryak, di antaranya:

Hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 2551) dari Abu Hurairah eE', , dari

Nabi g1, beliar-r bersabda:

tuji iiuiri cr i;;;iarii :; Jiil--t 4'- - -n). J (J

t'ugi, ,lart ntngguh rug..., seseorcrTrg yang masilt
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salah satu dari kedua ordng tudn)a berusia Lartjut atau mendapati kedua.duanya,

tetapi dia tidak masuk surgo (lantaran tidctk berbakti kepadatrya).

Hadirs Al-Bukhari (no. 527) dan Muslim (no. 85) dari jalur Ibnu Mas'ud i):,,

dia berkata:

W: ,piy;r ' 
jE reiir JL-GiJa' +i ,';*r+.r.r,r k gtd"u.

+\ ;i e 3u+\ iu r&ip ,i6 +ar;r i5 ivtgip , i\!
Say pernah birronyo kepoda Rasulullalt M., "Amal apakoh yng paling dicintai

oleh Allah Tcl dla/" Beliau bersabda, "shalat pada waktunla." Aku bertanya, "Lulu

sercIalmya?" Beliau bersabda, "Berbakti kepada kedud orang tua." Aku bertarrya

lagi, "Lalu apalagi?" Beliaubersabda, "Jilwd di ialan Allah."

Diriwayatkan dari Abu Bakrah dalam dua kitab hadits shal-rih bahwa Nabi *:
bersabtla:

/t

ilD\ 3*:+! 3tr)\ i\Y<3\fL Uryi 'ii
Maukah kaliatt oku brritulru tentang dosa yang terbesd.r. . ., yitu syirik kepacla Allah

dan mendurhakai kedua ordng tucl.

Kelima, menaati kedua orang tua hanya berlaku untuk perkara yang makrr-rf,

sehingga tidak boleh menaati keduanya dalarn kemaksiatan. Allah Ta'ala berfirmirt-t,

"Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesLlatu Jang

tidak ada pengetahuamu tentang hal itu, maka janganloh kamu mengikuti kedudnya."

(LuqmAn [31]: 15)

Rasulullah S bersabda:

,rrl\ ^;;3 ilJ;.a;u i
Tidak ada ketadton bagi makhluk dalam kemaksiatan kepada Allah."

Shiddiq Hasan berkata dalam tafsirnya, "Kesimpulan dirri pet-nbahasan

ini, ketaatan kepada kedua orang tua tidak berlaku untuk semua peritrtal-r yang

nuansanya rnaksiat dan tidakberlakLr pula untuk perkara -vang menjirclikan kcwajibirn

diringgalkan, yang wajib hanya untuk perkara ya,g sifatnya muba[."

Dikatakal dalam Syarfu AI-Iqnd', "Tidak boleh menaati kedr.ranya dalam

meninggalkan suatlr kew'ajiban, seperti; mempelajari sesuatu yang wajih bagi

seorang muslim, baik yang menyangkut tl-raharah, shalat, plrasa, dan lainnya.
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Jika mempelajarinva ticlak mungkin untuk dilakukan di daerah asal, maka tetap

dibolehkan untuk rnelakukan silfar meskipun tanpa seizin tlari keduanya, karena

pacla irirkikatnya tidak atla ketaatan kepada makhlLrk dalam menraksiati Al-
Khaliq."

Keenam, dikl-rususkannya rnenaati kedua orang tua untuk hal-hal bersifat

mubah, maka Syaikhul Islam Ihnu Thimiyryah berkata, 'Adapun untuk setnua hal

yar-rg bermanfhat bilgi keciua orang tua dan tidak ada membahayakan bagi sang

anak dengan menaatilll'a, makil terlragi atas 2 bagian: (1) vang mubah namun

mendatangktrn madharat bagi orang tua jika sang anak tidak mengerjakannya,

maka untuk yang demikian ini tidak lagi diragukan lagi wajibnya sang anirk untuk

mentaati perintah tersebut. (2) r,ang mubah dan menclatilngkzrn manfaat bagi keclua

orang tua, namun jika ticiak dilakukan tetap ticlak menyebabkan kedr-ranya terjatuh
pacla kemadharatan sehir-rgga hLrkum untuk masalah wajib."

Keru1uh, Ibnu timiyah juga berpendapat tentang seorang lelaki yang

diperintahkan olel-r ibunya unttrk mencerai istrinya: "Dia ticlak bc,leh menceraikan

istrinya, nanrun harlls tetilp berbakti kepada orilng tuanya. Dengan kata lain,

menceraikan istri bukan termasuk berbakti kepada orang tua." Dalam Al-Adab Al'
KLbrd. disebr-rtkan: jika rrda seorang ayah rnenyuruh anaknya untuk tnenceraikan

istrinya, maka perintah yang seperti ini tidak wajib dilaksanakan. Demikianlah yang

diungkapkan olel'r ulama-ulama kita. Konon ada seorang laki-laki hertanya pada

Imam Ahmrrd, 'Ayahku telah rnenyuruhku r-rntuk menalak istriku." Dijarvab oleh

beli:ru, "Kamu tidak perlu mentalak istrimu." Laki-laki ittr bertanya lagi, "Bukankah

Umar dahulu juga pernah menyuruh anaknya, yaitu Abdullah agar menceraikan

istrinya?!" Beliau menjawab, "Jangan karni cerai sampai ayahmu dapat menyatnai

LImar."

'oJ.?r\o.
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Berbuat Beik Terhadap Tetangga

Hadits ke-20:

Dari Antis lsv, dari Nabi M, bahwa beliau bersabda:

*4,2Y r;V 4 # 'b.i;j.j :,;; ,*; qir:
Demi Dzat yang jiw,aku berada ii ,ongor-I'lra, tidak dianggap beriman seorang

hamba sampai dia mencintai apa yang dicintai oleh tetanggdnJa seperti dia
mencintainla untuk dirinla sendiri. (Muttafaq Alaih)16

Kandungan Hadits:

Pertama, hak unruk tetangga terhadap tetangga lainnya amar besar, Allal-r
Ta'ala berfirman: " Tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh." (Ar-r- NisA' [4]: 36)
Dalam Al-Bukhari (no. 6015) dan Muslim (no.2625) ada hadirs yang diriwayatkan
dari Aisyah ,gq , bahwa Nabi $; bersabda:

ar,.-t- ,ti , "-r, .- ,i, t I o i,-,-{)y +.,I r.:^::la .p ;+! tp- e- ,}f J\j C

Jibril terus-menerxts beru,asiat padaku untuk berbu.at baik kepada tetdnggd sampau

aku menlangka dia crkan mewarisiku.

Dalarn ShabthMuslim (no. 48) dari Ab, Syuraih Al-Khu:a'i, bahwa Nabi :uv
bersabda:

,rtr il;;S-,-ir .,A\3+! iji iK;
Barangssiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berbuat
baikkepada tetangganJa. Dalil-dalil renrang bab ini lum:ryan banyak.

Kedua, secara gar-nblang ditunjukkan bahwa tiadanya keirnanan bagi seseorang
yang tidak senang jika tetangganya mendapat kebaikan dan terhindar dari kejahatal,
sebagaimana dia senang hal itu terjadi pada dirinya.

18. Al-Bukhari (no. 13) dan Muslim (no 45)
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Ketiga, para ularna rner-rakwilkan pengertian'tiadanyakeimanun'dalam konteks

hadits ini bermakna tidak sempurnanya iman. Sesuai dengan kaidah-kaidah syariat,

orang yang tidak bersikap dengan funtunan hadits ini tidak menjadikannya keluar

clari agama.

Keempat, hadits ini tidak menjelaskan obyek kecintaan yang dimaksud, tetapi

ada hadits lain yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 5017) menyebutkan:

,-,4'*jY*tU;\.;1 e
Sctmpai dia mencirttai kebaikan urttuk saudararrya sebagaimana yang dia cintai

tutuk Jirin,tu sendiri.

Menurut para ulama, maksud dari kebaikan di sini hingga dia mencintai hal-

hal yang baik berupa ketaatan, amal shalih, sampai perkara yang mubah. Diakui
lnemang, mengkondisikan perasaan semacam ini tentu amat berat bagi jiwa yang

kerclil, tetapi mudah bagi orang yang berhati jernih.

Kelima, menurut Sl,aikh Al-Assaf dalam Mttkhtashal AI-IIDA', "Hak-hak

terhadap tetangganya, bukan hanya terbatas pada upa1,a menahan diri agar tidak
menyakiti mereka, namlrn juga mencakup sikap menahan diri dari perbuatan

yang mungkin bisa membuat mereka merasa tersakiti. Ini termasuk upaya untuk

berbuat baik kepada mereka dan men'Lulai berbuat baik: menjenguk cli kala

sakit, menghibur di saat tertimpa musibah, memberi ucapan selarnat, menutupi

kesalahan, tidak menyudutkan, dan tidak berusaha mencari tahu barang bawaan.

Begitu pula l-rendaklal-r seseorang suami nralnpu menahan pandzrngannya terhadap

istri tetangganya dan senantiasa perhatian terhadap keamanan harta keluarga

tetzrngganya manakala ditinggal bepergian.

Keenam,Ash-shanar-ri dalam Sy ar\Bulfigh Al-Mardmberkata, "lstilah tetangga

di sini masih sifatnya Lrrrlrm, baik mereka itu kalangan muslim, kafir, fasiq, jujur,

rnusuh, yang dekat, ataLlpun yirng asing. Prinsipnya, siapa saja dari para tetangga

yang terkumpul pada dirinya segala jenis sifat kebaikan, maka dia harus berada pada

tingkatan teratas dalam menf ikapin),a, dan demikianlah seterusnya. Seseorang

nlernang harus diperlakukan menlrrut status dirinya.

Disebutkan oleh Ath-Thabrani satu hadits yang diriwayatkan oleh Jabir ,4-r,

Rasulr.rllah g_! bersabda :
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Tetangga yangkafir hanya menpunyai hak sebagai tetangga, tetanggd yang muslim
di samping mempunyai hak sebagai tetanggd. dan hak sebagai seorat'Lg muslim, sedang

tetangga muslim yangmaishkerabat memiliki tiga hak.

ff .Aia, f."-Zf ,

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud r&,, dia berkata:

'4-, )i 14 gii ,ir; tltf :-.i\ +i **1, ii.,r 3- 4\ j; uV
r&i p *Lk ,cL.-FU ii -a;; t!i1 ;,;;ji ,j,; t+i p ,J:3 ,G),trE

"!-,e-a));j$ ii ,ir;
Aku pernah bertanya kepada Rasulullah pg, 'Apakah dosa yang rerbesar?"

Beliau menjawab, "Engkau menjadikan sesua.tu sebagai tandingan bagi Allah,
padahal Dia-lah yang telah mertciptakannru. " Aku bertanya lagi, "Kemudian
apa lagi, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, "Engkau bunuh anakmu karena
khawatir dia akan makan reTekimu." Aku bertanya, "Kemuclian apa lagi,
u'ahai Rasulullahl" Beliau bersabda, "Engkau berzind dengan istri tetanggamu."
(Muttafaq Alaih.)1e

Kosakata:

Iliddan: dibaca dengan nun dikasrah dan huruf dal ditasydid, artinya yang

serupa, mitra, atau sekutu.

Tuzdni baltlah": kata al-balilah artinya istri, sementara kata tuzdni menujukkan
kerelaan dari istri (tetangganya) . Ini merupakan pengkhianatan besar yang dilakukan
olel-i seorang tetangga padahal itr-r harus dllaga.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini memuat tiga dosa besar:

a. Dosa pertama: 'Engkau menjadikan sesuatu sebagai tandingan bagt Allah'. Inilah
syirik, dosa paling besar dan kemaksiatan paling parah. Allah tidak akan
mengampuni pelakunya kecuali dengan taubat seperti taubatnya orang yang

baru masih Islam. Sedang siapa pun yang meninggal dalam kesyirikan, maka
dia akan kekal di dalam neraka. Allah Ta'ala berfirman: "sesunggthnya Allah

19. Al Bukhari (no.4411) dan Muslrm (no. 86)

BO

SYARAH KITAB AL.JAMI'



tidak akan mengampuni jika Dia disekutukan dengan sesllatl.L." (An'NisA' t4]: 48)

"sesungguhnJa ordng-orangkufir, ykni Ahli Kitab dan orang.orang muslrik (akan

masuk) ke neraka jahanam, mereka kekat di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk'

buruk makhluk." (Al-Bayyinah t98l: 6) Dalil dalam masalah ini sangat banyak,

baik dari ayat Al-Qur'an maupun sunnah Rasulullah S.

b. Dosa kedua: 'Engkau bunuh anakmu karena khawatir dia akan makan rezekimu.'

Membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah menempati urutan kedua di

antara deretan dosa-dosa paling besar yang membinasakan, terlebih dosanya

akan semakin bertambai-r dan berlipat ganda jika korbannya itu masih ada

hubungar-r kerabar dengan pembunuhnya. Dosanya bertambah lagi jika tujuan

dari pembunuhan itu adalah untuk menghalangi rezeki yang telah siapkan

bagi yang dibunuh. Perbuatan busuk seperti ini merupakan bukti nyata puncak

kebatilan clan prasangka buruk terhadap Allah Ta'ala. Bukankah Allah Ta'ula

telah berfirman, "Dan janganlah kalian membunuh anak-onak kalian karena takut

akan kemiskinan. Kami-lah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan kepoda

kalian. Sesunggulrnlo membwtuh mereko itu termasuk sebuahkesalahan Jdng (lmat

besdr." (Al-lsrA' [17]: 31)

c. Dosa ketiga :'Engkauberzina dengan istri tetanggarnu.' Perbuatan zina menempati

ururan keriga di anrara dosa-dosa yang paling buruk. Allah Ta'ala berfirman,

"Dan janganlah kalian mendekati 7hw, sesunggulmya Tina itu perbuotan yng keii

dart suatu jalan langburttk." (Al-lsrA' U7l: 32) Dosa ini akan bertambal-r besar

hukumannya jika wanita yang dizinai adalah istri tetangga, padahal Allah

dar-r Rasul-Nya relafi berwasiat agar berbuat baik kepada tetangganya. Lantas

apa hukuman yang pantas bagi orang yang justru nerusak kehormatan dan

menghancurkan harga diri tetangganya.

Kedua, sebesar-besarnya dosa adalah menyekutukan Allah, setelah itu

membunuh jiwa yang cliharamkan oleh Allah tanpa alasan yang dibenarkan oleh

agama, kemudian zina.

Ketiga, sabda Rasulullah ",w: "Padahol Dia-lah yang telah menciptakanmu",

kalimat ini untuk menegaskan buruknya perbuatan syirik, bahkan ia adalah seburuk-

buruknya perbuatan. Bagaimana tidak demikian, sententara Allah'iah Dzat yang

telah melimpahkan karr-rnia-Nya yang sangat besar lagi agung, dari yang tidak ada

menjadi aJa.

.rJgg.\+.
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Lare,ngen Mencela Orangtua

Hadits ke-22:

Dari Abdullah bln Amru bin Al.Ash k*J , dia berkara, "Bahwasanya Rasulullah

M bersabda:

Ui ;ji",,*; ,jr! rr45 l-r, .r" 3a; ,jj ,d4\j Jit\ r*,lr(J, i- \ -- -Jr).J -\

l:i W,;:i,\3,;ri Ji. r\ +4,J-.]r
krmasuk dosabesar adalah seorangle':lakimencelakedua ororrrionro' rrro|roior',
kepada beliau, 'Bagaimana mungkin ada orang Jdng mencela kedua orang tudnJd.

sendiri?' Rasulullah menjawab, 'Bisa saja. Begtni kasusnya, lang bersangkutan

mencela ayah orang lain lalu gantian ayahnya balik dicela, dia mencela ibu orang

lain lalu gantian ibunya balik dicela." ' (Muttafaq Alaih)20

Kosa.kata:

Minalkabd'ir:kata al-kabd'lr bentuk jamak darikabirah yang artinya perbuatan

buruk atau dosa paling besar yang dilarang oleh syariat, seperti membunuh dan

berzina.

Yasubbu: dikatakan sabbahulasubbuhu-sabban, artinya mencela atau

mengumpat. Dalam At-Ta'rifdt disebutkan, kata as1-sldtam afiinya menyifati orang

lain dengan sifat yang layak baginya dan tujuannya memang untuk melecehkan.

Kandungan Hadits:

Pertdmd, pada hadits sebelumnya telah dilelaskan hak-hak kedua orang tua

serta wajibnya untuk selalu berbuat baik kepada keduanya. Telah diterangkan pula

di antara dosa-dosa besar adalah mendurhakai keduanya. Allah Ta'ala berfirman,
"Dan janganlah engkau berkata kepada keduanya 'ttff' dan jangan pula menghardik

mereka. (Al-lsrA' ll7): 23)

20. Al-Bukhari (no. 5973) dan lVluslim (no.90)
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Kedua, saat Rasulullah gE bersabda: "Di antard dosa-dosa besar yaitu; orttng

menceltr kedu.a or(lng ttumJct", para sahabat sangat heran dengan sirbda beliau itu.
Mereka pun bertanya, "Mungkinkah ada orang mencela kedua orang tuanya

sendiril" lvlaka oleh beliau menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan sengaja

mencela kedua orang tlranya jika dia yang menjadi sebab akan hal itu, yaitu

tatkala yang bersangkutan mencela ayah seseorang, lantas ayahnya gantian yang

diceia. Meskipun tidak secara langsung dia mencela ayahnya sendiri, namun dia

telah rnenjadi sebab akan hal tersebut. Diseburtkan dalam sebuah kaidah syariat

al-umuru bi maqashidllra (sarana itu mempunyai status hukum yang sama dengan

tujuannya).

Ketigct, setiap orang harus mampu menahan diri agar tidak mencela orang

lain, terutama tidak mencela orangtuanya. Karena yang demikian itu termasuk

perkataan yang rvajib dijauhi lagi diharamkan, apalagi ia juga menjadi sebab orang

lain mencela dirinya dan rnencela orangtuanya.

Keempat, status orang yang menjadi sebab terjadinya sebuah peristiwa

(provokator), dimana yang bersangkutan statusnya sama ciengan orang yang terlibat

langsung dalam suatu perbuatan. Jika perbuatannya baik, maka balasan baginya

juga baik, demikian pula sebaliknya.

Kelima,lbnu Baththal menyatakan, "Hadits ini merupakan dasar bagi kaiclah

sadd adz-dzari'ah (menutup peluang terjadinya kerusakan atau tinclaLan preventifl,

dimana dari kaidah ini ditarik kesimpulan bahwa satu perkara yang melahirkan

sesuatu perbuatan yang diharamkan, maka haramlah perbuatan tersebut meskipun

si pelaku tidak bermaksud demikian. Hal ini berdasarkan firman-Nya "Ddn

janganlah kalian memaki sembahan-senrbahan yang met"eka sembah selain Allrth, karenct

mereka nunti akan balas menwkt Allah dengan nelampaui butas tanpa pengetahuan."

(Al-Anam [6]: 108)

Syaikh Abdurrahman As-Sa'di menafsirkan ayat ini: 'Allah Ta'ala relah
melarang kar-rm mr-rkmin dari perkara yang pada dasarnya dibolehkan bahkan

disyariatkan, yaitu mencela sesembahan kaum mrrsyrikin. Namun tatkala hal itu
akan berakibat dicelan),a Rabh sen'resta alam, maka Allah pun melarangnya. Ayat
ini merupakan dalil dari kaidah syariat innal wasd'il laha ahkdmttl maqdshid (sarana

itu mempunyai status hukum yang sama dengan tujuan). Artinya jika sarana itu
menghantarkan pada suatu yang dihararnkan, maka ia pun diharamkan meskipun

pada asalnya halal.
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Keenctm, sarana yang dicantumkan pada hadits ini merupakan contoh yar-rg

diharamkan. Jika demikian halnya, maka tujuan dari perbuaran haram juga

merupakan sesuatu yang diharamkan.

'+A;\o'
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Larangan Memboikot Lebih dari
Lima Hari

Hadits ke-23:

Diriwayatkan dari Abu Ayyub iU>,, dia berkata, "Bahwa Rasulr-rllah S
bersabda:

,t,,i,.pi-,,\G &#,iqi:!,JB +* o; ;e\ Hii *tr- j*'i
-i:,, i-"' .i',-,""-..

f-U! \r": .Jll u-a;*-;

Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya lebih tiga luri, keduanla

saling bertemu namlln jdng scttu membuang muka ke sini sementara lang lain

membuang muka ke situ. Ytmg lebih baik dari keduanya adalah yang memulai

sctlam." (Muttafaq Alaih.) r I

Kosakata:

An yhjura akhdlw: kata al-hajr berarti at-tark (meninggalkan) atau tidak

menanggapi perkataan saudaranya yat-rg mukmin strat bertemu dan tidak menyapa

atau satu sama lain saling berpaling.

Kandungan Hadits:

Pertdma, hak seorang muslim yang harus ditunaikan gleh muslim lainnya

mempunyai sangtrt besar dau lumayan banyak. Tentangnya telah dljelaskan di

dalam A1-Qur'an maupun As-Sunnah Rasulullah Ug. Al'Ghazali di dalam Al-

Ifuld' menerangkannya secara terperinci, di antaranya, "Termasuk kewajiban yang

harus ditunaikan terhadap sesama muslim adalah apabila bertemu dengannya

l-rendaklah Ancla beri salam, apabila dia mengundang hendaklah Ancla penuhi,

apabila dia sakit hendaklah Anda jenguk, apabila dia meninggal hendaklah Anda

antar jenazahnya dan memperl-ratikan keperluan keluarganya, apabila dia meminta

21. Al-Bukhari (n0.6077) dan Muslim (no.2560)
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nasihat hendaklah Anda nasihati, apabila dia tidak beradtr di dekat hendaklal-r Anda
jaga kehormatannya, her-rclaklah Anda senang dia mendapat kebaikan sebagaimana

Anda senang menclapatkannya, clan henclaknya Anda benci saat dia rnendapirtkan

keburukan sebagaimana ia menimpa Anda. Seluruh perilaku yang baik ini telah
disebutkan oleh hadits-haclits shahih."

Kedr.ta,jika semua hak yang telah disebutkan di atas rrenrpakan kewajiban yang

sangat dianjurkan untuk ditunaikan oleh agama muli:r ini, maka bagairnana dengan

orang yang sanlpai hati mendiamkan saudaranya, memutuskan persaudaraan, dan

berpaling clarinya? Tidak diragr-rkan lagi bal-rwa perilakr-r btrruk ini merupakan akhlak
yang bertolak belakang dengan adab-adab Islami.

Ketiga, seorang muslim haram mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.

Keempat, disebutkan di dalam Syarh Al-Iqnd', "Perbuaran mendiamkan yang

dihararnkan itu dianggap berakhir dengan diucapkannya salam, karena dengan

salam terbitlah perasaan cinta. Dirirvayatkan secara marfu'hadits berikut:

jr;i4r *i iyr'
Salam itu mengakhiri pemboikorarr, Hal ini juga ditunjukkan oleh redaksi hadits:
"Keduarrya sali;rybertemunamtlnJang satumernbuangmukake sini sementarLt \ang
lain membuctng muka ke sittt. Yang lebih baik dari keduanya adalah yang memulai

salam." Berakhirnya pengucilan dengan ucapan salam menjadi mazhab jtrmhur

ulama.

Kelima, pada dasarrrya jiwa manusia menyukai balas dendam. Karenanya aganla

ini memberikan mereka batas waktu selama 3 hari, selama itu mereka dibolehkan
tnelampiaskan kejengkelannya tanpa meninggalkan adab.

Keenam, ada keutamaan mendahului salam bagi yang bermusuhan dan
rnelenl'apkan ganjalan yang terjadi di antara keduanya. Yarrg demikian itu karena
yang bersangkutan telah berhasil menguasai jiwanya yang semula dipenuhi angkara,

sehingga dia rela memaafkan dan memulihkan persaudaraan yang pernah terjalin.
Allah Tit'alaberfirman, "DAn tidaklah samakebaikan dankejuhawn. Tolaklahkejahatatl

dengan cara Jangbaik, mungkin dalam waktu yang tidak lama orang Jang antd"r(lmu dan

antdrd. dia ada pennusuhan seolah-olah telah menjadi teman JLtng lmgot setia. Sifut-sifut
yarLg baik itu tidak dianugeraltkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak

dianugerahkan melainkan kepada mereka Jdng monpurryai keberttntung(tn lung besar."

(Fusl-rshilat [41]: 34-35)
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Ketujrll, disebutkan dalam Synrh Mandzhilmah Al-Adab, "Barangsiapa telah
mengerj akan maksiat secara terang-terangan, sama saj a berupa perbuatan, perkataan,

atau keyakinan, maka pengucilan terhadapnya merupakan tindakan sunnah.

Siapa saja yang melakukannya rnaka dia diberi pahala atas perbuatannya, karena

pengucilan yang dia lakukan semata-mata karena Allah merupakan menifestasi

dari kemarahannya terhadap pelaku maksiat trtau dilalaikannya perintah-perintah
A ll I rtntlal].

Imam Ahmad berkata, "Jika telah diketahui dengan pasti bahu,a seseorang

telah berbuat dosa, maka tidaklah berdosa mengucilkannya sampai dia bertaubat.

Sungguh Nabl ut telah mengucilkan Ka ab dan dua orang temannya, bahkan beliau
jr-rga menyuruh para sahabatnya rnengucilkan ketiganya selama 50 hari."

'rrQ'y\+.
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Cabang-cabang Sedekah

Hadits ke-24;

Diriwayatkan dari jalur Jabir ;;l;, dia berkara, "Rasulullah g; bersabda:

aS* u.:f S
Setiap kebuikan merupakan sedekah." (HR. Bukhari)rl

XrAit, f.-ZSt

Dari Abu Dzar ruv, dia berkata, "Rasulullah g bersabda:

i'

* *r 3tri itr i\ )3,v* ,;,::;\ 34 Jtl i
Janganlah komu remehkan kebaikan sediktt pun, meski hanya berupa menjumpui

s rtndar amu den grtn rt, oj ah ^t a.ng b er s e r i - s er i. " (H R. M u s I im) r'

Kosakata:

Bi u'ajhuv dibaca dengan tanwin.

Tlutlq: dibaca dengrrn memfatahkan hr.rrtrf tha' clan men-strkun-kan l-ruruf irn.
Arti thaliq atau ramah, berseri, dan cerah. Kata tlrulq dalam redaksi lain diganti
dengarr thalilyang mengikuti pola amir.

Kandungan Hadits:

Pertuma, pintu-pintu menuju kebaikan amatlal-r barryak, sudah seharusnya

setiap muslim mempunyai peran di pintLr tersebut. Allah ll'czla berfirman:

"Dctn aptt-apa saja ,rlrlng kalian lakukan tlari kebaikttn, maka sesungguhnr a Alltth
Ta'trla mengetuhui hal tersebut." (Al-Baqarah [2] : Zl5)

Al-Bukhari (no 6021)

Muslim (no. 2626)
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"Makabarangsiapayangberbuatkebaikanmeskipunhanla sebesar dzarrah, niscala

mereka akan melihat hasilny a." (Az-Zalzalah [99] : 7)

"Dan apa saja kebajikon Jang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak

dihalangi (menerima pahala)-nya, dan Allah Maha Mengetahui orang'orang )ang

bertakwa." (Ali 'lmrAn [3]: 115)

Kedua, Nabi Sa telah menyebutkan secara detail dalam sabdanya yang

diriwayarkan secara shahih, beliau mengibaratkan tiap-tiap perbuatan-perbuatan

tadi sebagai sedekah. Di antaranya:

is*r',t$r**fui5

t-, ,-a1 - .t
, 

- 
l- I I ^ 

'. I4.1-\aa t€i-tj- 4

,s" t- i-- -t^.is aos-o E

ta o: cl
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LJJ
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.,\Ait t# s;\i g -*.r' u.,,;1 ,is*;*-)r
\i"+r i-Li _q ^ uiJ--'3 {;EJ\ a;.5J! ,a333

2l- - , o r!' -'0. f a z ' ? 4''1 a" -;a*)e -U.J\ 4;\ ?.f {}\ u>Y: a33- 
=trtr\ ;€ s:)t

"setiap tasbih (bacaan sub\anallaah) itu adalah sedekaly dan setiap tahmid (bacaan

albamdulillaah) adalah sedekah; setiap tahlil (bacaan laa ilaha illallali sedekah,

setiap takbir (bacaan Allaaht akbar) sedekah; memerintahkan paCa kebaikan

sedekah; mencegah kemungkaran sedekah; dan pada seticlp dnggota tubuh salah

seordng dari kalian acla sedekahnya; engkau mendamaikan dua orang yang sedang

bertikai adalah sedekah; engkau menolong seseor.Ing menaikkanbarangbawaannya

ke atas kendaraan odalah sedekah; kalimat (ucapan) yang baik adalah sedekah;

seriap langkah yang kalian tempuh untuk shalat (di masiid) adalah sedekah;

menghilangkon duri dari jaldn adalah sedekah; demikian pula engkau menjumpai

saudaramu semuslim dengan wojah ceria adalah sedekah," Redaksi hadits ini

merup akan gabungan dari tiga hadits.

Ketiga, segala kebaikan yang dilakukan oleh manusia dinamakan sedekah,

sedang sedekah sendiri asalnya berarti segala sesuatu yang diberikan oleh seseorang

yang statusnya ada yang wajib maupun sunnah. Semua perbuatan yang telah

clisebutkan ini mempunyai pahala yang setara dengan pahalanya orang yang

bersedekah.

Keempat, yang dinamakan sedekah bukan hanya sebatas mengeluarkan

sejumlah harta. Ia bukanlah amal yang hanya mampu dilakukan oleh orang'orang
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yang berada. Setiap orang sanggup melaksanakannya tanpa mengalami kesulitan.

Sebab semua kebaikan yang dilakukan oleh manusia, baik itu berupa perbuatan

maupun perkataan, seluruhnya bernilai sedekah.

Kelima, di antara hikmal-r beraneka ragamnya ibadah dan kebajikan adalah

sebagaicobaanbagi setiap hamba, mampukahdiamengerjakannya atau tidak. Karena

sebagian di antara meeka ada yang dimudahkan uutuk mengerjakan ibadah yang

bersifat maliyah (dengan harta) namun keberatan mengerjakan ibadah yang sifatnya

ragawi. Demikian pula ada yang sebaliknya. Sehingga dengan penganekaragaman

inilah Allah hendak menguji semua hamba-Nya, siapakah di antara mereka yang

lebih mengutamakan ketaatan kepada Rabb-Nya daripada memperturutkan hawa

nafsunya. Keanekaragaman bertujuan pula agar setiap orang yang menginginkan

kebaikan dapat mengerjakan sebagian yang sesuai dengan kapasitas dirinya.

ff.ait, f"-ZS,

Diriwayatkan dari Abu Dzar u;,, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

OrW f,6: ,Y;Y;$G,v1G'I t\Y

Apabila kamu memasak daging maka perbanyaklah kuahnya, perhatikanlah para

tetdnggamu." (HR. Muslim) 21

Kosakata:

Maraqah: dibaca dengan memfatahkan huruf mlm, ra' , dan qaf , yang artinya air

mendidih untuk merebus daging, bila telah matang disebut kaldu.

Ta'dhad jiranaka: berarti teringat kepada para tetanggamu, niatkan untuk

membaginya meski hanya berwujud kuah.

Kandungan Hadits:

Pertama, telah dilelaskan di halaman sebelumnya tentang keutamaan

menyambung hubungan tetangga, berbuat baik, dan membantu mereka. Hadits ini
memotivasi supaya berusaha memberi hadlah kepada tetangganya dan agar tidak

menganggap remeh sedikit pun kebaikan yang dimampui meski itu hanya berupa

kuah.
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Kedtu, adat yang berlaku Lu'nunr cli tengah masyarakat, hubungan antar
tetangga sangat erat sehingga bagaimana pun kecilnya hadlah yang cliberikan oleh
seseorang kepada tetangganya, niscay,a ia akan lebih mempererat. Karenanyir,
merupakan keistimeu,aan jika acla orang terus berupaya untuk mendapatkan cara

yang memperkuat hubungan antllr tetangganya. Disebutkan di dalam sebuah

hadits:

tlui 5;r4
Sailng memberi hadiahlah, niscal a kalian akan saling mencintai.

^l
'rrQ*r' :
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Menghilangkan Kesusaha n,
Memudahka* Urusan, MenutuPi flib,
dan Menuniu*kan KePada Kebaikan

Hadits ke-272

Dari Abu Hurairah ,r, dia berkata, "Rasulullah H-q bersabda:

i*\ )*eS\ jK\; *;t c* 
',/lo.,t?)\qjlr 

c il;F
Barangsiapa menghilangkan salah satu kesusahan seorang muslim tlari berbagai

kesusahannla di dunia, niscay AllahTa'ala akanmenghilangkan satukesusalwnnJd

di antaro berbagai kesusahannyo di akhirat. Barangsiapa memudahkan urusan

orang lain yang berlrutang, niscaya Allah akan memudahkan urusan'urusann"\a

di dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutupi aib seorong muslim, maka Allah

akan menutupi aib-aibnla di dunia dan di akhirat. Allah akan senantiasa menolong

s e or {mg hamb a s elama hamb a itu menolong s au dar any a." (HR. M u s lirn. ) 
: 5

Kosakata:

Noffasa: dibaca dengan memfarhahkan huruf ttun dan men-tasydld-kan hurui'

fa', artiaslinya melegakan pernafasan, namun yang dimakstrd dalam konteks hadits

adalah menghilangkan kesusahan atau kesulitan.

Kurbah: dibaca dengan mendhamahkan huruf kaf dan men'sukun'kan huruf

rr1', artinya sesuatu yang mengganggu jiwa dan menggelapkan hati, seakan'akan

benda yang menyumbat pernafasan.

Yassar a' ala mu' sirin: berarti memperntudah den gan me mbebaskan pembayaran

hutang, menghibahkan piutangnya atau menyedekahkannya, atau bisa juga dengan
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memberi tambahan tempo secukupnya. Dalam Fath Al-Bdrl dijelaskan, "Tennasuk

dalam pengertian ungkapan ini adalal-r memberi wejangan yang melegakan kepada

orang awaln yang sedang mengalami kesempitan, karena adakalar-rya wejangan bisa

menjadi benteng bagi orang awam."

Satara: artinya menyimpan aib atau dosa orang yang terhormat dan

bermartabat, maka Allah akan membalasnya dengan menghapus dosa-dosanya.

Menyimpan aib yang dimaksud antara lain tidak mengawali dengan memancing-

mancing pertanyaan tentang aibnya, atau jika terpaksa harus berbicara saat ditanya

maka diusahakan tidak membeberkan kepada siapapun.

Kandungan Hadits:

Pertama, Ibnu Daqiq Al-'ld menyatakan, "Hadits ini sangat agung karena

di dalamnya terkumpul berbagai macam ilmu, kaidah-kaidah, dan adab-adab.

Setidaknya n-iencakup empat sifat utama seorang muslim:

a. Sifat pertama: "Siapa yang menghilangkan satu kesulitan dari berbagai kesulitan

seordngmudlm." Kata Ibnu Rajab, "Maksudnya menghilangkan kesulitan seorang

harnba wujudnya dapat saja berupa menghilangkan sesuatu yang menimpanya

sehingga dia menjadi lega dan segala macarn kesedihan dan kesr-rlitannya lenyap.

Melapangkan seorang hamb:r dari kesulitan mencakup perkara yang sangat luas,

karena ia meliputi segala sesuatu yang dapat melepaskan seseorang kesempitan

1-ridup."

Menurut An-Nawawi, "Dalam hadits terkandung dalil yang menganjurkan agar

bersikap ridha, membebaskan budak, dan menanggung beban orang yang terlilit
hutang. Tidak disebutkan di dalam hadlts ini bahwa balasan atas satu kebaikan di

dunia hanya setara dcngan satu kebaikan pula di akhirat. Mengingat kesusahan

di negeri akhirar itu tentu tidak bisa dibar-rdingkan kedahsyatannya, apalagi

jumlahnya berlipat-lipat. Kesulitan dan ketakutan yang amat menggentarkan

melebihi yang dihadapi oleh seorang muslim di dunia ini. Hadits ini berisi

pula janji bagi siapa saja yang sudi meringankan kesusairan saudaranya akan

diwafatkan clalarn keadaan Islam. Semua janji tadi berupa balasan yang akan

diterima di r-iegeri akhirat, karenanya setiap mukmin sudah seharusnya percaya

sepenuh hati."

b. Sifat kedua "Barangsiapa memudahkan urusan orang lain yang berhutang, niscaya

Allah akan memudahkan urusdn-urusantlJa di dunia don di akhirat". Allah Ta'ala

berfirman, "Dan jika or(tng"tangberlrutang itu dalamkesukaron, makaberilah tempo

93
.-i.rr'.r:--'''+

Berbuat Baik dan Silaturahmi



sampdi diaberkelapctngdn. Danmenledekahkan sebagtan dtau semuanya darihutang

itutentulebihbaikbagikalian, jikakalianmengetahui." (Al-Baqarah [Z]: 280)

Penangguhan pembayaran bagi seorang yang berutang atau membebaskannya

merupakan sebab terkuat untuk meraih janji Allah Ta'ala, yaitu dimudahkannya

urusan di dunia dan di akhirat. Ibnu Rajab menyatakan, "Kemudahan yang

diberikan kepada si penghutang bisa diwujudkan dengan salah satu di antara dr-ra

cara, yaitu: (1) dengan memberinya tambahan waktu, dan hal ini merupakan

kewajiban. (2) rnenghapus Lltang atau dengan rnenyerahkan sesuatu yang

dapat meringankan beban utangnya. Masing-maisng mempunyai keutamaan.

Disebutkan dalam Ash-Shahrhain dari Abu Hurairah *&,, dari Nabi ffi, beliau

bersabda, "Dahulu ada seorang saudagar yang biasa meminiami orang'orang iika
dia mendapati ada y ang tidak mampu mengembalikan maka dia berkata kepada anak-

anaknya, 'Bebaskanlah hutangnya, semogd Allah akan melapangkan kita.' Allah pun

b e rk en an m el ap an gk onny a. "

c. Sifatketiga: "siapayangmenyimpanaibseorangmu.slim."An-Nawawimenjelaskan,

"Hadits ini menganjurkannya agar setiap muslim menyimpan aib saudaranya

jika dia mengetahui saudaranya itu telah melakukan perbuatan keji. Allah Th'ala

berfirnran, "sesungguhnya orang-orang Jdng ingin agar berita tentang perbuatan

Jdltg dmat keji tersiar di kalangan ordng-ordng yang beriman, bagt mereka adzab

yangpedih di dunia dan di akhirat." (An-N0r lz4l: 19)

Karena itu setiap orang yang terlanjur melakukan kesalahan sangat clisarankan

nrenutupinya. Ibnu Daqiq A1-'ld dalam Syarh Al-Arba'inberkata, 'lMaksud dari

orang bermartabat dan terl-rormat yang pantas untuk ditutupi aibnya adalah

mereka yang sebelumnya tidak pernah dikenal sebagai pembuat onar dan ini

hanya berlaku untuk maksiatnya yang telah berlirlu. Adapun jika telah diketahui

bahwa dia bermaksiat pada satu saat dan mirsih saja terus melakukannya,

maka yang lebih wajib adalah segera mengingkari perbuatannya. Jika ternyata

yang menyaksikan tidak berdaya, maka harus dilaporkan kepada pihak yang

berwenang, dengan catatan jika tidak dikhawatirkan timbulnya mafsadah yang

lebih besar.

Untuk mereka yang memang telah terkenal kefasikannya, maka kesalahannya

itu tidak perlu ditutupi, karena dengan ditutup justru akan menyebabkan

dirinya berlarut-larut dalam kubangan dosa dan akan membuat orang yang

semisalnya ddak ragu-ragu untuk melakukan hal yang serupa. \fajib pula bagi
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yang melihatnya untuk segera melaporkan kepada yang berwenang, jika tidak
dikhawatirkan timbul kerusakaan yang lebih besar.

Demikian pula yang wajib dilakukan bagi seseorang agar tidak menutupi

kesalahan para perawi hadits, para saksi, dan siapa saja yang diamanahi untuk
memegang harta sedekah, wakal harta anak yatim, dan semisalnya. Wajib

menyingkap kesalahan mereka jika memang dibutuhkan dan tidak boleh

ditutupi. Ini bukanlah ghibah yang diharamkan, tetapi justru nasihat yang wajib

untuk disampaikan."

Ibnu Rajab mengul:rs dalarn Syarft Al-Arba'in, "Ketahuilah, bahwa manusia

itu terbagi clalam dua golongan. Pertama, golongan bermartabat yang tidak

pernah diketahui melakukan rnaksiat. Jik:r satu saat mereka szrmpai terjatuh
tanpa sengaja dalam kesalahan atau perbuatan maksiat, maka ticlak dibenarkan

menyelidiki dan menyebarkan perbuatannya itu. Karena tindakan ini termasuk

dalam kategori ghibah yang diharamkan. Allah Ta'ala berfirm:rn, 'Sesungguhriya

ordng-orang yang ingrn agar berita tentLtng perbutttan J(tng alnat keji tersiar luas di

kalangankaum mukmin, bagt mereka adTab lang pedih di dunia dan di akhirat. Dun

Allah Mahatahu, sementara kalian tidak mengetahui.' (An-N0r lZ4l: 19)

Konon ada sebagian kepala polisi yang shalih selalu berkata kepada bau,ahannya

yang mendapat tlrgas amar makru( 'Bersunggr-rh-sungguhlah kalian dal:un

menutupi kesalahan orang-orang )rang terlanjur berbr-rat dosa, karena tersebar

luasnya berita tentang kesalahar-r mereka merupakan aib bagi kaum muslimin

secara keseluruhar-r.' Orang-orang yang termasuk golongan ir-ri jika mereka

datang secara sukarela lalu mengakui telah berbuat melanggar hukr-rm had

namun tidak menyebutkan secara detail perbuatannya, maka dirinya sama sek:rii

tidak dianjurkan untuk menceritakan clengan rinci perbuatann)''a, bahkar-r dia

justru harus diminta pulang dan menutupi aibnya. Nabi Ut beliar.r bersabda:

"e\';u-9Li*ll\ s;:;f;i
Turupilahkesalahan orang-orang yngbereputasi baik. (HR. Abu Darvucl, no.

4315; clan An-Nasa'i, jr1. IV hal. 310, dari Aisyah eg )

Kedua, golongan yalrg menlang terkenal dengan kemaksiatannya, dia sering

menampakkannya seolah tidak peduli dengan nasihat serta peringatan )'iurg
ditujukan kepadai-rya. Golongan ini disebut ahii maksiat yang bangga dengan

dosanya. Sehingga orang yang mengghibahnya tidak berdosa sebagairnana yang
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diutarakan oleh Al-Hasan A1-Bashri dan yang lainnya. Orang-orang selnacar1
iniboleh diselidikl perbuatannya untuk dlladlkan bukti agar mendapat hukuman.
Demikianlah pendapat para ulama berdasarkan sabda Nabi g;:

q-qu *;,Lti,\i \r; ,i;"\ Je;;iq Gf
Carilah wanita tersebut besok pagi-pagi sekali wahai lJnuis, jika dia mengakui
perTinaannya, maka rajamlah dlat (HR. Al-Bukhari no. 6859; dan Muslim
no. 1698) Ahli maksiat yang terang-terangan memang sangar tidak pantas

untuk diberi pengampunan. Jika yang bersangkutan tertangkap basah

sedang melakukan kemaksiatannya, meskipun perkaranya belum sampai

di meja mahkamah. Kejahatannya harus disingkap lalu diumumkan agar

memberikan efek jera dan orang-orang sejenisnya yang ingin meniru
mengurungkan niatnya. "

Imam Malik berkata, "Barangsiapa tidak diker-ral suka berbuat kejahatan
di kalangan kaum muslimin, namun satu saar dia khilaf sehingga terlanjur
melakukan sebuah pelanggaran, maka tidaklah mengapa dia diberi ampunan
sebelum perkaranya dialukan ke mahkamah. Sedang mereka yang telah dikenal
dengan kejahatannya, maka saya sangar tidak menganjurkan ada pihak-pihak
yang memberinya ampunan. Biarkan saja perkaranya terselidiki agar dia dapat
dilatuhi hukuman."

d. Sifat keempat: "Allah senantiasa menolong hamba-Nya, selama hamba tersebut

senantiasa menolong saudaranya." Orang yang selalu memperhatikan kebutuhan
saudaranya, maka sebagai balasannya Allah akan melindunginya dengan
kemudahan dan pertolongan-Nya. Iniah janji yang benar dari Allah Ta'ala.

Diriwayatkan oleh Arh-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Ausdth (jil. V hal. 205)
dari Umar tt$) secara marfu':

;s; r-iji :i *:* 3# jri:j\ & rrltjetr Ju_ilr p\
-v'i,r#j 3i

Sebaik-baik amal adalah membuat kegembiraan orang beriman. Engkau bisa
beri dia pakaian dtdu makdn atau penuhi kebutuhtmnla.

Mujahid berkisah, "Saya pernah menemani Ibnu Umar ,#-l dalam safarnya agar
dapat melayaninya, namun justru beliau yang melayaniku."
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Penggalan hadits ini menunjukkan bahwa Allah Ta'ala akan menolong siapa

saja yang menolong saudaranya. Baik dalam memenuhi kebutuhannya ataupun

menyelesaikan pekerjaannya. Dia akan mendapatkan pertolongan Allah, satr.r

balasan bersifat khusus yang ddak akan didapatkan kecuali amal seperti ini.
Meskipun Allah adalah Dzat Yang Maha Pemberi pertolongan atau penolong

yang hakiki bagi semua hamba di setiap urusannya, namun jika ada l-ramba yang

menolong saudaranya niscaya dengan perbuatannya ini akan menjadi sebab

bertambahnya pertolongan Allah kepadanya.

Kedua, setiap hamba sudah semestinya selalu siap berupaya menolong saudara-

saudaranya dan mengutamakan kepentingan mereka di atas kepentingannya sendiri.

Karena hanya dengan amal ini dia akan mendapatkan pertolongan sempurna dari

Allah Ta'ala.

Ketiga, apa yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa Allah Ta'ala akan

mengganjar hamba-Nya sesuai dengan jenis amalannya.

Hrait, t"-Ze,

Dari Ibnu Mas'ud ;r&,, dia berkata, "Rasulullah pf bersabda:

*6;i jr"rt,r & it ;
Barangsiapa menunjukkan kepada kebaikan, maka dia akan mendapatkan pahala

s ep er ti p ahalany a or dng J ang mengerj akannya. " ( H R. M u s lim) 2o

Kandungan Hadits:

Pertama, setiap orang beriman hendaknya dapat menjadi qud+uah (teladan) dan

panutan yang baik di semua amal kebaikan dan ketaatan. Allah Ta'ala berfirman:

"Dan orang-orang yang berkata, 'Ya Rabb kami anugerahkanlah kepada kami

dimana istri-istrikami danketurwtankami sebagai penyenanghatikami, dan jadikanloh

kami imam b agt or ang- or dng J dng b ertakw a."' (Al-FurqAn 12 5l : 7 4)

"Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi

petunjuk dengan perintah Kami." (Al-AnbiyA' l2ll: 73)
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Diriwayarkan dalam ShafhMuslim (no. 1017) hadits dari Jarir bin Abdullah

elr, bahu,a Nabi g bersabda:

j\ ,,c b:-6 t! _U; c i5 L^?\ ".u aj; * e)-)t ai A
iVer.*iU.A

Bcnangsiapa nerintis anwlan yang bdik dalam Islam, makrr dia ,tkan nenclupatktrn

ptthttht dari nnwlnlu dan pahukr dari orang-orang yng mengtkutinla tanpu sediki

pun mengur angi pahala dari orang- or dng J dng mengtkutiny a.

Kedua, hadits ini memuat pelajaran bahwa orallg yang lnenunjukkan manusia

ke jalan kebaikan, baik itu Lrrusan keduniaan ataupun trkhirat, maka dia akan

rnenc'lapatkan pahala yang samir dengan pahalanya orang yang mengikutinya tanpa

mengurangi sedikit pun pahala dari per-rgiklrtnya itu. Pahala t:rurbahrrn ini clia

.lapatkan karenir telal-r mernberikan contoh var-rg brrik dengan mer-nrnjukkan atnal

yang dia perbuat sehingga acla orang mengikuti dan mengamalkannya.

Ketiga, di antara anial shalih yang utama adalah apzr saia yang manfaatnya

akan tersebar lutrs cli kal:rngan urr2rt lnanusia secara ulnuln clan cligunzrkan tar-rpa

henti, maka p:rl-ralanya terus mengarlir kepacla pelakunya. Contohnya ilmu 1,ang

bemranfhat, dimanrl ilmr-r merr.rpakan landasirn syariat Allah dari pokok hingga

ke cabangn)ra, terlnasuk apa sajir vang menjadi sebabnturlahnya orang lilin untuk

memahaminya. Sehingga siapi-r saja y,:rng menyebarkan ilmu jenis ini, sungguh cliur

tel:1l-r mernpr-rnyai ar-rdil )'ang sangrlt besrrr, baik itu berupa memberi cr)r-rtoh Lrtiru

petur-rjuk secara lar-rgsung cleng:in lisi,rn. Pengajarnl'a telah mengeluarkan manusi:,r

clengirn izin Allah dari gelapnya kebodohan menuju terangnya cahay a ihnu, petunjuk

dan hidavah. Penyampainya aktrr men.lapatkan ptrhala )'ang siingat besar dari Allah
Th'ala. Rasulullzrh #: bers:rbda:

Srznggr.rh, adurrya seoranglelaki yang mendapatkan petunjuk dengun perantaramu

makabulasarnryalebihbaikbuglmu dariprtdakamun'tendapatkar onra meralr. (HR.

Al-Bukhari, no. 3009 rlan Muslirn, no. 2406)
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Hadits ke-29:

Dari Ibnu Umar ep-l dari Nabi g;, beliau bersabda:

1 - .;

6r_o AL :\,y:,:#G+\j -JL fi ,U\*i5 +! ",L:rar r;
at plu tr+ ? i,G,;_/jK;

Siapa saja yang meninta perlindungan dengan nrenyebut nama Allah, mdktt

lindungilah tlia. Siapa saja yang meminta sesuatu dengan menyebut nama Allah,

maka berilah dia. Siapa saja yang pernah berbuat kebaik,tn kepada kalian, maktt

balaslcrh dia, jika kalian tidak mttmptL nrembalasny a cukuplah dengan mendoakanny u.

(HR. Al-Baihaqi)r;

Derajat Hadits:

Hadits shahih.lbnu Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi
dan Abu Darvud. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim, serta disepakati

oleh Adz-Dzahabi." Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dirn dia menilainya hasan-

gharib. Diriwayatkan oleh Arh-Thabarani (jil. XXII, hal. 397) dan sanadnya para

perawi shahih kecuali gurunya.

Kosakata:

Ista'ddzakum billah: seseorang meminta perlindungan dan penjagaan dengan

wasilah menyebut nama A[ah, yang biasanya nama Allah digr,rnakan untuk
bersumpah.

Fa a'idz{.tlw: berilah dia perlindungan, sebagai r"rngkapan ta'zhim kepada Dzat

Allah yang dengan nama-Nya dia bersumpah untuk meminta perlin.'lungan.

Mtrn sa'ttlakurn billih siapa saja yang meminta kepada kaiian baik itu sesuatu

yang berharga maupun yang remeh, jika dia nremintanya dengan menyebut asma

Allah, nraka berilah jika kalian sanggup rnemberi.

Ma'rufan: istilah umum untuk semua jenis kebaikan.

Fakdfi'u)ru: diungkapkan dengan bentuk perintah yang artinya balaslah yang

semisal atas kebaikannya atau vang lebih baik dari itu.

27. Al-Baihaqi(jil. lVhal. 199),AbuDawud(n0 1672) An-Nasa'i(jrl.Vhal.82) danAhmad(iil. ll,hal.68)
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Kandungan Hadits:

Pettanru, hadits ini mengandung empat sikap yilng sempurna:

Sikap pert:,ula: "Slapa saja yang meminta perlindungan dengan men"tebut nama

All,rh, nrtrka linclurtgilah dia", maksudny:r: siap:i saja yang rnencari keamanan dirn

pcrlin.lungirn clari setiap perkara di antara sernua ;rerkarir y:ing menimpa mereka

.lirniu-ri,r karcna sangat besarnya sampai tidak mampu menanggungnya. Jadilah kalian

sebagiri f-,elir-rdung dan pembelanya dalam menghadapi kesulitar-r dari orang yang

mcn:h:rliminya, atau belalah dia selama mereka masih berada dalam kebenirran

r-rnruk lnemenangkan perkaranya dan mendapatkan kembali kel-rormatannya.

R:r-. r-r I r-r llah Hr; bers abd a:

t-UII; ri r-Ju 3ri;ar
Tolonglah saudaramu baik yng zhalim atau Jang terzhalimi."

Sikap kedua "Siapa sajalangmeminta sesuatu denganmenlebutnama Allah, maka

berilah dla", Maksudnya, jika dia menguatkan permintaannya itu dengan menyebut

r-rama Allah, maka kamu harus memenuhinya sebagai r-rngkapan pengagungan

terhadap nama Allah.

Sikap ketiga:"siapasajalangpemahberbuutkebaikankepadakalian,makabalaslah

dla", maksudnya: jangan biarkan dia terus berbuat baik kepadamu sementara engkau

tidak pernah membalasnya. Membalas kebaikan merupakan ungkapan terima kasih

kepada orang yang telah berbuat baik. Terlebih karena orang yang berbuat itu telah

mendahr.rlui, tentu saja dia yang lebih Lrtama.

Sikap keempat: "jika kalian tidak mampu membalasnya cukuplah dengan

mendoakannla", sebaik-baik doa untuknya adalah ucapan jazdkumulllthu khairan

(semoga Allah membalas kebaikanmu dengan yang lebih baik).

Kedua, hadits ini merupakan dalil atas dibolehkannya meminta perlindungan

kepada makhluk, selama perlindungan yang dimintai masih dalam kapasitasnya.

Sebagaimana meminta sesuatu kepada orang lain saat membutuhkan.

*r$g{*.
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lllfaspede drari,,Baran$ $yubhat

Hadits ke-30:

Dari An-Nu'man bin Basyir rulo, dia berkata sembari memberi isyarat ke arah

dua telinganya, 'Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:

,.r"EJ\

,?\?t C'e+ralirr e et ,r,t,*-?-s e$s'jl*,t 2;; ,eta)\ ,"\ ,f'
j- uY:'li,;i .r!.p 31,'ii,* *ii e4; g\ i; s; €\)K
i--,5 1\ur,K i;.ir e; J;it t:!,g;;+r C uy:'Ji .*re ui,r

J^-r:J t g;rli,K 'r-4t;-a

Yanghalal itu jelas dan yangharam juga jelas. Dan di antarakeduanya ada perkara-

perkara sdmdr, yangtidak diketahuikepastiannya oleh sebagianbesar manusia.Maka

siapayangmenjaga dirinya dariperkarasamar tersebut, diatelahmenjaga agama dan

kehormatannya. Sebaliknya siapa terjatuh dalam perkara sdmar, dia akan terjatuh

dalam perkara yang haram. Sebagaimand penggembala yang menggembala di area

rcrlarang, sangdt mungkin ternaknya akan merurnput di area tersebut. Ingatlah,

setiap raja mempunyai (hima) area larangan. Ingatlah, area larangan Allah itulah

perkara-perkarayang diharamkan oleh-llya.Ingotlah, di dalam tubuhmanusia ada

segumpal darah, jika ia baik, maka seluruh bagian tubuh akan baik. Jika ia rusak,

maka rus aklah s eluruh b adan. Ingatlah, itulah hati. " (M u t t afaq Alaih. ) 
28

Kosakata:

Musytabifudt: dibaca dengan mendhamahkan huruf mim, mensukunkan syin,

dan mengkasrahkan huruf ba'. Dalam hal ini memang ada beberapa perkara tanpa

ada kepastian, artinya status hukumnya tidak jelas. Maksudnya memang ada

28. Al-Bukhari (no. 52) dan Muslim (no. 1599)
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masalah yang diperselisihkan dan dalilnya saling bertolak belakang, atau pengertian

maknanya saling mereduksi. Sikap menahan dlri dari perkara yang tidak jelas ini
disebut wara'.

Istabra'a li dtrLihi wa'irdhihi: berasal dari kata al-bara'ah yang artinya berhati-

hati. Dengan sikap ini setiap orang akan terbebas dari celaan syariar, di samping

dia iuga terjaga kehormatannya dari celaan manusia. 'Irdhihi: dibaca dengan

mengkasrahkan huruf 'ain. Kata al-'irdh artinya objek yang menjadi sasaran pujian

atau celaan orang-orang. la menjadi faktor yang kadang membuat nama seseorang

terangkat, atau bahkan sebaliknya akan terjerembab pada kehinaan. Inilah sifat

yang membuat seseorang dipuji atau dicela.

Asy-Syabuftat: dibaca dengan rnendhamahkan huruf slin dan ba', merupakan

bentuk jarnak clari asy-syrzbfoth yarg artinya tidak jelas.

Vhqa'a fil bardm: dikatakz'rn al-wuqft'lisy sya'l' artinya akan terjatuh dalarn

sesuatlr, setiap seslratu yang akan jatuh diur-rgkapkan dengan u,aqa'a. Ungkapan
yang dikenirl memang utdqa'a dan tidak ada yang mengatakan ytsliku an "'td.qa'ct

(artinya sama: hampir saja ia jatuh) meski tujuannya untuk menunjukkan bahwa
jatuhnya sudah sangat dekat. Hal ini seperti ungkapan man ittaba'a lnwahu halaka

(barangsiapa menurutkan hau'a nafsunya niscaya dizr binasa).

AI-Hina dibaca dengan mengkasrahkan lruruf ha' dan memfathahkan huruf
mlrn y:rng sambung dengan alif rnaqslwrah. Kata ini berbentuk mashdar tetapi
maknanl'a sebagai isim nuf'fiIyang artin),a area terlarang untuk dimasr"rki khalayak

pihak berwenang atau tempat kl-rusus untuk kalangan terbatas.

Y0syiku: dibaca dengan rnendl-ramahkan huruf 1a' clan mengkasrahkan hurtrf
s1ln, artinya mendekati dengan cepatnya.

Mahdrinahu: l-,erarti selnua nraksiat yang diharamkan oleh Allah, seperti

n'rembr-rnuh.

A ld: terdiri c{ari dua hurr"rf bantu, yaitu: hamlah istiJh.am (kata tanya) dan

lAm nafi (meniadakan), digabungkan untuk menegaskan peringatan yang akan

disampaikan setelahnya.

N\udhghah: dibaca dengan mendhamahkan huruf mlrn c-lan men-sukun-kern

hurulciha', artinya sekerat .{aging seukuran kep,rlan tangan rnanusia.
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Shalubat: bisa dibaca dengan memfarhahkan huruf lam dan mendhamahkannya,

tetapi yang lebih dengan fasih adalah memfathahkannya. Mashdarnya ash-shaldh

yang berarti lawan dari kata al-fasdd (rusak).

A lA" wa inna fil jasadi mudhghah ... a la wa liyal qalb,: kata al-qalb masih

disamarkan pada penggalan kalimat pertama, namun pada bagian setelahnya

disebut dengan jelas. Penggalan kalimat ini morfem tanbth (peringatan) dlulang
untuk menunjukkan penting dan agungnya permasalahan yang dibicarakan. Al-

Qalb (hari) diungkapkan dengan kara mudhghah yang berarti sekerat daging yang

ada di dalam jasad. Penggunaan kata mudhghah ad,a unsur tashghtr (pengecilan)

karena kerusakan jasad bergantung padanya dan ada pula unsur ta'zhim karena

kebaikan seluruh jasad juga tergantung padanya.

Kandungan Hadits:

Pertama, yang halal itu hukumnya jelas dan terang, status kehalalannya

tidak samar. Misalnya: roti, buah-buahan, madu, susu, sayuran, minurnan, serta

pakaian yang dibolehkan. Termasuk juga seluruh perblratan yang memang jelas

kehalalannya.

Kedua, semua yang haram juga sangat nyata lagi jelas, contohnya:
mengonsumsi daging babi, minum khamq memakai sutera, dan perhiasan emas

bagi laki-laki, berzina, ghibah, iri, dengki, dan sebagainya. Sehingga kedua bagian

ini yang berlawanan ini hukumnya telah pasti sesuai dengan dalll-dahl yang jelas

menunj ukkan statusnya.

Ketiga, selain kedua bagian ini, ada bagian ketiga yang hukumnya samar-samar.

Kesamarannya karena beberapa sebab, di antaranya,

a. Sebab pertama: adanya kontradiksi antara satu dalil dengan dalil yang lainnya
yang tidak ada kemungkinan untuk dipersatukan dan tidak ada peluang untuk
mentarjihnya. Ketidak-jelasan dahl inilah lantas menjadi haknya setiap mujtahid
untuk menentukan hukumnya. Barangsiapa dalirm menentukan hukum untuk
perkara tertentu masih tersamar baginya maka status hukumnya menjadi

syubuhat untuknya. Jika keadaannya memang ciemikian, maka sebagai sifat

kehatian-hatian adalah dengan tidak mengerjakannya.

b. Sebab kedua: adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama yang saling bertolak
belakang. Dalam perkara ini maka menjadi haknya para mukhallld (pengikut

madzhab) yang tidak mampu beristinbath dengan dalil dalam menentukan
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pilihannya untuk diikuti. Maka sikap berhati-hati dalam masalah ini adalah

dengan menjauhinya.

c. Sebab ketiga: adanya larangan yang hanya didasarkan dengan hadits-hadits dha'il

yang dapat rnenimbulkan keraguan-raguan saat menentukan status hukumnyir.

d. Sebab keempat: semua perkara yang bersifat rnakruh, hal ini memang

merupakan sarana paling cepat untuk terjerumus kepada sesuatu yang haram.

Maka saat jiwa seseorang telah terjaga atau tidak suka dari perkara-perkara yang

makruh, rentu menjadi berat baginya untuk melangkahkan kakinya melakukan

sebuah kemaksiatan. Inilah benteng terkokoh yang memisahkan anlara dia dan

kemaksiatan.

e. Sebab kelima, semua perkara yang mubah namun dikhawatirkan ia akan dapat

menjerumuskan pelakunya kepada sesuatu yang diharamkan. Misalnya sikap

berlebih-lebihan terhadap perkara yang mubah.

Hadits ini merupakan landasan untuk bersikap wara'. Sehir-rgga terhadap

apa saja yang status hukr-rmt-rya tidak jelas bagi seseorang, maka yang lebih utama

baginya adalah dengan meninggalkan atau menjauhinya. Jika yang bersangkutan

terus-mer-rerus dan terbiasa rnelirkukan perbuatan syubuhat, maka boleh jadi dia

akan terjerumus daltrm perbuatan yang diharamkan.

Keempar, bahkan saking berhati-hatinya, tidak sedikit para ulan.a salaf yang

meninggalkan hal-hal yang mubah sebab mereka khawatir terjerumus dalam perkara

yang makruh atau haram. Karenanya siapa saja yang menjauhi perkara syubhat

dalam penghasilan dan mata pencahariannya maka dia telah membentengi agama

dan harga dirinya dari tudingan orang yang tidak suka.

Kelima,Rasulullah g; memberikan permisalan tentang perkara yang diharamkan

oleh Allah sebagaimana hal area terlarang yang dibuat oleh para penguasa atau

pihak berwenang bagi penggembala binatang ternak. Beliau memberi gambaran

renrang keadaan seseorang yar-rg dikeliingi oleh perkara-perkara syubhat seperti

penggembala yang melepas ternaknya di dekat area terlarang tadi. Tentu saja dalam

waktu yang ddak terlalu ternakr-rya akan memasuki area larangan. Demikian pula

keadaannya orang yang dikelilingi oleh banyak perkara syubhat, hamper pasti dia

akan terjen-rmus kepada perkara yang diharamkan.

Keenam, kernudian Rasulullah Hi menerangkan bahwa di dalam jasad

manusia ada segumpal daging, vaitu jantung. Ia berperan sebagai penguasa dirn

raja dari kerajaan yang rirkyatny'a adalah semua organ. Apa saja perintah darinyer
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akan dilakukan oleh tubuh. Jika jantung seseorang baik, niscaya ia tidak akan

mengeluarkan perintah kecuali kepada hal-hal yang baik pula, sehingga seluruh

amalan yang bersangkutan baik pula. Sebaliknya jika jantung rusak, maka ia tentu
saja juga akan menyuruh kepada keburukan sehingga semua amalan badan pun

buruk.

Ketujuh, kesimpulannya, inilah hadits yang agung lagi mulia. Ia merupakan

satu kaidah di antara kaidah-kaidah Islam dan satu pokok di antara pokok-pokok

syariat, dimana terbangun di atasnya panji-panji kenabian nan kemilau dan obor

risalah yang bersinar. Ia termasuk jawamu'ul kalim (sabda Nabi M yang ringkas

namun penuh hikmah) sehingga diperlukan ulasan panjang dan tersendiri untuk
menjelaskannya.

Kedelapan, para ulama telah bersepakat tentang keagungan hadits ini lantaran

banyaknya faidah yang terkandung. Ia merupakan salah satu hadits yang darinya

yang mencakup seluruh ajaran agama. Konon ada yang mengatakan bahwa hadits

ini memuat sepertiga ajaran Islam. Sementara vang 1/3 termuat dalam hadits

"Sesungguhnya amal-amal itu tergantung dari niat" dan sisanya terhimpun pada hadits
"Tanda baiknya kualitas Islam seseorang adalah dia meninggalkan perkard Jdng tidak

bermanfaat btgtnya."

Kesembilan, sabda Rasulullah: "Yang halal itu telah jelas dan yang haram itu
juga 1elas", mengandung maksud bahwa hukum segala sesuatu terbagi dalam tiga

kategori: (1) halal yang jelas serta terang kehalalannya, (2) haram yang jelas lagi

terang keharamannya, serta (3) syubhat, yaitu perkara yang tidak jelas hukumnya

dan tentangnya Rasulullah S bersabda, "I\dtnun kebanyakan manusia tidak

mengetahuinla."

Makna sabda beliau ini bahwa perkara syubhat hanya diketahui oleh segelintir

manusia, yaitu mereka yang memang mendalami ilmu agama dari kalangan ulama

baik tentang nash, qiyas atau istishhab (mengembalikan kepada hukum asalnya, yaitu

asal segala sesuatu mubah) atau yang lainnya. Jika ada rnujtahid telah berijtihad
dalam menentukan hukumnya, maka hukumnya hhnya ada dua kemr-rngkinan:

halal atau haram. Jika dalilnya tidak ada, maka bersikap u,ara' terhadapnya dengan

meninggalkan perkara tersebut lebih utama. Karena sikap seperti inilah yang

diisyaratkan oleh sabdanya: "Makabarangsiapamencegah dirinya dariperkara syttbhat,

niscaya dia telah menjaga dgamd danharga dirinya."

**fg${rr
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Menghindari Syahwat Dunia

Hadits ke-31 :

Diriwayatkan dari Abu Hurairah g;., dia berkata, "Rasulullal-r g! bersabda:

,;;"? Jrj i i.9.f:t ,:-bLi !1,4;.La\r4jrr:;Q:Jr 3b J4
Binasalahhamba dinar, hamba dirham, danhamba pakaian, (1aitu orangyng) iiko
diberi dia ridha dan jika tidak diberi dia tidak ridha." (HR A1-Bukhari.)re

Kosakata:

To'isa: mengikuti pola farifua, hr,rruf pertama difathahkan dan huruf kedua

dikasrahkan, artinya binasa, hancur, celaka, atau dekat dengan keburukan dan jauh

dari kebaikan.

'Abducl dtndr: penyembah dunia dengan cara memburunya, penggunaan kata

dinar, dirham, dan pakaian sutra hanya untuk perumpamaalr. Menurut Ath-Tha1ryibi,

"Penyebutan kata 'abd" clalam konteks hadits ini urrtuk memberi kesan orang yang

bersangkutan tenggelam dalarn kecintaan dan syahwat dunia. Dia diibaratkan

sebagai tawanan dunia yang tidak akan peruah lepas clari cengkeraman."

Al-Qathifah: pakaian bersulam, jamaknya qathd'if dan qnhLf .

[)'tliya: dibaca dengan p<-ia mabni mujhti, demikian pula kata lan yt'tlw.
Hadits ini ada kaitan rnakna dengan firman Allah *=:

j#J;.:-.l ri1 \t \"&! j\:rvr\ar'rri oy

Jika mereka diberi sebaglan dari paclonla maka nrereka bersenang hati, clan jika

mereka tidak diberi sebaglan drtri padanya, maka dengan serta merta nrereka menjadi

mctah. (At-Thubah [9]: 58)

107
#lri,ri?.#

Zuhud dan Y9arat

29 Al-Bukhari (no 6435)



Kandungan Hadits:

Pertama, ibi'rtl:rh adalah :lpa saja yang dimaksr-rclkirn untuk l'rlenrlLipatk:u-i ndha
Allah clat-r keselirurertan di Hari Akhir. Barangsiapa bcribad:rh semar:l-mara kirrentr

dr-rnia, mak:'r tidi.rk acltr yang henciak diar cari clan .lapiitkirn kecuali mendeki,itkar-r

kepada c-lunianyit. Berarti juga dia tclah mer-rjadi hamba clunii,r sekaligus

nicnj:rc1ik:rnnya sebagai sesembahan sclain Allah. Sunggul-i clia a,rkar-r celirk:r, hancur,

clan tcrji'rtr-rh dalam lt-rngkirhnya. Dia tak lagi punva penopang, kccr-rali jika Allah
menyelamirtk:rnnya dengan memberikan kesempatirn unttrk bertaubat nashul-r:r.

Kedua, tentang tipe or:rng y:rng cligambarkar-r c1i dalam l-raclits ir-ri, milkn
selnrr,rh relung l-rati dan :rktivitasnya han1,a terkrrit sem:rta-mata k:ircnir dur-rii,r.

Jik:l mendapirtk:rri bagiat-rnya dari dr-u-ria maka dia nkan senzrng, t-riil-rilgia, dan lcga.

Naurun jika tidak menclapat bargian, maka dia pun marah, murka, dan bergusilr.

Allah Tiula berfirman saat mensifatkan orang-()rang munafik, "Dart di dt'Ltdra

mereku adu orutg .arLg mencelanru tentang mentbugikttn zakut, jiku diberi scbugicm tlari
pudanytt merekd bersenang, tetapi jiktr tidak diberi sebagtur-t clari padarycr dengan sertu

merta mereka menjadi mdrah." (At-Thubah [9] : 58)

Ketiga, Syaikh Abdurral-unan As-S:r'di cli clalam Syarh Taulijd mcngr_rlas:

'Aclapun tcnLang beram:rl untuk menclapatkan rlunia, m:rka acla tiga kategori cl:rlam

masirlal-r ini:

a. Apabila niat seorang hambtr h:inya untuk mendapatkan bagian dunianya saji,r

clan tidak seclikit pun terbetik dulam benaknya niat untuk merrclapatkan wirjal-r

Allah dan keric{haan-Nya di ncgeri akl-riri,it, mak:r orang semacam ini tidiik akan

mendapatkan sedikit pun bagiannya di negeri akhirat. Pekerja:rn jenis ini ticlak

i,rki,rn clil:ikuk:rn oleh orang yang bcrirnan, k:rrena bagaimanapun lemilhnyir
keimanan seorang hamba, pastilal-r dia tetap ir-rgin menclapatktrn w'ajah Allah
dan b:rgian di hari Akhir.

b. Apabila niatnya ir-rgin n-ienclapatkan rvirjah Allah sekirligr-rs ingir-r mendaparkan

bagiirn dunianya-sementara clua niat ini karlarnya sein-rbang-maka orang

scnlacam ini meskipun tetap dianggap beriman namull keiman:in, tauhicl, dan

keikl-rlasannya i,rda kekurangat-r. Sel-ringa pahala vang akan cli:i peroleh bcrkr.rrang

se s uai cle ngan ke kr-r rirngan keikhl asannl,ii kepird a Allal-r.

c. Apabila clia bcramal hanya r-rntuk Allal-r clan mcmurnikar-r keikhlas:rnnya

samp:ti kird:rr serrpurna, tetapi kemudian nengambil sesLlatlr clari :rmalnya itu
yang dijaclikannya sebagai sarana untuk menopang agamanya, seperti imbali-rn
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vang dijanjikan kepada pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik,

atau seorang pejuang yang disisihkan bagiannya dari harta rampasan perang,

atau semisalnya, maka yang clemikian ini tidak berdampak apapun terhadap

amal dan tauhid yang bersangkutan. Karena yang dia ir-rginkan dari amalnya

adalah kemenangan di r-regeri akhirat. Tbntartg balasan yang diperolehnya di

dunia, rnaka dia tidak bertujuan meraihr-rya kecuali hanya sebagai sarana untuk

menolongnya dalarn menjaltrnkan agamanya.

,.4,,, L.-rr,

Diriwayatkan dari Ibnu Umar eF-1, dia berkata:

,i-i iik r;i,1, +-;t

.*:ed;\.- ;41,d;;.ikti b 4.iL*3\ F)t!;.;.pi r:5

Dahulu Rasulullah S pernah memegang pur-rdakku kemudian bersabda,

"Jadilah engkau di dunia ini seperti perdntau atau pengembara ,"tangtengahmelintas."

Lalu Ibnu Umar berkata, "Jika telah masuk waktu sore maka janganlah

engkau menunggu datangnya waktu subuh dan jika telah masuk woktu subuh,

janganlah engkau menunggLr datangnya waktu sore hari. Manfaatkan masa

sehatmu sebelum datang sakitmu dan masa hidupmu sebelum datang ajalmu."

(HR. Bukhari.)ro

Kosakata

Mankibai: bentuk tunggal dan gandanya sama, artinya pertemuan antara

ketiak dan lengan.

'Ablrr pecahan dari kata'abarala'buru-'abran wa 'dburan yang mengikuti pola

nasharalanshuru--nashran, Artinya menempuh perjalanan atau melintasinya. As-

Sabil: jalan, anrara mudzakar danmu'anars-nya sama. Ungkapan'Abirls sabilberarti

pengembara yang tak akan berhenti sebelum dia sampai di daerah asalnya.

Amsaita"; dikatakan amsuT rAjulu masa',1n wd mumsan yang artinya masuk

waktu sore. Kata al-mdsa'pasangan dari kata ash-shabah (pngi), yaitu waktu yang
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membentang antara setelah zhuhur sampai tenggelamnya matahari atau sampai
pertengahan malam. Memang dalam hal ini terdapat dua pendapat.

Ashbahta: masuk wakru pagi, yaitu permulaan hari dan menjadi pasangannya
dari kata al-masa'. Menurut kamus Al-Misbah, sebutan pagi menurut orang Arab
adalah waktu yang membentang mulai pertengahan malam hingga tergelincirnya
matahari ke arah barat.

saqamuka: saqima - Jdsqamu mengikuti pola'alimala'lamu atau sd.qumd, .

Jasqumu mengikuti pola karumalakrumu, mashdarny a sd.qamdn dan suqman yang
artinya sakit, yaitu keluar dari batasan yang sehat dan normal.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits yang mulia ini satu di antara hadits-hadits nasihat yang terbaik.
Bahkan sebaik-baik hadits untuk mematahkan angan-angan, mengingat kemarian,
dan menghasung agar lebih giat beramal.

Kedua, sabda Nabi g: "Jadilah engkau di dunia ini bagaikan perdntdu", karena
pengembara itu tidak akan berdiam terlalu lama di negeri yang bukan negerinya,
hatinya tidak tenang dan tenteram di situ, dia juga tidak ikut-ikuran berlomba
dengan penduduk aslinya. Jiwanya selalu rindu terhadap kampung halamannya.
Dia tetap berencana dan berusaha keras suatu saat pulang ke negerinya. Selama
di negeri asing dia tidak ambil pusing dengan penghuninya, juga tidak senang
menyaksikan kebiasaan yang bertolak belakang dengan adat negerinya, baik dalam
bermasyarakat maupun cara berpakaian.

Hadits ini mengandung unsur yang memotivasi agar membatasi pergaulan,
juga ada hasungan agar berlaku menjauhi kemewahan dunia. Abu Al-Hasan
berkata, "Perantau itu biasanya membatasi pergaulan dengan penduduk asli dan
merasa kurang nyaman saat berada di tengah-tengah mereka. Apalagi ketika dia
berpapasan dengan orang yang tidak dikenalnya, tentu dia akan lebih tidak merasa
aman dan selalu waspada."

Ketiga, sabda Nabi M "Atau pengembara lang tengah melintds", pengembara
yang sedang dalam perjalanan tentu tidak akan menetap terlalu lama dan juga tidak
betah tinggal negeri yang dilintasinya, sampai dia tiba di negeri asalnya, yaitu negeri
abadi tempat berkumpul dengan para sahabat manusia pilihan.

An-Nawawi berkata, "Kamu jangan cenderung kepada dunia dan jangan
pula kamu jadikan sebagai rempar menerapmu. Kamu jangan membisiki hatimu
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itulah tempat tinggalmu yang kekal, dan jangan pertautkan hadmu kepadanya

kecuali seperti terpautnya hati seorang perantau terhadap negeri yang segera akan

ditinggalkannya menuju negerinya yang sebenarnya. Inilah mungkin maksud dari

perkataan Salman Al-Farisi lgl:

f t:?.\5 it6i\ b'r+z\'J iiiri rtc iir\ p W uti
Kekasihku (Nab, #) telah menyuruhku agar aku tidak mengambil dunia kecuali

s ekedar b ekal seor ang p engendar a."

Hadits merupakan dalil yang pasti agar memendekkan angan'angan dan

bersiap.siap menghadapi kematian. Umar bin Abdul Aziz berkata, "Jika dunia

bukan merupakan negeri untuk menetap, maka sudah seharusnya olang beriman

menyikapinya dengan dua hal; (1) dia berada di dalamnya seolah-olah pengembara

yang singgah dalam waktu yang singkat di negeri yang asing, tiada keinginan dirinya

melainkan hanya untuk mengumpulkan bekal lalu melanjutkan perjalanan kembali

ke negeri asalnya. (2) Atau dia bersikap bagaikan perantau yang tinggal sementara

waktu dan tidak terlintas niat di dalam hatinya untuk menetap."

Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Orang beriman itu bagaikan perantau, dia tidak

peduli dengan barang-barang yang remeh dan tidak rakus terhadap barang-barang

yang mahal. Ia mempunyai urusan yang harus diselesaikan sebagaimana orang lain

juga memiliki urusan."

,r:G')-'/9V ;+-t 'zlrV;) AV ,y: ,,l\\;il
Anggaplah dirimu berada di tengah-tengah orang lang telah mati. Jika kamu

memasuki waktu subuh, kamu jangan membisiki hatimu masih ada kesempatan

sampai sore nanti dan jika kamu memasuki waktu subuh, kamu iangan membisiki

hatimu masih ada kesenp atan sampai subuh nanti. Gundkan masa sehatmu sebelum

datang masa sakitmu., masa mudamu sebelum tiba masa tLtamu, mdsa sengangmu

sebelum tiba masa sibukmu, masa kecukupanmu sebelum tiba masa kekuranganmu,

mas a hidupmu s eb elum tib a kematianmll. "
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Kelima, perkataan perawi: kemudian Ibnu Umar berkata, "Jika kamu memasuki
waktu sore maka janganlah menunggu waktu subuhl" penggalan ini adalah per-
kataan Ibnu Umar -) yang dimasukkan ke dalam hadits. Maksudnya, setiap seorang
hendaknya selalu mer-rjadikan kematian berada di depan pelupuk maranya. Perasaan
yang demikian akan menjaclikannya lebih giar beramal, tidak memperpanjang
angan'angan, dan juga tidak cenderung kepada kenikmatan duniawi yang menipr-r.
Karena dirinya ibarat pengernbara atau perantau vang tidak tahu kapan dia akan
kembali pulang ke kampung halamannya, subuh atau sore hari. Sedang rvaktu yalg
dihabiskan selama perjalanannya itu ibarat umurn\.a yang singkat.

Ibnu Daqiq Al-'ld berkara, "Dengan perkaraan ini Ibnu Umar berrujuan
mendorong kaum muslimin agar selamanya mempersiapkan diri menghadapi
kematian. Dan wujud persiapan menghadapi kematian iru adalah dengan a1ral
shalih."

Juga ada peringaran agar kaum mukmin tidak terkena dengan panjang angan-
angan. Sehingga mereka tidak akan menunggu waktu pagi datang kemudian
baru beramal, namun segera bergegas. Jika sudah masuk waktu pagi, tidak perlu
menundanya sampai tiba waktu sore. Ibnu Rajab berkata, "\Tasiat Ibnu Umar ini
berisi hasungan agar segara mengakhiri angan-angan, jika datang waktu sore jangan
sampai menunggu waktu pagi dan jika datang waktu pagi jangan menunggu waktu
sore. Namun sudah seharusnya selalu berprasangka bahwa ajalnya mungkin saja
dba sebelum datangnya waktu itu. Dengan gambaran seperti inilah zuhud terhaclap
dunia dipahami." Pernah ditanyakan kepada Imam Ahmad, 'Apa yang dapat
menjadikan zuhud terhadap dunial" Beliau menjawab, "Memendekkan angan-
angan." Inilah jawaban dikatakan oleh Sufyan saat ditanya hal yang sama.

Keenam, Perkataan Ibnu Umar: "Gunakan masa sehatmu sebelum datang
masa sakitmu." Ibnu Rajab berkara, "Maksudnya, hendaklah tidak berlama-lama
untuk memulai amal shalih di wakru sehat sebelum darangnya penghalang, yaitu
waktu sakit dan selagi kehidupan masih melekat sampai maur memisahkanmu.
Diriwayatkan di dalam Sunan At-Tirmidzi (no. 2306) dari Abu Hurairah u:,, bahwa
Nabi M: bersabda:
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Segeralah beramal sebelum datdngnya tujuh perkara, tidaklah kalion diberi tangguh

kecuali akanmenghadapi:kefakiranyangmembu(filupa,kekayaanyangmeniadikan

berlaku melampaui batas, penyakit yang merusok, masa tud yang melemohkan,

kematianyangmenyergap tiba-tiba, Dajialyangmerupakan seburuk'burukmakhluk

ghaib yang db'tanti-ndnti, at(tll Kiamat lang akan membawa petaka dan sangat

pahu."

Bait.bait Syair Penuh Bijak Tentang Zuhud:

Kata penyair:

)qr\ ,iU"4 ;;rr 3F n* {'i €i! .-.it
t, a-. -Z(-r, "ti oi -.. < :- :o-i ,"ri

)tj fr.;5 .tj 3 f,, ,*: -:,s: il *so;r

Bersiaplah untuk sesuotu ,tang pasti

Kematian itu suatu saat Pasti mendatangt setidp orang

Apa kau rela menyertai sekelompok orang

Mer eka b erb ekal sementar a kamu tiuda b ekal

Penyair yang lain berkata,

i:Uf -rr,lr i
Akankah kau bina b angttnan t ang kekal

Padahal jika sedikit saja befikir, engkau hanya berdiam sesdat saja di sana

Sebenanrya berteduh di bawah pohon Ara cukuplah sudah

B agi or ang 1 ong s edang menenpuh p eri alanan

Penyair yang lain:

E\" .tt staA\\: *L"KeJLl\ JL6
jgU +-u'l \'^UiL; \i1... Xk \Lo;\ J, ti ?3

3er e\)$\ y -iK...\tJ\ ,fl C t:,'izJ\ eiY:
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#}i 3kr?V\'4)*i... prr c')ty;:t\ b F;
Kita semua menghampiri ajal dalam setiap saat

Hari.hari serdsa dilipat sementard ajal mengintai

Aku tak melihat sesuGtu yang lebih nlata daripada kematian

Memang kenatian itulah ^tang membu\arkan angan-Llngan

Alangkah btuukn t a meny ia- ny iakan mas a muda

Lalu bagaimana jadinya jika uban di kepala telah menyala

Bertolaklah dari dunia ini denganbel<al takwa

Umunnu tinggal beberapa hari dan dunia terlalu remeh nilainla

Ibnu Qayryim hersyair:

iF # iv3\ 2.*:r... s'u ri1 --.lr litfr; i,
'erjirc.i\ ,*ie Cr W"ci2pgi:

Ayo, kita menuju surga Aden

Karena ia tempatmu yang paling utama

Di s ana ada kemal't-kemah

kpi kita ini adalah tchuanan musuh

Apakah engkau berniat kembali ke kampung halaman

I-alu kita sen'LLra menlerah

Mereka kir a b ahw it ap abila pengelana telah j auh

Dan meninggalkan kampung lmlaman pastilah beruntung

Pengentbaraan mdn(t lagi 1mg lebih menyusahkan kitcr

Sementar a pctr a musuh jelas -j elas mengtasai kita.

^.,,r*\r.
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Larangan Bertasyabbuh

Hadits ke-33:

1282. Dari Ibnu Umar ;u1,, dia berkata, "Rasulullah uk bersabda:

;ir'*e.k'$U
Barangsiapa menyerupai suatu kuum, maka dia rcrmasuk golongan mereka." (HR.

Abu Dawud tlan dishahihkar-r oleh Ibnu Hibban.)r1

Derajat Hadits:

Hadits ini sanaclnya hasatr. Ibnu Hajar berkata, "Diriwayatkan oleh Abu Daud

dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban." Hadits ini sebagian sanadnya ada kelernahan,

namun ia men-riliki beberapa hadits penguat yar-rg diriwayatkan oleh imam-imam

ahli hadits dari jalur beberapa sahabat sehingga menaikkan derajat hadits ini. Di
antara hadits penguatnya adalah yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la secara marfu'
dari Ibnu Mas'ud *dr:

:&;r et j:L e; i
Barangsiapa meridhai amalan suatu kaum, maka dia itu bagtan dari mereka.

Syaikhul Islarlr Ibnr-r Thimiyyah berkata, "Sanadnya jayyid (bagus)." Al-Hafizh
dalarr-r Al-Fath berkata, "Sanad hadits ini htrsan." Dihasankan oleh As-Suyuthi

dalam Al-J am| Ash- Shaghir.

Kandungan Hadits:

Pertama, disebutkan bahwa barangsiapa menyerupai suatu kaurn, maka dia

terurasuk golongan mereka. Karenanya, siapla saja di antara kaum muslimin yang

meniru-niru kaum kafir terhadap perkara yang menjadi ciri khas mereka, maka

penyerupaan dalam perkara lahiriyah akan mendorong penyerupaan dalam perkara
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batiniyah. Sehingga seorang mr-rslim suka meniru gaya berpakaian orang kafir
menjaclikan dirinya scbagai bagian dari mereka.

Kedua, sebelumnya telah diterangkan bahwa sarana memiliki status hr-rkum
yang sama der-rgan tujuannya, hadits ini memberikan penjelasan atas wajibny,a
menutup segala celah yang akan menyebabkan sesec)rang terji,rtuh pada keburukeiu
dan hal-hal lain yang diharamkan meski pada tujuan awalnya bukan r-rnruk itu,

Ketiga, diterangkan bahwa siapa strja yang nelryerr-rpai orang kafir atau fasik
atau p:Ira pelaku bidah dalam semua perkara yang menjadi kekhususan mereka baik
dalam busana atau perilaku, ntaka orang itu pada hakikarnya berada di atas jalan
mereka.

Keempat, Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah telah menyusr-rn kirab berjudul lqtidhd'
Ash-Shlrdt Al-Mustaqdm yang seluruh isinya menguraikan tenrang masalah ini. Di
antara adalah pasal tenrang Dalil-clalil Al.Qur'an, as-sunnah, dan ijmak akan
wajibnya menyelisihi orang-orang kafir dan larangan menyerupai mereka," Beliau di
situ berkata, "Telah dirirvayatkan oleh An-Nasa'i (no. 5074) diiri Az-Zubair, bafuu,a

Nabi S; bersabda:

t-\t I tiai
)J#! lret;)

Ubahlah warnd rambut.rambut kalian yang putih ndmun

orang-ordngYalwdi.

Teks hadits ini sangat jelas menunjukkan atas perintah Nabi H: agar menyelisihi
orang kafir dan larangan menyerupai mereka. Jika kaum muslimin dilarang
menyerupai orang Yahudi dengan membiarkan ramhut putih padahal tumbuhnya
uban itu di luar kehendak mereka, tentu kaum muslimin lebih dilarang lagi untuk
dengan sengaja melakukan penyerupaan terhadap orang kafir. Karena itulah maka
mengada-ngadakan suatu perkara yang menyerupai orang kafir diharamkan, sedang
derajat keharamannya berbeda dengan yang pertama.

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 260) dari Abu Hurairah ,iu*,, bahwa Nabi g:
bersabda:

Rapikanlah kumis-kumis dan biarkanlah jenggctt, selisihilah orang.orangMajusi.

{r;j:tt \i-^\;*
kalian jangan meniru

t*)\:3.r\A\\i
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Dengan sabda Nabi.g: para ulama salaf memahami akan makruhnya menyerupai

ofang-orang Majusi baik untuk perkar:r ini maupun yang lainnya. Mereka bahkan

sampai memakruhkan banyak perkara lain yang menjadi kebiasaan orang'orang

Majusi meskipun tidak secara jelas disebutkan oleh dalil."

.oJe"$o.
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^$t-',.\;lsf rr

,th/"4)aX:d( fKXcI r |.il..t--r I\zl\v'b4Rd
t,

Nasihat Nabi re KeParda lbnu flbbas

Hadits ke-34:

Dari Ibnu Abbas ]#i, dia berkata:

,,!L)\ 
"rrr 9;-r 'i-t'[" ,i\fu ,G]'{6 ,;\L ^t k &-1\ J-tr J-r

cg rt o"o'
$rl9 J*ri ;j;:--r ri5 ,;irr JL6 ij'u. t\y' ,Jlv;*+ "Ir E;: \

Pada suatu hari, aku pernah membonceng Nabi:$, tiba-tiba beliau bersabda:

"Nak, jagalah Allah niscaya Allah akan meniagamu, iagalah Allah niscaya engkau

akan menemukan-Nya di hadapanmu. Jika engkau hendak meminta maka mintalah

kepada Allah dan jika engkau akan memohon pertolongan maka mohonlah kepada

Allah." (HR. At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan shahih)I

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Ibnu Rajab dalam Syarfu AI-Arbdin, berkata, "Dikeluarkan

oleh Ar-Tirmidzi dari Ibnu Abbas. Dikeluarkan pula oleh Ahmad dengan sanad

Hanasy Ash-Shan'ani yang sampai kepada Ibnu Abbas k#J. Hadits ini diriwayatkan

dari Ibnu Abbas melalui banyak jalur. Di antaranya: dari anaknya, yaitu Ali, juga

dari Ikrimah, Atha' bin Abi Rabah, Amr bin Dinar, dan yang lainnya. Sanad yang

paling shahih adalah yang diriwayatkan dari Hanasy Ash-Shan'ani oleh At-Tirmidzi

ini.

Kosakata:

Iftfazhilldh: diungkapkan dengan kalimat perintah. Maksudnya, ingatlah Allah,

jagalah perintah-Nya dengan melaksanakannya, jagalah larangan-Nya dengan

menjauhinya, dan jangan melanggar batas-batas yang telah ditentukan-Nya.

Tujdhaka:jagalah Allah, niscaya engkau akan menemukan-Nya di hadapanmu,

artinya Allah akan menjagamu di dua negeri.
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Kandungan Hadits:

Dalam hadits agung ini ada pesan penting dengan kalimat yang ringkas,

yaitu:

Pertama, "Jagalah Allah, niscaya Allah akan meniagamu", An'Nawawi berkata,

"Jagalah setiap perintah-Nya dan amalkanlah, serta jagalah seliap larangan-

Nya dengan menjauhinya, niscaya Allah Ta'ala akan selalu menjagamu di setiap

aktivitasmu, menjagamu di dunia dan di akhirat."

Setiap musibah yang menimpa seorang hamba pasd disebabkan karena yang

bersangkutan menyia-nyiakan perintah Allah. Allah Ta'ala berfirman, "Dan apa saia

musibah yang menimpa kalian, maka hal itu disebabkan oleh perbuatan tdngan kalian

sendiri." (Asy-Sy0rA l4Zl: 3a)

Ibnu Rajab berkata, "Sabda Nabi ffi: 'Jagalah Allah', artinya jagalah semua

batasan, kewajiban, perintah, dan larangan-Nya. Menjaga semua perkara ini

diwujudkan dengan mengamalkan segala perintah dan menjauhi segala larangan-

Nya, juga tidak melampaui batas dari apa yang diperintahkan-Nya. Barangsiapa telah

melakukannya niscaya dia tergolong orang yang menjaga batasan-batasan Allah.

Sabda beliau: 'niscaya Allah akan meniagamu', berarti barangsiapa telah menjaga

batasan-batasan dan hak-hak Allah, niscaya Allah akan menjaganya. Karena

balasan itu sesuai dengan jenis amalannya sebagaimana firman'Nya ,"Ddnpenuhilah
janji kalian terhadap-Ku, niscaya Aku penuhi janii-Ku terhadap mu," (Al'Baqarah [2]:

40) "Ingatlah Aku, niscaya Aku pun akanmengingatkalian." (Al-Baqarah [7]: l5Z)

Penjagaan Allah terhadap hamba-Nya ada dua jenis, yaitu:

1. Penjagaan Allah unruk kemaslahatannya di dunia, seperti penjagaan'Nya

terhadap tubuh, anak, keluarga, dan hartanya. Allah Th'ala berfiman, "Bagi

manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya berglliran, di muka dan di

belakangqa, mereka menjaganya atas perintah Allah." (Ar- Ra'd [13]: 11) Ibnu

Abbas W-l berkata, "Mereka itu para malaikat yang terus menjaganya dengan

perinah Allah, ketika datang saat kematiannya maka mereka pun menyingkir

darinya."

Z. Inilah yang lebih urana, penjagaan Allah terhadap keimanan dan agamanya.

Dia menjaganya selama hidup dari segala syubhat yang menyesatkan dan dari

segala hal yang diharamkan sampai meninggal dalam keadaan beriman. Allah

Ta'alaselalu menjaga orang mukmin yang batasan Allah, Dia akan memisahkan
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dirinya dari semua perkara vang merusak agamanl,a, clengan segala bentuk
penjagaan d:rri penl,impangan y'ang urungkin akan dia lakukan.

Kedua, sabda Nabi * "Jagaleth Allalt, ni.scalcr engkau ukun menenrukan-I'Jy
lurtlupannru", artinya barangsiapa selalu menjaga semua batasan Allah, pasti

yang bersangkutan akan merasakan tnc'h,arullch (kebersamaan dengan Allah) di
setiap keadaan. Allah Ta'alu setiap saat akan nrengarahkan, melindungi, menjaga,

meluruskan jalannya, dan mengarahkan kepac{a kebenarkan segala tindakannya.
Bartrngsiapa tergolong orang menclapatkan nta'ilutullah, maka diir teltrh masuk

ke dalam perlindungan makhluk yang tidak akan pernah terkalahkan, yairu para

penjaga vang tidak pemah sedikit ptrn lengah dan penuntun yang tidak pernal-r

tersesat. Allah Ta'ala berfirman kepada Musa dan Harun: "Kalian berdua jangan

khuwatir, sestrnggzhnl n Aku bersama kalictn, Aku" mendengar clan nelihtfi." (ThnhA

fzat 46)

Rastrlullah g! bersabda:

Kamu jungan bersedih, sesungguh Allcth beserta kim. (HR. Al-Bukhari no. 2663;

darr lt4rrslirn, no. 2381) Inilah al-ma'iyah al-klfisiyuh (kel.,ersamaan khusus) yang

rnembuahkan pertolongan, bantuan, dan penjagaan dari Allah Tir'ala kepacla

harnba-hamba-Nya yang Mukmin.

Sedang al-ma'iyah al-'dmmah (kebersamaan yang bersifat umum), digarnbarkan

dengan firman-Nya, "Tiudo penrbicaruan ralnsia dntara tiga orang, melainkan Diu-hrh

yang keempatnJa. Dan tiadtt pembicaraan antdra lima ctrang melainkan Dia-lah yng
keenannya. Dan tiada pula pembicdraarL dntara sejuntlah orang Jltng kurang dari itu

atau lebih banyak, melairrkan Dia ada bersama mereka cli mana pun mereka beradtt"

(Al-Mujadilah [58]: i)

Ma'iyah semacam ini berupa kebersamaan pengetahuan tlan pengawasan-Nya

dari dekat terhirdap selurul-r amalan l-rarnba. Sehingga sudah sepatutnya setiap orang

harus menghadirkan perasaan takr-rt kepada Dzat yang senantiasa mengawasinya.

Ma'iyah khusus membr-ral-rkan penjagaan! pemantauan, dan pertolongan.

Barangsiapa menjaga Allah dan memperhatikar-r semua hak-Nya, n-raka dia akan

mer-rdapati Allah selalu berada di hadapannya, dia pun akan selalu lnerasa cukup

clan tidak butuh terhadap makhh-rknya.
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Keempat, sab.la Nabi g-!, "Apabila engkaurnemirfic4 makamintalahkepuda Allah."

An-Nawawi berkarar, "Di dalarn haclits ini ada isyar:rt bahrva seorang harnba tidak
pada ternpatnya menggantungkan semua keperluannya kepada selain Allah, tetapi

her-rdaklah dia menyerahkannva kepada Allal-r."

Kemuclian, jika kebutuhan ytrng diminta nrenLrrut kebiasaan merupakan

sesuatu yang di luar batas kemampuan rnakhluk, seperti: meminta hidayah, ilmu

d:in pemairamalr tentang AI-Qur'an dan As-Sunnal-r, keseml-,uhan (berbeda

der-rgan rnengobati) dari peny:lkit, clan terhindar dari bencana .{i dunia serta aelzab

di akhirat-rnaka semua perkara seperti ini dan sejenisnya l-ranya boleh diminta
kepada Allah selrata. Namun jika kebutLrl-ran -vang diminta secara kebiasaar-r

masih sanggup dipenuhi oleh makhluk-seperti kebutuhan untuk menyelesaikan

pekerja:rn kepada para tukang atau para mandor, rnaka hendaknya dalarn perkara

ini tetap memohon kepa.la Allah, agar Dia menjinakkan hati mereka.

Me nuru r Ibnu Raj ab, " S abda be liau' J ika engkau meminta maka mintaldh kep ada

Allah, dctn jika engkttu mcmohor"t pertolcngan maka molnnlah perutlongan keprtda Allah" ,

sab.1a belia,-r ini merupakan intisari dari firman Allah:

€, Jn ti !U-l: ''+"- !\L
Hanya kepttda-Mu kttni nren",pntbcth dan lwnla kepuda-Mt+ ktmi nohon
pertolongan (Al-FAtihah [1]: 5) Menurut ayat ini, doa adalah ibadah, karena

itu hendaknya hanya rnemirlta kepacla Allah dan bukan kepada selain-Nya,

hanya memohon pertolongan kepada Allah.lan bukan kepa.la selzrin."

Ketahuilah bahwa memohon kepada Allah dan bukan kepada selain-Nya

aderlah satu kewajiban. Karena as-su'iil (perbuatan meminta) merupakan tindakan

menampakkan kehinaan, merasa butuh, dan merasa ticlak mampr,r dari seorang

harnba kepada Dzat yang dimintai. Sekaligus pengakuan dari yang meminta

atirs kemampuan Dzat yang dimintai itu dalam mengenyal-rkan semua bentuk

kemadharatan dan memenuhi apa yang din'rinta, mendatangkar-r manfaat .1an

menepis bahaya. Menghinakan diri dan merasa butul-r hanya boleh dirujukan kepada

Allah, karena inilah hakikat dari ibadah.

'rJXIg{r.
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Buefi'Zuhud

Hadits ke-35:

Dari Sahl bin Sa'ad &1,,, dia berkisah:

\11 Ii ie , Ji ,+l\ irj I2t, (, e.-

\:"; *,.j5 ,it ll Ujit *
'ivt'9, {ra ^iir 

p g\ JLk;q
i.ij\ ,itli ,;EJ\ ,*\:.;rrr 6;i 'ori-s-

;t1\ as? *tgt;'r*
Seoranglaki-lakimenemuiRasulullah #ilaluberkata, "WahaiRasulullah, tunjukkan

kepadaku suatu amal yng jika aku melakukdnnJd., maka Allah dan manusia akan

mencintaiku." Beliau bersabda, "Zuhudlah terhadap dunia, niscala Allah akan

mencintaimu. Dan berzuhudlah terhadap kepunyaan manusia, niscaya manusia

akan mencintdimu." (HR. Ibnu Majah dan yang lainnya, sanadnya hasan.)

Status Hadits:

Hadits hasan karena mempunyai beberapa syahid. Ibnu Rajab dalam Syarft

Al-Arba'in berkata, "Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah." Kata An-Nawawi,
"sanadnya hasan." Namun penilaiannya ini masih perlu dicermati karena pada

sanadnya ada perawi bernama Khalid bin Amru Al-Qurasyi. Tentangnya Imam

Ahmad menyatakan, "Dua munkarul hadlts (haditsnya mungkar), tidak tsiqah

(tepercaya), banyak meriwayatkan hadits batil." Menurul Ibnu Ma'in, "Haditsnya

tidak dianggap, seorang pendusta. Dia meriwayatkan banyak hadits palsu dari

Syu'bah." Al-Bukhari dan Abu Zur'ahmenyatakan, "Dia munkarulhadits." Menurut

Abu Hatim, "Haditsnyamatruk dan lemah." Ibnu Adi menggolongkannya sebagai

perawi yang gemar memalsukan hadits. Al-Hafizh berkata, "Sanadnya hasan.

Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dari Mujahid dari Anas. Semua perawinya tsiqah

(terpercaya), namun Mujahid tidak mendengar hadits ini dari Anas, sehingga

riwayat ini mur s al. An-N awawi menghasankannya karena ada penguatnya.
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Kosakata:

Izhad fid dunyA.: dikatakan zahida /isy syal' - yzhadu - zuhdan wa zahadatan

artinya tidak menyukai. Az-Zuhd lawan kata ar-rughbah. Disebut seseorang

sebagai az-zdhid karena dia tidak menyukai dunia. Syaikhul Islam ibnu Taimiyah

mendefinisikan, "Zuhud adalah meninggalkan segala hal yang tidak bermanfaat

untuk kehidupan akhirat."

Kandungan Hadits:

Pertama, disebutkan dalam Al-Iba', "Zuhud terhadap dunia merupakan

maqdm termulia di antara banyak maqamnya orang-orang yang menempuh
perjalanan menuju Allah ie. Maqam zuhud tersusun dari ilmu, bdl, dan praktek.

Az-Zuhud sendiri merupakan ungkapan untuk menyebut berpalingnya seseorang

dari suatu kondisi menuju kondisi lain yang lebih baik. Menurut kebiasaan kata

zuhud khusus ditujukan untuk menyebut orang-orang yang meninggalkan dunia.

Sehingga barangsiapa yang meninggalkan dunia karena ingin mendapatkan surga

dengan segala kenikmatannya, maka dia disebut zdhid. Tentu saja kedudukannya

bukan seperti definisi zuhud ),ang pertama yaitu orang yang berpaling dari suatu

kondisi menuju kondisi lain yang lebih baik (bukan untuk akhirat).

Kedua, bukan termasuk zuhud sikap yang mengacuhkan harta dan

membelanjakannya untuk berfoya-foya dan memenuhi keinginan hati, tetapi
yang dimaksud dengan zuhud adalah mengetahui kehinaan dunia kemudian

meninggalkannya untuk menggapai kemuliaan akhirat.

Ketiga, sabda beliau "Zuhudlahterhadap dunia, niscaya Allah akanmencintaimu."

Menurut Syaikhul Islam lbnu Thimiyryah, "Zuhud adalah meninggalkan segala hal

yang tidak bermanfaat bagi kehidupan akhirat." Menurut Ibnu Rajab, "Zuhud

terhadap dunia ada tiga macam, yang ketiga-tiganya termasuk amalan hati dan

bukan amalan badan'

1. Seorang hamba lebih meyakini dan percaya terhadap rezeki yang masih berada

di tangan Allah daripada yang telah ada di tangannya. Perasaan seperti ini
muncul karena begitu kuat dan lurusnya keyakinan yang bersangkutan kepada

Allah Ta'ala. Karena Allah-lah yang menjamin dan menanggung rezeki seluruh

hamba-Nya. Allah Ta' ala berfirman, " D an tidak ada suatu binatang melata pun di

bumi melainkan Allah-lah yang menjamin rezeki." (Hfid [1 1] : 6)
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Z. Seorang hamba jika tertimpa suatu bencana bcrupa kcmatian br-rah hatinya

atau yang lainnya, maka ditr lebih rnenyukai pahaLi dari Allah dibandingkan

nikmatnya yang dicabut oleh Allah tetap dia mlhkl. Pernsaan seperti ini muncul

karena sempurnanya keyakinannya terl-radap Rabb-Nva.

3. Sama saja bagi seorang hamba yang telah berbr-rat kebaikan dia mendapat pr-rjian

atau celaan. Perasaan seperti ini merupakan salah satu pertanda zuhud terhaclap

dunia, meremehkan, kecilnya ambisi untr-rk mendapatkannya. Barangsiapa terlalr-r

mengagungkan dunia pasti dirinya lebih memilih pujian dan membenci celaan.

Barangsiapa mampu bersikap seimbang dalam nrenanggapi antara pujian dan

celaan saat berbuat kebaikan, maka yang demikian ini menunjukkan jatuhnya

kedudukan makhluk dalam pandangannya. Hatinya hanya berisi perasaan cinta

terhadap kebenaran dan ridha dari Maula-nya.

Keempat, zuhud terhadap kepemimpinan lebih berat dari zuhud terhadap em:rs

maupun perak. Barangsiapa mampu mengeluarkan dari hatinya lybbur rildsah (cinta

kepemimpinan) maka dia itu zdhid sejati. Karena dia telah mampu menyam:rkan

sikap antara menerima pujian atau celaan terhadap perbuatan baiknya.

Kelima, wasiat Rasulullah # yang kedua " Zuhudlah terhadap kepuny aan manusia,

niscaya mereka akan mencintcimu." Ibnu Rajab berkata, "Terlalu banyak untuk

disebutkan hadits-hadlts Nabi # yang berbicara tentang perintah untuk menahan

diri jangan sampai meminta-minta kepada manusia. Barangsiapa meminta apa yang

dipunyai oleh manusia, maka dia akan dibenci dan tidak disenang oleh orang-orang.

Harta termasuk sesuatu yang paling disenangi oleh bani Adam. Karena itu siapa

yang meminta harta dari manusia, niscaya mereka akan membencinya."

Keenam, alkisah: seorang lelaki Arab badui bertanya, "Siapakah pemimpin

penduduk Bashrah?" Orang-orang menjawab, 'Al-Hasan Al-Bashri." Si badui

bertanya lagi, "Dengan apa dia memimpin mereka/" Dijawab, "Orang-orang

membutuhkan ilmunya sedangkan dia tidak membutuhkan harta mereka."

+*f$\r.

L24
!]1:-

SYARAH KITAB AL-'AMI'



J!
Ll I#

I ii
T*'& *-

,:r,t. . ..'a 8i! rll,ii._. .i4
: .,, I re7..: rr !

..d 'r,.. %.:
\* .\ir'. &r;

" #t!& -

"*llffi-

Orang Bertaqwa Lagi Kaya
yang Menyembunyikan Diri

Hadits ke-36:

Dari Sa'ad bin Abi \Taqqash .1.r, dia berkarir, "Saya pernah mendengar
Rasulullah .k= bersiibcla:

.,+!r .a;lr 6.,#J\ -€\ ;+ ar,, ::v-- v* v--

Sesizrrgguhn "t tt Allahmertcn'ttai lrumb a y angbertakw u, kay a, ndmwt nrcnJ embunl ikan

dl?'1." (HR. Muslim)r1

Kosakata:

At-Tuqi1: dikatakan ittuqilld.ha ittitll'art artinya rvasptrdir dan takut terhadr,rp

Allah. Aslinya ttwtucld laltr posisi l-ruruf wd.q"uu c-ligar-rti huruf ta'. Kara bendanya
at-tLtLlwa yirng berarti mer-rjalankan perintah-perintah Allah dan menjar-rhi segala

1:rrangan-Nya.

Al-ghtrnh: dikatakan ghaniya fitlan ghn.tan wa gltind'arr arrinl'a orlrng ),xng
banyak harta. Kati'r gharrll berarti kaya. grr*paptrn ghlnan rrals artinya k:rya l-rati,

makna inilah y:rng dimaksucl cl:rlam kor-rteks l-radits.

Al -kl wf iy : d i k:r t :r ki,r n klruf il al amr ul ukhf a-khaf A' un yang art ir ry a tid a k tamp ak.

Isin fct'il-nya khnfiy dan khalry1. MaksLrd khafill dalam konteks hadits ir-ri :rdalal-r

mcnyembuny'ikan diri silirt beribadah kcpada AlL,rl-r clcmi menj:ir-rhi riy:r' clan

sum'ah.

Kandungan Hadits:

Pertanru, (tt-illqiJ artinya orlrng yar-rg melaksarnakan segirla yang clirvajibkan oleh
Allah clan menjauhi segr,rla larar-rgan-Nya, karena ingin merail-r keridl-raan-Nya c{an

takut terhaclap iidzab ati,ru siksaan-Nya.
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l!'.!.I:@

Zuhud dan Warat

33 Muslim (n0 2965)



Kedua, al-ghaniy yaitu orang yang berjiwa ka1'a dan ridak pernah meminra
kepada manusia, dia bertopang terhadap rezeki pemberian Allah yang didapatkan
dari jerih payahnya.

Ketiga, khafiy yaitu seorang yang lebih mengutamakan tidak terkenal, tidak
pernah menyebut-nyebut amal kebaikannya, dan selalu sibuk beribadah kepada

Allah, berdzikir, dan amal-amal yang bermanfaat.

Keefiat, barangsiapa mampu mengumpulkan ketiga sifat ini, tentu Allah
Ta'ala akan mencintainya. Dia telah bertakwa kepada Allah, mencintai orang-orang

yang bertakwa, dan merasa cukup terhadap pemberian Allah. Barangsiapa bersikap

seperti ini, niscaya Allah akan mencintai dan mencukupinya.

Faidah:

Para ulama menyebutkan beberapa manfaat dari uzlah (mengasingkan diri):
(1) meluangkan semua waktun hanya untuk beribadah dan bermunajat kepada-

Nva. (2) terbebasnya diri dari dosa yang selalu ada saat berinteraksr dengan

manusia seperti fitnah, riya, dan sejenisnya. (3) terbebas dari fitnah dan sengketa.

(4) terbebas dari kejahatan manusia.

"1ft5\r.
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lVlenlng:galttah Sesuatu
yang Tida*' berrnanffaal,

Diriwayatkan dari Abu

Hadits ke-37:

Hurairah .eI, bahwa Rasulullah S bersabda:

1.i'iv6;".)t,-frLq* b
keislaman seseorang adalah dia meninggalkan sesuatu

hidupnla." (HR. At-Tirmidzi, dia berkata, "Hadits
Termasuk per tanda b aikny a

yang tidak menjudi uju,tn
hasan.")la

Status Hadits

Status hadits ini mursal. Namun An-Nawawi menilainya hadits ini hasan

marfu'.lbnu Rajab berkata daiam Syarfu Al-Arba'tn, "Hadits ini diriwayatkan oleh

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Al-Auza'i dari Qurrah bin Abdurrahman dari Al-
Azhari dari Abu Salamah dari Abu Hurairah rup,." At-Tirmidzi berkata, "Sanadnya

gharib." An-Nawawi menghasankannya karena menurutnya sanadnya ini terdiri

dari para perawi tepercaya." Padahal Qurrah bin Abdurrahman bin Haiwah meski

ditsiqahkan oleh beberapa ahli hadits, namun dilemahkan oleh yang lain. Ibnu

Abdul Barr menyarakan, "Hadirs ini mahffizh (diriwayatkan oleh perawi yang

kemungkinan diterimanya lebih banyak), yaitu sanadnya dari Az-Zuhrt dari para

perawi tsiqah. Pernyataannya ini sesuai pendapat An-Nawawi.

Menurur kebanyakan para imam ahli hadits, riwayat ini bukan termasuk

hadits mahfuzh dengan sanad yang disebutkan. Gtapi yang mahfuzh adalah yang

diriwayatkan oleh Az-Zohri dari Ali bin Husain dari Nabi * secara mursal. Juga

diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits melalui Az-Zuhn, di antaranya Imam

Malik dalam Al-Muwathrhd', Yunus, dan Ma'mar. Ada beberapa imam yang tidak

rnenshahihlannya kecuali dengan sanadnya yangmursal, yaitu; Imam Ahmad, Yahya

bin Ma'in, Al-Bukhari, dan Ad-Daruquthni. Kesimpulannya: sanadnya memang
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mursal. Az-Zarqam berkata clalam Syarh Al-Muwathha', "Hadits ini hasan, bahkan

shahih."

Kosakata

Min husni: kata depan min yang fungsinya untuk tab'tdhiyyah (menunjukkan

arti sebagian), bisa juga diartikan untuk menerangkar-r (mln ba""raniy""rah).

Ma la ya'nthi: dikatakan 'wnttu bil fuaiah wa fo and bih| ma'niyyun artinya aku

memperhatikan kebutuhannya dan sibuk memenuhinya.

Kandungan Hadits:

PertLtmd,Ibnu Rajab mengulas, "Yang dimaksud dengan yu'nil insdn adalah

sesuatu yang berkaitan erat dengan apa diperhatikan oleh manusia dan ia menjadi

tujuannya serta yang ingin dia ralh.'Inayah sendiri artinya perhatian yang lebih

terhadap sesuatu."

Bukan berarti meninggalkan segala hal yang tidak sesuai dengan perhitungan

akal dan ambisi hawa nafsunya. Namun semuanya tetap l-raruslah dikembalikan

kepada hukum syariat. Karena itulah sikap seperti hadits ini oleh Rasulullah g1

digolongkan sebagai pertanda baiknya keislaman seseorang. Sehingga di antara

pertanda bagusnya keislaman seseorang adalah dia meninggalkan apa saja yang

tidak mendekatkan kepada tujuan hidupnya, baik yang berupa perkataan atalrpun

perbuatan. Dengan bersikap demikian dia telah selamat dari semua tindak-tanduk
yang diharamkan, syubhat, makruh, lnaupun perkara mubah yang tidak perlu.

Semua perkara ini bukanlah sesuatu yang penting bagi seorang muslim yang

sempurna keislamannya dan telah mencapai derajat ihsan. Karena seorang muslim

yang muhsin mampu beribadah kepada Allah dengan perasaan seolah-olah dia

melihat-Nya dan jika perasaannya belum seperti ini maka henclaklah dia meyakini

bahwa Allah selalu menyaksikannya. Barangsiapa beribadah kepada Allah perasaan

istihdhdr qurbah (seakan-akan Allah hadlr di dekatnya) dan musyahadah bil qolbi

(hatinya seakan-akan menyaksikan Allah) atau merasir bahwa Al1ah ada di dekatnya

dan memperhatikan dirinya maka keislamannya telah bagus. Pengaruh dari keadaan

batin seperti ini adalah dia akan selalu meninggalkan segala yang tidak menjadi

tujuan hidupnya di dalam Islam, lalu dia pun menyibukkan diri dengan hal-hal yang

bermanfaat. Dan dari kedua sikap (meninggalkan hal yang tidak perlu dan sibuk

dengan hal ytrng bermanfaat) ini lahirlah sikap rnalu terhadap Allah.
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Kedua, Syaikh Al-rmad Al-Fasyani mengulas, "Maksud dari yu'nil insdn

yaitu sebagian perkara 1'ang terkait dengirn kel",utuh:rn hidLrp nranusia c]i dunia

dan keselamatannya di akhirat. Ternyata jumlahnya tidak terlalu banyak jika

clibandir-rgkan dengan perkara-perkara 1,2119 tidak bermanfaat untukrrya. Jika
yang bersangkutan telah mampu membatasi aktivitasnya hanyzr pada hal-hal vang

bermanfaat saja, tentu .1ia akan terbebas dari keburukan yang besar. Sernentara

selamat dari kebunrkan merup:rkan keadaan yang baik."

Ketiga,Ibnu Abdul Barr mengatakan, "Sabda Nabi Hq ini merupakan ungkapan

singkat namun penuh hiknlah. Meski diksinya sedikit, tetapi ia si,irat makna."

Kecmpat,lbnu As-Shalah menl,atakan, "Menurut Abu Zaid, tokoll macl:hab

Maliki di zamannya, seluruh adab terkumpul dalam empat hadits, yaitu:

J:").Ji\-f W,;i\ r.At:4!./i jK"r
Barungsiapa berinwn kepada Allah tlan huri akhir, henclaklah tlia berkata baik atou

diam." (HR. Al-BLrkari, no. 6138; clan Mr-rslim, no. 47)

Di antara pertanda baiknya keislaman seseoruzng adalah dia rneninggalkart hal-hal

y ang tidak menj adi tujuun hi&tpn1 a. (HR. At-Tirmidzi, no. 23 17 )

"-"1-i rj

Kanru jangan murah. (HR. Al-Bukhari, no. 61 16)

,=4,:1u r>'!-,;1 G; ?L\ Ui'l
Sulah sectrang di ,tntart kalian dianggap tidak berintan sennpai dia mencintrti

saudaranla sebagaimana dia necintai dirirqa sendiri. (HR. Al-Bukl-rari, no. 13;

dan Muslim, no. 245)

Hadits ini merr.rpakrln salzrh satr-r dari beberapa yang nienjacli pokok sy:rriat

Islam."

Kcempat, A1-Ghazali mengulas, batasan d;iri perkara )'ang tidak bermanfaat

dalarn perkataan adalah engkau berkata tentang sesuatlr yang seandainya engkau

diam niscaya maka engkau ti.1ak dianggap salah dan tidak juga mendatangkan

bahaya bagi diri dan hartamu. Karrena dengan menrbicarakan perkara vang tidak

berguna itu berarti telah membuang-buang lvaktu, jika waktumu itu engkau gunakan
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untuk bertafakkur dan berdzikir, maka itulah yang lebih baik buatmu. Barangsiapa

mampu meraih harta karun namun dia justru beralih dengan mengambil seciduk

lumpur yang tiada manfaatnya, sungguh dia telah merugi dengan kerugian yang

amat nyata.

.rf,g!$rr.
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Meniaga trala Makan

Hadits ke-38:

Dari Al-Miqdam bin Madikarib lu:,,, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

eI; b V 7v)6il;\ ). \;
Tid.ak ada wadah milik keturunan Adam yang lebih buruk dari perutnya." (HR.

At-Tirmidzi, dan beliau menghasankannya.) r5

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Ibnu Katsir dalam Thfstr-nya setelah membawakan hadits
ini, dia berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari beberapa

sanad yang kesemuanya bertemu pada Yahya bin Jabir. Kata At-Tirmidzi, 'Hadits
ini hasan.' Bahkan dalam satu nuskhah (manuskrip) dinyatakan, 'Hadits ini hasan

shahih.'Al-Hafizh Abu Ya'1a Al-Maushuli dalam Musnad-nya menyebutkan lengkap

dengan sanadnya yang sampai kepada Anas bin Malik @i;r, dia berkata "Rasulullah

* bersabda, '(Kemudian Abu Ya'la menyebutkan matan hadits yang dimaksud)...'
Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ad-Daruquthni dalam Al-Afrdd, dan beliau

menilainya gharib, karena Baqilyah sendirian dalam meriwayatkannya. "

Pengulas buku ini (Al-Bassam) menyatakan, "Hadits ini mempunyai syahld

(penguat) dari jalur Ibnr-r Syu'aib." Asy-Syaukani berkata dalam Tafstr-nya, "Hadits
ini diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al-Baihaqi
dalanr Syu'ab Al-Imdn, dengan jalur: Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya

dari Nabi pf , beliau bersabda: Makanlah, minumlah, danberpakainlahnamunperasaan

s omb on g d an b erl eb ih -l eb ihan. "

Kesimpulannya, hadirs ini dishahihkan olel-r At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan
Adz-Dzahabi. Dihasankan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fath Al-Bdrl dan
As-Suyuthi di dalam Al-J ami' Ash-Shaghir.
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Kosakata:

Ma: bcrfungsi untuk menafikan. Lazimnl'a nremarrg u'rendilhului kata kerja.

Wi'A'an: .libacir cleng:rn mengkasrahkan huruf wawu, berkedudukan sebagai

nmf'nl blh sehingga clibaca naslwb, artin-v:i kantong :itaLt \\':1c1all )'ang bisa diisi.

Syarriln: dibaca nushab kurenu sebagai sifi-rt dari kata tt'l'a'.

Batluili: dikatiikan butlmnasy syai' - tabthunu - buthinan yang beri-rrti

rersenrbunyr. Al-Batlm berarti bagiar-r dalam clari sesttatu. Maksud al'buthn dalarn

konteks htrclits ini lawan dari ki,rta uzh-z.lruhr (bagian h-rar). Dalarn haclits ini kat:r

barhn berbenruk mu.lzakkaq sedtng jarnaknya butlrfur dan abrlran. Disebut dengan

al-batlm karcna Lrpa yang berircla di clalamny:r ticlak kclil-ratan.

Kandungan Hadits:

Pertanrd, tutur Ibrru Rirj:rb, "Drkis:rhkan, tatkalil Thbib terken:il Ibnu Abu

Masawaih nernbac:r haclits ir-ri, dia berkomentar, Andili manusia mcngam:rlkirn

kalimat-kalimat ini, rentu mereka akan terbebas dari semr-r:i jenis penyakit dan semua

apotek akan tutup.' Dia berkata dcmikian kilrenil sumber selrua penyakit menlang

kelebifia1 n.akanan." Kalim:rt scnada.lir-rcapkan oleh A1-Harits brn Kiladal-r, "Diet

itu pokok selurui-r pengobatan, seclang penrt yang terlalr-r kenyang aclalah sumher

segala penyakit." Ini baru sebagian saja mnnfairt tlari membatasi makan dan tidak

berlebil-rar-r .litinjau dari segi kesehatan.

Kedud, di ar-rtar:r lnanfaatn).r,r brigi hati seorang mr-tkmin aclalah n-Lembatasi

makan d:rpat neiembutkan hati, menguiltkan d:lya pemah:ruriln, mengontrt)l haw:r

nafsu, dan nere.liln an-iarah. Sedtrng berlebil-ran dill:it-n makan metnbuat 1'trng

sebaliknya.

Keriga, manfaatnya jika clitinjau dari sisi perilaku, perbuatan maksiat itu jaLrh

dari or:rug yar-rg lapar clan clekalt dengan seorang yang kenyang. Kekenyangan

mengotori i-rati menjacli kotor lalu mcnimbr.rlkan perasaalt gembira, sombong, clan

berlebihirn clalam terta$,a. Orang yt-urg terbiasa lapar dan clahaga, hirtinya akiln

jernih d;ur lembut. Seb:rliknya, manakala clii,r kenr ang, m'.lka hirtinya akan butil.

Al-Hasirn A1-K1-u-rsyirni berkata, "Barangsiapzr ingir-r melancarkan percd:iran

ciarahnyir clan melembr-rtkar-r hatinya, mak:i l-rcndaklah dia milkan dan minum

setengair dari kapasitas perutnya." Nabl Uq plrn telah menganjurkirn agar

mcr-ryedikitkan makan, beliaru bersirbda:
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'"))#.>L#i iii j;\ I;
Cukuplah bagl keturunan Adam beberapa suap untuk menegakkan tulang

punggungnya. (HR. At-Tirmidzi, no. 2380)

Keempat, hadits ini menjadi dalil tercelanya berlebih-lebihan dalam makan.

Bahkan banyak hadits serupa karena terlalu besarnya mafsadah yang ditimbulkannya

terhadap agama dan badan orang yang melakukannya. Berlebih-lebihan dalam

makan mengundang berbagai bibit penyakit dan membuat malas beribadah.

Lukman Al-Hakim berwasiat kepada anaknya, " Wahai anakku, jika lambungmu
penuh, maka akal pun akan tertidur, hikmah akan lenyap, dan tubuh akan malas

diaiak beribadah kepada Allah."

Mengosongkan perut dari makanan mempunyai beberapa manfaat, sedang

mengisi secara berlebihan menimbulkan banyak bahaya. Kosongnya perut

akan membersihkan hati, semangat meningkat, dan pikiran encer. Sebaliknya

kekenyangan membuat bodoh, membutakan hati, dan membuat enzim-enzim di
lambung serta otak menumpuk sehingga berat beribadah.

Di antara faidah lain mengurangi porsi makanan adalah mengendalikan

syahwat, mencegah berbuat maksiat, serta meningkatkan kemampuan menguasai

jiwanya yang dipenuhi nafsu kejahatan. Karena awal timbul keinginan berlaku

maksiat memang berasal dari syahwat. Kebahagiaan yang sesungguhnya itu
manakala manusia mampu menguasai dirinya, sedang kesengsaraan yang sebenarnya

adalah manakala diri telah dikuasai oleh hawa nafsu. Hanya kepada Allah-lah kami

mengadu dan meminta pertolongan.

"*jt!{r.
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Elertau,bat $etelah Ber:buat Salah

Hadits ke-39:

Dari Anas rsp-;, dia mengatakan bahwa Rasulullah ffi bersabda:

Setiap keturunan Adam pernah berbuat kesalahan, dan sebaik-baik orang yang

salah adalah yang nau bertaubat. (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan

sanad yang kuat) 16

Derajat Hadits:

Hadits ini sanadnya kuat. Syaikh Al-lraqi cli dalam Thkhrtj-n1,a terhadap

hadits-hadits yang ada dalam kitab Ifua' 'Ulfim Ad-Dtn menyatakan, "Hadits ini
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia menilainya seL.,agai hadits gharlb. Diriwayatkan
pula oleh Al-Hakim dan dia menshahihkannl,a apabila sanac.lnya dari Anas iy."

Menurut kami dalam sanadnya ada perawi bernama Ali bin Mus'idah dimana

dia didha'ifkan oleh Al-Bukhari. Namun Ibnu Hajar menguatkan sanadnya.

Demikian pula dengan Ibnu Al-Qaththan, dia setuju dengan per-rilaian yang

dilakukan oleh Al-Hakim, katanya, "lbnu Mus'idah itu perarvi yang shalihul hadits.

Hanya saja haditsnya dinilai gharib jika dia sendirian dalarn meriwayatkannya dari

Qataclah."

Kandungan Hadits:

Pertamd, hadits ini merupakan dalii bahwa setiap manusia tidak akan lupr-rt

dari berbuat kesalahan, karena sifat lemah barvaannya, clan juga karener sikapnya

yang terkadang tidak patuh rnengikuti perintah Allah. Namun dengan segala

kasih say:rng-Nya, Dia selalu membukir pintu trrubat bagi setiap l-ramb:r-Ny,ir.

Sebaik-baik orang yang berdosa adalah yang memperbanyak taubat dan bersegera

melakukannya.

36. At-Tirmidzi (no. 2499) dan lbnu Majah (no.4251)
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Keduu, dosa itu ada dua macam: dosa besar dan dosa kecil.

Dosa kecil dihapuskan dengan memperbanyak shalih, seperti: shalat lima

waktu, berhaji dan umrahr puas? Ramadhan, dan shalat Thrawih, puasa Arafah
serta Asyura, dan sebagainya. A1lah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya kebaikan-

kebaikan itu akan nrcnghapu"skan kejahatan-kejaharan." (H0d [ 1 1 ] : 1 14)

Adapun dosa besar, ia tidak dapat dihapuskan melainkan dengan taubat

nashuha yang mencakup: menghentikan maksiat, bertekad tidak mengulanginya,

dan menyesal terhadap apa yang terlanlur dilakukan. Manakala maksiat yang

ditaubati berhubungan dengan hak-hak orang lain, maka taubatnya ditambah

dengan mengembalikan hak orang lain yang dirampas atau meminta kepada

pemiliknya agar haknya dihalalkan atau dibebaskan.

Ketiga,jumlah dosa kecil ticlak terhingga dan sangatlah banyak, sedang tentang
jumlah dosa besar maka para ulama berbeda pendapat. Sebagian berpendapat

berjumlah tujuh dosa, sebagian lagi mengatakan tujr-rh belas, yang lain mengatakan

tujuh puluh, bahkan ada heberapa ulama yang mengatakan enam ratus. Menurut
pendapat yang paling tepat, jllnllahnya tidak dibatasi dengan bilangan, namun

dibatasi dengan definisi. Karena itulah para ulama membuat definisi tentang dosa

besar yar-rg bermacam-macam. Definisi yang paling lengkap adalah yang diutarakan

oleh Syaikhul Islam lbnu timii,yah, menurutnya, dosa besar adalah apa saja yang

melanggar hukum hudud di dunia dan mendapatkan di akhirat, atau perbuatan apa

saja yar-rg berbuah murka atau laknat dari Allah atau apa saja yang Allah katkan

bahwa pelakunyz'r kehilangan keimanannya.

Keempat, A1-Ghazali mengkategorikan maksiat menjadi empat, yaitu:

i s ti' I a' iy y ah, s1 aith anl y ah, b ahimiy y ah, sub a' i,"r y ah .

1. Dosa yang sifatnya isti'la'iy"tah (timbul dari dorongan hawa nafsu yang ingin

berkuasa) , dosa-dosa turullannya antara lain: sombong, bermegirh-megahan,

ujub, sr,rka dipuji, arogan, dan lain-lain. Meski dosa jer-ris ini mengtrndang

bencana bagi pelakunya, nalnun sangat sedikit yang menyadarinya.

Z. Dosa bersifat slaithaniyyah, yang tergolong dosa ini antara lain: hasad, zhalim

menipu, memalsu, tipudaya, nifhk, dan memprovokasi kekerasan.

3. Dosa yang timbul dari naiuri bahinilyah (hewaniyah): di antaranyrl sel11ua

perilaku yang menganclung unsrlr rakus clalarn mencari kepuasan syahwat,

seperti: zina, homoseks, mencuri, berkolusi, kudeta, dan lain-lain.
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+. Dosa 1,ang bersifat siba'iyyah (buas), di antaranya: murka, iri dengki, membunuh,

nienyiksa, merampok, dr,rn lain sebagainya.

Inilah sernua induk dari semua jenis dosa dirnana dari keempatnya muncul

hanvak cabang dosa turunan yang dilakLrkan oleh masing-masir-rg anggota ttrbuh.

Sebagiannya berupa dosa yang berada di dalam hati, seperti: kLrfur, bid'ah, nifak,

clan dengki. Sebagiannya berupa dosa yang dilakukan oleh mata dan pendengaran.

Sebagianr-rya .lilakukan oleh lisan, sebagiannya beradir perut dan kemaluan, dan

sebagiannya lagi berada kedu:i tangan clan kaki. Sebagian lagi dilakukan oleh selumh

anggota tubuh, dan seterusnya. Tidak perlu dirinci lagi karena sudah jelas.

Kelima, taubat adalah kembali kepada Allah dengan penyesalan atas apa vang

telah terjadi dari kemaksiatan yang disertai tekad meninggalkannya, karena iman

kepacla Allah dan bukan untuk mencari keuntungan dunia, buk:rn untuk rnenyakiti

manusia, bukan karena dipaksa, atau bukzrn karena faktor lainn1,a, namllrl karena

pilihannya sendiri.

Keenam, Al-Ghazali menyatakan, "Orang vang ingin amalnya diterima

oleh Allah harus bertaubat dari kemaksiatannya, karena dua alasan berikut: (1)

agar dirinya memperoleh taufik selama menaati Allah. Karena racunnya dosa

berpengaruh buruk dan dosa itu sendiri mengl-ralangi perjalanannya menuju

Allah dan kecepatannya dalam pengabdiannya. (2) hamba yang bersangkutan

harus bertaubat agar ketaatannya diterima oleh Allah. Karena tar-rbat adalah amal

yang paling disenangi oleh Allah Ta'rtla. Bagaimana mungkin dia memohon dan

hermr-rnajat kepada-Nya, padahal Dia murka terhadapnya?"

Thubat nashuha termasuk upaya hati clengan sr.rkarela meninggalkan closa yang

terlanjur diperbuat sebagai perwujudan mengagungkan Allah dan takut terhadap

amarah-Nya.

Ketujuh, taubat itu memiliki tiga syarat, yaitu: (1) meninggalkan maksiat

secara sukarela karena Altah Th'ala. (2) hertekr,rd trdak mengtrlanginya. (3)

menyesal terhadap closa yang terlanjur dilakukan. Jika dosa yang climintakan taubat

menyangkut hak orang lain, maka syaratnya ditambal-r satu lagi, yaitu (4) yang

bersangkutan haruslah menunaikan hak yang dia rampas atau memintrr kepada

pemiliknya agar menghalalkan untuknya.

Jika menyzingkLrt harta rnilik orang lain, maka dia harus mengernbalikannya
jika ada kemampuan, atau jika tidak mampu rnaka dia harus meminta kesediaan
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dari pemiliknya agar menghalalkannya. Namun jika dia tidak bisa menemukan

pemiliknya maka dia boleh bersedekah dengan atas nama pemiliknya.

Jika dosanya menyangkut nyawa seseorang, dia harus menyerahkan dirinya

unruk diqishash. Namun jika dia tidak memungkinkan, maka dia harus bertaubat

dan memperbanyak ibadah agar Al1ah meridhainya di hari kiamat.

Jika dosanya menyangkut harga diri orang lain, misalnya: Anda telah

menggunjingnya atau mencelanya, maka hendaklah Anda memulihkan nama

baiknya di hadapan orang-orang )'ang mendengar gunjingan atau celaan Anda. Lalu

Anda harus meminta maaf secar?r langsung kepadanya selama tidak dikhawatirkan

menambah persoalan. Namun jika Anda khawatir menambah pesoalan baru, maka

Anda harus bertaubat agar Allah meridhai Anda.

Adapun jika dosanya berkaitan dengan keluarga yang telah Anda khianati,

maka Anda harus mengiba dengar-r kerendahan hati kepada Al1ah, mudah-mudahan

Allal-r meridhai Anda.

Jika dosanya berkaitan dengan agama, misalnya Anda menuduh seseorang

sebagai fasik atau ahli bidah atau menuduhnya sesat, maka Anda harus membersihkan

nama baiknya dan meminta maaf darinya kalau itu mungkin dilakukan.

Kedelapan, jika Anda telah mengetahui tentang apa karni jelaskan secara

panjang lebar ini, Anda pun juga sudah men'rbersihkan hati (tidak lagi berfikir

tentang dosa), dan secara sukarela tidak mengulanginya di kemudian hari, sungguh

Anda telah terbebas dari dosa-dosa semuanya. Namun jika Anda telah memperoleh

kebersihan hati, namun Anda belum mampu memenuhi hak milik orang lain yang

harus ditunaikan, maka hak yang belum tertunaikan itu tetap menjadi tanggungan

Anda, sementara dosa yang yang telah Anda taubati mudah-mudahan terampuni.

Kesembilan,Syaikhul lslam Ibnu Thimiyah menyatakan, "Barangsiapa bertaubat

dengan taubat secara umum untuk semua dosanya, maka dengan taubatnya itu

akan seluruh dosa yang telah dia lakukar-r terampuni. Karena taubat secara umum

juga diperunrukkan bagi sebagian dosa. Inilah pendapat yang lebih benar, berbeda

dengan pendapat pengikut Mu'tirzilah.

Kesepuluh, Ath-Tha11,ibi menyatakan, "Barangsiapa meninggalkan seluruh

dosa yang terlanjur dilakukan dan menyesalinya, kemudian dia mengerjakan amal

shalih, maka dengan hal itu yang bersangkutan dianggap telah bertaubat kepada

Allah. Dia akan meridhainya, memberinya pahala, dan menghapuskan dosa-

dosanya. Karena Allah itu mencintai orang-orang yang bertaubat, Dia Mahatahu
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terhadap hak-hak mereka. Orang yang bertaubat dari dosa seperti tidak memiliki
dosa."

Kesebelas,lbnu Rajab berkata, "Keinginan untuk berbuat dosa dan tidak jadi

melakukannya, ada beberapa sebab yaitu:

Terkadang meninggalkannya karena didorong oleh perasaan takut kepada

Allah. Jika sebabnya adalah demikian maka yang bersangkutan akan dicatat

mendapat pahala. Allah Ta'ala berfirman dalam sebuah hadits qudsi:

Dia meninggalkan dosa hanya karena takut kepada-Ku.

Grkadang meninggalkannya karena didorong oleh perasaan takut kepada

makhluk atau karena ingin mengambil hati mereka. Terhadap orang seperti ini
ada yang mengatakan, Allah akan menghukumny'a karena niat yang demikian, dia

telah mendahulukan perasaan takutnya kepada makhluk daripada takutnya kapada

Allah, padahal sikap seperti ini diharamkan."'

Jika ada orang yang berupaya mewujudkan maksiat namun tidak sanggup

meneruskan;rya, maka dia tetap akan menerima adzabnya, hal ini berdasarkan

sabda Raulullah ffi:

\ei:icu!.3r ;ar ri1

Jika ada dua orang Islam berduel dengan pedangnya....(HR. Al-Bukhari, no. 31;

dan Muslim, no. ZB8B)

Jika niatan ingin bermaksiat tiba-tiba saja pupus tanpa suatu sebab, maka

apakah yang bersangkutan tetap akan menerima hukuman karena niatnya itu
ataukah tidak? Kasus seperti ini ada dua kemungkinan:

(1) jika keinginannya itu hanya lintas pikiran dan tidak bersemayam di hati, lagi

pula hatinya tidak meyakini, maka yang bersangkutan akan diampuni.

(2) jika niat bermaksiat menetap di pikiran dan tetap di situ dalam jangka waktu

yang lama, maka orang yang mengalami hal demikian terbagi lagi menjadi dua

keadaan, yaitu:

a. jika maksiatnya tergolong amalan hati, seperti: meragukan keesaan Allah,
kenabian Muhammad ffi, keberadaan hari kebangkitan, bentuk-bentuk

kekufuran dan kemunafikan lainnya, maka Allah akan mengadzab hamba

':v b6;vrL

138

SYABAH KITAB AL..'AMI'



yang berpikiran demikian dan yang bersangkutan termasuk munafik atau

kafir.

b. jika maksiatnya bukan amalan hati namun sebattrs amalan anggota tubuh,

seperti: zina, mencuri, membunuh, dan sejenisnya, makayang benar menurut

sebagian ularna: dia akan dihukum oleh Allah karena perbuatannya itu.

Ini pula yang dianut oleh sebagian besar ahli fikih dan ahli hadits. Mereka

berdalil derrgan firman Allah Ta'ala: "Dan ketahuilah bahtua Allah Ta'trla

mengetal-nti segala sesuail.L lang berada di dalam hati kalian, maka takutlah

kalian kepatla-Nya." (Al-Baqarah [2]: 235) Sedang dalil dari sabda Nabi

ffi: "sesunggzhnla Allah memaalkan apa saja yang terlintas di hati umdtku

selama belurn diutarakan ataubelum dikerjakan." (HR. Al-Bukhari, r'o. 5269;

dan Muslirn, no. lZ7) Mayoritas penger[iannya dibawa kepada perkara

yang tebersit di benak seseorang, sedang amalan hatinya adalah apa yang

bergejolak di situ. Karenanya yang bersangkutan tidak diarnpuni.

Keduabelas, seorang mukmin yang telah bertaubat nashr-rha, maka dia dianggap

keluar dari dosa-dosanya dalarn kondisi suci seperti saat dia clilahirkan oleh ibunya.

Allah akan mencintainya, memberinya pahala, menganugerahkan baginya berkah

serta rahmat yang tidak dapat digarnbarkan, dan selanjutnya dia akan mendapatkan

keamanan dan kebebasan dari siksa dengan izin Allah.

Ketiga belas, ahlul kiblat terbagi menjadi 3 golongan, yaitu: (1) mereka yang

selamat, (2) yang diadzab, dan (3) yang menang.

Al-Fi'izLn (golongan yarlg menang), mereka ini berasal dari golongan al'
mtularrabiltr (orang-orang )rang didekatkan) dan ashbdbul 1umtn. Mereka ini

memantapkan keimanirnnya, melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, menjauhi

dosa-dosa besar, serta tidak meneruskan melakukan closa-dosa kecil. Bisa saja

mereka ini golongan ctl-muqarrabi.Ln, atau bisa juga ashhd"bul lamin, sesuai kualitas

keimanan dan keyakinannya masing-masing. Barangsiapa di antara mereka ini
yang terlanjur rnelakukan dosa besar atau rnelalaikan salah satu kewajibzrn atau

meninggalkan Isiamr; kemudian.lia bertaubirt nashuha sebelunl ajah-rya tiba, maki'r

diir tetap digabungkan beserta orang-orang yang tidak pemah melakukan kesalahan

yang sama, karena y,ang bertaubat dari satlr dosa seperti orang yang ticlak peruah

melakukannva.

37. Kitab aslinya memang tertulis demikian (tambahan editor)
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Al-Mu'adzdzabfin (golongan yang diadzab) adalah mereka yang meninggal

sebelum sempat bertaubat dari dosa besar. Golongan ini kondisinya sangat kritis,

nasib mereka berada di bawah kehendak Allah. Jika mereka meninggal sebelum

berraubat lalu diadzab, maka adzabnya di akhirat sesuai parahnya dosa besar dan

lamanya dia berbuat.

An-Ndjiln (golongan yang selamat) yang dimaksud dengan an'naiah di sini

adalah selamat dari adzab saja, tidak pernah melaksanakan ketaatan dan tidak pula

pernah melakukan dosa yang menyebabkan diadzab. Keadaannya seperti orang

gila, anak-anak dari yang orangtuanya kafir, serta orang'orang yang belum sampai

kepada mereka dakwah sehingga tidak tahu apa itu kemungkaran, ketaatan, dan

kemaksiatan. Golongan ini memang layak untuk menempati Al-Araf (perbatasan

antara surga dengan neraka).

"rji!\r.
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Keutamaan Diam

Hadits ke-40:

Dari Anas iE;,, dia mengatakan bahwa Rasulullah & bersabda:

a+S W:,:17.^3r
Diam itu hikmah, namun amot jarang yng melakukannla." (HR. Al.Baihaqi di

dalam As1-Syu'ab Al-Imdn dengan sanad dha'if , dan dia benarkan bahwa ini

hadits mauquf yarrg berasal dari perkataan Lukmanul Hakim.)r8

Derajat Hadits:

Ini adalah h adirsmauquf . Zainuddin Al-lraqi berkata dalam takhrijnya terhadap

hadits-hadits Al-Ilg,d', "Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Manshur Ad-Dailami

clalanr Musnad Al-Firdaus dari Ibnu Umar dengan sanad lemah. Diriwayatkan pula

olefi Al.Baihaqi di dalarn Asy-Syu'ab dari Anas ru], ' Yang benar adalah yang dari

Anas rE;,, dan hadits ini berasal dari perkataan Lukman. Diriwayatkan pula Ibnu

Hibban di dalam Ra'udhah Al:Llqald'dengan sanad shahih hingga Anas rd;."

Kosakata:

Hikam: jarnak d,arihikmah, dikatakan hakama - fuukman yang berarti menjadi

bijak. Hlkmah memiliki banyak tnakna, yang paling umum maknanya menempatkan

sesuatu pada tempatnya.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjelaskan keutamaan diam dan diam itu sendiri bagian

d a r i hikm a h . Allah Ta' ala b e rfir m a n, " T i a d a s atu p un u c ap an y an g diut ar ak an mel aink an

ada di dekatnya malaikat pengawas yang selaluhadir." (Qaf t50l: 18) Disebutkan di

dalam Shabh Al-Bukhdri (no. 6474) bahwa Nabi ffi bersabda:

sa Al-Baihaqi dalan Syu'ab Al-lman (no. 5027).

L47
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a:rr ar pi #; *:;+ 3;Y ) #,f
Barangsiapa bersedia mengambil janji r),ariku un uk 

^rryogo 
apa yang ada di antdrd,

duabibirnya dan dua pahanya, maka aku jamin untuknJa. surgd..

Diriwayatkan pula oleh At-Tlrmidzi (no. 2616) dari Mu'adz bln Jabal ra bahwa
Nabi ffi bersabda:

:"iii sti-r .ir :"r;: 6 ,EJr i *EJ\ 'e; r,o;\:- - - ,\>-r'rl) 4 Y-v . -r)J

Tidak ada yang menyebabkan manusia di neraka diseret-seret wajah n1a, melainkan

karena panenan dari lisan-lisan mereka."

At-Tirmidzi (no. 2406) meriwayatkan dari Uqbah bin Amir u;, bahwa dia

pernah bertanya kepada Nabi # tentang an-najah (keselamatan), maka beliau

menjawab:

.triuJ aabjLif
Jagalahlisanmu.

Diriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddie @7 pemah berisyarat ke arah

lisannya sambil berkata, "lnilah yang memasukkanku ke banyak tempar berbahaya."

Al-Hasan Al-Bashri berkata, "Tidak akan paham terhadap agama ini orang yang

tidak mampu menjaga lidahnya."

Kedua, Al-Ghazali menyebutkan, "Di antara bahaya lisan adalah sangat

vulgar dalam membahas kebathilan, tidak konsisten dalam berbicara, berkata

keji, mengumpat, mengejek, mengolok-olok, menyebar-luaskan rahasia, berdebat,

melaknat, berbohong, ghibah, namimah, dan nlengadu domba."

Ketiga, dengan pemahaman ini kita menjadi tahu bahwa diam yang dianjurkan
adalah dari perkataan yang diharamkan, dimana contohnya telah disebutkan

sebagiannya di atas. Contoh lainnya adalah perkataan tidak bermanfaat yang

mungkin saja dapat menyebabkan orang yang berbicara terperangkap dalam perkara

makruh atau haram.

Adapun untuk perkataan tentang hal-hal yang bermanfaat, baik itu berupa

tilawah Al-Qur'an, dzikir, amar makruf nahi mungkar, mengajar, dan berbincang

dengan keluarga maupun saudara seiman, maka semua ini tentu termasuk perkara

yang terpuji.
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Keempat, berbicara mengenai semua hal yang terpuji di atas termasuk nikmat

Allah yang agung, merupakan perangai yang amat baik bagi pelakunya. Karena

yang bersangkutan tentu akan mengucapkan kata.kata imam dan Islam' Allah

Ta'alaberfirman, "Tidakadakebaikanpadakebanyakanbisikan-bisikanmereka,kecuali

bisik-bisik dari ctrang Jdng menJuruh manusia bersedekah atau berbuat makruf atau

mengadakan perbaikan (perdamaian) di antara mdnusid." (An-NisA' [4]: 114) Ayat

yang mulai ini memberikan penjelasan detail tentang perkataan yang menjijikkan

dan perkataan yang elok.

Kelima, sabda Nabi ffi: "Ndmun sedikit yng melakukdnnyd,", karena watak

manusia lebih menyukai isu atau gosip dan banyak bertanya.

..ffr..
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Pengantar At-Thrhib min MasAwi'i Al-AkhlAq

Dalam kamus Al-Misbbdh disebutkan, "Rahiba-rahaban mengikuti pola ta'iba-

ya{abu, artinya takut. Dalam Taj Al-Arksy dicantumkan bahwa rahiba mengikuti

pola'alima,rahibalarlwbu-rahbatanatauruhbatanatatrahaban dimana mashdarnya

berasal dari tiga dlalek namun maknanya tetap sama, yaitu ketakutan yang disertai

kewaspadaan.

Di dalam bab termuat prinsip-prinsip bagi ashbdbus sd'ir atau ashbdhabus sulfik

(para penempuh ialan menuju Allah 'Ee atau praktisi ilmu jiwa). Dimana dengan

prinsip-prinsip ini mereka berupaya membersihkan diri dari akhlak-akhlak tercela,

baru setelah itu berhias dengan akhlak terpuji dan keutamannya.

Demikianlah metode yang disusun oleh An-Nawawi dalam karyanya ini.

Beliau mengawalinya dengan mengetengahkan hadits-hadits yang melarang akhlak

tercela dan hina: mulai dari hasad, zhalim, syirik, ni'fak, mengumpat, fasik, marah,

memfitnah, bakhil, sampai perilaku tercela lainnya.

Kemudian beliau melanjutkan dengan memaparkan hadits-hadits yang

menganjurkan akhlak terpuji dengan judul Bdb At-Thrghtb fi Makdrim Al-Akhldq

(Bab Motivasi berakhlak Mulia). Gntu upaya beliau yang demikian merupakan

hasil karya sangat baik dan sistematis, semoga Allah gg membalas dan merahmati

beliau.
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llVasprada dari Hasad

Hadits ke-41:

Dari Abu Hurairah i8a, dia berkata, "Rasulullah M bersabda:

uL\jEl\ J5i1u,f ,9t -.t' ,-1iL )3\ i$ *a5F-ql
Berhati-hatilah kalian dari hasad karena hasad itu akan menghabiskan kebaikan

sebagaimana api melahap kayu bakar," (HR. Abu Dawud danre Ibnu Majaha"

juga meriwayatkan hadits yang sama dari Anas le,;, )

Derajat Hadits:

Hadits ini dha'ifl Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan beliau ddak berkomentar

mengenai sanadnya. Menurut Al-Mundziri, "Kakek dari Ibrahim-salah satu

perawinya tidak disebutkan namanya." Al-Bukhari menyebut nama Ibrahim di

dalam At.Tartkh Al.Kabtr kemudian menyebutkan hadits ini dan ir'Iengeluarkan

komentarnya, "Hadits ini tidak shahih." Dilemahkan oleh As-Suyuthi dalam Al-

Jdmi Ash.Shaghir. Beberapa pakar hadits menyebutkan bahwa dalam sanadnya ada

Isa bin Abu Isa Al-Hannath yang haditsnya ditinggalkan.Walldhu a'lam.

Kosakata:

Al-Hasad": berarti seseorang berharap agar nikmat atau keutamaan orang lain

hilang dan dipindahlan oleh Allah kepadanya, ini termasuk sikap tercela. Sedang

mengharapkan nikmat untuk dirinya sendiri tanpa berharap nikmat yang sama

hilang dari orang lain disebut ghibthah. Ghibthah dalam perkara dunia hukumnya

mubah, sedang dalam urusan akhirat hukumnya terpuji, karena termasuk berlomba

dalam kebaikan.

Abu Dawud (no. 4903)

lbnu Majah (no.4210)

L47
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits berisi tentang peringatan dari sikap hasad dan kewajiban

unruk memeranginya. Karena keberadaannya akan menghabiskan kebaikan dan

memusnahkan segala pahala seperti api yang melahap kayu bakar hingga menjadi

abu.

Kedua, hasad yang dilarang adalah saat seorang menyaksikan nikmat Allah

dimiliki oleh saudaranya, lalu dia mengharapkan nikmat tersebut lenyap darinya.

Inilah hasad yang tercela

Ketiga, perilaku hasad telah disebutkan kejelekannya di dalam Al'Qur'an

dan As-Sunnah. Allah Ta'ala berfirman, "Ataukah mereka dengki kepada manusia

(Muhammad) ? Lanraran karunia yang telah Allah berikan kepadanyal " (An'NisA' [4] :

54). Disebutkan dalam Musnad Abnad (no. 14 1 5) dan Sunan At'Tirmidzi (no. 25 1 0)

dari Az-Zubair bin Al-Awwam dari Nabi #, beliau bersabda:

Av ul-kl\ U L\2;,)\') .3A\') ;rzilt'4r;\r Irs €lL + )

#lJ\
klah mer amb at kep ada kalian p eny akitny a umdt- umat s eb elum kalian, y aiu has ad

dan permusuhan. Penyakit inilah Jdng mencukur. . . ., mencukttr agamd'

Dampak buruk hasad sangatlah banyak. Konon, karena hasadlah Allah

didurhakai. Yaitu ketika Allah To'ala memerintahkan kepada Iblis agar bersujud

kepada Adam, lalu Iblis hasad terhadap Adam. Inilah yang menyebabkan Iblis

enggan bersujud kepada Adam sehingga Allah mengusirnya dari surga.

Keempat,lbnu Rajab mengulas, "Hasad merupakan sifat yang tertancap kuat

pada diri manusia, yaitu manusia akan bereaksi tidak suka jika orang lain yang

sepadan yang mengunggulinya dalam beberapa perkara istimewa. Saat melihat orang

lain mendapat kenikmatan, sikap setiap orang terbagi dalam beberapa tingkatan,

yaitu: (1) Berusaha melenyapkan nikmat yang ada pada orang lain dengan berbuat

zhalim, baik dengan perkataan maupun perbuatan. (2) Berupaya mengalihkan

agar nikmat tersebut berpindah kepada dirinya. (3) Berupaya melenyapkan nikmat

tersebur ranpa berharap berpindah kepada dirinya. Ketiga jenis hasad yang pertama

ini semuanya rercela dan dilarang. (4) Meski mendapati dalam dirinya perasaan

hasad, namun dia berusaha menahan diri agar tidak berlaku zhalim, baik dengan

perbuatan maupun perkataan. Orang yang seperti ini menurut yang diriwayatkan
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dari Al.Hasan tidak berdosa. (5) Meski mendapati pada dirinya perasaan hasad

namun dia berupaya menghilangkannya, berbuat baik terhadap yang dihasadinya,

bahkan mendahuluinya dengan berbuat ihsan kepadanya, mendoakan, dan

menyebarkan kebaikannya, sampai perasaan hasadnya hilang dan berganti dengan

kecinraan. Inilah derajat keimanan tertinggi yang pelakunya pasti mukmin sejati

yang mencintai kebaikan untuk saudaranya seperti dia mencintai kebaikan untuk

dirinya sendiri."

Kelima, Syaikh Abdurrahrnan As-Sa'di berkata, "Hasad terbagi menjadi dua

macam: yaitu:

1. Yang terlarang lagi dicela, mengharapkan hilangnya nikmat Allah dari seorang

hamba. Sama saja lebih senang membiarkan perasaan hasad tetap bersemayam

di hati tanpa ada usaha untr:k memeranginya atau berusaha menghilangkan dan

menyembunyikannya. Inilah seburuk-buruk hasad karena termasuk kezhaliman

yang berulang-ulang. Hasad semacam inilah akan menghabiskan kebaikan

sebagaimana api melahap kayu bakar.

Z. Tidak mengharapkan lenyapnya nikmat Allah dari seorang hamba, namun

dia menginginkan nikmat yang sama unluk dirinya, yang di atasnya atalr di

bawahnya. Hasad yang demikian terbagi lagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Hasad yang terpuji: saat menyaksikan nikmat Allah yang dalam urusan agama

pada diri orang lain, lalu berharap untuk mendapatkan yang semisal, maka

perasaan yang seperri ini cira-cita yang baik. Apalagi jika diimbangi dengan

usaha yang sungguh-sungguh untuk meraihnya, maka hal itu merupakan

cahaya di atas cahaya.

b. Hasad yang tidak terpuji: berharap mendapatkan kenikmatan duniawi demi

kepuasan syahwat belaka sebagaimana Qarun dan yang semisalnya.

Keenam,lbnu Qalyim menafsirkan firman Allah Ta'ala "Dan dari kelahatan

orang-ordng lang hasad bilamana dia hasad (Al-Falaq [113]: 5), "Perhatikanlah

bagaimana Allah Ta'ala membatasi pengertian dari 'kejahatan orang-orang yang

hasad' dengan firman-Nya 'Bilamana dia hasad', karena mungkin saja ada orang

rnemiliki perasaan hasad namun menyembunyikannya dan tidak menampakkannya'

Tidak menampakkan dengan wajal-rnya, tidak pula dengan lisannya, hatinya

arau rangannya. Bahkan sedikit pun di dalam hatinya tidak pernah tebersit akan

memperlakukan saudaranya kecuali dengan sesuatu yang disukai Allah. Untuk
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kasus semacam ini, sangat jarang yang dapat selamat darinya kecuali hanya segelintir

orang saja yang mendapat perlindungan Allah.

Hasad itu ada 3 tingkatan:

1. Yang baru saja dijelaskan.

Z. Tidak suka jika Allah mengaruniakan nikmat-Nya kepada orang lain, bahkan

sebaliknya dia lebih senang jika orang lain itu tetap pada kondisinya semula:

bodoh, miskin, lemah, atau kurang kualitas agamanya. Dia menghendaki agar

orang lain tetap berada dalam kekurangan dan kelemahan. Hasad semacam ini

tergolong tidak suka terhadap sesuatu yang telah ditakdirkan. Awal mulanya

memang hasad terhadap sesuatu yang telah terjadi. Orang yang punya dua

perasaan ini (tidak ingin orang lain mendapat kenikmatan dan ingin orang lain

di bawahnya) adalah seorang yang hasad rulen, dia memusuhi nikmat Allah,

musuh hamba-Nya, dan pribadi yang dibenci di slsi Allah dan manusia.

3. Hasad ghibthah, yaitu berharap mendapatkan nikmat seperti yang dimilikl oleh

orang lain tanpa ada keinginan nikmat tersebut lenyap dari pemiliknya. Hasad

yang demikian tidak masalah dan pelakunya tidaklah dicela. Karena hal lnl

tidak berbeda dengan kompetisi untuk mendapatkan kebaikan. Allah Ta'ala

berfirman, "Dan untuk yng demikian itu, hendaknya orangberlomba'lomba." (Al'
Muthaffi{in [83]: 26). Dalam hadits shahih dari Nabi *, beliau bersabda:

a--

;u\ j-uP\ +- st..G JL )b-i tiu ;rr ;rri g .;o,:;r g.jt* i
VIA:Uep'-a:L ^::r

Tidak boteh hasad kecuali terhadap dua orang, yaitu: terhadap orang yang

rclah Allah berikan kepadanya harta kemudian dia membelanjakannya di

jalan kebenaran dan terhadap ordng Jang telah Allah berikan padanya hikmah

kemudian dia mengamalkanny a dan mengai arkanny a.

Kalau yang ini namanya hasad ghibthah.la sekedar pemicu yang pelakunya

menjadi tergerak hatinya, lalu ingin mendapatkan bagian kebaikan sepefti yang

dilihatnya, berharap mampu menyamai, serta ikut untuk berkompetisi. Inilah

yang mendorong hasrat pelakunya untuk turut berlomba dalam rangka meraih

kemenangan secara bersamaan. Kemudian timbullah perasaan cinta terhadap para

pelaku kebaikan dan berharapan agar kenikmatan itu langgeng bersama mereka.
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Hasad yang seperti ini sama sekali tidak rermasr,rk yang dibicarakan dalam surah
Al-Falaq ayat 5.

Kenluh, Al-Ghazali berkata, "Hasad termasuk penyakit hati yang terparah.
Tiada obat bagi penyakir hati kecuali dengan ilmtr dan amal:

1 . Ihnu yang bermanfaat untuk mengobati penyakit hasad yaitu: engkau mengerahui
bahwa hasad itu membahay'akan agama maupun duniamu. Adapun orang yang
engkau jadikan sebagai oblek hasad itu, dunia dan agamanya tidak dirugikan
sedikit pun. Bahkan dia akan diuntungkan di akhirat dari hasadmr.r iru. Karena
dia sebagai pihak yang terzhalimi, apalagi jika hasadmu engkau larnpiaskan
dengan perkataan atau perbuatan. Sedang keuntungan bagi dulia adala[ siapa
saja yang bermaksud membuat kesedihan di tengah-rengah manusia, rnaka tiada
kesedian yang lebih berat dibanding dengan apa yang dirasakan oleh orang yang
hasad.

Z. Amal paling jitu untuk menyingkirkan hasad adalal-r dengan melakukan suaru
yang bertolak belakang dengan apa yang biasa diinginkan oleh perasaan hasad.

Jika hasad mendorongmu unruk iri dengki dan mencela, hendaklah engkau
berusaha mernuji dan menyanjung. Jika hasad membawamu untuk berlaku
sombong, maka hendaklah engkau mewajibkan clirimu bertawadhp. Jlka hasad
mencegahmu untuk terus memberikan bantuirn, maka jangan engkar-r kurangi
kadarnya.

Inilah dua obat mujarab bagi penyakit hasad. Meski ia pahir, namun sangar
mudah diserap dengan memohon pertolongan dari Allah. Tiacla kekuatan dan daya
kecuali milik Allah yang Mahatinggi lagi Mahaagung.

.o&r.
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Menjaga Diri dari flmarah

Hadits ke-42:

Dari Abu Hurairah e,u,, Rasulullah #*t bersabcla:

,*2;J\ -'b 

"-;3.Ui 
g;il j*+.lJ \V\:act'.)i? ir-l\ -*!

Orang yangkuat iubukanlah jago gttlat, ndmltn orangkuat itu adalah Jangmdmpu
nrcr tgu as ai dir iny a ketika mar ah. (M u t tafirq Al aih. ) 

a'

Kosakata:

Asl-Sladicl: kuat sccara maknarvi, yaitu kemampuan menahan marah.

AslvShura'air: lelaki L..erkasa yang mampu menjatuhkan banyak orang karena

fisiknya yang l'-uat.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjacli dalil bahwa kekuatan yang sebenarnya itu br-rkan

kekuatan otot atau kekuatan hadan. Narntrn kekuatan yang sebenarnya di sini

herupir kekuatan haklkl. Bukannya ser)rang kuat itu adalah 1'ang selalu menang

dalam setiap pertarLlngan, tetapi yang malnpu menaltan d:rn mengalahkar-r hawa

nafsunya ketika amarahnya sedang memuncak sehingga dia tidak terjerumus kepacla

perkara yang diharamkan, seperti: kezhaliman atarr perkataan yang diharamkan

semisal mencela, melaknat, atau menuduh orang berbuat zina, dan sebagainya.

Kedua, marah adalah tekanan alami akibat rangsangan tertentLr. Jika ada

rangsangan, maka tekanan alami ini akan keluar dcngan r,vujud keinginan untuk

membalas. Orang yang kuat yaitu yang selalu berjuang mengatasi rangsangat't

amarah sehingga reduplah gejolak jiwanya untuk membalas dendam.

41. Al-Bukhari (no.6114) dan Muslim (no.2609)
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Ketiga,

bersabda:

Seorang laki-laki pemah berkata kepada Nabi E:, "Wahai Rasulullah, wasiatlah

aku!" Beliau lalu bersabdd, "Kamlt jangan mardh."

Sabda beliau ini mengandung dua pelajaran penting: (1) beliau mewasiatinya

agar dia mengerjakan beberapa hal yang menjadi sebab baginya mempunyai

akhlak baik, seperti: memaafk:rn, tidak tergesa-gesa, malu, tidak menyakiti orang

lain, berlemah lembut, memaaftan, menahan amarah, dan sebagainya. Karena

jiu,a yang sudah kenal dengan akhlak yang baik dan terbiasa dengannya, akan

nlampu mengendalikan amarah manakala terpicu oleh sebab tertentu. (2) beliau

mervasiatinya agar dia tidak melampiaskan amarah itu, namun berupaya untuk

menguasainya. Karena amarah yang telah menguasai manusia, maka ia akan

mengendalikannya, ia yang akan memerintah dan mencegah. Karenanya Allah

Ta'alu berfirman, "Dan tatkala amarahMuso telah redo." (Al Aref ll)t 154)

Keempat, tentang keutamaan berlemah lembut, Allah Ta'ala berfirman: "Dan

orang-orang yang menahan amarahnya." (Ali 'lmrAn l3): 134). "Ddn apabila mereka

marah mereka pun memberi maaf ." (Asy-SyffrA l47l: 37)

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4777) serta At-Tirmidzi (no. 2021) dan

dia rnenghasankannya dari Mu'adz bin Anas Al-Juhani u;, dari Rasulullal-r Uq,

beliau bersabda:

?i EJ,tt ,-ts!-s ,F ut ?';Jlr ;\ti ijji ii & 
">u 

-*:w'€ a
;t,: r* )+\ b Lu\;-8 ,* yt$t

Barangsiapa menahan amaralmla padahal mampu untuk melampiaskannya, mctktr

Allah akan memanggth'ty a di ludapan semua makhluk pada Hari Kiamat, dan Alluh

akan menlurulmy a untuk menilih bidadari yng dia kehendaki.

rlfq${rr
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,a\, */a.\,r2,
-r,rr7l..> t I C{.
- 

tl,l.--r l

z-,'-vtr,q'
1r

YYaspgda, :da ri Ti n*ali<a'n' xhali m

Hadits ke-43:

Dari Ibnu Umar E#j, Rasulullah M bersabda;

i;qrj\ e; -)f,ijl-

Kezhaliman itu kegelapan pada Hari Kiamat. (Muttafaq Alaih)a2

Kandungan Hadits:

Pertamd,, hadits ini merupakan salah satu dalil dari banyak dalil yang

nrerigharamkan kezhaliman yang mencakup seluruh bentuk perbuatan aniaya.

Sedang kezhaliman terbesar adalah menyekutukan Allah Ta'ala. Hal lni sebagaimana

firnran.Nya "Sesungguthnya syirik itu benar-benar merupakan kezhalimdn Jdng dmat

besdr." (LuqmAn [31]: 13). Demikian pula firman-Nya di dalam sebuah hadits
qudsi:

G'9"CX;Ji;t *i& irA\ c.-'; jl,s;qe q

Wahai hamba-Ku, sesunggthnya Aku telah mengharamkan kezhaliman atas diri-
Ku, demikian pula Aku mengharamkannya dilakukan di tengah-tengah kalian.

Ringkasnya: ayat, hadits, sefia dtsdr yang menjelaskan betapa buruknya
kezhaliman sangat banyak.

Kedua,lbnu Rajab mengatakan, "Kezhaliman ada dua bentuk, yaitu:

1. Kezhaliman terhadap diri sendiri, sedang yang terbesar adalah syirik. Karena
orang musyrik itu telah menempatkan makhluk pada posisi Al-Khaliq, dia
menempatkan sesuatu bukan pada posisinya. Selanjutnya dosa-dosa lain yang

beraneka raga, dari yang besar sampai yang kecil.

Ar-Bukr^ari h0 2441) dan lVuslim (n0.2579)

154

--.{i.;.il-*:-

SYARAH KITAB AL.JAMI'

gar



7. Kezhaliman seorang hamba terhadap orang lain, sama saja dalam urus:lll 1)\.1\'\ -:.

harta, maupun harga diri. Rasulullah 1f dalam khutbahnya pac-la hajr \\'.r.i"'

bersabda:

^i6"34;-^;95 |;"sX 7>t;it HV|
rG2*,i,

I --

Sesungguhn 1a darah, harta, dan harga diri kalian teriaga dari pelanggardn ,\ang

dilakukan oleh kalian sebagaimana terjaganya hari kalian ini, di bulan kalidn ini

dan di negeri lnl." (HR. Al-Bukhari, no. 67; dan Muslim, no.1679)

Disebutkan pula dalam Shabth Al-Bukhdri (no. 6534) dari Abu Hurairah i&'

dari Nabi s, beliau bersabda, "Barangsiapa masih mempunyai kasus penganialaan

rcrhadap saudaranya (1ang belum diselesaikan) dalam urusan harga diri atuu lainnia,

hendaklah dia minta saudaranyo itu untuk menghalalkannla sebelum diambilkebaikan'

kebaikannya (oleh saudaranya pada Hari Kamat). Jika kebaikan.kebaikannya hobis,

makokesalahan-kesalahansaudaranyaakandibebankankepadanya."

,"4,a, n"-OOt

Dari jabir :s&,, Rasulullah M bersabda:

,a;L-ajt ;X 3UjE
\J-

Berhati-hatilah kalian terhadap perbuatan zhalim, karena kezhaliman itu akan

kegelapan pada Hari Kiamat. Berhati-hatilahkalian dari kekikiran, kdrenakikirlah

y ang menghancurkan umat-umat sebelum kalian. (HR. Muslim) 4r

Kosakata:

Asy-Syuhh: pelir atau kikir mengeluarkan apa saja yang dipunyai dan tat.uak

terhadap apa saja yang belum dlmilikl, mencakup juga sesuatu selain harta.

d-ur 5FiK; irrai i$ i3r \*\s
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Kandungan Hadits:

Pert.rnr,r, hadits ini berisi peringatan dari berbuatan zhalim dan perintah agar

nrcnjiruhinva. Karena kezhaliman sangat fatal akibatnya. Ia bisa menjatuhkan

;'eLikunva ke dalam kegelapan di Hari Kiamat. Orang-orang mukmin mendapatkan

cahtrr-a dari nur keimanannya. Mereka berdoa, "Ya Alloh, sempurnakanlahbagikami

c.rlrara kami." Sedang orang-orang yang zhalim terhadap Rabb dengan berbuat syirik

LlrLrLr menzhalimi dirinya sendiri dengan bermaksiat atau menzhalimi orang lain

baik dalam urusan harta, jiwa, atau kehormatannya, maka mereka berjalan sambil

kebingungan di bawah selimut kegelapan, sedikit pun mereka tidak mendapatkan

petunjuk.

Kedua, hadits ini berisi peringatan dari perilaku kikir dan bakhil, karena ir-rilah

)'ang membinasakan umat-umat terdahulu. Tamak terhadap harta mendorong

mereka merampas harta orang lain. Lalu terjadilah peperangan dan fitnah 1,ang

menjadi sebab kehancuran dan dihalalkannya kehormatan mereka. Inilah

kehancuran di dunia.

Ketiga, perilaku ini juga menyebabkan kebinasaan di akhirat, karena merampas

harta orang lain, menghalalkan kehormatannya, dan mengalirkan darahnya

termasuk kezhaliman dan dosa terbesar. Kemaksiatan inilah yar-rg membuat binasa

di akhirat dan mendatangkan adzab neraka.

Keempat, ada beberapa dalil yang rnenyebutkan tercelanya perilaku bakhil,

antara lain firman Allah Ta'ala:

"Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah ordng-orang

yangberuntung." (Al-Hasyr [5 9]: 9)

"sekali-kali janganlah orang-orang yng bakhil dengan harta yang Allah berikan

kepada mereka dari karunia-Nya itu menyangka bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka.

Sebenornya, kebakhilan itu buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan

dikalungkan kelak di leher pada Hari Kiamat. " (Ali'lmrAn [3 ] : 1 80)

"Dan siapa yang kikir, sebenarnla dia hanya kikir terhadap dirinya sendiri."

(Muhammad [4i]:38)

Diriwayatkan dalam Musnad Alynad (no. 13) dan At-Tirmidzi (no. 1963) dari

Abu Bakar rel,, bahwa Nabi g bersabda:
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Tidak akan masuk surgd orang yangbakhil.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no.2567) dan An-Nasa'i (jil. II, hal. 44) dari

Abu Dzar, bahwa Nabi g bersabda:

iul::r b""*rt:crjrr )elrrAg\ e!\ 
-a:* ,j4ri til

Sesnnggr.rhnya Allah benci terhadap tigd orang yaitu: lelaki tua peTina, orang kaya

yng pelit lagt suka meng.mgkit-ungkit pemberian, dan orang yang melabuhkan

kainny a s amp ai ke b aw ah mata kaki kar ena sombong.

Disebutkan dalam Mukhtashar Al-IbA', "Bakhil adalah menahan harta yang

seharusnya dikeluarkan baik yang dituntut syariat atau menurut standar muru'ah.

Barangsiapa telah melaksanakan kewajiban syariat dan standar muru'ah, maka dia

telah terbebas dari kebakhilan."

Kelima, bakhil itu termasuk penyakit dan sebabnya ada dua: (1) kecintaan

terhadap syahwat yang tidak dapat dipenuhi kecuali dengan harta. (2) kecintaan

terhadap harta untuk memuaskan syahwat, lalu syahwat dilupakan sehingga yang

tersisa hanya kecintaan terhadap harta. Terapi syahwat adalah qana'ah (merasa

cukup) terhadap harta yang sedikit dan bersabar. Memiliki pemahaman agar

meyakini Allah-lah Dzat Pemberi Rezeki. Kemudian mempunyai wawasan tentang

pengaruh perilaku ini di dunia bahwa penimbun harta selalu menderita dengan

penyakitnya.

Keenam, dari sini manusia terbagi menjadi tiga golongan, yaitu: lsr,?f (boros),

mqytr (bakhil), dan iqtishdd (hemat). Golongan satu dan dua tercela, sedangkan

golongan ketiga terpuji. Pemborosan adalah melampauibatas dalam membelanjakan

harta, baik untuk keperluan yang mubah maupun untuk yang diharamkan,

seluruhnya termasuk pemborosan yang diharamkan. Taqytr atau bakhil adalah

mengurangi pengeluaran yang wajib ditunaikan ataupun pengeluaran menurut

standar kebiasaan.

Sedangkan untuk yang ketiga, yaitu hemat dan baik dalam pengelolaan,

yaitu menunaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan harta, baik yang telal-i

ditentukan oleh Allah maupun kepada sesama makhluk. Contohnya: memenuhi

keperluan harian, membayar hutang, atau kebutuhan lainnya sesuai standar vang

bias a be rlaku. All ah Ta' ala berfirman, " D dn or ang- or dng J dng ap abila memb elanj uktr t

harta, mereka tidak berlebih.Iebihan dan tiddk puld kikir, dan adalah pembeldnjtt,ttt ittt
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i: :.r,1.r/i-rertgLth arLtarayang demikian. (Al-Furqan [25]: 67) Inilah salah satu sifat

: r'.i.J r r rra htn. m. Walldhul muw dffiq.

1
.rJq$\r"
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Be,rha,fi*hati: deri..' RIya'

Hadits ke-45:

Dari Mahmud bin Labid d;r, dia berkata "Rasulullah ffi bersabda:

;v3\ J,J,;ly\ StJrW.i'.'i v i?i ct

Satu perkara yng paling aku takuti di antara beberapa perkara yang aku takuti dari

kalian adalah syirikkecil:rlya'. " (HR. Ahmad dengan sanad hasan.)aa

Derajat Hadits:

Hadits ini isnadnya jaylid (bagus). Zainuddin Al-lraqi berkata di dalam

Takhrtj At-Afuildits Al-IlDa', "Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad dan Al-Baihaqi di

dalam Syu'ab Al-Imdn melalui Mahmud bin Labld, dan para perawinya tepercaya."

Diriwayarkan oleh Ath-Thabrani dari Mahmud bin Labld dari Rafi'bin Khadij.

Asy-Syaukani dalam Tafstr-nya menyatakan, "Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Al-
Hakim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Jarir (AuTahdztb)." Al-Hakim menshahihkannya'

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Abu Sa'id, Rasulullah ffi bersabda:

ji 
#4\ +r\,Jr+irr U;r bq*'Wu;\'*v,#iii

,y.F bsi\:)'ii'; G:# #P.l\?*
Maukah kalian aku beritahu tentang sesuatu yang lebih ak kho*otirkan atas cliri

kolian daripada datangnya Dajjal? Yaitu slirik Jang tersembunyi, seorang lelaki

mengerjakan shalat,lalu dia membaguskdnnJakarena ada orangyangmelihatnya.

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabrani.

dan Al-Hakim menshahihkannya dari Syaddad bin Aus. Al-Mundziri f,erkrrta.

"Sanad hadits ini jayid (bagus)." Al-Haitsami memperkuatnya, "Para perauirl.,

adalah perawi hadits shahih." Pada bab ini ada banyak hadits yang berisr tent.ur!

peringatan agar menjauhi riya', karena riya' itu syirik yang tersembunvi. Hr'il r'.irti
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:.1rrr.r rlilrllgkapkan oleh pengarang Ad-Durr Al-Marttsr?r untuk pembahasan akhir
.Lrrah.{1-Kahfi.

Kosakata:

As-,'-SylrLul ashghar: syirik ada dua jenis: syirik besar dan syirik kecil.
\rrng besar mengeluarkan pelakunya dari agama lslam, selnentara yang kecil
.1ap211 ll"rrghantarkan pelakunya kepada syirik besar. Syirik kecil tidak sampai
mer-rgeluarkan pelakunya dari agama Islam. Namun begitu ia terap berbahaya.

Ar-Riya': menampakan ibadah agar dilihat oleh orang-orang sehingga mereka
nremujinya.

Kandungan Hadits:

Pertrtma, kata riya' merupakan pecahan dari kata ru'yah (pandangan), yang
:irtinya memperlihatkan kepada manusia untuk meraih sesuatu dari mereka. Ada
beberapa jenis riya'. Di antaranya riya'dengan badan, seperti memperlihatkan wajah
vang kurus dan pucat karena ingin dikatakan shalar Malamnya panjang clan banyak
berpuasa. Ada pula riya' dengan pakaian dan perilaku, misalnya menampakkan
bekas sujud pada dahi dan mengenakan pakaian kr-rmal. Riya' dengan perkataan,
seperti: mengeraskan suara saat menyaksikan kemungkaran dan menggerakkan
kcclua bibir ketika berdzikir dimana semua hal ini baru dilakukan jika berada cli
tengah- tengah manusia.

Kedua, Nabi M; sangat sayang dan mengasihi kaum mukmin. Beliau sangar
berhasrat kebaikar-r bagi selr-rruh urnatnya dan sangar khawatir terhadap bahaya
\-ang mungkin menimpa mereka. Beliau sangat takut jika umatnya sampai terjatuh
ke dalam kehancuran yang menghapuskan segala kebaikan dan rnenclatangkan
malapetaka. Di antara dosa yang paling berbahaya adalah riya' dan ia merupakan
hagian dari syirik kepada Allah. Dua alasan riya' ditakuti: (1) Kapan masuknya
titlak jelas dan sangat halus. Biasanya terjadi saat seorang muslim sedang beribadah,
sedangkan yang bersangkutan tidak menyadarinya. (2) Bagian dari syirik padahal
svirik adalah dosa rerbesar. Alasan riya' digolongkan dalam dosa syirik, karena
()rang yang berlaku riya apabila dia beribadah kepada Allah, maka ibadahnya itu
jLrga ditujukan kepada selain Allah. Dengan perbuaran ini yang bersangkuran
telah menyekutukan Allah, hanya saja syirik yang dia lakukan adalah syirik kecil.
\leski nreskipun demikian, Allah Ta'alaber{irman, "sesLrngguhnya Allah tidak akan
mengampuni dosa syirik." (An-NisA' [!]: 48)
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Ketiga, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "seseorang yang berlaku riya
dalam ibadah, tidak saja dia membatalkan ibadahnya, bahkan di saat yang bersamaan
dia luga mendapatkan dosa dari perbuatannya tersebut, karena riya' merupakan
syirik kecil."

Keempat,lbnu Rajab berkara dalam syarah Al-Arba'tn, 'Amal yang ditulukan
untuk selain Allah terbagi menjadi beberapa macam, yairu:

1. Grkadang murni ditujukan untuk mendapatkan pujian dari manusia arau
untuk maksud duniawi lainnya, seperti keadaanr-rya orang-orang munafik dalam
shalat mereka. Riya' jenis ini sangat jarang dilakukan oleh seorang mukrnin di
dalam shalat-shalat wajib ataupun puasa Ramadhan mereka. Namun mungkin
saja dilakukan pada sedekah lvajib, haji, atau ibadah zhahir lainnya dimana
manfaatnya dapat dirasakan oleh orang banyak. Karenanya berlaku ikhlas
pada ibadah seperti ini merupakan pekerjaan yang sungguh amat sulir. Ia
tidak diragukan lagi dapat menghapuskan pahala hingga pelaku sangat wajar
mendapatkan rnurka dan adzab dari Allah Ta'ala.

z. trkadang di samping ditujukan kepada Allah, namun juga disertai riya'. Jika
riya' sudah muncul sejal awal, maka akan batallah amalan yang dilakukan.
Dasarnya adalah dalil-dalil shahih berikut:

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 2985) dari Abu Hurairah r&,, cari Nabi g:,
beliau bersabda:

Allah Ttt'ala berfirman, 'Aku adalah DTat Yang Mahakaya dari semua sekutu,
barangsiapa menyekutukan-Ku dalam mengerjakan suatu amal dengan selainku,
maka Aku tinggalkan dia dan sekut1,tnya."'

Di antara yang berpendapiit batalnya suatu amalan yang bercampur adalah
Ubadah bin Ash-shamir, Abu Darda', Al-Hasan, Sa'id bin Musay,ryab, dan yang
lainnya. Kami tidak mengetahui seorang pun yang berbeda pendapat dalam masalal-r
ini, meskipun ada beberapa ulama konremporer yang menyelisihinya.

Memang pernah diriwayatkan oleh Mujahid yang berkata renrang hajinvir
tukang tuntun unta dan hajinya para pedagang bahwa haji mereka tetap sempurnir.
Maka pengertian dari rir.r,ayat ini hanya diperuntukkan bagi yang niatan au'rihl.rr
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:.i.rlah untuk mendapatkan pahala dari Allah dan bukan untuk mendapatkan
tupah.

Jika niatan awal untuk mendapatkan pahala dari Allah kernudian
t'rrrr-r seteiahnya muncul riya', jika yang bers:rngkutan berhasil mengarasinya, maka
riva'n1'a tidak rnembahayakan amalannya. Namun jika riya'r-rya masih ada sampai
b,crakhirnya amal, maka untuk kasus yang demikian para ulama berbeda pendapat:
ap,rkah zrmainya berpairala ataukah ticlakl Saya berharap rnudah-mudahan ti.-lak
hartal dan tetap diberi pahala atas niaran yang pemLtma.

Diriwayatkan oleh Abu Dawr,rd di dalam Nlard,sil (hal Z4Z) dari Atha' Al-
Khurasani:

"vt.61l- S6; *#,Juj "# *Gj il.4\ i:--j U ,iri,)+j ;i

qlr\e 4r\i:5 3H 3\,/\ pi Sg

Seorang laki-laki pemahbertanya, "Wahai Rasululkth, beberapalelakiBani Salamafi
terbuntth di jalan Allah, di antara mereka ada yang berperang unntk mendapatkan
dttnia, uda yng berperang tttttuk nrenyelamatkrtn jiw,anya, dan tli dntdr(7 merekct

yang berperang untuk mencari ridha Allah. Siapakah di antara mereka "tang

mati slahid?" Rasulullah s, menjawab, "semuanya akan nati syahid jika latar
belakangnya agar kalim'rt Allah t,ntggul."

Ibntr Jarir Ath-Thabari berkata, "Niatan vang berbeda-beda rialanr haclits irri,
hanya berlaku untuk anral yang silling berkaitan sejak pennulaan sampai selesai,

seperti: shalat, puasa, dan haji. Sedang untuk amalan yang tidak saling rerkairan
bagian-bagiannya, seperti: membaca Al-Qur'an, dzikir, berinfak, atau mengajar,
maka amalannya akan Lerputus dengan munculnya riya' sehingg:r dibutuhkan
memperbaharui niat,"

]ika seseorang ikhlas melakukan siatu amai, kemudian Allah memasukkan
perasaan cinta di l-rati orang-orang yang beriman lalu mereka pun memujinya,
maka yang demikian ini merupak:rn keutamaan tlan rahmat dari Allah. jika yang

bersangkutan n)erasa gembira dengan pujian tersebut, maka tidak ada dampak
negatif sedikit pun terhadap amalannya. Diriwayatkan oleh Abu Dzarr ,xg.-r dari
Nahi g, bahrva beliau pernah ditanya tent2rng seorang laki.laki yang melakukan
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kebaikan karena Allah, kemudian orang-orang memujinya, maka dijawab oleh

beliau:

.#l\ 6{ -trE.jr!
hulah kcbar gembira bagi seorong lang disegertlktTn." (HR. Mrsllm, no. 2642)

Beberapa pelajaran:

1. Dua jenis riya', yaitu: jali (terang) dankhafi. Riya' jali adalah satu jenis riya' yang

mendorong untuk beramal dan menyelesaikannya meskipun pada dasarnya

diniatkan untuk mendapatkan pahala dari Allah. Riya' khafi adalah satu jenis

riya' yang tidak mendorong untuk beramal, dengan kehadiran orang lain ia

menyembunyikan diri dengan tidak menampakkannya melalui perkataan tetapi

namun dengan mimik muka dan gerak'gerik'

Z. Telah kita ketahui sebelumnya bahwa riya' akan menghapus amal dan menjadi

sebab mendapat murka dari Allah, bahkan termasuk salah satu sebab yang

menghancurkan seseorang. Barangsiapa mendapati dirinya terjangkiti riya', maka

dia harus segera bertindak untuk melenyapkannya, yaitu dengan mencabutnya

sampai ke akar-akarnya sehingga hilang total.

3. Para mukhlisin selalu takut dengan dengan riya' khafi, mereka mereka berusaha

mengenyahkan pengaruh manusia dalam semua amal shalihnya. Bahkan usaha

mari.marian mereka dalam menyembunyikan amal shalihnya melebihi usahanya

dalam menyembunyikan kesalahan-kesalahan. Seluruhnya mereka lakukan

dengan harapan amalannya ikhlas dan Allah akan membalas keikhlasannya di

Hari Kiamat.

4. Merahasiakan amal shalih bermanfaat untuk menjaga keikhlasan dan terjaga

dari sifat riya'. Al-Hasan berkata, "Kaum muslimin telah mengetahui bahwa

merahasiakan amal dapat menjaga amal, llamun dengan menampakkannya pun

ada faidah berupa qudwah hasanah (teladar-r yang baik). Karena itulah Allah

Ta'ala memuji orang-orang yang menyembunyikan amalannya sekaligus orang'

orang yang menampakkanny a, "Jika kalian menampakkan sedekah kalian, maka

itu lebih baik bagt kalian. Dan jika kalian menyembunlikannya dan memberikannya

kepada orang.orang fakir, mrtka menyembunlikan itu lebih baik bagi kalian." (Al'
Baqarah [Z]: Z7l)
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5. Terkadang orang baru bersemangat untuk beribadah jika dia mendaparkan
banyak teman yang banyak sama-sama melaksanakan ibadah, sebagian
menyangka hal ini tersebut termasuk riya'. Ini tidak selalu benar. Karena
adakalanya seorang mukmin sudah punya keinginan untuk beribadah, namun
kesibukan dan hawa nafsu serta kelalaiannya menjadi penghalang antara dia
dan kebaikan yang bernilai ibadah. Saat menyaksikan orang lain beramal, maka
pupuslah kelalaian yang meliputinya, lenyaplah rinrangan yang menghalanginya
sehingga semangatnya unruk beribadah bangkit lagi. Seorang mukmin harus
meyakini bahwa ilmu Allah melipuri semua keraarannya.

.rJt${r.
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L, ,r _..-.-*.4 \, ,r sl\-'g

-!:ffl&':-:le Pertanda MunaFik
l-e

'-9 *\ 1o A/

r*

Hadits ke-45:

Dari Abu Hurairah el,, Rasulullah # bersabda:

iv 3.;3tt:yt,;.:j;i -,4t:y, JK 3L \il ,&X glu::r fuI

Tattda-tanda ordng *rnafik itu tiga, yai'ru: apabila berkatta dusta, jika berjanii

mengingk ari, dan bila dip er c ay u khianat. (M u t t afaq Alaih)

Diriwayatkan pula oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar ,it-J

(hadits yang serupa) dengan redaksi:

*'./Vtiut
J ika b erD erkar a cur dng.

Kosakata:

Ayatun:kata ayat berasal dari kata aJaJatun, kemudian huruf ya'yang pertama

digeser ke posisi huruf ahl karena keduanya yang sama-sama berl-rarakat. Al-Ayat

berarti tanda. Ayat dalam A1-Qur'an disebut sebagai tanda karena merupakan

pemisah antara satu firman ke firman lainnya.

Al.Mundfiq: kata rurunan dari ungkapanndfiqa'ulyarbt'(liang gerbil.sejenis

tikus). Sarang binatang ini mempunyai dua lubang, lubang depan yang nampak

biasa disebut nafiqa'. Jika diburu melalui lubang depannya maka ia akan lari

melalui lubang satunya yang tersembunyi. Definisi munafik secara syariat adalah

menampakkan Islam namun menyembunyikan kekafiran. Kemunafikan dalarr

akidah dihukumi nifaq kafir. Sedang yang terkait dengan amal disebut nifaq amali.

Tercakup di dalamnya aktif dan pasif, ia mempunyai tingkatan-tingkatan.

Idzd badatsa kadzdzaba: al-kidzb lawan kata dari ash-shidq, artinya meng-

informasikan berita tentang sesuatu yang tidak sesuai fakta.
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\\.r icl:ci u,a'add: dikataknn wa'adal 4syy-'iiagan c.ua wa'dan wa rnau'idctn wo

",.rtr'ridart. Kata wa'ada clalam konteks hadits ini mashclar yang biasa berposisi

:cl'irgai maf'ul (objek). Secara istilah al-wa'd berarti pernyataan akan rnelakukan

:u.rru kel'raikan di urasa rnenriatang. Iv{akanya masyarakat Arab rnenyebur berita
b,aik .li masa mendatang dengan ungkapan al-wa'd, sedang trntuk yang buruk dengan

al- t1t' aclct.

Akhlafa: turunan dart al-ikhlai yang artinya realisasi janjinya berbeda dengan

var.rg telah dijanjikan atau tidak menepati janji.

U'tumina: bentuknya mabni majhul, berasal dari kirta al-i'timdn yang berarti
mengangkat seseorang sebagai kepercayaan.

Kh1nu dikatakan khdnahu - khfinan wa khiydnutan atau rajulun khi.'inurt

*'a khd'inah, bentuk jamakny,a khdnah dan khawanah. Sedtrng khiydnat arrinya

menyampaikan (mendistribusikan) amanah dengan menyelisihi hukum syariat.

Kandungan Hadits:

Pertama,Ibnu Rajab berkata, "Kata nifak secara bahasa merupakan sir-ionim

dengar-r kata tipudaya, makar, dan t"nenampakkan kebaikan serta menyembunyikan

kejal-ratan. Nifak secara syariat terbagi menjadi clua macarn, yairu:

1. Nifak akbar (besar): yaitu menampakkirn keimanan kepada Allah, parir malirikat-
Nya, kitab-kitab.Nya, para rasul-Nya, dan Hari Akhir; nanlun sebenarnyir

menyeurbunyikair hal-hal yang justru bertolak belakang dengan keseluruhan

atau sebagian yang ditampakkan. Nifak jenis inilah yang dahulu ad:r di zaman

Rasulullah LE dimana Al-Qur'an untuk mencelanya dan mengkatrrkan

pelakunya. Bal-rkan pelakunya akan menen)pati tempat terendal-r cli neraka.

Z. I'lifak ashgar (kecil) atau nifak amali: menampakkan kepada manusia sisi-sisi

baiknya dan menyembunyikan apa saja yang bertolak belakang dengan hal itu.

Kedua, pokok-pokok kemunafikan dikembalikan kepada ulrsur-unsur yang

termuat dalam hadits ini dimana telah disehutkan oleh Ibnu Rajab dalarn Syarft

Al-Arba'tn dan beberapa hadits lain yang setema yang beliau tuangkan untuk
menyempurnakan penjelasannya. Hadits-hadits itr-r antara lain:

1. Seseorang mengatakan sesuatu yang mem[.\uatnya dipercrrya padahzrl dia

l.rerdusta. Disebutkan dalarn Musnad Abmad (no. 17183) dari Nabi 91, beliar-r

bersabda:
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2.

).

v)K { c\: s'*e a'}\i+ :su:i s'i.:ii:r;+ ,>-;S

Pengkhianatan terbesar, engkau nrengatakan sesltdtu kepada saudaramtt sampui

dia men| er cay aimu p adahal engkau mendustainy a.

Apabila berjanji mengingkari. Dalam hal terbagi menjadi dua macam, yaitu: a).

Berjanji namun niatn),a tidak akan menepatinya. Inilah seburuk-buruk perilaku.

b) Berjanji dan berniat akan menepatinya, tetapi tanpa ada alasan apapun tidak

menepatinya. Abu Dawud (no. 4995) dan At-Tirmidzi (no. 2633) meriwayatkan

clari Zaid bin Arqam clari Nabi gi, beliau bersabda:

# au:>[, I.4 rt , #ii qi;: p]\-$\tL
Aprtbila seorang luki-laki berjunji dan beniut menepathrya namun behtm

menepatinrct muka diu tidak bertloso.

Itlzd khdshamd fajara: makna al-fuji.n keiuar dari kebenaran dengan sengaja

sehinggayangbenar menjadi salal-r danyang salah rnenj ardibenar. Pemutrrrbalikkan

fakta ir-ri mendorong berbuat dusta. Rasulullah Hq bersabda:

,Br CJ.e++i 3i+A\ r rH\ Cl.s+C ++(i i.u +,s3i 3"e4\
Wrctspadalah kalian terhadap dusta, l<urena ketlustaun itu ntengp4ring kepadu

perlttku fujur dttn fujrtr menggiringke neraka.

Disebutkan dalam ShaLrh Al-Bukhdri (no. 2457) dan Shahih Muslim (no.2667)

.{ari Nabi g, beliau bersab.la:

o ,-lo ,

ULr lilr +r ilJ+i..t' -*\ tL

Sesrrrrggu/rnya golongun yturg puling dibenci r:leh Allah udalah aluddul khishtim

(yang paling keras persetenrann"ro) .

Disebutkan dalarn Sunan Abi DAwud (no. .)597) dari Ibnu Umar t*-l clari Nabi
gg, beliau L',ersabda:

i 2' 1' )" " ' i.il^ri-i-j; U\-: i -JV"';
LZt ,.S- +l 'lJ'!-' Q-.-- - . U - 1 v*t: ur

Barangsiupa berdebat mentpertahankdn kebatilan ltadalwl dio mengetalnti

iuL batil, nwku diritqd tctdp beracla di drtlam kemtnkaan Allah sampai tlirt

menghentikann''ta.
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Disebtrtkan dalam satu riwayat:

a,i)\ 1-. ,n"' '\' a i'- il: :' q 
' :- "'i ' -

, &,;U re_e d=y* .!c otr, 
";n

Barangsiapa mendukung suatu perdebaton dalam mempertahankan kebatilon,

naka dia sengaja mencari kemurkaan Allah.

+. Apabila menyepakati perjanjian berkhianat. Al1ah Ta'ala telah memcrintahkan

kaunr muslimin untuk menepati perjanjian, "Dan penuhilah ianji, sesunggtthnya

janji itu posti akan diminta pertanggung-jowabannya." (Al-lsrA' [17]: 34) "Dan

tepcttilah perjanjian dengan Allah apabila kalian berjanji dan janganlah kalian

membatalkan sumpoh-sumpahkalianitu setelahmeneguhkannla." (An-Nahl [16]:
e1)

Disebutkan dalam Shabth Al-Bukhari (no. 6966) dan Shahih Muslim (no. 17j6)

dari Ibnu Umar 4,1 dari Nabi s:, beliau bersabda:

9$ ';it ,+^ iu: ,uA i;[!\ ?; 
^-]r)\i 

.F
Setiap pengkhianat mempunyai bendera pada Hari Kiamat yang dengannla dia

dikenali Dikatakan kepadany o, "Inilah fulan si pengkhianat."

Berkhianat diharamkan dalam setiap perjanjian, baik antara seorang muslim

dengar-r muslim lainnya ataupun dengan yang lainnya clari kalangan orang kafir

(mu'ohad). Disebutkan dalam Shalih Al-Bukh|ri (no. 6914) yang diriwayatkan

dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash e#J dari Nabi g, beliau bersabda:

.liili i;=^ ,:y L."A6:-, oy: i+\ 4\') t;";;;\i; u= -p ;v6 -.) zJt- - \

U16

Barangsiapa membunuh jiwa yang berada di bawah perianjian damai tanpa

suatu alasan yang benar, maka dia tidak akon mencium wangi surga, padahal

wanginya surga itu tercium dari jarak empdt puluh tahun perjalanan.

Perjanjian yang dilakukan di antara kaum muslimin dengan sesama mereka, tentu

lebih wajib lagi untuk ditunaikan dan membatalkannya secara sepihak termasuk

dosa terbesar. Termasuk yang paling berat l:rgi adalah pengkhianatan y:rng

dilakr.rkan seorang imam (pemimpin) terhadap para pengikut dan relawannya.

Disebutkan dalam ShaUb Al-Bukhdri (no. 6786) dan Shahih Muslim (no. 108)

hadits yang dirirvav:itkan dari Abu Hurairah $*, dari Nabi g, beliau bersabcla,
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Tiga golongan )dng tidak akan diajak berbicara oleh Allah pada hari Kiamat,

Dia tidak akon mencucikan mereka, dan bagi mereka ada adzab yang pedih...

seorang laki-laki yang meml';aiat seorong imam dimana dia tidak membaiatnya

kecuali karena kepentingan dunia, jika diberi sebagian dari dunia dia menepati,

tetapi jika ticlok diberikan dio tidak menepati

Termasuk perjanjian yang wajib ditunaikan dan haram dikhianati, yaitu seluruh

perjanjian yang telah disepakati oleh kaum Muslimin yang didasari dengan

kerelaan seperti: transaksi jual beli, pernikahan, dan lainnya. Demikian juga

perjanjian kepada Allah wajib untuk ditunaikan, seperti nadzarr atau lainnya.

5 . Apabila dipercaya berkhianat. Allah Ta'alaberfnman, "Sesun gguhnya AllahTd'ala

merryuruh kalian mer-ryampaikan amarLat kepada yang berhak menerimanya. " (An-

NisA' [4] : 58). At-Tirmidzi (no. 1263) dan Abu Darvud (no. 3534) meriwayatkan

dari Abu Hurairah ;:;.r, bahrva Nabi i$ bersabda:

dv u pil,a#\ ff Jtturr ii
Tunaikanlah amanah untuk or ang memp er ca1 akanny a kep adamu, dan i anganlah

kamu mengkhianoti or dng ) ang mengkhi anatimu.

Mengkhianari amanah merupakan salah satu sifat orang munafik. Allah Ta'ala

berfirman: "Dan di antard nrereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah,

'Jika Allah memberikan sebogian karunia-llya kepuda kami, pastilah kami akan

bersedekah dan pastilah kttmi termasuk orang-ordng Jang shalih."' (At-Taubah [9] :

75) . "sesanggulmla Kami telah mengemukakan amanat kepada langtt, bumi..." (Al-

AhzAb [33]:72)

Kesinrpulannya: nifak ashglwr semuanya bermuzrra kepada ketidak-samaan

anrara lahir dan batin, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Al-Hasan A1-Bashri.

Beberapa ulama salaf rnenyatakan, "Khusyuk nifak adalah er-rgkau menyaksiki'ir-i

badan khusyuk namun hati tidak khusyuk. Umar av, berkata, "Yang paling irkLr

khau,atirkan rerhadap diri kalian adalal-r munafik yang alim." Orang-orang bertanr',r,
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"Bagaimanakah bisa ada munafik yang aliml" Dia menjawab, "Sering berbicara

hikmah namun perilakr.rnya mungkar."

Ketiga, nifak kecil merupakan perantara menuju nifak besar, sebagaimana

mirksiat itu jembatannya kekufuran.

Keempot, tennasuk sejelek-jelek nifak arnali yaitu tatkala seseorang beriimal

v,-ing kelihatannya bertujuan baik, padahal sebenarnya dia hanya menggunakannya

r-rntuk meraih sesuatu yang buruk, lalu dia dengan mr-rslihatnl,a itu berhasil meraih

arnbisinya dan bergembira dengan makar dan tipudavanya, manusia pun sama

memujinya clari apa yang dia perlil-ratkan, ambisi btrrukn-va biszr dia.lapatkan dengan

aptr yang dia sembunyikan.

Kelima, para sah:rbat meyakini bahwa nifak itLr adalah ketidak-cocokan

antara lahir dan batin. Karenanyir ada sebagian dilri merek'.r yang begitu khawatir

terhadap perubahan antlrra suasana hati yang hac'lir, khusvuk, menjadi lernbut kala

mendengarkan dzikir dengan suasana hati kala kembali bergelut seputar urusan

keduniaan, keluarga, :rnak, atau l-rarta. Jangan-jar-rgan kemr-rnafikan telah terjadi.

Sampai-sam;rai Nabi * bersabda kepada mereka, "Yang demikian itu bukan termasuk

nifak."

Perbec{aan pendapat di kalangan ulamir mengenai hr-rkurn menepati jal'rji:

1. Jr-mrhur ulama berper-rdapat bahu,a menepati janji l-rukumnya sunnah, bulan

wajib, ticlak termasuk hutang, dan tidak ada penggirnti. Inilah pendapat tiga

imam, yaitu: Abu Har"rifah, Asy-Syafi'i, dirn Al-rmad. Al-Hafizh berkata,

"Pendapi,it yang mengatakan bahwa para ulama telah bersepakat akan sr.rnnahnya

memenuhi jar-rji adalah keliru, karena perbedaan pendapat dalam m:rsalah ini
masyhur. Meski yarng berpenciapat :rtas kewajibannya sangat sedikit. Kelompok

ini berdalil der-rgan hadits riwayat Abu Dawr-rd (no. 4995) dan At-Tirmidzi (no.

2633), dia menghasankannya, Rasulullah S bersabda:

,\pabila salah seorang dari kalian berjanji kepadtt satttlarantd. dut-t benriat

tnfiuk meneptttinttr, nanntn ditt tidak sempdt menepatin"ta maka tidak ttcla dosa

QtasnJd.

2. Seseorang yang telah berjanji dan bersumpah, lalr-r memuji Allah dengarr

mengucapkan lruyrt Alluh, maka menunrt nash dan ijmak gugurlirh keri ajibar-rnya

untuk nrembayar kafarat jika dia tidak n"renepati janjinya. Namun Ibnu
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Syubrumah berpendapat, "Tetap wajib menepati janjinya, dianggap sebagai

hutang dan l-rarus mengganti." Pendapat ini dipegang oleh beberapa ulama

sala( cli antaranya: Umar bin Abdul Aziz, Al-Hasar-r Al-Bashri, dan Ishak bin

Rahawaih.

Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala: "Hai orang-orangberintan, penuhilah

aqad-aqacl ltu." (Al-MA'idah [5]: 1) "Hai orang-o]'dng )dng beriman, mengaptt

kalian mengatakdn apLl j*tutg tidakkalian perbuat? Amatbesalkebencian di sisi Allah,

karenukalian mengatukan dpd \ang ddakkaliankeriakan." ( Ash-Shaff 16ll: Z'3).

Hadits yang diriwayarkzrn oleh Al-Bukhari (no. 33) dan Muslim (no. 59) dari

Nabi g, beliau bersabcla:

ALi ri>j\iy)

Tanda orang munafik uda tiga... apabila berjanii mengingkari.

Hadits yang diriwayatkan oletr At-Tinnidzi (no. 1995), bahwa Nabi gq

bersabda,

;,A;.5 \k-y;*+ .i; ,Ljg; 'Jj ,3EiJUi i
Jangan berdebat dengan saudaramu, iangan melampaui batas dalam

nrencandainla, tlan jangan berjanjikepadunla nanllrn engkau nrengtngkarinla.

3. Para ulama rnadzhab Maliki membagi hukumnya rlenjadi dua, dengan

perincian:

a. \7ajib menepatinya, apabila berjanjinya ada sebabnya. Misalnya seseorang

berjanji akan memberi ganti modal temannya atas kerugian transaksi yang

dia lakukan. Yirng semacam ini seperti rnengembalikan barang pinjrrman yang

rvajib dilakukatr. Maka orang yang berjanji juga r.vajilr menepati janjinya.

b. Tidak wajib clitepati apabila perjanjiannya tidak merugikan pihak yang

clitanjikan. Alasan mereka memilih pendapat ini karena adanya pertentangan

dalil-dalil. Menurut mereka pendapat ini merupakan sebaik-baikr-rva

kornpromi teriradap daiil - dalil yar-rg s zrling kontradik tif.

Asy-Syanqithi berkata di dalam tafsimya, "Para ulama berbeda pendap,rt

renrang rvajibnya menepati janji. Sebagian berpenclapat hukumnya wajib. Sebirsirrrr

lagi berpendapat, "Jika diingkari akan merugikan pihak yang dijanjikan mirka u.rtrl'

memenuhinya, namun tidak maka tidak wajib memenuhinya."
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Abu Hanifah dan pengikutnya, rermasuk Al-Auza'i, Asy-Syafi'i, serta banyak
ulama lainnya berpendapat bahwa janji tidak wajib dipenuhi, karena manfaarnya
ti,-lak dirasakan oleh orang yang berjanji seperti barang pinjaman (yang setelah
.lin-rirnfaatkan harus dikembalikan) dan barangnya masih di awang-awang.

Pendapat yang lebih kuat menurur saya adalah mengingkari janji tidak
dibolehkan, karena perbuatan ini merupakan pertanda orang munafik. Namun
jika orang yang berjanji menolak untuk menunaikannya, maka dia tidak boleh
dihukum ataupun dipaksa agar menunaikan janjinya. Dia hanya disarankan saja

agar menunaikannya. Di antara ulama kontemporer yang memilih pendapat ini
adalah Syaikh Abdurrahman bin Sa'di, Abdurrahman bin Qasim, Musthafa Az-
Zarqa', Yusuf Qardhau,i, dan lain-lain.

Syaikh Al-Qardhawi mengatakan, "Yang tidak sepantasnya ada perselisihan

adalah status hukum menepati janji untuk perkara yang berkaitan dengan
pembayaran ganti rugi, muamalah, hal-hal lainnya yang memunculkan komitmen
atau konsekuensi yang wajib dipenuhi, atau masalah-masalah lainnya yang berkaitan
dengan perekonomian dimana jika tidak ditepati maka akan menimbulkan
kerusakan dan bahaya terhadap kemashlahatan manusia. Sehingga menepati janji
untuk hal-hal semacam ini hukumnya sama dengirn melaksanakan akad. Karena
itulah disebutkan dalarn beberapa hadits dengan redaksi 'Jika berjanji mengingkari'

sebagai ganti dari redaksi 'Apabila mengadakan akad membatalkannya sepihak' ."

Ikatan Ahli Fikih Islam yang berkantor pusat di Jedclah dalam keputusannya
no. 40 pada muktamar ke-5 di Kuwait yang berlangsung anrara 1.61511409 H
disebutkan: "Menepati janji menjadi sesuatu yang harus dilaksanakan oleh orang
yang berjanji, dianggap sebagai hutang, kecuali jika ada udzur. Ia wajib dipenuhi jika
dilatarbelakangi oleh suatu sebab.

Ditinjau dari hubungannya dengan Allah dan orang yang dijanjikan nasibnya

sangat tergantung dengan pemenuhan janji tersebur. Untuk kasus yang semacam

ini kewajiban memenuhi janji bisa gugur dengan dua cara, yairu: melaksanakan
janjinya atau memberi ganti rugi atas resiko yang muncul karena janji tidak ditepati
tanpa adanya udzur."

.r&*r.
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Larangan Menyakiti orang lslam

Hadits ke-47:

Dari Ibnu Mas'ud "sr, Rasulullah *: bersabda:

62 e. ,i,--- i : ^-U.J\ .JU_P aV)',:t v-

Memaki seordng muslitn iu perbuatan fasik dan membunuhnya adalah perbuatan

kufur. (Mvttafaq Alaih) at

Kosakata:

Sibdb: mashdar clari sabba-yasubbu-sabban wa sibdban. Kata slbdb dibaca

dengan mengkasrahkar-r huruf -slrr tanpa men-tasyclid-kan huruf ba', arti menghina

atau menyebut suatu aib untuk menodai kehormatan seseorang. Ibrahim Al-Harbi
berkata, "As-Slb.iib lebih keras dan as-sabbrz, yaitu mengatakan tentang seseorang

apa yang ada pada dirinya atau apa saja yang tidak ada padanya."

Fusilq: dikatakan/a saqa-tafsuqu-fisqanwafusfiqan.Fusitqadalal-r mashdarnya

yang berartr fujttr, yaitu keluar dari kebenaran. Dalam konteks hadits ini fusitq
adalah khabar-nya, sedang mubtada'-nya adalah slbdb.

Qitdluhu: membunuhnya atau memeranginya. Dalam konteks hadits ini

Qit?.luhu adalah mubtadtr'-nya, sedang khabar-nya adalah kufrun.

Kufrun: dalam konteks hadits ini bukan kafir yang mengeluarkan seorang

muslim dari agama Allah. Kata ini digunakan untuk menegaskan dan memberi

peringatan. Para ulama Ahlus Sunnah telah sepakat bahwa seorang mukmin tidak

rnenjadi kafir dengan pembunuhan dan kemaksiatan lainnya.

Kandungan Hadits:

Pertama, kefasikan adalah keluar dari ketaatan kepada Allah menr-rjr"r

kemaksiatan terhadap-Nya. Mencela seorang muslim termasuk maksiat yang

dilarang dan diharamkan.

45. Al-Bukhari (no. 6044) dan l\,iluslim (no.64)
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Kedud, hadits ini dapat dipahami secara terbalik, sehingga menjadi: mencela
trrLrng kafir itu hukumnya boleh. Namun jika orang kafirnya telah mengikat
pc'rjiinjian damai dengan kaum Muslimin, maka menghinanya dilarang oleh syariat.
Karena pemahaman semacam ini tidak sesuai dengan dalil-dalil yang lain.

Ketiga, orang Muslim yang diharamkan untuk dicela adalah yang kesalahan-
kesalahannya tertutupi, jusrru yang rampak keadilan dan keistiqamahannya.
Adapun terhadap orang-orang yang telah merobek rasa malu yang menutupi
dirinya dan bermaksiat secara terang-terangan, maka tidak mengapa mengghibah
dan mencelanya. Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh A1-Bukhari (no.

6069) dan Muslim (no. 2990), bahwa Nabi M: bersabda:

,a i . - ,L 2o

;-2t+"Jt !)st; 6,15
Setiap umatku diampuni, kecuali mereka bermaksiat secdra terang-terangan.

Mereka terang-terangan dalam bermaksiat dan memamerkan apa yang telah
disembunyikan oleh Allah.

Keempat, sabda beliau "Dan membunuhnya adalah kekufuran", jika pelakunya
menghalalkan pembunuhan terhadap seorang muslim, maka dia telah kafir keluar
dari Islam, karena dia telah mendustakan dalil-dalil shahih lagi jelas. Sebaliknya
jika yang dimaksud bukan demikian, maka arti 'kufur' pada hadits ini adalah kufur
terhadap nikmat, berbuat baik, dan ukhuwah Islarniyah. Pengingkaran terhadap
ajaran-ajaran Islam yang mulia ini merupakan pembangkangan yang mencerminkan
kekufuran terhadap nikmat Allah. Meskipun hal itu tidak pelakunya dari agama
Islam. Walldhu dlam.

..&$+.

774

-:&.iira:-

SYARAH KITAB AL-JAMI'



4u
-.-L lr r/ *
Ir viv .1

,4\\aAi Lf r&\/ l.).*>'( I K:J.
| / \M7i1 It;,;'\V'
E-dq.u
YT

1lYaspada,lah,,dari Prasangka

Hadits ke-48:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah *pI,, dia mengatakan bahwa Rasulullah g
bersabda:

waspattatahkatiancrariprasangr::,t;*;^:;U;O-^t;n?.
perkataan. (Muttafaq Alaih) a6

Kosakata:

'\^tdkum wazh zhanrt: dibaca nashab karena kedudukannya sebagai maf 'ul bih

dari fi'll yang dibuang, lengkapnya ihdTantzh zhanna (waspadalah kalian terhadap

prasangka). Dhamir kum menuniukkan khithab (orang kedua) jamak. Dan kata ath-

Thttnna di:athaf-kan terhac'lap ilydkum atau bisa juga menjadi maf'ul blh. Iv(akna

selengkapnya adalah 'waspadalah kalian terl-radap prasangka atau hindarilah
berprasangka', sedang makna sebenirrnya adalah 'janganlah kalian berprasangka

buruk terha.lap seorang muslim'.

Kandungan Hadits:

Pertama, prasangka adalah apa yang terlintas di hati terhadap beberapa perkara

[ersembunyi yang mungkin benar dan nrungkin salah. Kemudian prasangka ini
digunakan untuk menjustifikasi kejadian tertentu yang tidak didasari oleli bukti
yang kuat dan tanda-tanda dapat dipercilya. Inilah prasangka yang dilarang yang

oleh Rasulullah g;. Dalam pada itu pula, Allah Ta'ala berfirman: "Hci orang-orang

yang beriman, jauhilah kebanlakan prasangka, sesungguhrqa sebagian prasangka itu

adalah dosa." (A1-HujurAt 1491: 12) Para ahli tafsir mengulas, "Berprasangka buruk
terhadap orang baik." Karena rnem2-rng berprasangka buruk terl-radap orarlg yilllg
lahiriahr-rva baik tidak diperkenankar-r, inilah rnaksud firman Allah "Sesunguhrna

sebagtan prasangka itu adalah dosa."

46. Al-Bukhari (n0.5143) dan Muslim (no.2563)
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Kedua, terhadap orang jahat lagi fasik, maka tidak masalah berprasangka burr-rk
terhadapnya, keadaannya memang sebagaimana yang nampak dari perbuatannya.
Maka tidak mengapa berprasangka buruk sebagai sikap waspada terhadap orang
yang tanda-tanda kefasikan pada dirinya nampak. Diriwayatkan gleh Atfu-Thabrar1i
clalam Mu'jam Al-Ausdth (jil. I, hal. 189) dan Al-Bail-raqi (jil. xx, hal. 129) dari
Anas ,ig>,, bahwa Nabi gq bersabda:

,F\ rA.-"8\ ,y\-ril\
Berlindunglah kalian dari manusia dengon berprasangka buruk terhadapnya.

An'Nawawi berkata, "Maksudnya adalah peringatan dari sikapr membenarkiln
tuduhan dan tetap dalam sikapnya iru. Sedang perasaan yang bersemayam di dalam
hati yang tanpa diungkapkan dan dilampiaskan, maka hal yang semacam ini tidak
masalah. Rasulullah HE bersabda:

,\)a;3\\#i:l u \ajji
Sesunggrlhnya Allah menganpuni bagt umatku
diuc apkan at au dilakukan.

Keempar, Az'Zamakhsyari membagi hukum berprasangka menjadi empat,
inilah pembagian yang paling baik, yaitu:

1. Prasangka yang diharamkan: berprasangka buruk kepada Allah dan berprasangka
buruk kepada kar-rm muslimir-r yang kelihatan.ya orang baik-baik. Siapa pun
orangnya dari kaum muslimin yang engkau ketahui dia dapat clipercaya, maka
diharamkan berprasangka buruk terhadapnya sebagai pengkhianat, berbeda
l-ralnya clengan orang yang memang terke.al mencampakkan kepercayaan.

Z. Prasangkayangu,ajib: berprasangka baik kepada Allah.

3. Prasangka yang disunnahkan: berprasangka baik terhadap seorang muslim yang
kelihatannya orang baik-baik.

4. Prasangka yang mubah: prasangka buruk terhadap orang yang terlihar rancla-
tanda kefasikannya.

Kclimd, prasangka disebut sebut sebagai sedr-rsta-dustanya perkataan karena
clusta merupakan penyelewengan dari kejadian yallg sesungguhr-rya tanpa didasari
dengan bukti-bukti yang nyara.

*'&**
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Pemimpin yang
Menyengsarakan Ralryat

Hadits ke-49:

Dari Ma'qil bin Yirsar t&r, dia berkata, 'Aku mendengar Rasulullah g
bersabda:

, i - ,t !. 1. -o- e " "- 1-- -.i.,

^\i? 
'il,s"r, -rE;^j o;?;.>-.";,qrj Xvr *"#"* bY

^+\ 
+)i,

Tiada sertranghamba punyang Allahmempercayakan padanyakepemimpinan sucttll

kaumkemudian dia meninggal, padtthal dia telah berlaku curang terhadap mereka,

melainkan Allah men ghar amkan b aginl a silrgd. " ( M u t t afaq Al aih) + ;

Kosakata:

Mc?: morfem yang berfungsi untuk menafikan.

Mln: morfem jar., diilam konteks hadits ini berfungsizilddah (tambahan) untuk

memberi kesan penguatzln.

Yastar'ihi: dikatakan ra'al ndsyiyata - yar'ahtt - rd'yctrt -falwwa rd'iyatun idTa

surafoat bnwfsiha (seorang wanita disebut sebagai penggembala jika dia sendiri

yang melepas ternaknya). Islm fa'il-nya adalah rd'iyah, sementara jarnaknya adalah

ru',ih. Dikatakan ru'al amtr ra'latahu - ri'dyatan artinya amir itu pet)gatur ttrusall

rakyatt-rya. Al-Amir adalah penguasanya, sedang umat sebagai rakyatnya. Ra'1ah:

umumnya diartikan dengan orang-oritng yang tunduk kepada penguasa) jamaknya

aclalah rct'aya.

Ghdsysyln: dikatakan glrasysyahu - yaghzslsyuhu 'ghasysyan artinya tidtrk

mempan disepuh, jamaknya ghaslsyasl. Dalam redaksi hadits ini wahuwa ghdsyin li

ra'^tatihi dibaca nashab karena sebagai fudl (keterangan keadaan).

47 Al-Bukharl (n0.7150) dan l\4uslim (no. 142)
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits tersebut berisi ancaman yang amat keras terhadap para

pemimpin yang tidak memperhatikan kepentingan rakyatnya. Pandangan mereka

tertuju pada upaya untuk meraup keuntungan pribadi. Politik yang dia tekuni untuk
mendukung kepentingan dan kemaslahatan pribadinya saja meskipun merugikan
kemaslahatan orang-orang yang dipimpinnya, baik urusan dunia maupun akhirat.

Kedua, ancaman pasti berupa adzab yang pedih akan ditimpakan terhadap

para pemimpin yang curang, jika mereka mati dalam kondisi yang seperti ini
maka Allah pun mengharamkan surga bagi mereka, padahal surga itu kuncinya

kebahagiaan yang abadi. Karena tidaklah mereka menipu rakyatnya melainkan

untuk meraih kebagian mereka di dunia ini dengan mengorbankan kebahagiaan

dan kesejahteraan rakyatnya. Maka sebagai balasannya, Allah mengharamkan bagi

mereka kebahagiaan hidup yang hakiki lagi kekal di akhirat kelak.

Ketiga, di antara bentuk-bentuk kezhaliman terhadap rakyat, yaitu: mem-

bebankan pajak dan pungutan yang bermacam-macam untuk mengambil harta
mereka, merampas hak-hak mereka dengan berbagai alasan, menghalangi mereka

untuk memperoleh kemakmuran dan kebutuhannya, membiarkan para penjahat

merajalela berbuat kerusakan, merampas, dan aniaya di tengah-tengah mereka tanpa

tindakan hukum. Termasuk juga memilih para pejabat publik, badan peradilan,

maupun dinas lainnya dari kalangannya sendiri yang tidak berkompeten untuk
mendudukinya. Mereka dlpilih hanya karena mempunyai hubungan kekerabatan

dan bukan karena kemampuannya.

Keempat, hadits yang menjadi dalil bahwa berlaku curang terhadap rakyat
merupakan salah satu dosa besar yang bahayanya akan dirasakan oleh masyarakat

luas jumlahnya sangat banyak. Ibnu Baththal mengulas, "Hadits ini berisi ancaman

yang amat serius terhadap para pemimpin yang culas. Barangsiapa menyia-nyiakan

amanah yang telah Allah percayakan padanya atau dia mengkhianatinya, niscaya

Allah akan menuntutnya agar dia melunasi seluruh amanah tersebut pada hari
Kiamat. Bagaimana mungkin dia akan mampu membersihkan dirinya dari segala

kejahatan yang telah dia lakukan terhadap umat yang besar ini?"

Kelima, Syaikhul Islam berkata di dalam As-Sly,1sah Asy-Syar'l11ah, "Hadits-

hadits Rasulullah ffi menjadi dalil bahwa kepemimpinan itu merupakan amanah

yang wajib ditunaikan." Telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 59) dari Abu
Hurairah &p,, bahwa Nabi * bersabda:
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i, r"(i, -rt tar iri^r.e-t<t ia? irt --.-ti\r l.a:ti' 'a,lJ ,.)\ -r*-i r:1: jG l\-$rt l-::(,i\-t.^-cLJt )iV a:U'it ,$$\':t
.rulr Fv r);i;;

"Apdbila amanah telah disia-siakan maka tunggulah kedatanga'n Hari Kia*at."

Seorang sahabat bertanJa, "Dengan cara apa amanah disia-siakan?" Beliau

menjawab, "Jika suatu perkara diserahkankepada ordngJdngbukan ahlinya, maka

tun ggul ah dat angny a H ar i Ki am at. "

Keenam,kernudian Syaikhul Islam berkata, "Para pemimpin adalah wakil-wakil

Allah atas sekalian hamba-Nya. Mereka itu yang diserahi untuk mengurusinya.

TLrjuan diadakannya kepemimpinan adalah untuk mengupayakan agar agama umat

ini tetap baik dimana jika ia lenyap, maka umat akan rugi mereka dengan kerugian

yang nyata dan tidak bermanfaat lagi kenikmatan yang dikaruniakan bagi mereka

di dunia ini."

Di anrara rujuan dari kepemimpinan lainnya adalah menjamin kelancaran

berbagai urusan keduniaan yang tidak akan bisa tegak kecuali dengannya. Dalam

hal ini mencakup dua hal, yaitu: memperbaiki pemerataan kesejahteraan bagi

orang-orang yang berhak atasnya dan penegakan hukum terhadap mereka yang

melakukan peianggaran.

Apabila seorang pemimpin telah berdaya upaya melakukan perbaikan peri

kehidupan beragama dan penghidupan masyarakatnya, maka dia pada hakikatnya

merupakan sebaik-baik manusia pada zamannya dan tergolong mujahid fi sabilillah.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah $ bersabda:

u" U-sif,e.j, j^;i];|" p,u1 b?;
Satuharinya pemimpin yang adillebih utama daripadaberibadah selama 60 tahurt.

(HR. Ath-Thabarani, jil. XXI, hal. 33i)

Diriwayatkan di dalarn Musnad Abnad (no. 10790), dari Nabl g;, beliau

bersabda:

iviYy"Lx;i: i:vFu)+r j;9rrr ;i
Orang yng paling dicintai di sisi Allah adalah pemimpin yang adil, sedangkan yang

palingDia benci adalah pemimpin yang zhalim.
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Kentjuh, setiap seorang bertanggung jawab atas posisi yang diamanahkan
kep,al2rtru, melaksanakan wasiat yang dibebankan kepadanya. Baik rakyat jelata
mrrupLrn pernbesaq penguasa terhadap wilayahnya, seorang bapak terhad:rp
keluarganya, istri terhadap rumah suaminya. Seti:rp dari mereka ini berranggung
jau'ab terhadap tugasnya. Mereka ini tercakup secara umum dari Rasulullah Eq
bersabda:

1 - o' i" a z a 
:" :"*i * J')#"3-Kt?\:"4K

Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian okan ditan.ta kepemimpinunnta.

(HR Al-Bukhari, no. 893; dan Muslim no. 1829)

,"U,a, n"-UO,

Dari Aisyah g9 , Rasulullah S: bersabda:

dl; "1rr\,,"Ae f3,W Ei ;i b (r; i!i\
Ya Allah, siapa saja yang diserahi suatu tugas untuk mengurus umatku lalu clia

mempersuli:nya, maka persulitlah dl z. " (HR. Muslim)as

Kosakata:

Alldhumma: Ya Allah, dengan membuang hurr-rf yd nlda' (unruk menyeru) dan
diganti dengan huruf mlm.

Syaqcla: dikatakan sJaqqo'alaihim-ya.srrrqqi/-s).iLlLlanwamusJdqqamn artinya
perkara itu menyulitkan mereka sel-ringga mereka terrimpa kesulitan.

Fasycluq'alaih:kalimat permohonan ),,ang isinya agar yang menyulitkan rertimpa
kesulitan.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi ancaman yang sangat serius terhadap para pemimpin,
pejabat, pelaksana maupunbawahanyangrnempersr-rlit orang-orang yang mempunyai

kebutuhan dan orang-orang yang mengadukan tentang masalah hukum, pekerjaan,

maupun muamalah. Rasulullah ff telah mendoakan mereka dan golongan yang

semisal. Barangsiapa diladikan oleh Allah sebagai pengurus kebutuhan manusia
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dan urusan manusia di tangannya lalu mempersulit mereka, maka Nabi ai telal-r

mendoakan kesulitan baginya sebagaimana dia mempersulit nranusirt, r)rallg-()r.uti

yang menyerahkan urusannya, dan yang membutuhkan.

Kedua, didapati sebagian para pegawai telal-r mati hatinya dan sakit jin'anr'.i.

mereka begitu gembira jika dapat mempersulit urusan-urusan Lrmat. Anda dapati

mereka menyitr-nyiakan rvaktu dengan ngobrol dan masa bodoh dengan Llrusill-)

manusia. Bahkan mereka tidak segan mengulur-ulur waktu padahal bisa diselesaikarr

dengan singkat, mereka menyuruh orang-orang agar kembali di laln waktr-r dcngar-r

memneri janji-janji yang palsu.

Ketiga, di antara bentuk mempersulit aclalal-r orang-orang diharuskan

mcnempuh prosedur resmi atau birokrasi berbelit sehingga semakin mempersulit

mas:ilah, memperlama urusal1, serta menghilangkar-r hak. Padahal yang wajib

.lilakukan justru mempcringan atau lrempermudahnya agar semua urusan berjalan

baik.

Keempat, di antara perkara yang clapat memberatkan manusia dalam urusan

mereka adalah rnemilih orang-orang yang tidak memiliki keterampilan, tidak

mempunyai kemampuan, dan tidak paham tugasnya.

Kelima, Syaikhul Islam lbnu Thimiyah berkata, "\7ajib bagi setiap pemimpin

untuk menggunakan sistem pelayanan yang terbaik dan memilih pegawai yang

terbagus untuk setiap jenis penugasan sesuai dengan kemampr-rannya. Kriteria

terbaik untr-ik mengurusi kemiliteran dikembalikan kepada keberanian dan

pengalaman dalam peperangan, kriteria terbaik untuk masalah pidana dikembalikan

kepada ilmu, adil, dan mahir menerapkan hukum. Jika sekiranya tugas yang akan

cliamanahkan sangat berat, maka kriteria yang didahulukan adalah amanah, misalnya

sebagai pengelola perbcndaharaan dan sejenisnya. Poin penting dalam masalah ini

adalah mengerahui kandidat yang terbaik dan ini disempurnakan dengan diberi

pemahaman atas tugas yang akan diembannya.

Keendm, dengan cara pernilihan yang semacam ini akan dicapai kemudahan

dalam setiap urusan manusia dan menjauhkan mereka dari kesulitan dan

kesukaran.

'r$$rr'
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^0^6\r-lu/n\.,A,
.,r.'{"i di.z |'tr: I

Z rrY
'f rtr,o1r

Larangan Jtllerusak llt ajah

Hadits ke-51:

Dari Abu Hurairah ep,, dia berkara, "Rasulullah Ls bersabda:

,*-)\,*)'r,"b Li -f r! 
r i t

Apabila salah seorang dari kalian berkelahi, maka hendaklah menghindari bagtan

wajah." (Muttafaq Alaih)+e

Kandungan Hadits:

Pertama, berselisih dan bertengkar dengan sesanra manusia merupakan perkara
yang diharamkan, karena madharat yang ditimbulkan, masalah baru yang muncul
berupa pemut'rsan silaturrahim, serta permusuhan. Jika seseorang perlu memberi
pelajaran kepada orang-orang yang wajib diberlakukan atasnya, misalnya terhadap
pembantu, anak-anak, istri, atau orang lain yang dikenai hukum hudud, hendaklah
orang yang hendak memukul menjauhi wajah. Karena wajah merupakan bagian
tubuh yang paling terhormar. Wajahlah yang paling banyak dilihat. Memukul pada
bagian dapat merusak anggota tubuh lainnya atau dapat pula menjadikannya cacar.
Karena itu wajib menjauhi bagian ini dan diharamkan memukulnya, baik karena
alasan yang dibenarkan maupun alasan yang tidak dibenarkan.

Kedua, sama halnya dengan wajah, anggora tubuh lainnya yang jika dipukul
akan menyebabkan kematian wajib pula unruk menjauhinya.

Ketiga, dalam Syatfi Al-Iqnd' disebutkan, "Hendaklah orang yang memukul
menjauhi bagian kepala, wajah, kemaluan, dan perr-rt serta anggota tubuh lainnya
yang rawan, yang dapat mengakibatkan jika terkena pukulan, karena memukul
pada bagian-bagian ini tidak diperintahkan."

Keernpat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Terhadap penegak hukum
yang akan menjatuhkan hudud hendaklah berniat untuk mengambil manfaat dan

49 Al-Bukhari (no.2559) dan Muslim (no. 2612)
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memperbaiki kaadaan si terhukum, sebagaimana saat seorang ayah menghukum

anaknya atau seorang dokter yang mengobati pasiennya. Syariat ini tidak menyuruh

untuk melakukan sesuatu kecuali yang bermanfaat bagi para hamba, karena itu

hendaklah setiap mukmin berupaya mewujudkannya."

.oJqglrr.
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Hadits ke-52:

Diriu,ayatkan di'rri Abu Hr-rrairah .ry,:

-# { ,iU ,trt7;;; .\4,2X.i ,iti , j--)i r*l\ i:-j[" ,i6 ).-; 3i

Ada serrangldki-lakiberktrta, "Wahui Rourlullai,.', *usiatilah aktt!" Beliatrbers,tbcld,

"Janganlah engkau mdrah!" Kemudian ctrarrg itu menEtlttttgi pcrkataunrna

beberopakali, namunbeliau tetup ba'sobcla, "Jcutgonltth engkau nrut't7h." (HR. Al-
Bukhari)50

Kosakata:

La mghd.hab: al-ghadhab artinya reaksi untuk melakukan sesuatu yang

bemuansa permusuhan. Makr-ra r-rngkapan dalarr-r konteks i-rerdits ini aclalah jauhilah

sehab-sebi-rb yang membuat mr,rrah .1:rr-r jika engkau sedang merrah rnaka jangzrn

melrlmpiaskan kemarahanmu.

Kandungan Hadits:

Pertrtma, amarah itu sumber selr-rrtrh keburukan. Ada banyirk dalil yang

menrerinrtrhkan untr.rk menjauhinva. Di zrntar:inva hadits yang diriu,ayatkan di

clalanr Al-Musnad (no. 6597) dari Ibnu llpsl a1;):

F.: ? $\ .^2L;* +iqf \\V'#) 11r ;i,r F *t i;; iU ;i
+aX i,i\i

Sesungguhnya dia perntrh bertanld kepada Rasulullah E-a, "Apa 'tang dapat

ntenjail'tkartku duri murka Allah?" Beliau menjawab, "Junganlah engkLltt murah."

Seorang sahabat pen-rah herkata, "DuLr akr.r pernzrh merenung, ternvati,l

kemarahan itu sumber segala kejahatan."
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Kedua, disebutkan dalam ll4d' 'Ul{.tm Ad-Dtn: "Kemarahan itu sebenarnl'r,r

bergolaknya darah seseorang untuk melakukan pembalasan. Manusia memiliki
derajat yang berbeda dalam menguasai kemarahan. Orang yang telah dikalahkan

oleh amarahnya, maka dia akan buta dan tuli dari setiap nasihat dan peringatan."

Ketiga,laki-laki di atas menemui Nabi S: lalu berkata:

- jc

.111 5 ,\\? 4L .r)\ t\-j "JJi i" ,it! ,e jb:.i; t.{:

'r-i;")3.j",-\,*:

"Ajarkanlah kepadaku sesuatu ndmun jungdn banyak-banyak." Maka beliau

bersabda, "Janganlah cngkau marah." Dia mengulanginya beberapa kali, namun

beliau tetap berkata "Janganlah engkau marah."

Keempat, Ibnu Rajab mengulas, "Sabda beliau 'janganlah engkau mttrah'

mengandung dua pengertian, yaitu (1) rnungkin maksud sabda beliau adalah

perintah untuk melakukan hal-hal yang melahirkan akhlak yang baik, seperti pemaaf,

malu, berhati-h:rti, menilhan diri sangan sampai tidak menyakiti, menahan amarah,

beru,ajah ceria, dan sebagair-rya. Jikir sescorang telah berakhlak yang terpuji atau

ia telah mer-rjadi kcbiasi,rannyir, maka kebiasaannya itulah yang mencegah dirinya
jangan sampai amarah saat ada rangsangan. (2) Mungkin juga maksudnya adalah,

janganlah engkau melampiaskannya jika terlanjur marah, tetapi hen.iaklah engkau

memerangi nafsumu jangan sampai meluap dan bertindak sesuai perintah Allah.

Jika amarah telah menguasai seseoreng, maka amarahlah 1,ang akan memerintah

dan melarang dirinya,

Kelima, dalam Mukhtashar Al-IlrJd' disebutkan: "Sembuhnya kemarahan

adalah dengan menekan perkara yang rnembangkitkannya dan sebab-sebab yang

memicunva. Namun jika kemarahan sudah terlanjur meluap maka cara meng-

obatinya aclalah dengan merenungkan atau rner-nikirkan perkara-perkara yang

termaktub dalam l-radits-hadits, di antaranya keutamaan menahan amarah, lemah

lembut, dan memaafkan."

Disebutkan dalam sebuah hadits:

&A\-JjJJ-'{*i

Or ang yng ktmt ittt bukanla'h j ago gu.lat , ndmult or ang kuat itu adalah y ang mdntpr L

menguasai dirinyaketikomoroh. (HR. Al-Bukhari, no.6114; dan Muslim, t'it,.

2609\
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Disebutkan pula di dalam Al-Bukhari (no. 6115) dan Muslim (no. 6115) dari

Sr.rl:riman bin Shard ,sn , dia berkata, "Dua ordnglaki-laki salingmengejek di dekatNabi
g: sedcng kami ada di situ. Salah satunya mengejek temdnnJd. dengankemarahan sehinga
,rajrtltrqa berubah memerah. Rasulullah ffibersabda, "Aklt benar-benar mengetahui satu

kttlirnat, seandainya dia mengucapkannyo niscala apa yang dirasakannla akan hilang

dttrin^ta. Seandainya diaberdoa:'Akuberlindunglahkepada Allah dari godaan setanJang

rcrktfiuk."'

rrf{flrr
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Hati-hati Membelanjakan Harta

Hadits ke-53:

Diriwayatkan dari jalur Khaulah Al-Anshariyyah .p) , dia berkara, "Rasulullah
g; bersabda:

i;u!\ a; ruJ\ &3,b.*.+\ Ju e 3;H.ju, i1
Ada beberapa ordnglelaki membelanjakanharta Allah tanpa semestirrya, makabagi
mereka neraka dihari Kiamat." (HR. Al.Bukhari)51

Kosakata:

"Yatakhawwadhuunafimdlilldh:dalamAn-Nihdyahdikatakan bahwa asal kataal.
khaudh adalah berjalan di aiq kemudian maknanya digunakan unruk menunjukkan
pemakaian sesuatu. Maksudnya dalam konteks hadits ini adalah berapa banyak
orang yang membelanjakan harta Allah di lalan yang tidak diridhai-irlya.

Kandungan Hadits:

Pertama, harta telah diladikan oleh Allah sebagai penopang dan kesenangan di
dunia ini. Allah Ta'ala berfirman: "Dan janganlahkalian serahkankepada orang-orang
yang belum sempurna akalnya lrarta merekd Jang ada di bawah pengelolaanmu, Jdng
diiadikan oleh Allah sebagai pokokkehidupanbagimu." (An-Nisa' l4l, 5). "Ddn ordng.
ordng Jdng apabila membelanjakan harta, mereka tidak berlebih.lebihan, dan tidak pula
kikir; dan adalah pembelanjaan iu di tengah-tengah antara yang demikian. " (Al-Furqan
lZ5): 67)

Kedua, membelanjakannl,a bukan di jalan kebaikar-r maupun bukan dl jalur
yang bermanfaat lagi berfaidah merupakan tindakan kebodohan, berlebih-lebihan.
dan boros. Padahal Allah Ta'alu berfirman, "sesungguhnJcl orang.ordngJangboros ittt
saudara- saudaranya seton." (Al-lsrA' tlTl: Z7)
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Ketiga, harta yang berada di tangan kaum Muslimin dan yang berada di
trlngan para penguasa adalah miliknya Allah. Dia memberikan kewenangan kepada

mrurusia untuk dibelanjakan pada jalan yang disyariatkan lagi bermanfaat di dunia
nralrpun di akhirat. Allah Ta'ala berfirman, "Dannafuahkanlah sebagian dariharta
kalian yang Allah telah menjadikan kalian untuk mengt;.asainta." (Al-Hadid [57]: 7)

\I:iksudnya adalah Allah jg telah mengangkat kalian sebagai wakil-Nya dalam

mengelola harta. Karena seluruh harta adalal-r kepunyaan Allah, sedar-rg rnanusia

l-rar-ry:rlah diserahi tugas untuk mengelolanya. Sehingga wajib bagi manusia untuk
mempergunakannya sesuai dengan yang diridhai oleh Allah.

Keempat, memperoleh dan membelanjakannya untuk kebatilar-r maupun jalan-

jalan lain yang tidak disyariatkan, rnaka hal ini merupakan sesuatu yang cliharamkan,

bahkan tergolong memakan harta Allah dengan cara yang batil.

Kelima, hal ini mencakup segala jenis harta manusia, baik yang ada di tangan

mereka maupun yang masih dikuasakan pengelolaannya. Maka tidak dibenark:rn

r-rntuk menggunakannya kecuali pada hal-hal yang dicintai oieh Allah. Agar harta

clapat menjadi penolong bagi manusia untuk hal-hal yang sesuai dengan ridha-Nya

dan perkara yang bermanfaat bagi manusia di dunia ini.

Keenam, berkaitan dengan para pemimpin, rnaka u,ajib bagi mereka agar

mengelola harta Allah untuk hal-hal yang dapat memperkokol-r agama.Nya dan

meninggikan kalimat-Nya, serta yang bermanfaat bagi rakyat dan negara. Contohnya
untuk membiayai pengembangan proyek-proyek yang bermanfaat, pertanian,

kerajinan, pengajaran, dar-r lain-lain. Atau urusan lain yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat banyak apa saja yang bermanfaat bagi dr-rnia mereka.

Ketujuh, hadits ini isinya juga mencakup orang-orang yang mengambil harta
yang bukan merupakan haknya, mereka pun mengelola harta yang bukan miliknya,
nalnun dengan tipudaya mereka berhasil menguasainya. Memperoleh harta dengan

cara semacam ini merupakan pengambilan harta yang dilakukan secara batil.

'rJi";}\r'
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Tidak Saling Menzhatimi

Hadits ke-54:

Dari Abu Dzarr l&-r, dari Nabi gt

"4;A;r..s,ii ju gg' ,-;jlrs;[*[" ,ju 1;t * y:t,W
\Aw*:G;

Di antara yang beliau riwayatkan dari Allah adalah: "wahai para hamba.Ku,
sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman bagi diri-Ku, dan telah Aku
haramkan iuga terjadi di antara kalian, maka janganlah kalian saling berlaku

zhalim." (HR. Muslim) 5l

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini merupakan penggalan dari sebuah hadits panjang yang
diriwayatkan oleh Muslim dalam ShahiL-nya dan yang lainnya. Imam Ahmad
berkata, "Hadirs ini adalah hadits paling mulia milik penduduk Syam, sampai-
sampai Abu Idris Al-Khaulani bersimpuh jika meriwayarkannya."

Kedua, firnran Allah dalam hadits ini "Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya

Aku telah mengharamkan kezhaliman bagi diri-Ku", berarti Allah Th'ala mencegah
dirinya dan tidak akan pernah menzhalimi sekalian hamba-Nya. Dia berfirman:
"DanbahwasanyaAllahsekali.sekalitidakmenganiayahamba-hamba.Nya." (Qdf [50]:
29) "Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap sekalian hamba-
Nyr'" (Ali 'lmran [3]: 108) Ayat dan hadits lain yang berkenaan dengan masalah
ini sangat banyak.

An-Nalr'awi berkata, "Dia mensucikan dan membersihkan diri-Nya dari segala
perbuatan zhalim. Karena kezhaliman itu adalah menempatkan suatu urusan titlak
pada posisinya, sedangkan Allah memiliki hikmal-r yang sempurna dan Dia ridak
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rrkiln urenjalankan selnua urusan kecuali yang sesuai dengan prosedur dan sejalan

dengar-r kenaslahatan. "

Ketiga, mengomentari firman-Nya: "Dan rclah Akn haramkan juga terjadi di

LtntdrLtkalirtn, muka jonganlahkalian salingberlaku Thalim" ,lbnu Rajab berkata, 'Allah
telal'r nrengharamkan kezhaliman bagi harnb:l-Nyir dan melarang mereka saling

nrenzhalimi. Karena itu diharamkan bagi setiap hanrba menzhalimi orang lain."

Keernpat, kezhaliman itu ada dua, yaitu: (l) Zhalim terhadap diri sendiri, yang

terbesar a.lalalr syirik. Allah Ta'alaberfirman, "Sesilngguhtqa slirik itu benat'-benttr

kezholiman terbesar." (LuqmAn [31]: 13) Orang musl'rik telah memposisikan

makhluk pada posisinya Al-Khaliq, sama artinya clia telah menempatkan sesuatu

bukan pada tempatnya. Mayoritas ayat-ayat Ai-QLrr'an yang berisi aucaman yang

c{itujukan kepada orang-orang zhalirn maksudr-rya kaum musvrik, baru setelahnya

c'litujukan kepada ahli maksiat yang berbeda macamnya dari dosa besar maupun kecil.
(7) Zlwlim terhttdap hambu Allth. Rasulullah g telah bersabda dillam khutbahnya
pada Haji \7ada', "Sesungguhnta darah, harta, dan kehormatan ktrlian terjaga dari
pelangaran sebagaimana terjaganya hari kttlian ini, p,tda bulan kalian ini dan di negeri

kalian inl." (HR. Al-Bukhnri, rro. 67; dan Muslim, no. 1679)

Kelima, hadits secara jel:rs-jelas mengharamkan perbuatan zhalim terhaclap

sesama manusia dengan melar-rggar hak-hak mereka meski yang terkecil sekali pun.

Rasulullah ffi bersabda:

Meskipunlmnya sebatangpolnn arak. (HR. Muslirn, no. 137)

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 6534) dari Abu Hurairah *D;-,, bahwa Nabi
g bersabda, "Balangsiapa nmsih mempunyai kasus penganiayaan terhadap saudrtranyu

(yang belum diselesaikan) rlalam urusdn harga tliri aruu lainnya, hendaklah dia minta

saudaranla itu untuk menghalalkanrrya sebelurn diambil kebaikan-kebaikannytt (oleh

srrudaranya pada hari kiannt). Jika kebaikan-kebaikannyu hubis, nwka kesalahun-

kesalahan soudar any a akan dibebankan kepaddnl a."

.r&'i\*.
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Pengertian Ghibah

Hadits ke-55:

Dari Abu Hurairah ;up,:

i;r: iirr ,gu

iq) itu * H;p i!,j.i--t )fi i$u * jf
Bahwa Rasulullah S. pernah bertanJa, "Tahukah kalian apa itu ghibah?" Para

sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-nJd Jdng lebih tahu." Beliau menerangkan,

"Pembicaraanmu tentang saudoramu dalam perkard Jang diabenci." Beliau ditanya,

"Bagaimana menurut Anda jill:a yang aku bicarakan itu memang ada padamyal"

Beliau menjawab, "Jika keadaunnya seperti yang kamu bicurakan, maka engkau

telah mengghibahnya. N amun jika keadaannya tidak seperti pembicaraanmu, maka

engkau telah memfitnahnl a." (HR. Muslim) 5r

Kosakata:

A-tadrfina:Hamzah di sini asalnya adalah huruf lsrllh,im (pertanyaan). Namun

dalam konteks hadits ini r-rntuk taqrtr (penegasan), karena pertanyaannya berasal

dari orang yang mengetahui terhadap yang tidak mengetahui.

Al-Ghtbah: dik:rtakan ghdba'anhu - yghtbu - ghaibutan wa ghtbatan yang artinya

menceritakan keadaan orang yang tidak ada di tempat.

DTakara: dikatakan dzakara - ludzkuru - dzikron yang berarti menyebr-rt dengan

lisar-r. Makna konteks haclits adalah membicarakan tentang orang lain sesuatu yang

tidak disukainya.
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^\-itr-rtt'aita, hamzah dalam ungkapan ini adalah huruf istffidm (menanyakan)

hakiki. Diungkapkan untuk menuntut suatr-r gambaran, kalau artikan rnenjadi:

l.critirhr,rkanlah kepadaku !

Bttluttahu: dikatakankan bahatahu - ^'tabhatuhu - buhtan wa buhtanan,

irrtinYir menceritakan sesuatu tentang seseorang dimana yang diceritakan tidak

nrclakukannya. Isim mashdarnya al-buhtan, isim /a'il-nva bdhit, dan jamaknya

bultun

Kandungan Hadits:

Pertdmo, pengertian ghibah sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi LE adalah

pembicaraanmu tentang saudaramu sesama muslim dalam perkarra yang dibencinya,

sama saja yang menyangkut bentuk tubuh ataupun perilakunya. Jadi perkataan

ap:ipun yang engkau ucapkan tentang saudaramu dan dia tidak suka jika hal itu

disebut-sebut, maka itulah yang dimaksud dengan ghibah. Sama saja tentang

sesuatu yang sepele maupun penting. Tentu saja dosa ghibah berbeda-beda sesuai

perkataanmu tentang seseorang, bahkan tetap berdosa meski yang diceritakan

memang benar adanya.

Kedua, jika pembicaraanmu tentang saudaramu tidak benar adanya, maka

engkau telah menggabungkan dua perkara, yaitu: ghibah dan fitnah, atau berbohong

tentang seseorang padahal keadaannya tidak demikian.

Ketiga, An-Nawawi berkata, "Ghibah adalah pembicaraan tentang seseorang

dalam perkara yang tidak disukainya, baik yang berkaitan dengan badan, agama,

pekerjaan, jiwa, sifat, harta, istri, pembantu, wajah, cara berjalan, perceraiannya,

dan seluruh perkara yang tidak pantas dibicarakan. Engkau mengungkapnya secara

langsung, tulisan, atau dengan isyarat, tetap saja disebut ghibah. Menurut sebagian

orang, "Termasuk ghibah juga adalah kata-kata pelecehan yang ditorehkan oleh

beberapa penulis, seperti 'beberapa orang Jltng mengaku memiliki ilmu' atav'beberapa

ordngJangmenisbatkan dirin1a padakebaikan, dan sebagainya. Demikian juga kalimat

doa yang sebenarnya berisi celaan yang dituiukar-r kepada se seorang seperti, 'semoga

Allah memaa{kan kami semua' atau 'kami memohon kepada Allah keselamatan'

atau yang lainnya. Seluruhnya merupakan ghibah."

Keempat, sabda Rasulullah "Engkau berceritct tentang saudaramu", Ibnu Al-
Mundzir berkata: "Hadits ini menjadi dalil bolehnya n-rengghibah orang Yahudi,

Nasrani, dan pengikut semua agama lainnya selain umat Islam, serta para pelaku

bicl'ah yang telah dihukumi keluar dari Islam.
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Kelima, Ai-Qurthubi berkata, "Para ulama telah berijmak bahwa ghibah

termasuk dosa besar, mereka berdalil dengan sabda Rasulullah gi: "sesungguhr4cr

darah, harta, dan kehormatan kalian terjaga dari pelanggaran dtds diri sesama kalian."

Keenam, para ulama mengecualikan ghibah untuk enam tujuan, karena
tr-rjuan dilakukannya keenam hal itu bukan untuk mengghibah, retapi acla

maksud lain yang hendak dicapai sedang maksud tersebut tidak mungkin teraih
kecuali dengan mengghibah. Keenarm hal itu, yairu: (1) Mengadukan kezhaliman.
(2) Minta pertolongan demi menghentikan kemungkaran. (3) Meminta farwa.
(4) Memperingatkan kaum muslimin supaya ridak tertipu olel-r penjahat.
(5) Obyeknya orang fasik dan ahli maksiar yang rerang-rerangan. (6) Menerangkan
ciri-ciri fisik seseorang, seperti buta, pincang, dan lain-lain.

.ri{'*+n
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TindCkan yanE Dilaiang
Dalam trergaulan

Hadits ke-56:

Dari Abu Hurairah l*,, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

* P "L"4 ;l: +;\-s \t ar*v {; ,r;;r -J; ,9;e rj
ki' e \ 'U-

i', ,i:e, \, ,'ulL { ,p--Lr ;i W\ ,65i1 4r\ ,qr Vf: ,i*
iir*J\ ,t zG-r\ #-2V tX r"* Jl-P;-

'J,+:,IL;; ,,."i 7t; ;.Sr i "[f 
r $.rU--: \;Vi tZ

J anganlah oiehkalian salinghasod, salingbertarwjusl (bersekongkcimenaikkanharga

unntkmenipu), salingbermusuhcrn, salingmembuangmuka, danmenawarkonbarang

dagangannya kepada pembeli yng teluh bersepakat membeli barong lang suma dari

orang lain. Jadilah kalian hambo-hamba Allah yang bersaudara. Sectrang muslim

itu saudaranyo muslim lang lctin. Dia tidak boleh tidak menzhdlimi saudaranya,

tidak menelantarkannya, dan tidak pula melecehkannya. Tdkwa itu di sini (santbil

beliau berisyarat ke aral't dadanya sebanyak 3 kali). Cukuplah seseordng dikatakan

jahat jika dia sampai melecehkan soudaranya sesama muslim. Setiap muslim itu

terjaga dari pelanggaran muslim yong lainnya: darah, harta, dan harga dirinya."

(HR. Muslim)r+

Kosakata:

Empat larangan ini beliau ungkapkan dengan pola tafd'ul (artinya saling

melakukan), yang dilakukan antara dua orang atau lebih, larangan berlaku bagi

setiap muslim.

LA tabdsadil: janganlah sebagian kalian hasal terhadap sebagian yang lain.

Hasad adalah penyakit hari bawaan pada watak manusia, tercela karena pelakunya
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berharap dan berusaha agar nikmat orang lain hilang. Sebab-sebab serta carrr

mengatasinya telah dipaparkan pada bagian sebelumnya.

LdTandjasld: masdarnya an-najsy dibaca dengan memfathahkan huruf pertama

dan nren-sukun-kan huruf kedua. Arti asalnya melepas binatang pemburu atau

nrengusik hewan buruan dari sarangnya. Secara syariat an-najsy berarti melebihkan

tawaran atas suatu barang dagangan tanpa bermaksud membelinya, biasanya

dilakukan untuk keuntungan penjual dan untuk merugikan pembeli, atau sekedar

untuk main-main,

Ii tabdghadhi2: jangan sarnpai rnelakukan hal-hal yang dapat menimbulkan

permusuhan di antara kalian.

Ii taddbari,t: menurut Abu Ubaid at-taddbur artinya membuang muka dan

mendiamkan. Makna ini berasal dari ungkapan dn )uwdllar rajulu duburahu (lelaki

itu membelakangi di belakang punggur-rgnya).

Ld yabi' ba'dhukum'ala bai'i ba'dht seorung pembeli telah bersepakat membeli

suatu barang dari penjual pertalna, lalu datanglah penjual kedua yang menawarkan

barangyang sama dengan harga yang lebih murah sehingga pembeli itu membatalkan

kesepakatannya dengan penjual pertama lalu beralih membeli dari pedagang

kedua.

Ii yzhlimuhu: azh-zhulm artinya menerjang dari kebenaran don cenderung

kepada kebatilan, macamnya sangat banyak dan tidak terhitung, penjelasannya

akan menyusul insya Allah.

Ld ykhdzuluhu: membiarkannya tanpa memberikan pertolongan jika dihina,

dirampas, dipaksa, atau dikurangi sebagian haknya, atau saudaranya yang muslim

mendapat perl-ratiannya yang paling akhir padahal mampu rnelakukannya. Inilah

contoh pembiaran.

h lohqiruhu" : dikatakan lyqarar rajulu-luhaqqirahu-haqaran artinya

merendahkan orang lain. Maksudnya bersikap sombong terhadapnya, bersikap

tinggi hati darinya, dan membanggakan dirl di hadapannya.

At-Taqwa: bertakwa kepada Allah adalah mengerjakan segala perintah-Nya

karena mengharap pahala di sisi-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena takut
kepada adzab-Nya. Thkwa asalnya dari dalam hati dan muncul dalam bentuk

perbuatan.
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Bilwsbimri'inminosy syarr: berarti dianggap memenuhi syarat dan cukup untuk

digolongkan sebagai orang jahat karena berperilaku buruk, misalnya memandang

rendah saudaranya. Ungkapan bi hasbim rl'in posisinya sebagai mubtada', huruf

ba di sini adalah ba'ziyAdah (tambahan), sementara khabar-nya adalah anyfuqira

akhihu.

Kandungan Hadits:

Pertdma, hadits yang agung ini berisi seluruh pokok etika Islam dimana

pelaksanaannya merupakan ungkapan perasaan cinta seorang muslim kepada

muslim lainnya demi terwujud persatuan, tergabung seluruh kalangannya, semakin

kokoh kekuatannya. Sehingga terbentuklah kesatuan umat dan persaudaraan kaum

mr-rslimin:

1. "Jonganlah kalian saling hasad", hasad merupakan sifat yang tertancap kuat

pada diri manusia, yaitu manusia akan bereaksi tidak suka jika orang lain

yang sepadan mengunggulinya dalam beberapa perkara istimewa. Saat melihat

orang lain mendapat kenikmatan, sikap setiap orang terbagi dalam beberapa

tingkatan, yaitu: mungkin berusaha melenyapkan nikmat yang ada pada orang

lain dengan berbuat zhalim baik dengan perkataan maupun perbuatan, atau

mungkin berupaya mengalihkan agar nikmat tersebut berpindah kepada dirinya,

atau mungkin berupaya melenyapkan nikmat tersebut tanpa berharap berpndah

kepada dirinya. Akhlak rercela semacam ini sangat dilarang oleh syariat, karena

selain menimbulkan malapeLaka di dunia, ia juga akan menghabiskan segala

kebaikan sebagaimana api menghabiskan kayu bakar.

z. "Janganlah kalian saling ber-najasy", an-naiasy adalah seseorang berpura-pura

menawar barang dagangan dengan harga yang ditinggikan tanpa bermaksud

membelinya, perbuaran ini dilakukan untuk merugikan pembeli dengan tingginya

harga penawaran, atau untuk menguntungkan penjuerl dengan memanfaatkan

keridak-tahuan pembeli terhadap harga wajarnya. Perbuatan ini diharamkan.

Namun jika terlanjur, maka pembelinya boleh tetap memiliki barangnya atau

mengembalikannya karena dia telah ditipu sehingga harus membayar lebih.

3. "Janganlahkalian salingbermustlhdn", Rasulullah S melarang kaum muslimin

saling bermusuhan, karena Allah Th'ala telah menjadikan mereka bersaudara.

Beliau bersabda:

a,

$t qt+ j* \*F
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"Qaf, \ \;Ji &Y; t#;lr-:) :,=r-.-F F==lii
Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman ddn kalim tidaklah

disebut beriman sampai kahan salingmencintai. Moukahkalian aku tunjukkan

sesuatu yang jika kalian melakukonnla niscaya kalian akan saling mencintai?

Sebark trrlah sulanr di LTntard kalian. (HR. Muslim, r-ro. 54)

Dengan pemahaman seperti ini, sangat w'ajar jika Allah mengharamkannttmimah
(mengadu dornba), karena perbLratan tercela akan menjadikan permusuhan

dan pertengkaran. Meski begitu, Dia tetap memberikan rukhshoh (keringanan)

kepada orang yang terlanjur berdusta agar mendamaikan orang-orang yang

sedang bertikai.

Tetapi kemarahan karena Allah, maka hal ini pengikat iman yang paling kr-rat

dan tidak termasuk dalam larangan. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas -@-1, dia

berkata, "Barangsiapa cinta karena Allah, marah karena Allah, loyal karena

Allah, dan memusuhi juga karena Allah, memang seharusnya begitu. Karena

derajat sebagai wali Allah iru hanya dapat diraih dengan melakukan perkara-

perkara ini. Seorang hamba ddak akan dapat merasakan lezatnya hidangan

keimanan meskipun banyak mengerjakan shalat dan berpuasanya sampai clia

melilkukan semua perkara tadi. Namun kebanyakan manusia dalam menjalin

persauda,raannya hanya untuk kepentingan dunia semata, pa.lahal kepentingan

dunia itu sama sekali tidak langgeng." (HR. Ibnu Jarir).

4. "Janganlah kalian saling membuang muka", Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no.

6237) dan Muslim (no. 2560) dari Abu Ayryub Al-Anshari t&,, bahwa Nabi ffi
bersabda;

I ' ' - ^7 t - .
..fr! i,", sj' ;i,FrJtr +* j!;t;.i -H 3\ # J4.i

Tidak dihalalkan bagl seorat'Lg nwslim mendiamkan saudaranya lebih dari tiga

hari, dan y ang lebih baik di ont(7Ta keduanya adalah 1 ang mendahului salam.

Mendiamkan seorang muslim atau tidak mengajakr-rya bicara diharamkan

dan ini berakhir clengan diucapkannya salam. Seclang mendiarnkan karena

pertimbangan agama, tetap dibolehkan selama jangka waktu yang ticlak

ditentukan sampai tercapiri maksu.l tujuannya. Dalilnya adalah kisah tiga

sahabat yang dikucilkar-r karena tidak ikut berperang bersama RasulLrllah H:
tanpa udzur yang dibenarkan. Dibolehkan pula untuk mendiamkan ahli bid'ah

yang parah, para penyeru pengikut hawa nafsu, maLrpun pentolan sekte sesirt.
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5. "Dan janganlah sebagtan dari kalian menjual barang yang sebelumnya telah

disepakati transaksirrya dengan orang lain." Para ahli fikih menyatakan bahwa

seorang pembeli telah bersepakat membeli suatu barang dari penjual pertama,

lalu datar-rglah penjual kedua yang menawarkan barang yang sama dengan harga

yang lebih murah sehingga pembeli itu membatalkan kesepakatannya dengan

penjual pertama lalu beralih membeli dari pedagang kedua. Yang semacam

ini dilarang kecuali untuk transaksi yang menyertakan khiyar ntajlis (hak

untuk membatalkan berlaku sebelum berpisal-r) atau khiyar s)arthi (hak untuk

membatalkan berlaku jika barangnya sesuai kesepakatan). Jika semua unsur

transaksi telah sempurna maka hak khiyarnya telah gugur dan kesepakatannya

harus c{ilakukan. Sellingga hadirnya penjual keclua sebagai sebab batalnya akad

jual-beli tentu menimbr-rlkan permusuhan dan pertentangalt.

Larangan beliau ini tern-ruat dalam banyak hadits, di antaranya yang diriwayatkan

oleh Al.Bukhari (no. 2140) dan Muslim (no. 413) dari Abu Hurairal-r l&.,, bahwa

Nabl #f: bersabda:

^;i :, ie :-uir L {
kJ' \-) \)'J tj-

Seorong mtrkmin tidak boleh menjual (selama pembeli Jrlng sama masth terikat)

tr ans ctksi dengan s trudar an1 a.

Disel,-,utkan pula oieh Muslim,

Tidakboleh mencnuar barong yng telah ditacuar oleh saudaranya.

Dalil-dalil di atas menunjukkan semua larangan khusus berlaku antara muslim

dengan muslim yang lainnya, inilah madzhab Ahrnad dan Al-Auza'i. Namun jumhur

ulzrma berpendapat larangannya bersifat umum, yiritu juga berlaku bagi muslim

terhadap kafir. Pendapat inilah yang benar, karena larangan sabda beliau ini bersifat

tahrim.

Kedua, sabda beliau "Tetapi hendaklah kalian menjadi hamba-hamba Allah yang

salingbersaudarcl", sebagai penjelasan tentang latar belakangnya (ta'lil) dari kalimat

sebelumnya sekaligus merupakan isyarrat jika para sahabat meninggalkan hasad,

najasy, permusuhan, membuang muka, tidak menyela trirns:rksi saudaranyil, niscaya

mereka akan menjadi saudara yang saling mencintai dan menyayangi.
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Ketiga,hadits ini juga berisiperintah agar menetapibeberapa perkara yang dap:rt

menumbuhkan perasaan cinta, kasih sayang, dan pertautan hati seperti: menjawab

salam, menjawab doanya orang yang bersin, menghadiri undangan, menjengr-rk

orang sakit, dan hak-hak sesama muslim lain yang dianjurkan oleh Islam' Hal ini

diperkokoh agar persaudaraan di kalangan kaum muslimin semakin erat.

Keentpat, sabda Nabi M "Orang muslim Jang satu itu saudaranla muslim Tang

ldinnyd"", ini sejalan dengan firman Allah Ta'ala, "sesunguhnla persaudaradn

itu hanya milik orang-orang Jdng beriman." (Al-HujurAt t49l: 10) Ukhuwwah

Islamiyyah (persaudaraan Islam) merupakan perekat terkokoh dan penghubung

terkuat antara seorang muslim dengan saudaranya yang seagama. Persaudaraan atas

dasar ini menuntur dilaksanakannya beberapa kewajiban. Jika kewajiban tersebut

sudah dilaksanakan maka pesaruan akan tumbuh dan berkembang. Sebaliknya

jika diabaikan, maka persatuan umat akan semakin lemah bahkan mati. Karena

itu setiap muslim harus memperhatikan semua kewajiban tersebut tetap terjamin

pelaksanaannya dan pencgakannya.

Kelima, sabda Rasulullah M,"DiatidakbolehmenZhalimisaudaranla", larangan

beliau ini merupakan batas minimal yang harus dilakukan oleh seorang mukmin

terhaclap saudaranya. Dalam hal inl kezhaliman bisa jadi diarahkan kepada jiwa,

harta, dan harga diri. Seorang muslim wajib menghindari semua bentuk kezhaliman

terhadap saudaranya karena jiwa, harta, dan harga diri terjaga dari pelanggaran'

Keenam,sabda beliau "Tidakbctlehmenelantarkannya", berarti tidak membiarkan

ada seorang muslim pun teraniaya, sementara kita masih sanggup untuk

menolongnya. Setiap mukmin wajib menolong saudaranya apapun kondisinya'

Meskipun dia berposisi menzhalimi. Adapun bentuk pertolongannya adalah dengan

mencegahnya melanjurk:rn berbuat zhalim. Adapun jika berposisi terzhalimi maka

pertolongannya berupa mencegirh kezhaliman tetap berlaku atas dirinya.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4884) dari Abr-r Thalhah, bahwa Nabi #
bersabda,

o . t azoez er-., . it-.",!. .a- :. lzl o ,7r-", i::: . or a r'

C * fj4 ;br r:; d$,j €:--f C L!; \it l*+ S;tt ue v

+-'j+1-: H:f;t b v: ,fr;: * ,4 €:r +- iu\ nl,t {t *:-*
I e orrr--...f' --"'? 

et-'oe- "ra*9 2*rr-b",."+1- *-f ;}-ox\ ;?^l!*-? ,y H rj.t+!-: *-9 u)- --- u - u_--
t:- " 2d{J^A ):2
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Titldk seorang pun yang menelantarkan seorang muslim pada situasi di saat hak-

haknrn sedang dirampas danharga dirinya diufiak-bijak, melainkan Allah juga akan
ntenekrntarkdnnJa sdat dia dalam situasi )dng sangdt membutuhkan pertolongan.

Tittda seorang pun yang menolong seordng muslim pada situasi di saat hak.
Irukn,"ta sedang dirampas dan harga dirhwa dilecehkan, melainkan Allah pun akan
menolongny& saat dia dalam situasi .\ang sdngat menerlukur't pertctlongan."

Ketujuh, sabda Rasulullah HE "Tidak boleh meremehkannya", tindakan
peremel-ran yang dilakukan oleh seorang muslim terhadap saudaranya muncul
karena kesombongan yang ada pada dirinya. Muslim (no. 91) meriwayatkan dari
Ibnr-r Mas'ud rgl,, bahwa Nabi H: bersabda:

,-ryE\ L^Lt i4,r:U;.s.ir
Kibr itu menolak kebenaran dan merendahkan manusia.

Orang yang sombong akan memandang dirinya seolah-olah tampak sempurna
dan akan memandang orang lain seolah-oleh penuh dengan kekurangan. Lalu dia
pun meremehkan dan merendahkannya, tidak mau menerima hak-hak mereka dan
menolak kebenaran dari mana pun datangnya.

Kedelapan, sabda Rasulullah +4 "tukwa itu di sini (sambil beliau berisyorat ke

arah dadanya sebanyak tiga kali)." Sabda beliau ini menunjukkan bahwa makhluk
termulia dl sisl Allah adalah mereka yang mer-rghiasi dirinyi,r sifat takwa, bukan yang

memiliki jabatan, pangkat, ataupun harta. Tidak sedikit manusia yang diremehkan
oleh manusia karena kelemahan dan kekurangannya, namun dialah pemangku
kedudukan yang mulia di sisi Dzat yang Mahakuasa di dur-ria. Allah = berfirman,
"Sesungguhn l d J ang p aling mulia di dntar a kalian di sisi Allah adalah y ang p aling takw a

di antarakalian." (Al-HujurAt [49]: 13)

Thkwa itu bersemayamnya di hati, sehingga tidak seorang pun yang dapat
n-rengetahui hakikamya selain Allah Ta'ala. Mungkin saja ada orang yang

berpenampilan mentereng, berpangkat dan kedudukan, retapi hatinya kosong dari
nilai-nilai takwa. Sebaliknya mungkin saja ada orang yang tidak memiliki apa-apa di
dunia ini, tetapi hatinya penuh dengan takwa sehingga dialah semulia-mulia hamba
di sisi Allah. Rasulullah g; bersabda:
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Sesurrgguhny a Allah tiddk memandang penampilart dan harta kulian, namun Ditt

memandanghari dan umalkalian. (HR. Muslim, no. 2564)

Kesembilan, sabda Rasulullah ffi "Cukuplah sectrang itu dikatakan iahat iika dnt

merendafikan saudaranya sesamd muslim", maksudnya: peremehan seorang muslirn

terhadap muslim lainnya sudah cukup untuk menunjukkan keburukannya' Karena

perbautan ini muncul dari kesombongannya, padahal sombong itu sifat terburuk

yang dimiliki olefi seseorang. Muslim (no. 91) meriwayatkan sabda Nabi *:

,5 b{)', i\}4 * eiK ; r4r 3;i;'J
Tirlak akan masuk surgu siapa saja yang ada di hatinya ada unsur kesombongan

walaupun hartla seberat biii dzarrah.

Kesepuluh, sabda Rasulullah g5, "setiap muslim terhadap muslim lainnlo

terjaga dari pelargyran: darah, harta, dan harga dirinya." Dalil-dalil yang ada

rentang terjaganya darah, harta, dan kel-rormatan kaum muslimin sangat banyak.

Redaksinya selnuanya jelas dan derajatnya shahih sehingga telah diketahui

secara pasti sebagai ajaran agama. Yang diwajibkan atas kaum muslimin menjaga

diri agar tidak melanggar hak-hak saudaranya. Jika ada seseorang telah terlanjur

berbuat zhalim terhadap hak saudaranya, hendaklah yang bersangkutan segera

mer-rgembalikan hak yang dia rampas atau setidaknya meminta untuk dihalalkan

jika tidak mampu mengembalikannya. Sebelum datangnya suatu hari ketika dia

tidak lagi dapat mengembalikan hak yang dirampasnya itu kecuali ditukar dengan

amal-amal shalihnya. Jika amal shalihnya telah habis maka dibebankan kepadanya

dos a- dosa dari pemilik hak tersebu t. l\ as' alulld.hal' Afiy uh w al mu' df ah.

.rJx$\r.
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Doa Nabi ffi trgar Terhindar
trkhlak yang Buruk

dari

Hadits ke-57:

Dari Quthbah bin Malik su, dia berkata:

.,eli'jr gl-(i.l :L
= - J lr' iirt 'F 

^il\ 
j *', JKr, ' 'J -./

,53'!5 .r$'i\i ,Jrt!';
Dahulu Rasulullah g; biasa berdoa: "Ya Allah, jauhkankth aku duri akhlak,
perbuatan, keinglnan, dan Pen"yakit Jang buntk." (HR. At-Tirmidzi dan
dishahihkan oleh Al-Hakim, redaksi ini darinya.)5t

Derajat Hadits:

Ha.lits shahih. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan A1-Hakim. Diriwayatkan
pula oleh At-Tirmidzi dan dia berkara, "Hadits inihasan-gharib." Dlhasankan oleh
As-Suyuthi di dalam AlJdmi' Ash-Shaghir. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam
ShalihAl-Jdnr.'Ash-Shaghi4 clia berkata, "Hadirs ini dirirvayatkan oleh Ar-Tirmidzi,
Ath-Thabrani, dan Al.Hakim."

Kosakata:

Janrtibnt: meminta agar dijaLrhkan. Maknanya jauhkanlah aku.

Munkardtul akhldq: segala sifat yang jelek, seperri: pelit, somhong, hasad,

dengki, dan sejenisnya vang dikecam oleh syariat dan tradisi.

MunkarAul ahwtr': sesuaru yang diinginkan oleh nafsu dan ia condong
terhadapnya tanpa memandang yang dianggap baik oleh syariat.

Mutrkardtul ad++,d': penyakit fisik yang paling disingkiri atau penyakit
r-nenahun.

55. At Tirmidzi (no 3591) dan Al-Hakim (til. l, hal. 532)
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Kandungan Hadits:

Pertdma, hadits berisi untaian doa istimewa yang diucapkan oleh pribacli 1'ang

akhlaknya paling mulia, yaitu Rasulullah ffi, dengannya kemr-rliaan diri beliau

semakin bertambah-tarnbah. Tidak heran jika Allah Ta'ala sampai menyifati beliau

dalam firman-Nya "Dat't seszngguhny a engkaubenar-benar berada di atas akhlak yrry
mtiitr. (Al-Qalam [68]: 4). Akhlak beliau adalah Al-Qur'an.

Kedua, doa beliau "Jauhkanlah ,tku dari akhlcrk yangbuntk", at-tajannrtb artinya
menjauhi. Mrtnkardtul akhlak berarti selnua perilaku tercela dan kotor, seperti hasad,

der-rgki, menipu, keras hati, bakhil, penakut, keh-rh kesah, dan sejenisnya, bark

ditinlau secara syirriat ataupun akal. jika seorang muslim telah berl-rasil rnelepaskar-r

diri darinya, kemtrdian berhias dengan akhlak terpuji, seperti: murah hati, pemaaf,

clermawan, sabar, kasih sayang, membantu orang yang kesulitan, ihsan (berbuat

baik), dan sebagainya, maka telerh sernpurnalah akhlaknl,a. Akhlak mungkar timbul
dari hati yang sakit, sebaliknya akhlak mulia timbul dari hati yang sehat.

Ketiga, amal-amal y21ng mungkar adalah closa-dosa besar atau menekuni closa

kecil. Seorang nLuslirn hendaklah berlepas diri dari semua bentuk perbuatan semacaln

ini clan senantiasa memohon pertolongan kepada AIIah agar dijauhkan darinya.

Hendaklah clia selalu berhias dengan melakukan amal-amal yang dianjurkan, seperti

menepati segala kewajiban, bersemangat mengikuti sunnah, dan mengumptrlkan

karya yang hasilnya tetap bisa dimanfaatkan. Jika dia telah melakukannya, maka

telah sempurnirlal-r keimanannl'a.

Keernpat, hawa nafsu yang buruk adalah semua keinginan helvani yang

membinasakan, seperti: berani berbuat maksiat dan tanpa berpikir panjang lancang

berbuat dosa. Dirnana itu semua yang diinginkan oleh jiwa, padal-ral nafsu kotor
serlacan ini sangat mcnghancurkan. Seorang muslim harus mampu menguasai

jiu,anya yarlg terus saia menggodanya r.rntuk berbuat kejahatan, agar dia clapat

dikendahkan clan diarahkan menuju ketaa[an kepada Allah Ta'dla, yaitu dengan

keimanan yang sempurna, keislaman yang tuntas, dan ihsan yang selalu merasi:l

dialvasi.

Kelima, LrenyL.rkit-penyakit ganas. Bisa jadi yang menghinggapi badan,

seperti: kanker, kusta, dan penyakit paling rnematikan lainr-rya. Bisa jadi pula virng

bersemayam di hati yang berupa keinginan untuk bermaksiat dan melakukan bi.l'rrh

karena di situ masih ada svubhat.

.rft,;{+*

203
:t:'u rf: r '

VYaspada Terhadap Akhlak Tercela



Saling. Menlaga,,,,,3l6rasaen

Hadits ke-58:

Dari Ibnu Abbas @-1, dia berkata, "Rasulullah & bersabda:

'r-1):.5 \G-"i;+" \: ,oLru.: \, Jl;;i ,t; .i
Janganlah engkau mendebat saudaramu, jangan mernpermainkannya, dan jangan

pula menjanjikan untuknJd sudtu janji lantas engkau mengtngkarinya." (HR At-
Tirmidzi dengan sanad dha'if;;o

Derajat Hadits:

Sanad hadits dha'if (lemah). Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad

lemah. Namirn ada beberapa hadits lain yang semakna dengannya. Diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani, bahwa beberapa orang sahabat berkata: suatu ketika Rasulullah

ffi keluar menemui kami saat kami sedang berdebat, kemudian beliau menyebutkan
sebuah hadits panjang. Allah Ta'ala berfirman:

6 ... "Fi.e .t! 
.if 

=gji gi ggJ {;o
Dan janganlah kalian berdebat dengan Ahli Ktab, melainkan dengan cara. Jdng
palingbaik. (Al:Ankab0r lZ9l: 46). Keshahihan secara makna dikuatkan oleh
hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim secara marfu':

'€L\ 1i'ir +r it;r;1\ Ai
Orang yng paling dimurkai di sisi Allah adalah tukang debat bermulut tajam.

Kandungan Hadits:

Pertama, Islam dengan pesan-pesannya yang lurus serta ajaran-ajarannya nan
mulia lagi sarat hikmah, senantiasa menghasung umatnya agar menyatukan hati
dan membina persaudaraan atas dasar keimanan dimana hati setiap pemeluknya

56. At-Tirmidzi (no. 1995).
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menyatu dan terpadu. Ia juga men.lorong umatnya agar nlengerjakan segala sarana

untuk mernperkokoh ialinan persaudaraan dan kasih sayang karena Allah. Karena

iman merupakan dasar dari persatuan, pondasi saling menolong di atas kebaikan,

dan landasan perbuatan ihsan. Islam juga melarang segala bentuk perblratan yllng

dapat merusak ukhuwah clan persatuan.

Kedua, maksud "mendebat" di dalam hadits ini adalah pertengkaran mulut
yang dilakukan oleh seseorang terhadap lau'an bicaranya untuk n'renampakkan

kelernahar-r dalam perkataan maupun kekurat-rgan dalam pemikiran. Akhlak
semacam ini sangat tercela, karena dapat memicu pertikaian dan permusuhan di

antara sahabat dan teman. Yang wajib dilakukan bagi pelaku dar-r setiap orang yerng

hadir adalah menghormati setiap pendapat (perkataan) yang cliajukan oleh lawan

bicirranya. Jiki'r memang perlu dilangsungkan sebuah diskusi arau sarasehan untuk
membahas suatlr masalah, henclaklah dilakukan untuk mencari titik temu, caranya

harus tetap n-renjaga adab dan menghargai setiirp perldapat yang dikernukakan. Jika
dia rnen.lapati ada pendr,rpat yang benar dari ltrlvan bicaranya, henclaklah dia n'rau

ntenerima, menvambut, dirn mendr.rkr-rngnya. Nirmun jika pendapat lawan [-,icaranya

ada yang salah, rnaka hendaklal-r dia mernbenarkannya .lengan cara pellyanprrian

yang bijaksana, sehingga tidak terkesan memojokkan.

AdaF,un untuk pertemuan bersifat umuln yar-rg di situ terselip kisah-kisah

lucu atau lelucon, maka jika acla peserta dalam mernbawakannya saleh, sebaiknya

dibiarkan saja. Tidak perlu diluruskan selama tidak melanggar ketentuan s1.ariat.

Ketiga, tentang humor, hendaklah ia dilakukar-r sekac{arn1,a dan tidak vulgar

dengan tetap memperhatikan adab dan menjaga kehormatan. Humor tidak perlu

diungkap-,kan herlama-iama, zrpalagi secara berlebihan sehingga dapat memanciug

kemarahan orang lain.

Keenpat, iika kamtr terl:rnjur menjanjikan sesuatu kepada seseorang dan

diapun sangat berharap engki,rr-r menepati pada w:rktunya, namun saat waktunya

habis justrtr engkau mengingkurinya. Sikap yal)g selnacan ini jelas menrgikannya

dan dapat membangkitkan perasaan amarahnya terhadapmu. Yang terbaik adalah

usrrhakan untuk menepati janli yang terlanjLrr diLrngkapkan atau sebaiki-rya tidak

rnenjanjikan apapun jika dirasa memang tidak manipu.

Kelima, sebelr-rmnya telah dijelaskan perbeclaan pendapat di kalangan para ulamii

telltang hukurn menepati janji (bagi orang-orirng yang mempunyai udzr-rr). Di sitLr

disebutkan bahwa janji yang wirjib dipenuhi adalah jika dengan tidak terlaksaniur\.ii
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bagi orang vang dij anjikan pada situ as i
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Bakhil dan Perangai Tercela
Mustahil Ada Pada Diri Mukmin

Hadits ke-59:

Dari Ahu Sa'id Al-Khudri ,pP,, dia berkata, "Rasulullah S bersabda:

JL\ L;.j;:i ,c? e-qV&* 'i cui;
Dua sifat yang tidak akan pernah berkumput podo diri seorang mukmin, laitu:
bakhil dan perttngai tercelo." (HR At-Tirmidzi, dan di dalam sanadnya ada

kelenral-ran) t7

Derajat Hadits:

Hadirs ini irasan bi girairihi. (dikuatkar-r dengan beberapa hadits syalid). Al-

Iraqi berkata di dalam Takhrij-nya terhadap hadits-hadlts Al-Ilgd', "Hadits ini

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Sa'id dan dia mengatakan hadirs ini gharib."

Menurur kami, pada bab ini terrlapat beberapa hadits lain yang saling menguatk:rn,

di antaranya adalah:

Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi secara marfu':

.lf 
' 
;:; LrAt- ;"ar,ju sjiiJr:t'lr&i

Beliaupenwh ditanla, "Amal altakahyangpalingafdhal?" Beliaumeniawab, "Sabar,

toleran, dtmberperangdibaik." Tentang hadits ini, Al'lraqi berkata, "Sanadnya

shahih dan telah dishahihkan oleh As-Suyuti di dalarn Al-JAm/Ash-Shaghir.

Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari Abdullah bin Amru secara

ntarfu':

iE=:6 i,J\ u.6.4;rur ur!;i,\ L'"+'r,=, ;k: iiir u.il+ oLlrt
2. ,. . r' -
4i>L^ --\ \ o
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Dua perungai yang disukai oleh Allah dan dua perangai yng dibenci oleh-I',lya. yang

cliytkai oleh Allah, yaitu: toleran dan murah hati.

Kosakata:

Kushlatdni: bentuk ganda dari khashlah yang arrin)a perangai manusia, bisa
baik mtrupun buruk.

Al-Bukhl: secara syar'i berarri enggan mengerjakan kewajiban.

Si'ulkltuluq: al-klwluq artinya ungkapan yang terkait dengar-r kondisi kejiu,aan
dar-r darinya muncul perilaku refleks (tanpa dipikirkan terlebih dahulu). jika
perilakunya buruk maka bisa clisebut sebagai su'ulkhuluq (akhlak tercela).

Kandungan Hadits:

Pertamd, hadits syarif ini menjadi dalil bahwa seorang mukmin tidak mgngkin
pada dirinya tergabung dua sifat tercela, yaitu: bi-rkhil dan berakhlak buruk. Jika
dipahami secara terbalik, kedua sifat ini hanya terkumpul pada diri orang yang
diharamkan memperoleh nikmat iman. Karena dengan hilangnya keimanan dari
hatinya, maka hilang pula sesuatu yang mencegahnya dari kebakhilan clan akhlak
buruk, sebagaimana kekuatan imanlah yang mendorongnya untuk toleran tlan
murah hati.

Kedua, pengertian terbaik dari bakhil adalah enggan membelanjak:in harranl.a
untuk zakat ataupun sedekah sunnah, tidak mau menghidupi keluarga clan anak-
anak, serta tidak menunaikan hak-hak tetangga, karib kerabat, orang-orang lemafi
dan lainnya.

Ketiga, ada banyak dalil yang berisi celaan terhadap orang bakftil dan
kebakhilan. Allah Ta'ala berfirman: "Yaitu orang-orang yang kikir clan menluruh
orang lain agar berbuat kikir." (An-Nisa'l!): 3l) "Dan tidak menganjurkan memberi
makanorangmiskin " (Al-Ma'0n [107]:3) "Dankamitidak jugamemberimakanorang
miskin." (Al-Muddatssir [74] : 44) "Dan adapun orang-orangbakhil danmerasa dirinta
cukup." (Al-Lail [92]: 8)

"Dart siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinyct, mereka itulah orangorcmg Jang
beruntung." (Al.Hasyr [59]: 9)

Diriu'ayatkan dalam Shabih Muslim (no. 2578) dari Jabir, bahwa Nabi *_t
bersabcla:
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aiii ct\ iF efr UX'

"J;,vrj;-"r;
\.J-JJ

Vlaspadalah kalian dari kekikiran, kdrena kekikiran itulah yang menghancurkan

umdt-umat sebelum kaliur. Ia telah mendctrong mereka salhtg menumpahkan darah

dan melanggar sesudtLt yng diiaga oleh syruiat.

Keempat, bakhil termasuk sifat tercela, baik ditir-r1au menurut syariat, akal,

atar-r adat. Yaitu menahern sesuatu yang semestinya dikeluarkan dan pelakunya

mendapatkan dosa. Orang yang enggan berbuat baik dan terpuji di lingkungan

masyarakat harga diriny:r aki,in jatuh. Kebalikar-r dari bakhil adalah murah hati atau

dermawan, yaitu mau mengeluarkan hartanya baik untuk zakat ataupun sedekah

sunnah. Pelakunya akan mendapat pahala serta pujian dirri manusia.

Kelima, lawan dari akhlak yang buruk adalah husnul khuluq, seperti: baik

terhadap kelr-rarga, lemal-r lembut, pcmurah, pemaa( supel, sabar, kasih sayang'

ihsan, dan sejenisnya.

Keenam,ayat maupunhadits yang mencela perangai buruk dan memujiperangai

baik sangat banyak. Di antaranya firman Allah Ta'ala: "Jadilah engkau pemaaf dan

suruhlah or ang wiuk mengerj akan J ang makruf serta berpalinglah daripada or ang' or ang

yangbodoh," (Al-Araf L7)t 199) "Dan tidaklah samakebaikan dankejahatan. Tolaklah

kelahutan itu dengan cara )dng lebih baik." (Fr-rshshila t l4l): 34)

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. Z0O2) dari Ahu Ad'Darda', Nabi sE

bersabda:

;*e {l\ _;.6\ ;r1i air\ i}
Sesr.rrrggulrn y Allah Ta' ala menrbenci orang ) dng keii lagt tidak talru malu.

Diriwayarkan pula oleh Abu Dawud (no. 4798) dari Aisyah 6u; , dia berkat:,r,

"Saya pernah mendengar Rasulullah S bersabda:

;r-llr ;u\'a;.)i *i eJr*l;rFr ;i\'" \"
Sunggrih seoralrg mukntht dapdt menyusul derajatn)d orang lang banyak shalrr

Mal am d an b e r p u a s a s unn ah d en gan keb aik an akhl akny a. "'

a.+ft*r.
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Dosa Mencaci rDitimpakan
Kepada yang Memulai

Hadits ke-60:

Dari Abu Hurairah rgl, Rasulullah M bersabcla:

I jg-tr $; i t* ,e.e-'u.j\ j, 'JG \; crJ*jJ1
Ada dua orang saling mencaci maki, dosa dari apa yang diucapkan oleh keduanya
ditimpakankepadapihakyangmemulai, selamapihaklangdiThalimitidakmelampaui

baras. (HR. Muslim)58

Kosakata:

Al'Mustabb.?nl: dengan menrasydid huruf ba', merupakan isim fa'il yang
mengikuti pola ifti'al. Dikatakan sabbahu - masabbatan wa sibaban, artinya mencaci
makinya. Maksud dari kata ini dalam konteks hadits di atas adalah dua orang yang
bergantian mengeluarkan makian atau celaan.

Fa 'alal badi': berarti dosanya ditimpakan kepada pihak yang memulainya,
bukan kepada pihak yang membela diri.

Md lam ya'tadi: lebih parah dari makian yang dilontarkan oleh pihak yang
memulainya.

Kandungan Hadits:

Pertama, termasuk perbuatan fasik karena di dalamnya ada kata-kata keji
lagi tidak pantas. Bahkan dapat berkembang menjadi perkara besar, yairu berupa
pertumpahan darah dan memicu berbagai macam fitnah. Dampak paling ringan
adalah memunculkan permusuhan di antara kaum muslimin. Karena itulah maka
perbuatan ini diharamkan. Allah memang sangat membenci kekejian dan tindakan
amoral.

2r0

58. Muslim (n0.2587)

SYABAH KITAB ALA'AMI'



Kedua, siapa yang dipojokkan dengan makian, maka dia boleh membalas

makian tersebut dengan makiar-r yang sepadan tanpa melebihkan. Allah Ta'ala

berfirman, "Dan jika kalian menrbalas, maka balaslah dengan bakrsan Jarg samd dengan

siksaartyng ditimpakankepadakaliun." (Ar-r-Nahl ]61: L26) Namun ada yang lebih

mulia daripada membalas, yaitu berlapang dada, bersabar, dan memaafkan. Allah
Ta'ala berfirman, "Akan tetopi jika kalirn bersabar, maka inilah yng lebih baik bag!

orang-oranglangsabar." (An-Nahl 116l 126) "Makamaafuanlahmerekodengancara

yangbaik." (Al-Hijr [15]:85) "Danhendaklahmerekamemaffiandanberlapangdada.

Apqkah kalian tidak inginbahwa Allah mengampuni kalian"" (Arr-N0r lZ41: 24) "Dun

orang- orang yng memaafuan kesalahan orang lain. " (Ali'ImrAn [3 I : 1 34)

Ketiga, hadits ini menjadi dalil bahwa dosanya dua orang yang saling memaki

akan ditimpakan kepada pihak yang memulainya, baik disampaikan secara langsung

maupun meialui perantara, baik obyek makiannya perbuatan atau keadaan. Pihak

yang membalas makian tidak menanggung dosa selama balasannya sepadan.

Keempat, senarng memaki bukan akhlaknya orang terpandang dan tahu harga

diri, n:rmun ia akhlaknya orang pandir. Orang bodoh jelas tidak punya rasa malu

yang menahan dirinya untuk melontarkan kata-kata keji dan jorok. Karenanya

setiap rnuslim harus menjauh diri dari akhlak semacam ini clan menghindari

berteman dengan orang yang tidak berakhiak terpuji. Dia harus berakhlak dengan

Al-Qur'ani saat menghadapi masalah dengan orang-orang jahiliyah, berlapang

dada, sabar, memaafkan, dan memohonkan ampunan. Sehingga dia dapat meraih

ke du d u kannya orang- o rang a kh lakny a Al- Q ur' an. Walldhul muw ffi ,1.

..Jt!\r.
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Balasan Bagi yang Menimpakan
Keburukan Terhadap Orang tstam

Hadits ke-51:

Dari Abu Shirmah ep,, dia berkara, Rasulullah S bersabda:

3"lc iir\ j, \-:f:.i Se :;:.;ir\ ;t> U,U.i )W U
Barangsiapa mencelakai seor.:,ng muslim maka Allah pun akan membuatn"ta

celaka. Barangsiapa mempersulit tlTusan kaum muslimin maka Allah pun akan
mempersulitnya. (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi, dia menilainya hasan).

Derajat Hadits:

Hadits rni hasan. Dihasankan oeh At-Tirmiclzi. Berkata Al-Munawi clalam
Slar\ Al-JdLnl', 'As-Suyuthi mengisyaratkan hadits ini hasan." Abu Dawud dar-r

Al-Mundziri tidak berkomentar. Ibnu Majah dan An-Nasa' menilainya maqbul.
Memiliki beberapa penguar, salah satunya: "Ya Allah, siapa yang dipercayai untuk
memegang urusdn-urusan umatku, tetapi ia mempersulit urltsdn mereka maka persulitlah
pula urus an - rln$ ann) ct. "

Kosakata:

Man dhurramusliman: siapa saja yang mencelakiri seorai-rg muslim baik terhadap
harta, jiwa, dan kehormatannya tanpa alasan yang henar, niscaya Allah Ta'ala akan
membuatnya celaka, sebagai balasan dari perbuatannya.

Man sldqcla musliman: dikatakan syi.qclahu masy1"qqatan wa syiqdqdn yang
artinya menyelisihinya dan memusuhinya. Makna sesungguhnya: pihak perrama
menimpakan kesulitan kepada pihak kedua, seiringga pihak kedua menanggung
kesulitan yang dibuat oleh pihak pertama. Makna dalam konteks hadits i1i adalah
siapa saja yang menimpakan kesulitan kepada seorang muslim secara zhalim naka
Allah :v pasti akan menempatkan dirinya dalam kesulitan juga.

2L2
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Kandungan Hadits:

Pertamo, mencederai orang Islam ataupun golongirn lain tarlpa alasan yilng

benar diharamkan. Baik yang ditimpakan terha.{ap badar-r, kehormatan, harrir,

anak, dan kelunrga. Apalagi sampai mencelakakannya. Barangsiapa menimpakan

kemadharatan kepada seorang muslirn maupun kafir dzimml (terikat perjanjian

damai dengan kar-mr Musiimin) maka Allah akan membalas sesuai perbuatannya.

KedtLu,lmain Ahmad (no.22272) meriu,ayatkan bahrva Nabi S; bersabda:

)*i:t?i
Tidak bctleh nrenenrpatk m diti dalam balwyu tlan nrcmbulruyakan orangLit"

Hadits ini oleh para uliura cliladikan sebagai salah satu prinsip dalam ushLrl

fikih bersifat umum yang digunakan untr-rk memecahkan banyak masalah fikih.
Maksudnya meniadakau semua bentuk perbuatall yang membuat celaka kepad:r

sauclaranyr,r, baik memtrlainya atau sebagai pembalasan. Haclits ini dan 1-raclits

yang tengah dibahas sama-san1a sebagai dalil yang mengharamkan segala bentuk
kemildharatan, karena merupirkan kezhaliman yang teiah Allah haramkirn atas diri-
Nya clan cli ant:rra sekaliar-r makhluk-Nya.

Ketigtt, menimperkan baha;,a atau kemadhirratan karena alasan yang benar jelas

dibolehkan, contohnya: menegakkan hudud, memberi hukuman, rtau memaksa

seseorang yang teltrh rneramlras harra milik orang lilin agar mengembalikannya.

Keempat, menimpakan bahal,a yang diharilrnkan aclalah yang clisengaja

sejak awal. jika tanpa disengaja maka tidak cliharamkan. Syaikhul Islam berkata,

"Maksud dari kemadharatan atau menimpakan L,ahaya yar-rg diharan'rkan di sini
adalah sengaja ,,lan mer.nang dlinginkan atas suatu pekerjaan. Jadi setiapr pekerjaar-i

yang diniatkan untuk kecelakaan baik ada alasan tertentu atau tidak tergolong

mendatangkan ma.-lharar. "

Sedang mendzrtangkan rnadl-rarat karena adrr tujui,u-r lain yang hendak clicapiri

kecu:rli dengan melakukannya, maka tidak tennasuk yang diharamkan. Conttrhnlrr
adalah sabda Rasulullah g: kepada pemilik sebatang pohon kurma yang menjorok
ke kebun milik orang lain schingga merugikan pemilik kebun. Tirtkala penrilik
kebun minta kerelaan agar memindi,rhkannya ke lempat lain, namun pemilik 1',1r[trr
kurtna itu menolak mentah-mentah. Marka beliau bersabda kepada pemilik pohtrr.r.

"Engkauni telahmentbtat nrgr." (HR. Abu Dau,ud, no. 3636) Kemuc'lian heliaLr .5
menyuruh pemilik pohon kurnra itu untuk mencabutnya. Riwayat ini menja.li .la1ri

2L3
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i-rrh'l.rr L.elaku kemadharatan tidak boleh diberi kesempatan lebih lama lagi untuk
nie liinj utkan perbuatan haramnya.

..^&h..
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Ucapan Maupun Ferbuatan
yang Dib€*ci Illlah

Hadits ke-52:

Dari Abu Darda' ruur, dia berkata, "Rasulullah # bersabda:

;,54\ ;-rJ]t ,ffiat 5l

Sesungguhnya Allah membenci perbuatan keii dan mesltm." (HR. At-Tirmidzi,

dan ia menilainya shahih)te

At-Tirmidzi juga meriwal'atkan dari Ibnu Mas'ud 'w' secara marfu' dengan

redaksi:

rf!\ 'i;,r:7ttt !r,cuitt j;,./tlB! &;f \ 

",*!
Orang mukmin bukan pencela, pelaknat, pelaku kekejian, dan suka berkata kotor.

(Riwayat ini dihasankan oleh At-Tirmidzi dan dishahlhkan oleh Al-Hakim,

Ad-Daruquthni cenderung menganggap sebagai hadits mauquf pada Ibnu

Abbas '.#-).)uo

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Namun para ulama berbeda pendapat apakah hadits ini

marfu'ataukah mauquf . Menurut pendapat yang lebih kuat hadits inimauquf .lbnu
Hajar menyatakan, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia menshahihkannya, ia

memiliki syahid (penguat) dari ibnu Mas'ud ,lg )anS diriwayatkan secara marfi

dengan redaksi: "Orang mukmin itu bukan......" Dihasankan oleh At'Tirmidzi dar-r

dishahih oleh Al-Hakim, sedang Ad-Daruquthni menilainya mauquf.

Syaikh Syu'aib Al-Arna'uth dalam komentarnya terhadap kitab Riyddh Ash-

Shdlibtn menyatakan, "Diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam Al'Adab Al-Nlrt/i.,r.i

At-Tirmidzi (no. 2002).

At-Tirmldzi (no. 1977) dan Al-Hakim,1il. I, hal. l2
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,-leng:rn sanad yang shahih. Dishal-rihkan oleh Ibnu Hibban dan Ai-Hakim, yang

disetujui olel-r Aclz-Dzahabi." Kata Al-lraqi, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan

sanad shahih dari Ibnu Mas'ud secara mauquf." Ad-Daruquthni menyatakan,
"Pendapat yang lebih tepat, hadits ini mauqul Meskipun demikian, ia dihukumi
rnurfi, sebab isinya berupa pemberitaan tentang Allah dimana akal tidak mungkin
trrencalnpurinya."

Kosakata:

Al-F,i?hisy: dari kata al-fufuq, artinya kotor dan menjijikkan baik dengan ucapan

lnaupun perbuatan. Sehingga al-fdhisy adalal-r orang yang berkata atau berbuat kotor
dan keji.

Al-Badzi' berpola fa'ilun. Dikatakan badza'ar rujuht - yabdTa'tt - badzA,'an w,a

bddzd'atan yang artinya keji. Maknanya suka berkata jorok.

Ath-Tha'dt'r: dikatakan tha'ana fihi tha'nan artin)'a menikarnnya dengan celaan

dnn membuka aibnya. Diartikan juga dengan memaki. Kata ini merupakan sighah

mubalaghah yang artinya banyak mencaci manusia.

Al-La'dm dikatakan la'anahu - yal'anrthtt - la'nan yang artinya mengusir dan

nrenjauhkannya dari kebaikan. Makna al-la'dn adalah gemar melaknat. Dikatakan

dalam At-Ta'rifdt: al-la'nminalldh dijauhkannya seorang hamba dengan kemurkaan-

Nya. Sedang dilaknati oleh manusia artinya didoakan agar mendapat murka.

Kandungan Hadits:

Pertama, l-radits ini berisi larangan yang sangllt ditekankan agar menjauhi

dengan serius perilaku yang disebutkan. Karena ia bukanlah sifertnya orang mukmin

sejati dimana keimanannyalah yang mencegahnya dari perbuatan mungkar, keji,

dan perkataan jorok. Sifat-sifat di atas hanya patut diniliki oieh mereka yang lemal'r

keimanannya dan buruk akhlaknya, yang belum pernah merasakan manisnya irnan,

dan cerianya hati.

Kedua, Allah Ta'ala sangat benci terhadap orang yang suka berkata keji,

seperti: mencela, memaki, mengejek, melaknat, menuduh berbuat keji, berdusta

dan seluruh ungkapan yang diharamkan.

Ketiga, orang yang punya kebiasaan berkata kotor-yaitu mereka yang tidak

berbicara dengan orang lain melainkan dengan kata-kata yang tidak mengenakkan,

ticlak memanggil kecuali der-rgan nama-nama panggilan yang buruk - maka golongan

2L6
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senracam ini sangat dibenci oleh Allah, jr-iga dibenci oleh segerlap makhluk-Nva
yar-ig:rdir di langit dan di bumi.

Keempat, parii tukang cela sukzr rnenjatuhkzrn harga diri dan melecehkan nasah

sesaman),a. Mereka senang mengungkapkannya dengan perkataan atau bahkar-r

dengan perlakuan. Tidak jarang melontarkan kritik pedas tanpa maksud memberi

nasihat, nanlun hanytr untuk membr-rka aib dan kekuri,rngan.

Kelima, adapur-r para tukang lakr-rat, mereka banyak melaknat, memaki, dan

mencela dengan alirsan irtau tanpa alas:in. Dengan alasan apapun melaknat diln
mtrrcela tetap saja merupakan perbuatan kotor clan buruk. Jika ditc'ruskar-r tentr.r akirn

merusak perar-rgai pelakunya dan abai untuk memperbaiki cliri dan membersihkan
jin'a.

Keenam, kesin-rpular-urya: semua perilaku buruk di atas br.rkan perangainya

orzrng yang l-ratinya disir-rari oleh cahaya keimanan, bukan perangainya orang yarlg

dil-riasi.lengan taku'a, br-rkan perangainyzr orang yang diruntun dengan ibaclah yang

lunrs, dan bukan perangai pemilik lisan yang selalu basah c{engan dzikir. Namun ia
adalah perangainyzr orang fasik dan munafik. I\as'alulldhrrl'Afiyah wtrl mu'dfah fid
dtni wad ch,tn1i +ual tikhiruh.

'r#***
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Tidak Boleh Mencele Orang
yang Telah Meninggal

Hadits ke-63:

Dari Aisyah @) , Rasulullah g bersabda:

\yfiv JL\pi 30"#9'o5,:'Jr !3';
Janganlah kalian mencela ordng.orang yang telah meninggal, karena mereka itu

telah mendapat balasan dari perbuatannJd. (HR. Al'Bukhari)6r

Kosakata:

Afdhau ila md qadamA: dikatakan afdha fuldnun ila fuldnin artinya si A berhasil

menyusul si B. Dikatakan afdha bihi ila kadzd arttnya sampai di ulung tempat ini.

Makna dalam konteks hadits adalah mereka telah mendapatkan balasan dari

perbuatannya.

Kandungan Hadits:

PeTtdmd, hadits ini menjadi dalil atas haramnya mencela orang-orang yang

telah meninggal, sama saja dari kalangan orang Islam ataupLrn orang kafir. Hikmah

pelarangan ini ada pada kalimat lanjutannya, yaitu: karena mereka telah mendapat-

kan balasan dari perbuatannya, baik berupa amal shalih atau kebalikannya.

Kedua, mencela orang-orang yang telah meninggal, menjadikan martabat

mereka sebagai bahab gurauan, atau menghitung-hitung keburukannya tidak ada

manfaatnya sedikit pun. Bahkan menyakitkan kerabatnya yang masih hidup. Ibnu

Al-Atsir berkata dalam lJsud Al-Ghilbah, "Thtkala Ikrimah bln Abu Jahal mausk

Islam, orang-orang pun menghinanya, 'Putra musuh Allah (Abu Jahal) telah masuk

Islam.' Hinaan mereka ini sangat mengganggunya kemudian dia mengadu kepada

Rasulullah g, lalu beliau bersabda:
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F)\;
Janganlah kalion mencela ayahnya, karena mencela orang Jong sudah mati itu

menyakitkonkerabatnya yangmasihhidup dan celaannya tidak akan sampaikepada

yangmati."

Ketiga,larangan ini ada pengecualiannya, yaitu jika memang ada manfaatnya

merryebutkan aib-aib mereka, dngan syarat penyebutannya itu bukan untuk

mencela arau unruk bahan ghibah. Namun dilakukan untuk menjelaskan kepada

khalayak tenrang perilaku buruknya atau untuk memberi peringatan. Contohnya

adalah membicarakan kesalahan atau kelemahan para perawi hadits.

Keernpat, An-Nawawi berkata, "Ketahuilah bahwa pada kondisi tertentu

ghibah dibolehkan oleh syariat. Yaitu pada situasi mendesak yang hendak

diselesaikan secara syar'i namun tidak mungkin diatasi kecuali dengan melakukan

ghibah. Kemudian beliau menyebutkan beberapa kondisi yang dibolehkan: (1)

untuk memperingatkan kaum muslimin agar terhindar dari kesalahan, contohnya

menyebutkan kelemahan atau kekurangan para perawi hadits atau orang yang akan

dirunjuk menjadi saksi. Pada kondisi ini boleh menyebutkan kesalahan berdasarkan

kesepakatan kaum muslimin, bahkan diwajibkan. (2) untuk menunjukkan identitas

seseorang yang lebih dikenal dengan laqab-nya (nama julukan) tanpa bermaksud

menghina, seperti buta, pincang, tuli, dan sebagainya. Jika penyebutan nama-nama

ini untuk melecehkan maka tetap diharamkan. Lebih baik tanpa menggunakan

laqab -laqab yang berkonotasi ne gatif

Kelima, menurut madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah mengenai nasib orang-

orang yang telah meninggal dari kalangan kaum muslimin, kita sangat mengharapkan

agar Allah Ta'ala mengganjar, merahmati, serta tidak mengadzabnya. Kita

mengkhawatirkan nasib orang-orang yang buruk di antara mereka namun masih

memiliki kebaikan walau sedikit, semoga Allah Ta'ala tidak sampai menyiksa karena

kesalahan-kesalahannya. Kita tidak boleh memastikan bahwa si A itu tempatnya

di surga atau di neraka, kecuali yang telah diberitakan oleh Nabi ffi. Diharamkan

juga berburuk sangka kepada seorang muslim yang lahiriyahnya nampak baik.

Namun berbeda halnya terhadap mereka yang terang-terangan menampakkan

kemaksiatannya, maka tidak masalah berburuk sangka terhadapnya.

..ft[]i,r.
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Hadits ke-64:

Dari Hudzaifah r:u;r, Rasulullah ffi bersabda:

Tidak akan masuk surga pengadu domba. (Muttafacl Alaih)62

Kosakata:

Qattot: dikatakan qattal afuddtts-laquuuhd-qattan artinya menyebarkan

berita dan menyiarkannya. Pelakunya disebut qdttat, dibaca dengan memfathahkar-r

huruf qa' dan mentasydid huruf tr1', artinya orang yilng mengambil berita dari si A
atau kaurn A lalu dibawa kepada si B atau kaum B dengan diselewengkan isinya

untuk merusak hubungan kedua pihak.

Kandungan Hadits:

Pertamo, qattAt aau tukang namimah, yaitr-r memotong perkataan si A untr-rk

memanas-manasi si B dengan tujuan mengobarkalt permusuhan, menumbuhkan

kebencian dan persengketaan di antara keduanya. Semakin besar perkara dan

dampak buruk yang diaklbatkan olehnya, maka semakin besar pula dosa pelakunya.

Apalagi jika korbannya masih ada hubungan kekerabatan atau persahabatan atau

masih rerangga, tentu dosa pelakunya lebih besar daripada jika korbannya tidak

mempunyai hubungan apa-apa.

Kedua, mengadu domba (namimah) termasuk dosa besar karena dampaknya

yang buruk. Al-Mundziri menyebr.rtkan, "Umat Islam telah sepakat atas haramnya

namimah dan ia termasuk dosa terbesar di sisi Allah'"

Ketiga, beberapa dalil untuk menakut-nakuti pelaku namimah, firtnan Allah

Ta'ula: "Dan orctng-ordng Jang menJakiti orang-orangberiman laki-laki dan perempuan

62 Al-Bukhari (no.6056) dan Muslim (no. 105)
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tanpa kesalahan apapun, maka sesungg.rhnya mereka telah membuat kebohongan dan
dosa yang nJdta." (Al-AhzAb t33l : 98)

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (no. 218) dan Muslim (no. z9z) dari Ibnu
Abbas '&-1, dia berkara, "Nabi ffi pernah melewati dua kuburan, tiba-tiba beliau
bersabda:

.;o/

urj .J;r b #".i iS" ui*;i 6\ ,#,i- )U*d uj ,q[:-! u<r]

{*4r "{ 
j6";{r

Kedua penghuni kubur ini sedang disiksa dan keduanya tidak disiksa karena dosa

besar. Salah sdtunJa, dahulu tidak pernah bersuci setelah kencing, sedangkan yang
satunJalagi gemar mengadu domba."

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (no.17637), Rasulullah ffi bersabda:

**it 36-at N:V )t;
Sejelek-jelekhamba Allah adalah orang-orangJang sukaberkelilinguntukmengadu
domba."

+;ffi;r
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Terhindar dari fldzab
Dengan Menahan flmarah

Hadits ke-65:

Dari Anas s,, Rasulullah & bersabda:

".r\re ib;rlr :K ,;3L,-S 3;
B arongsiapa menalun amar altnl a, maku Allah pun akan menahan adzab -N y a dari

ditinya. (HR. Ath-Thabrani dalarn Al-Mu' jam Al-Ausith,6r dan memiliki hadits

syal-rid dari Ibnu Umar 'ar.9 yang clikelrrarkan olel-r Ibnu Abi Ad-Dunya)64

Derajat Hadits:

Sanacl haclits ini dha'if. Al-H:ritsami berkati-r, "Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Ya'la, pada sanadnya ada peralr,i Ar-Rabi' bin Sulaiman A1-Azdi yang statusnya

lernah." Ibnu Katsir berkata .{alam tafsirnya (11406), "Hadits ini gharlb, sanadnya

masih perlu dikaji."

Kosa kata:

Kaffa': dikatakan kaff a - yakuffu -koff an, yang artinya menahan. Makna dalarn

konteks hadits ini adalah menahan diri saat marah.

Kandungan Hadits:

Pertdmd., amarah adalah gejolak hati dan kobaran jir.va untuk menuntut balas.

Jika seiuruh sebab yang memicu kemarahan telah ada, maka sangatlah sulit bagi

seseorang untuk menahan diri dan menguasai jiwanya agar tidak marah.

Kedua, dari kandungan hadits ini didapatkan bahrva orang yang telah berjuang

keras melawan gejolak hatinya agar tidak marah akan diberi pahala yang besar sesuai

dengar-r kadar jerih payal-inya, bahkan balasan vang olch Allah janjikan berupa

AthIhabrani dalanAl-Mu'janAl-lusalh,jil.Vl,hal. 140; danAbuYala,jil.Vll,hal 302.

Ath-Thabrani dalan Al-Mu'jan Al-fubrr (no 13646).
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pembebasan dari adzab pada Hari Kiamat. Tidak diragukan lagi balasan untuknl'a

ini rnerupakan kenikmatan yang besar. Karena orang yang telah dijauhkan dari api

neraka dan dimasukkan ke surga sangatlah beruntung.

Ketiga, disebutkan sebelum ini wasiat Rasulullah $ kepada seseorang yang

berkata kepada beliau: "'Wasiatilah aku, namun jangan banyak-banyak.." Maka

beliau berwasiat, "Janganlah engkau marah!" Hadits itu ada dua pengertian, yaittt:

(1) kamu jangan memperturutkan amarahmu tetapi redamiah semampumu, dar-t

(2) jauhilah hal-hal yang dapat tnemicu kemarahanmu.

.rJ*\r.
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Tukang Tipu, Orang Bakhil,
dan Yang Berperangai Buruk
Tidak Akan Masuk Surga

Hadits ke-66:

Dari Abu Bakar Ash-Shiddie iu-,, Rasulullah g"! bersabda:

Ki-ri ;,r \:,Jg i, ,+ {+\ 3i,; V

Tidak akan masuk surgo tukang tipu, orang bakhil, don orang yang berperangri

buruk." (HR.At-Tirmidzi dan dia membaginya menjadi dr-ra buah hadits, tetapi

di dalam sanadnya terdapat kelemahan.)

Derajat Hadits:

Hadits ini dha'if. Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dar-r dia menilainya hasan-gharib, tetapi pader sanadnya ada perawi bernama

Shadaqah bin Musa. Terkait jati dirinya Adz-Dzahabi berkata, 'Ortrngnya lemah,

n-amun ada barryak hadits yang diriwayatkan dari jalur lain yang menguatkannya.'

Juga cliriwayatkan oleh Ahmad, Ahr-r Ya'la dan yang lainnya. Al-Mur-rdziri, Al-lrac1i,

clar-r Adz-Dzahabi menilai semua riwayat dengan santrd ini yang sampai kepada Abu

Bakar lup, dha'if."

Kosakata:

Khabbun: dikatakan khabbar rajulu - yakhubbu - khabban yang artinya merripu,

muslihat, dan perdaya atau curang.

Al-Malakah: dibaca dengan memfathahkan huruf mim dan lam. Dikatakan

n',alakahulamlikuhu-malakan wct malakatan yang artinya mendominasi dzrn

nrenguasainya dengan sewenang-wenang. Dikatakan fuldn busnul malakah aw

scr.vi'ul malakah, dalam kamus Al-Muhtth, pengertian malakah adalah sifat yang telal-r

menclarah daging pada diri seseorang sehingga menjadi wzrtirk dan kepribadiannya.
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini memuat tiga sifat tercela yang menyebabkan orang l,ang
mempunyai watak demikinn diharamkan masuk surga. Hal ini menunjukkan bahu':r

ketiganya termasuk closa besar. Karena yang diharamkan masuk surga hanya pelakLr

dosa besar. Ketiga sifat itu adalah,

1. Tukang tipu, artinya orang yang bertahan l-ridup dengan cara menipu dan

mencurangi sesama. Dia merrgambil harta milik orang lain clengan muslihirt.

Dia menipu mangsan-va dengan menr-rnjukkan dirinya seolah-olah orang baik

dengan mengubah penampil:innya. Atar-r menipu orang lain lagi yang hendak

clia nikahi dengan menampakkan dirinya seolah-olah bagus agamanya, kaya,

dan menarik agar lamarannyil diterima. Menunjukkan kepada seorang wanita

berbagai sifat baik agar mendapat simpati, padahal ini cuma muslihat dtrn tipu-

tipu. Menipu memang bisa dllakukan dengan berbagai macam cara, namun yang

pasti penipuan itn, epa pun ttrjutrnnya, merupakan perbuatan yang diharamkan

dan pelakunya diharamkan n"rasuk surga.

Z. Bakhil, sebelum ini telah disebutkan dalil-dalilnya dari A1-Qur'an, As-Sunnah,

dan ijmak yang mencela sifat ini. Seluruh ulama sepakat terhadap keharamannya

jika sudah sanpai pada taraf menghalangi untuk mengeluarkan zakat, menafkahi

orang-orang yang menjadi tanggungan, serta belanja wajib lainnya. Seseorang

dikatakan berdosa jika dia sampai enggan menatl<ahi secara layak orang-orang

yang berada cli bawah tanggungannya.

Sifat ketiga: perangai buruk, yaitu lenyapnya perasaan cinta dan kasih sayang

dari hati seseorang sehingga tidak segan berbuat sewenang-wenang terhadap orang-

orang yang di bawah kekr.rasaannya. Dia membebani mereka dengan berbagtri tugas

yang sulit dan yang tidak sanggu;r mereka kerjakan, kemudian tidak memberi

imbalan yang sesuai dengan jerih payahnya. Di samping itu jika orang-orang lemah

rtu berbuat kesalahan, rnaka dia suka menjatuhkan sangsi yang sangat berat tanpa

belas kasih sedikit pun. Begitu juga perlakuannya terhadap binatang peliharaan, dia

tidak memberinya makan sesuai kebutuhannya, sebaliknya justru membebaninya

dengan pekerjaan-pekerjaan yang berat.

Kedua, orang-orang yang memiliki tiga perangai ini diharamkan masuk surgar

karena surga memang tidak diperuntukkan bagi orang yang gemar menipu, berdustt-t,

bakhll, dan kejam.

a.*&s\r.
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gil€a BaSi Orang Yang
Mencuri Dengar

Hadits ke-67:

Dari Ibnu Abbas B:-,1, Rasulullah M bersabda:

.-,..o,, - 

,

yu+, r-:r eI'ir #li c :*6A( il o,ti 'i.j +* -e u
Barangsiapa mencuri dengar pembicaraan suatu kaum padahal mereka tidak

menyukainla, maka akan dituangkan ke dalam telinganya timah panas pada hari

Kiamat. (HR. Al-Bukhari)65

Kosakata:

Mantasammd'a: td:dmma'a: fi'ilmadhi dari masdar yang berpolatafa'ul dimana

huruf 'aln ditasydid. Pola seperti ini untuk memberi arri rukalluf (mengupayakan).

Sedang makna dalam konreks hadits adalah berusaha mendengar pembicaraan

suatu kaum.

Al.Anuk: dikatakan anukasy syai' - ya'nuka . unukan yang artinya besar dan

berat. Dibaca dengan memanjangkan hamzah, mendhamahkan huruf nun, dan

dlakhiri huruf kaf yangberarti timah.

Kandungan Hadits:

Pertdmd, hadits ini menjadi dalil haramnya berusaha mendengar pembicaraan

orang lain yang tidak senang jika permbicaraannya didengarkan. Ketidaksenangan

dapat dikerahui lewat perkataan atau gerak-geriknya. Ibnu Abdi Al-Barr berkata,

"seseorang tidak boleh nimbrung dalam pembicaraan dua orang yang sedang

membahas suatu rahasia."

Kedua, adanya ancaman keras dalam hadits ini menjadi bukti bahwa mencuri

dengar termasuk dosa besar. Ancamannya di akhirat sangat pedih, dan yang seperti

ini hanya akan ditimpakan kepada pelaku dosa besar.

226

-lFta.*]#

SYARATI KITAB AL.JAMI'

65 Al-Bukhari(no.7042)



Ketiga, salah satu di antara adab bermajelis adalah orang ketiga tidak L..,lch

ikut nimbrung dalam pembicaraan dua orang dimana keduanya memang ri.lrrk
menyertakannya, kecuali jika pembicaraannya hanya seputar persoalan umLlt.n iltirLr

tentang ilmu.

Keernpat, sebagaimana diharamkannya mencuri dengar pembicaraan clutr

orang yang sedang berbisik-bisik, tentu lebih diharamkan lagi memanjar ke rempar
yang tinggi untuk mengamati arau mengintip melalui celah pintu maupun lubar-rg

dinding untuk melihat aurat penghuni rumah rersebut.

Kelima, jika penghuni rumah berbuat sesuatu kepada penginrip atau penguping

sehingga mengenai mata, telinga, atau anggota tubuh lainnya, maka tidak ada ganti
rugi atas kerusakan bagian tubuh tadi. Al-Bukhari (no. 6902) dan Muslim (no.

2158) meriwayatkan dari Abu Hurairah ld-.,, bahwa Nabi g bersabda:

e;tL 34?,'^:+ 3k elwL;c.'i:s g,LhelL'4fri;t li 5
L\;

Jika ada orangmengintipmu tanpa seiTinmulalu engkaumelenparinya dengankerikil
dan mengenai matanya hingga buta, maka kamu tetap tidak berdosa.

Imam Al-rmad (no. 8771) dan An-Nasa'i (no. 8460) menambahkan dalam
redaksinya:

G\4l:X a:-*-il
Maka tidak adakewajiban membayar ganti rugi dan tidak ada qishash.

.rrfd*r.
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Sibuk,Dengan flib Sendiri

Hadits ke-68:

Dari Anas iuv,, Rasulullah * bersabda:

.rEJ\ 
"* 

,f ;;3-;i* ;; C+
Beruntunglah orangyang disibukkan oleh aibnya daripadu aib-aib orang loin. (HR.

Al-Bazzar det-rgan sanad hasan.) 66

Derajat Hadits:

Hadits ini dihasankan oleh A1-Hafizh Ibnu Hajar A1-Asqalani. Kata Al-Munarvi,
"Hadits diriwayatkan oleh Al-Askari dari Anas bin Malik 1tsr.,. Juga dirix,a),arkan

oleh Abu Nu'aim dari Al-Husain bin Ali 'e,l . Al-Ba;zar meriwayatkannya dari Anas
ra. Namun kata Al-'lraqi, 'Semua sanadnya dha'if."' Al.Haitsami, dalam Majrna'

Az-Zawd.'id (jil. X, hal. 10) menyatakan bahrva dalam sanadnya ada An-Nadhar
bin Mahraz dan perawi lainnya yang termasuk dha'if. Meski den-rikian penyusun

Bulhgh Al-Mardm tetap lnenghasankannya berdasarkan komparasi dari berbagai

sanadnya.

Kosakata:

Thilba: dibaca dengan mendhamahkan hurr-rf [ha' dan diakhiri dengan crLl

mctqshfirah, artinya nama satu jenis pohon di surga. Acla juga yang mengartikan
kehidupan yang nyaman di akhirat.

Kandungan Hadits:

Pertamd, hadits ini berisi pesan yang lurus bagi penempuh jalan menuju
perjumpaan dengan Allah, yaitu clengan memutus segala hambatan dan beban

sehingga mendapat keringanan untuk menempuh perjalanan, dan selamat ke

66. Abu Nu'aim dalanAl-Hilyah,)il.lll, hal 302
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tempar yang dituju dengan tetap mengikuti petunjuk Nabi Muhammad # dan

keilmuan berlandaskan ajaran Islam, di antaranya:

1. Barangsiapa sibuk dengan aibnya maka pada dirinya masih ada harapan untuk

berlepas diri dari berbagai dosa, maksiat yang melenakan, dan dari segala kotoran

dosa yang dia perbuat. Dengan mujahadah semacam ini dia akan terbebas dan

bersih dari noda-noda dosa.

Z. Barangsiapa berlepas diri dari bahaya dosa berarti dia telah berhias dengan

akhlak mulia. Awalnya menaati Allah, kemudian mengerjakan berbagai amalan

untuk memperbaiki akhlaknya, hingga dia mendekat kepada Allah dengannya.

3. Barangsiapa berusaha keras melepas dirinya dari kotoran dosa dan berhias

dengan akhlak yang utama, maka dia telah mengisi waktunya dengan kesibukan

memperbaiki diri sehingga selamat dari perbuatan mencari-cari kesalahan orang

lain.

Kedua, penempuh jalan mulia ini berhak untuk mendapat balasan sesuai

dengan apa yang dijanjikan di dalam hadits yang berupa thilba (keberuntungan).

Para ulama menafsirkan thf.tba dengan dua pengertian, yaitu: sebuah pohon di dalam

surga yang naungannya sejauh 100 tahun perjalanan dengan kendaraan dan derajat

yang tinggi di surga.

.+dgr.
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Muika #lllah Bagi Orang yang trngkuh

Hadits ke-69:

Dari Ibnu Umar - i, Rasulullah ffi bersabda:

'i\iE *.L'.",1r'^t C,& C i\3! ,,r; e'evo U
Barangsiapa merosd dirinya hebat dan cara berialannya angkuh, maka dia akan

menjumpai Altah dalamkeadaan dimurkai. (HR. Al-Hakim dengan para perawi

tsiqah.)6i

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. Al-lraqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,

Ath-Thabarani dan A1- Hakim, dia menshahihkannya. Diriwayatkan pula oleh Al-
Baihaqi di dalam S1u'ab Al-Imdn dari Ibnu Umar g*)." Ibnu Hajar menyatakan

bahwa para perawinya tsiqah. A1-Mundziri menyatakan, "Para perawinya diladikan

hujjah di dalam meriwayatkan hadits shahih." Al-Haitsami mer-ryatakan, "Para

perawinya lazim meriwayatkan hadits shahih."

Kosakata:

Man: dibaca dengan memfathahkan huruf mlm dan huruf nun disukun, ia

adalah isim syarath yang menjazmkan fr'rlmudharl'. Dalam konteks hadlts ini posisi

sebagai mubtada' yang dibaca rafa'.

Ta'dzhama: dikatakan azhimasJ syai'u ya'7himu yang mengikuti pola karima

-yakramu. Isim masdarnya'iThaman dan isim fa'il.nya'azhim. Sedang ta'dzhama

artinya membuatnya menjadi besar dan membesarkan. Maksudnya menampakkan

dirinya besar sehingga al-'uThmah artinya kesombongan.
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Ikhtdla: dikatakan takhdyalar rajulu - takhdyulan atau ikhtdlan fi misyyatihi

ikhtiyalan artinya sombong dan merasa dirinya besar. Al-Khd'il artinya orang yang

sonrbong, sementara bentuk jamaknya al'khdlah.

Mlsyyarihl: turunannya mdsJa - yamsyi - masJ)(ln yang artinya berjalan dengan

kaki. Isim fa'il-nya mdslin, sementara jamaknya muslah. Mlsyyah dibaca dengan

mengkasrahkan huruf mim dan menyukun huruf syin menunjukkan masdar nau'i

(cara atau macam), artinya gaya atau cara berjalan kaki.

Gl-ndhbdn:dikatakanghadhiba - .^taghdhabuyang rnengikuti pola 'alima-yo'lamu.

Masdarnya ghadluban, sementara isim fa'il-nya ghadllban, jamaknya ghadhdhab,

artinya murka dan bermaksud menuntr-rt balas. Penjelasar-r ini secara bahasa, namun

terkait der-rgan kata'ghadl$i?n' di sini kami hanya menetapkan ia sebagai sifat hakiki

dimana maknanya sesuai dengan keagungan-Nya, sedang bagaimana konkretnya

maka kami serahk:rn kepada-Nya.

Kandungan Hadits:

Pertoma, hadits ini menjadi dahl tercelanva sikap sombong dan angkuh.

Keangkuhan bisa saja terlihat dalam beberapa keadaan, seperti cara berjalan, model

berpakaian, gaya bicara, atau pandangan mata. Barangsiapa sifat'sifat ada pada

dirinya, niscaya yang bersangkutan akan benci dan dicela oleh orang-orang.

Kedua, adapun di hadapan Allah, maktr dia akan bertemu Allah pada hari

Kiamar dalam keadaan dimurkai. Kemarahan Allah Tiala tentu berlanjut dengan

siksaan-Nya. Karena angkuh termasuk dosa besar.

Ketiga, hanyak dalil yang diseburkan di dalarn Al.Qur'an maupun As-

Sunnal-r tenrang terccianya sifat ini. Allah Ta'ala berfirman: "sesungguhnya Allah

tidak merryukai orang-rtrdng ).17rg sombong" (An-Nahl 116): 23) "sesungpg,thnya aktt

berlindung kepada Rabb-ktt d,an Rabb-mu dari setiap orang Jang menJombongkan diri

)ang tidak beriman kepada hari pembalosan." (Al-Mtlmin (40): 27) "Sesungguhtrla

Atlah tidak menyukai urdng-or.r,rg yang sombong lagi membanggakan diri." (Luqmtir-r

[31]: 18)

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 4090) dari Ibnu Mas'ud, bahwa Nabi .=
bersabda,

23L
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Tidak dkan masuk surga orang yang di dalam hatinya kesombongan walau hanya

sebesar dzarrah.

Dirirvayatkan oleh Al-Hakim, bahwa Nabi g bersabda, 'Allah Th'ala

berfirman:

jEJ\ *pit:9* ocj[ j* ,S):Lkl;tr 9.ri, iu.r*fjr

Kesombongan itu sarung-Ku dan keangkuhan itu selendang-Ku, maka siapa saja

\ang merdmpas keduanya dari-Ku akan Aku lemparkan did ke neraka."

Keempdt, disebutkan di dalam Mukhtashar Al-IllA' bahwa sombong dan ujub

adalah dua buah penyakit yang membinasakan. Para pelakunya adalah orang yang

hatinya dan di sisi Allah mereka dimurkai. Allah Ta'ala berfirman: "Aku akon

memalingkan orang-orang Jang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan

y ang b enar dari tanda- tanda kekuasddn-Ku." (A1-A raf 17 I : I 4 6)

Kesombongan secara global terbagi menjadi dua, yaitu: yang tampak dan yang

tersembunyi. Kesombongan yang tersembunyi sudah menjadi perangai yang melekat

pada jiwa. Sedang kesombongan yang tampak berupa perilaku yang dilakukan

dengan anggota tubuh. Perilaku merupakan perwujudan dari sifat seseorang,

karena sifadah yang mempengaruhi pada amal. Karena itu sombong perasaan hebat

yang ada pada diri seseorang dibandingkan dengan lainnya, dari sinilah muncul

keangkuhan dalam bentuk perilaku.

n+fi$+n

232
+*.1 .t.*:]@

SYARAII KITAB AL..'AMI'



/-a

i \*r' $,i* .l./ !

I r'--e. iM nn !
.W ! W

Tergesa-gesa ltu dari Setan

Hadits ke-70:

Dari Sahl bin Sa'ad iu;.r, Rasulullah Hi bersabda:

j\t:: iJ\ 3r;;i4t
Ketergesa-gesaan itu dari setan. (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan hadits ini
hasan.)68

Derajat Hadits:

Hadits inihasun. Kata Ibnu Hajar, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

dia menghasankannya." As-Sakhawi menyebutkan beberapa jalur periwayatannya

di dalam Al-Maqdsid Al-Hasanalr sehingga wajar jika At-Tirmidzi menganggapnya

sebagai hadits hasan. Walldhu a'lam. Al-Mundziri mengatakan, "Para perawinya

adalah orang-orang yang meriwayatkan hadits-hadits shahih."

Kosakata:

Al-'Ajalah: berjalan dengan tergesa-gesa. Ada pepatah Arab rubba 'ajalatin

tahubbu raitsan (sering kali ketergesa-gesaan berbuah keraguan) dimana ungkapan

ini untuk memuji sikap berhati-hati.

Kandungan Hadits:

Pertama,berhati-hati dan tenang merupakan modal utama dalam menyelesaikan

segala masalah. Disebutkan di dalam Sha|ih Muslim (no. 2594) bahwa Nabi *E
bersabda:

)rY)iL2,f C3;1t 3S v
Tidak ketenangan itu berada pada sesuatu melainkan ia akan menghiasinya.
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Kedua, semua perkara yang memerlukan kecermatan, kehati-hatian,
serta pemikiran tidak seharusnya diselesaikan dengan tergesa-gesa. Namun ia
harus ditelaah terlebih dahulu dari berbagai aspek sampai terlihat tanda-randa
kemungkinan keberhasilannya jika dijalani.

Kerrya, menempuh metode yang paling bijak dalam menyelesaikan segala
persoalan menjadi sebab keberhasilan dan terhindarkan dari dampak negarif yang
nlungkin timbul. Karena itulah agama yang mulia ini selalu mendorong umatnya
rrgar bermusyawarah dalam menyelesaikan segala perkara. Allah Ta'ala berfirman:
"Sedang urusan mereka diputuskan dengan muslawarah. " (Asy-Sy0 ra l4zl: 3g) ,,Dan

bermuslawarahlah dengan mereka dalam urusdn itu." (Ah 'lmrAn t3l: 159)

Allah Th'ala mensyariatkan kepada para hamba-Nya unruk melaksanakan
shalat istikharah agar yang bersangkutan dapat menggabungkan antara petunjuk
Allah Ta'ala untrrk mengatasi sebuah persoalan dengan pendapat manusia yang
merupakan hasil musyawarah.

Keempat, ada di anrara persoalan yang sangar jelas duduk masalahnya sehingga
ticlak diperlukan pemikiran mendalam untuk mengarasinya sehingga waktu tidak
hilang percuma dan segera untuk dikerjakan. Di antara perkara-perkara yang suclah
jelas adalah hal'hal yang menyangkut ibadah dan ketaatan. Allah'Ia'ala berfirman:
"Dan bersegeralah kalian kepada ampunan Rabb kalian dan kepada surga Jang luasnya
seluas langit dan bumi ."'tang disediakan untuk ordng-orang yang bertakwa." (Ali 'lmrAn
[]l: 133) "Makaberlomba-lombalahkaliandalamberbuatkebaikan." (Al-Baqarah [2]:
148) "Dan mereka bersegera untuk melakukan berbagai kebaikan, mereka itu termasuk
orang-orang yang shalih." (Ali 'lmrAn [3]: 1 14)

Al-Bukhari (no. 1419 ) dan Muslim (no. 1032) meriwayarkan dari Abu
Hurairah ra, dia berkata:

-t,r:E;i *3-a\ si+r j;v-,jue; ,.-i1.; -,Lt *L ii,\ .i; +t j; ;i
F _W ij,j!\ j;'*, ?a\ cp,&# *.-:.,i, j'-,;ji ,ju;

9)t! cK it d'S ci\A '\K e$J ,&?gt*\ n,x \il
Seorang laki-laki menghadap Nabj S: Ialu bertanla, "ya Rasulullah, sedekah yang
dalankondisibagaimanayangpalingbesarpahalan,ta?" Beliaumenjawab,"Engkau
bersedekah sedangkan engkau dalam keadaan sehat dan pelit karena khawatir
nenjadi kemiskinan dan sangat ingrn menjadi orang kay. Jika kondisimu seperti itu
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janganlah engkau menunda sedekah sampai ajal sudah di tenggorokan." Aku (Abu

Hurairah Uy.,) berkata, "Engkau (saat aial) berkata, 'IJntuk si A sekian dan untuk

si B sekian, padahal hartamu telah meniadi milik ahli warismu'"'

Hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah ini lumayan banyak. Semoga

Allah Ta'ala melimpahkan kepada kita kesiapan dalam mengerjakan amal shalih.

'rA?'${r.
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Ferangai Bur.Uk' BerbuCh lGmalangin

Hadits ke-71 :

Dari Aisyah ,"@) , Rasulullah ffi bersabda;

*\';i;;,\
Kemalangan itu bersumber dari akhlak yang buruk. (HR. Ahmad, terapi dalam
sanadnya terdapat kelemahan.)6e

Derajat Hadits:

Sanad hadits ini dha'if, Al-lraqi berkara, "Hadirs ini diriwayatkan oleh
Ahmad dari Aisyah ,rA; dan oleh Abu Dawud (no. 5162) dari Rafi' bin Makits u;,,,
namun keduanya tidak shahih." Ibnu Hajar berkata, "Di dalam sanadnya terdapat
kelemahan." Makits termasuk sahabat yang ikut dalam perjanjian Al-Hudaibiyah
dan Fathul Mekah.

Kosakata:

As-S1z'm: dibaca dengan mendhamahkan huruf syin dan mensukun huruf
hamzah, artinya lawan dari nasib baik dan berkah.

Sfi'ul khuluq: kata al-khuluq artinya suaru ungkapan yang menunjuk kondisi
jiwa dimana darinya muncul perilaku refleks (tanpa dipikirkan) terlebih dahulu. Jika
perilaku yang muncul itu berasal dari kondisi jiwa yang buruk maka diungkapkan
dengan sebutan sfL' ul khuluq (akhlak tercela) .

Kandungan Hadits:

Pertama, perangai terpuji adalah akhlaknya orang-orang pilihan dari hamba-
hamba Allah. DiaTa'ala berfirman: "Ddn orangorangJdngmenahan amarahnya dan

memaafkankesalahan ordng." (Ali 'lmrAn [3]: 134). Menahan marah dan memaafkan
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merupakan puncaknya akhlak yang terpuji dan yang akan menyampaikan kepada

kebahagiaan yang abadi. Rasulullah ffi bersabda:

*tFir
Kebaikan itu bersumber dari bagusnya akhlak. (HR. Muslim, no. 2553)

r;j;:<-':i S:V ll
Orang-orang pilihan di antara kalian adalah yng paling bagus akhlaknya. (HR.

Al-Bukhari, no. 6035 dan Muslim, no. Z37l)

prer pua\-a;.)i r1)L & 3r4 bF\ rt
Sunggzh seordng mukmin dapat menyusul deraiatnJa ordng yang banyak shalat

malam danberpuasa sunnah dengankebaikan akhlaknya. (HR. Abu Dawud, no.

47e8)

Akhlak yang baik faktor untuk meraih kebahagian, kemenangan, dan

kesuksesan dalam segala urusan dunia dan akhirat.

Kedua, akhlak tercela akan rnendatangkan bencana bagi pelakunya dan orang-

orang yang ada di sekitarnya, misalnya keluarga, karyawan, buruh, dan teman.

Akhlak buruk berbuah bencana bagi pelakunya, dia akan dijauhi bahkan dibenci

oleh setiap orang karena membuat geram, dan disingkirkan dari masyarakat. Akhlak
tercela hanya mendatangkan malapetaka bagi pelakunya di dunia dan di akhirat.

**Jq*\.'
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D,va KBhinasn Tukang Laknat di trkhirat

Hadits ke-72:

Dari Abu Darda' ^d;-,, Rasulullah & bersabda:

i;U!\ ?i;t-'*z \t ,;t;i :i; U"j ;,grif r ;f
Para tukanglaknat tidak akan diizinkan memberi syafaat dan ridak akan dijadikan

seb agai s aksi p ada hari kiamat. (HR. Muslim. ) 
i0

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjadi dalil haramnya melaknat. Seorang muslim tidak
boleh mengucapkannya karena termasuk mengumpat yang diharamkan dan

buruknya kalimat yang terlontar.

Kedua, Nabi M menjadikan tukang laknat kesaksiannya tidak diterima,

karena persaksian hanya boleh diambil dari orang yang adil. Hal ini berdasarkan

firman Allah Ta'ala, "Dan dari saksl-saksi yangkalian ridhai." (Al-Baqarah lzl: 782).

Sehingga siapa saja yang tidak kita dirldhai, maka dia tidak boleh untuk kita jadikan

sebagai saksi. Dia juga tidak berhak untuk diberi syafaat karena tidak termasuk

golongan yang diridhai oleh Allah dan kaum mukrnin.

Ketiga, secara zhahir hadits ini mengandung penjelasan tentang tidak

diterimanya kesaksian dari golongan tukang laknat berlaku umum di dunia dan

di akhirat. Di dunia dinilai gugur keadilannya sehingga tidak boleh dijadikan saksi

untuk kasus persengketaan yang memperebutkan hak milik. Sedang di akhirat, yaitu

tatkala seluruh umat mempersaksikan bahwa para rasul yang telah menyampaikan

amanah dengan baik, maka tukang laknat tidak diambil persaksiannya oleh para

nabi, karena yang diladlkan saksi pada saat itu hanya golongan mulia dan mereka

memang sangat tidak layak untuk dimuliakan.

n+,i[tl.+.
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Balasan Bagi y,eh$ Menjelelt-Jelekkan
$audaranya,y6ng Tersandung Dosa

Hadits ke-73:

Dari Mu'adz bln Jabal ,q;;r, Rasulullah M bersabda:

t1-o- o s- ai ?< ,,-i -.- "-

Barangsiapamen jelek- jelekkansauriar"rff ,r:;ffi 
':;rf,-r{"

maka dia tidak akan mati sampai melakukan dosa yang sama. (HR. At-Tirmidzi,

dan dia menghasankannya, namun sanadnya munqathi') .7r

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Ada beberapa riwayat yang menguatkannya. Ibnu Hajar berkata,

"Meski hadlts ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia menghasankannya,

tetapi semua sanadnya munqathi' (terputus)." Ash-Shan'ani berkata, 'At-Tirmidzi

menghasankan hadits ini karena ada penguatnya, sehingga meski hadits ini sanadnya

munqathi'namun tetap bisa diterima." Dihasankan oleh As-suyuthi di dalam Ai'

Jdmi' Ash-Shaghtr." Al-Munawi menyebutkan beberapa syahid atau penguatnya

disertai penjelasan tentang kelemahannya pada riwayat At-Tirmidzi. Di dalam

sanadnya ada perawi bernama Muhammad bin Al-Hasan bin Abu Zaid dimana

Abu Dawud dan yang lainnya berkata, "Dia itu pendusta."

Kosakata:

',\yyara, dibaca dengan memfatahkan huruf 'ain dan mentasydid huruf ya',

artinya mencela untuk menghina. Perbuatan ini berbuah adzab di akhirat dan

terhalang dari kehidupan yang baik di dunia.
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Kandungan Hadits:

Pertama, htrdits ini berisi peringatan terhadap orang )'ang mencela saudaranya
k,rrena berbuat satu dosa atau mempunyai satu kekuarangan, karena biasanya
()rang yang mencela itu didorong oleh perasaan ujub yang ada di hatinya. Sedang
trjub sencliri muncul karena selamatnya dia dari perbuatan dosa arau bebasr-rya dari
kckr-rrangan clan merasa bahwa itu semua karena kemampuan ilan kehendaknya
scr-rdiri, bukan karena perrolongan Allah.

Kedua, barangsiapa mencela saudaranya dengan diiringi perasaan ujub maka
dia ticlak akan meninggal sebelum mengerjakan l-r:rl yang sama. Karena dia tidak
bcrtawakal kepada Allah dengan perlindungan-Nya dan hanya bersandar pada diri
sendiri. Maka Allah pun menghinakannya sehingga dia meiakukan perbuaran yang

sebelumnya telah dia cela.

Ketiga, haclits ini menjadi dalil diharamkannya rnencell aib orang lain dan
sebaliknya mewajibkan agar mengabaikannya dengan menyibukkan diri terh:rdap
aib sendiri. Sungguh beruntung orang yang disibukkan oleh aibnya sendiri daripada
mengurusi aib orang lain.

Keempat, ada beberapa dahl lain yang melarirng perbuertan ini, cli antaranya
firman Allah Ta'ala: "Sesungguhn)d. orang-ordng )dng mengu'tginkan agdr berita lang
dmat keii itu tersiar di kalangan ordng-ordng berimtm, maka bagi mereka adTab ^tang
pedih di duria dan di akhirat." (An-N0r llil: 19)

Diriwayatkan di dalam Sunan At-Tirmidzi (no. 2506) dari \Tatsilah bin Al-
Ashqa' it}r, dia berkata, "Rasulullah gf bersabda:

4*:4l\ ,.:i; il+t fU:^tr x}j.i) 1:
Jangan sampai engkau menampakkan kegembiraan di srrat saudaramu tertimpa
musibahkarenahalitu akanmembuat Allahmengasilirqa tlan gantianmenimpakan
musibah kepadamu."

Menampakkan kegembiraan di saat orang lain tertimpa musibah bukanlah
akhlak orang Islam yang senang saudaranya mendapat kebaikan sebagaimana
dirinya juga mendapatkannya. Kaum muslimin scmuirnya akan bersedih iika ada

sebagian di antara mereka yang tertimpa musibah dan semua ikut bahagia jika ada

sebagiannya yang mendapat keberuntungan. Walldhul musta' dn.

.lj*{r.
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Berdus[a Dalam Gurauan

Hadits ke-74:

Dari Bahz bin Hakirn dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah i1g

bersabda:

,{'p; r.n,[; 14t y a--.;,)-t.-$;-6 tc*i j:";

Celakalah ordng Jang berbicara lalu dia bumbui dengan kedustaan untuk membttat

orang-orang tertLtwa, celakalah dia, kemudian celaka dla. (HR. Tiga Iman"L Hadits

dengan sanacl kuat.)7r

Derajat Hadits:

Hadits ini hasan. A1-Munawi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,

Abu Dawr-rd, At-Tirmidzi, danAl-HakimdariMuawiyahbinHaidah ut;--, . Dihasankan

oleh At-Tirmidzi dan dikuatkan oleh A1-Mundziri." Kata Ibnu Hajar, "Diriwayatkan

oleh tiga Imam Hadits dengan strnad yang kuat."

Kosakata:

Wa'll: kebinasaan, ada juga rnengartikan nama suatu lembah di neraka

Jahannam.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi ancaman yang sangat keras terhadap orang yang

berbicara dengan kedustaan sebagai bahan gurauan untuk membuat pendengarnya

tertawa.

Kedua, ada begitu banyak dalil akan haramnya dusta, di antaranya firman Allah
Ta'ala,, "Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan

72. Abu Dawud (no. 4990), At-Tirmidzi (no ), dan An-Nasa'i (no. 2315)
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tentangnJa." (Al-lsrA' ll7): 36) "Tiada sud.tu ucdpan pun tang diucapkan melainkan

,tcla malaikat pengawds yang selalu hadir." (Qaf [50]: 18)

Diriwayatkan dalam Al-Bukhari (no.234) dan Muslim (no. 5B) dari Amru bin
Al-Ash, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda,'Empat sifat jika semuanJa ada pada

d,iri seseorang maka yang bersangkutan sebagai munafik tulen: jika berbicara dusto."'

Dalam ShaUh Al-Bukhdri (no. 6094) dan Shahih Muslim (no. 2607), beliau

bersabda:

++9 ;;;lr cYzrtt it ,S*U 't$t cyt tt rtt it guU ++i\ il
urK aiir -'-+.H,S- 

++S.lt gfi1
Sesungguhnya dusta itu akan membawa seseorang melakukan kemaksiatan dan

sesunguhnya kemaksiatan akan menjerumuskannya ke dalam neraka, dan tidaklah

seseordng terus berdusta, melainkan ia akan dicatat sebagai seordng pendusta di sisi

Allah.

Ketiga, An-Nawawi menyatakan, "Ketahuilah bahwa hukum asal berdusta

adalah haram, namun tetap dibolehkan dalam beberapa kondisi yang sangat

terbatas, yaitu:

- Setiap perkara terpuji yang dapat diraih tanpa harus berdusta, maka berdusta

pada perkara seperti ini diharamkan. Namun jika tidak mungkin diraih kecuali

dengan berdusta, maka untuk meraihnya dibolehkan berdusta.

- Jika perkaranya termasuk mubah dan tidak mungkin diraih kecuali dengan

berbohong, maka hukumnya mubah.

- Jika perkaranya termasuk wajib, maka berdusta pada kondisi ini menjadi wajib.

Contohnya jika ada seorang muslim yang meminta dirinya disembunyikan dari

orang zhalim yang ingin membunuhnya atau merampas hartanya, maka wajib

bagi orang Islam lainnya untuk menyembunyikannya dan tidak mengaku tahu

tempatnya jika ditanya meskipun harus berbohong. Yang lebih baik pada kondisi

iniber-taurlyoh, yaitu mengucapkan satu kata atau kalimat yang pengertiannya

secara eksplisit berbeda dari yang dikehendaki. Dalilnya ada di dalam Al-Bukhari
(no.2692) dan Muslim (no. 2605) dari Ummu Kultsum .@), bahwa beliau telah

mendengar Rasulullah ffi bersabda:
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Tidak termasuk pendustd ordng yang mendamaikan dntdr manusia, dia

mengatakan kebaikan dan menyarnpaikan berita yang baik-baik saja.

Dalam riwayat Muslim dari Ummu Kultsum ,p; , dia berkata:

^)+\,+* *. 'jt J;5 ;tr\ ,i; r, ,r9- r -&t fi l:
W;) ;irlt qg:,fi|t'f-]r 44,r-\!J\ ;# iJ'Zyt3

Aku tidak pemah mendengar Rarulultah S. memberi rukhsah (keringanan)

untuk berdusta kecuali pada tiga kondisi, yaitu: peperdngan, mendamaikan

ordng Jang bersengketa, dan seorang suami merayu istrinya atau seordng istri

merayu suaminla.

Kata Iyadh, "Tidak ada perbedaan pendapat tentang dibolehkannya berdusta

pada tiga kondisi ini."

a
.+Jtx;\r'
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KaFfiarah'Dosa ,Ghibah

Hadits ke-74:

Dari Anas ov dari Nabi Si, beliau bersabda:

^-ii.5;i 
l':;.r ii:6

Kaffarah (dendanya) cJarimu untuk orang yang tekrh engkau ghibahi oaoW', engkau

harus memohonkan ompunanbaglnya. (HR. Al-Harits bin Abu Usamah dengan

sanad yang dha'if)71

Derajat Hadits:

Hadits ini dha'if. Disebutkan dalam Fa'idh Al-Qadtr, "Hadits ini diriwayatkan

oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dari Anas. As-Suyuthi mengisyaratkan akan keshahihan-

nya, namun Ibnu Jauzi n-renilainya palsu. Pendapat Ibnu Jauzi disanggah oleh As'
Suyuthi dengan mengatakan bahwa Al-Baihaqi berkata, "Sanadnya dha'if dan

A1-lraqi menghukumi hadits ini sebatas dha'if saja." As-Sakhawi berkata dalam Al-

Maqdshid Al-Hasanah, "Meski hadits ini dha'if, namun mempunyai penguat."

Kosakata:

Al-Ghibah: engkau menyebut-nyebut tentang saudaramu sesuatu yang dibenci

olehnya meskipun tidak di hadapannya.

Kandungan Hadits:

Pertama, ghibah termasuk dosa besar yang diharamkan. Pengertiannya adalah

engkau membicarakan sesuatu tentang saudaramu yang tidak disenangi olehnya. Jika

kekurangan yang engkau bicarakan itu ada pada dirinya, maka dengan perbuatanmu

itu engkau telah mencemarkan kehormatannya. Tidak ada jalan untuk bertaubat

dari dosa yang menyangkut hak seorang hamba kecuali dengan meminta agar yang

punya hak menghalalkannya.

73 Al-Harits bin Abu Usamah dalan Musnad nya, iil. ll, hal 974
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Jika pennintaan agar dihalalkan secara langsung dirasa akin nrcnrn''l'-.:'.

rnasalah cian memicu permusuhan, maka sehaiknya tidak dilakukrltt, uirurun cLrkLr;

dengan memohonkan ampun untuknya dan menyebutkan kehaikan-kebrrikirnnr'.r

untuk memulihkan narna baiknya di tenpat-tempat ghibah dilakukan. Sean.laul'a

langkah-langkah ini dengan diiringi dengan perasaan menyesal dan berteka.l r,urtLrk

tidak mengulanginya maka yarng bersangkr-rtan dianggap telzrh bertatrbat nasLrh.t

dan terbebas dari dosa rnenjatuhkan harga diri kaum Muslimin.

Kedua, Al-Ghazali berkata di dalam ll_a' 'Ulfim Ad-Dtn, "Ketahuilah, bahu'a

kewajiban seorang yang mengghibah adalah: menyesal, bertaubat dan memohot-r

ampun terhaclap iipa yang ia kerjakan; agar dengan itu ia dapat keluar dari hak

Allah atasnya dari perbuatannya tersebut. Kemu.lian wajiblah baginy:r ur)tLrk

ureminta maaf kepada orang yang ia cemilrkan nama baiknya (ghibahi), agar i:r

dapat terbebas dari hak seorang yang telah dia zhalimi."

Al-Hasan A1-Basl-rri berkata, "Cukuplah bagi pelakunya beristighfar dan ticlak

perlu merninta maaf."

Mujahid berkata, "Kafarat dari memakan dagirrg saudaramu adalah dengan

memuji dan mendoakan kebaikan untuknya."

*+f$\r.
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i^
liudr.

.,,!,nSr. El-ncaman Bagi yang Gemar
Z X S. Mencari Musutr' r --'r'ur
ttliri\d
-'{r

Hadits ke-76:
Dari Aisyal-r ,@ , Rasr_rlullah ffi bersabda:

"r4ti1vr /ir JI)q)\ Ai
G olongan moru,sia 7 ang paling clibenci tJi sisi Allah adalah mereka y ang suka nrencarimusuh. (HR Muslip)7+

Kosakata:

Al-Laddu atau al-racrr2d: permusuhannya memuncak. Dikaraka n aladdahuarrinya api permusuhan menguasainya. Masdarnya roda,y^,.gioHraknya rud.da.Allahberfirman, "Agar kamt,L mentberi peringatan d.ertgannta kuri^ loug nternbangkang.,,(Maryam l19l: 97) yang makna,_,ru ...lrr,rhl.,_,gn,_, utrru,_, yang batil.
Al-Khashirn: o

illasannya batil. 
'rang yang mengajuka. alirsan saat berperkara, diharamkan jika

Kandungan Hadits:

Pertama, orang yang sangat keras permusuhan clan dendamnya amat dibencioleh Allah' Allah ue be.firn,a n, "parrolol dia .dalah prrrn|rng yang paring keras.,,(Al'Baqarah [2), 204) 'Agar kcLmu mernberi per*iatart d.engan Ar.eur,an inikaum lang menrbangk_ar-,g." 1Mr.rrn, 1t91, g7) Karena yang ingi. dia raih daripernbangkangannya bukanrah k"b.nr.rr-r, namun hanya kemenangan dalarnberdebat walaupun dengan alasan yang batil.

* O"?ffiyatkan 
oleh At-Tirmiclzi (no. tg94) darilbnu Abbas t+,1, bahwa Nabi

\Ltijfj V cir:l aL JS
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Kantu retap dianggap berdosa jika terus dalam pennusuhtrn.

Kedua, Al-Ghazali berkata, "Celaan ini hanya ditujukan kepada orang-orang

yang membantah dengan alasan yang bathil dan tanpa dilandasi pengetahuan,

seperti mereka yang nimbrung dalam satu perdebatan tanpa mengetahui pihak

mana yang benar atau seperti n-rereka yang ticlak membatasi perdebatan sesuai

kadar yang diperlukan. Celaan ditujukan bagi pihak yang membela kebohongan

untuk menj atuhkan lawannya. "

Ketiga, adapun mereka yang mendebat untuk mempertahankan haknya yang

akan dirampas oleh orang yang zhalim dengan cara-cara yang dibenarkan, maka

perbuatan ini tidak mengapa untuk dilakukan dan bukanlah termasuk perbantahan
yang tercela.

Keempat, contoh perdebatarr lainnya yarrg dibolehkan adalah yang dilakukan

untuk meninggikan agama Allah dalam menghadapi musuh-musuh Islam, dengan

menjatuhkan argumen mereka dan membantah segala tuduhan rniring yang

mereka lontarkan terhadap Islam. Jelas perdebatan semacam ini sangat terpuji dan

pelaktrnya akan mendapat balasan yang baik. Allah Ta'ala berfirman, "Tidaklair

ordng-orangkafir itu mendatangtmu (dengan membau,a) sesuatu yang ganjil, melairtkan

Kami ntenddtangimu dengan sesltatu yang benar dan paling baik penjelasannra," (.\l-
Fr-rrqAn IZ4): 33) "Dan debatlah mereka dengan card Jdng palntg baik." (An-Nahl

[16): lZ5) Walldhulmuwffiq. [*)

.rJ*{e.
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Pengantar At.Thrghib ft Makarim Akhlaq

Kata at'targhib menurut kitab Al-Wa.sirh berasal dari raghaba - raghaban wa
ntghbatan yang artinya ambisi untuk meraih sesuaru. Dalam At-Mtsbahdisebutkan,
"Raghibtu /isy syal' idzd aradtuh,z (aku menyukainya), sebaliknya juga diungkapkan
dengan "Raghibtu 'anhu idzd lam turidhu (aku tidak menyukainya) .,,

Pada bab ini penyusun memaparkan cukup banyak hadits yang memotivasi
dan menghasung terhadap nilai-nilai luhur, akhlak mulia, serta budi pekerti yang
dialarkan oleh Nabi ffi. Dengan sisremarikanya, penyusun telah menyajikan
karyanya dengan sangar baik dan rapi.

Pada bab inilah para pembaca akan dituntun dari langkah pertama yang harus
ditempuh oleh pengembara yang hendak kembali menuju Allah. Langkah perrama
inilah yang diistilahkan oleh pengarang kitab ini dengan at-takhalli wa at.tahalli,
yaitu mengosongkan diri dari akhlak tercela dan berhias dengan akhlak mulia.
Sebelum bab ini telah dipaparkan hadits-hadits yang rerangkum dalam satu bab
yang beliau beri judul At-Thrhib'anMasd,wi' Al-Akhla,4 (\Taspada dari Perilaku yang
Buruk), kemudian beliau menyambungnya dengan At-Thrghtb fiMakdrim Al-Akhlaq
(Motivasi Grhadap Akhlak Mulia), karena memperharikan konsep at-takhalli wa
at-talylli tadi. I{adits-hadits bertemakan erika yang diajarkan oleh Nabi & akan
dipaparkan dalam bab ini, insya Allah.
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Jujur dan Dusta

Hadits ke-77:

Dari Ibnu Mas'ucl ;su-,, Rasulullah *!: bersabc-la'

Tiv:,4+\ Jt"eld it cy:,tt ll.j+e; iiA\i!5 ro*3u

i++f lr ie;"l:,\;.++l ,-q ,&:F ilSr sj{r,s:epr
3;r itiyr,rtr\ il .jj+; t-J\ ut;r,,r;ir il *+q; ++ni i,6

"q\L< +\ ,-rr ,:r,s)j;,++it slal +)4
Peliharalah kejujuran, karena kejujuran akan menlampaikan kepada kebaikan

dan kebaikan akan mengunttu'kan met"tuju nn'ga. Tiada seordng pun yang selaltt

jujur, melainkan dia akan dicatat sebagai orang jujur di sisi Allah. Berhati-htttilah

terhadap kedustaan, kat'ena dusta akan membawa pelakunya bernaksiat dan

kemttksiatan ,tkan menjet'umuskannlo ke dahrm neraktt. Tiacla seorang pun yang

terus menerus berdusta, melainkan dia akun tercatot sebagai seorang pendl$ta (li sisi

Allah. (Muttafaq Alalh; It

Kosakata:

'Alaikum bish shidq: tetaplah kalian bersikap jujur, yaitu memberitakan sesuai

kejadiannya.

Al-Birr: kata yang mencakup keyakinan yang lurus, buah keimanan, rrk[ivitas

badan yang baik, amal shalih. Bisa juga berarti melaksanakan segala perinttrh dan

menjar-rhi larangan.

Shiddtclan: berformat mubalaghah (hiperbola) yang artinya sangat jujur. Sedang

jika diungkapkan dalam bentuk nakirah maknanya untr-rk menunjukkan keagungan

dan kehebatan sifat ini.

75. Al-Bukhari (n0 6094) dan lVluslim (n0.2607)
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Al-Fujir: dibaca dengan mendhamahkan huruf fa'. Dikatakanfajira - fajaran
wa fuiuran artinya sangat terobsesi dengan kemaksiaran dan tidak ambil pusing
dalam melakukannya. Dalam Al-Mnhbahdisebutkan , "Fajiral'abdu fujuran, arrinya
berbuat mesum arau berzina. Disebutkan pula fajiral batif fuiaran yang artinya
berdusta."

Yaktubu 'indalldhi: dua kata dalam redaksi hadits ini berarti dia ditetapkan
sebagai.

Kandungan Hadits:

Pertama,jujur adalah selarasnya antara berita dengan kenyataannya, sedangkan
dusta adalah ketidaksesuaian antara kabar dan kenyataan. Pengertian inilah yang
dipakai di kalangan jumhur ulama.

Kedua, di dalam hadits ada perintah agar berlaku jujur, karena kejujuran
menghantarkan kepada kebaikan, sedang kebaikan adalah jalan menuju surga.
Allah Tit'ala ber{irman, "sesungguhnya. orcmg yng berbakti itu benar-benar berarJ"u

dalam kenikmatan y ang besar (xuga) ." (Al-lnfi th ar l83l : ZZ)

Kerlga, kejujuranadalahakhlakmuliayangdapatdiraihdenganmembiasakannya
dan berusaha clengan sungguh-sungguh. Karena hanva orang yang selalu berusaha
jujur pada setiap perkataan maupun perbuatannya saja yang pada jiwanya akan
tertancap kejujuran. Selanjutnya kejujuran akan menjadi tabiatnya sehingga dia
tergolong orang.orang yang jujur lagi berbakti dl sisl Allah.

Keempat, Allah Ta'ala berfirman, "Di antard, kaum mukmin itu ada orang-or(mg
yang jujur dalam menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah." (Al-Abzab [33]:
23) Maksudnya, kejujuran iru sifat terpuji yang meliputi aspek perkaraan, niar,
maupun kehendak. Barangsiapa dalam setiap aspeknya dihiasi oleh kejujuran maka
dia tergolong orang yang jujur. Karena bentuk mubalaghah dari shidiq dalam ayat
ini sesuai dengan kontek pembicaraannya.

Kelima, dusta merupakan akhlak tercela yang diperoleh oleh pelakunya karena
dia terbiasa berdusta. Selanjutnya ia menjadi rabiarnl,a, kemuclian Allah mencarar
dirinya sebagai pendusra.

Keenam, hadits ini merupakan dalil yang memberi ancaman terhadap para
pendusta, karena dustalah yang akan mengantarkan pelakunya sampai berani
,nelakukan kefasikan dan kemaksiatan. Setelah itu seluruh amalan dan perkataannya
b'crtentangan dengan kenyataan dan bertolak belakang dengan keraaran kepada
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Allah Ta'ala. Padahal tidak taatnya kepada Allah menjerumuskannya kepal.r

kecelakaan yang berakhir di neraka.

.rJ$\+.
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^fL,r\ ''! r,\ ,, l',t r'r' j
.r>( l<do, ,-- t*.{ r-,. }7\

- -f "{-

Waspada dari Berburuk Sangka

Hadits ke-78:

Dari Abu Hurairah ;&r, Rasulullali g bersabda:

waspat)"atuhkatiartrerhadap,rrr,rru",7I):'rr.rrt#rt,:Urtr:t:r=r*:t"
perkataan. (Muttafaq Alaih)

Kosakata:

'Iyyl"kurn wazh zhann: dibaca nashab karena kedudukannya sebageri naf'ul bih
dari fi'il yang dibuang, lengkapnya ihdTanr.zh zhanna (waspadalah kalian terhadap
prirsangka). Dhamir krzm menunjukkan khithab (orang kedua) jamak.

Kata azh-zhanna dr-'athafkan terhadap iyyd,kum atau bisa juga rnenjadtmaf'ul
bih. Makna selengkapr-rya adalah 'waspadalah kalian tc-rhadap prasangka atal
hindarilah berprasangka', sedang makna sebenarnya adalah 'janganlal-r kalian
berprasangka buruk terhadap seorang muslim'.

Kandungan Hadits:

Dalam hadits ini ada peringatan dari prasangka buruk yang ditujukan terhadap
seorang muslim dimana secara lahiriah dia orang yang dapat dipercaya. Berprasangka

btrruk terhaclap orang semacam ini tidak dibolehkan karena termasuk kedusraan
yang bertolak belakang dengan keny'araan.

Namun terhadap orang yang gemar bermaksiat secara terang.terangan,
tidak ada ancaman apapun yang dikenakan bagi pengghibahnya, karena amalan
buruknya yang kelihatan cukup menjadi saksi akan keburukan akhlak dan keddak-
istiqamahan orang tersebut. Wolld.hu a'lam.

.rjtJ\r.
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Menjaga Hak Jalan

Hadits ke-79:

Dari Abu Sa'id Al-Khudri ,ep-,, dia berkata:

j;U'gJG ,96"11\ & ;&\"CUL" :r):r, +IL.i,, -L ,i,l\ i;j iu
,;L !.P' Hi-'U,o+i '1)UU 

,j,;.ri; rt;I,u-,J-F ;* i ui r. roror

,,-t-1;.il;)\j ,3-dJr ,rj .sijr 3:,.a\ 3L,it! r.i;;- uj ,Uti

J::r ,f 31t:
Rasulullah ffibersabda, "Hindarilah olehkalian duduk-duduk di tepi jalan." Para

sahdbat berkata, "Wahai Rasulullah, kami tidak ada pilihan lam kecuali tempdt

ini?" Beliau bersabda, "Jika kalian enggdn untuk meninggalkannya, maka beriluh

haknya orang Janglewat.' Mereka bertanya, 'Apa sajd haknla?" Beliau menjawab,
"Menundukkan pandangan, menlingkirkan gdngguLur, menl rw ab solam, mengaj ak

kep ada keb aikan, s er ta menc e gd.h dar i y ang mungkar. " (M u ttafaq Al a ih) i 6

Kosakata:

'Iyyttkum: dibaca nashab karena kedudukannya sebagai maf'ulblh dari fi'ilyang
dibuang. Seharusnya "ihdTar{r...." yang berarri waspadalah kalian.

Al-Julfts: di'atha/kan (chsambungkan) dengan kata 'itldkum arau menj:irli
maf'ul bih dari fi'ilyang dibuang. Seharusnya "ihdzaruljrlh?s (waspadalah kalian.lirn
nongkrong) "

Ath-Thuruqdr: dibaca dengan mendhamahkan humf rlra'dan ra', bentuk janrak

dari ath-tluriq yang berarti jalan.

Md lanA. bttddun: kata buddun dibaca dengan mendhamahkan h,"rrr,rf b.r' .lan
r.nentasydid huruf dal. Ungkapan mi? lanA. buddun herarti tidak acla pilihan lirir-r.

76 Al-Buhhar (n0 6229) dan Musrim rno 2l2lr
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Penggunairn kata btddttn selalu diiringi oleh morfern md yang berfungsi penafian.

Arti ringkasr-r1'er kami tak bisa meninggalkannya.

Abtt'itum: menolak dengan keras atau enggan. Menurut Ar-Raghib (Al-

Asfahani), "Setiap kata al-ibd' pasti berarti imtind.', tetapi al-imtind' belum tentu

berirrti al-ibd' ."

Ghadhdhul bashar: dikatakan ghadhdlul bashara - yghudhdhuhu - ghadhdhan

rt'u trghadhdhahu yang berarti menundukkan pandangan. Objek yang dituju dari

ghadhdlwl bashar di sini tidak disebutkan, karena kebiasaannya memang demikian

dan sudal-r maklum.

Radclu as-saldm: menjawab salam yang diucapkan oleh orang yang lewat.

Al-Amru bil ma'ritf: al-ma'rAf setiap perkara yang bernilai ketaatan kepada

Allah, mendekatkan diri kepadanya, berbuat baik kepada sesama, dan apa saja yang

dianjurkan oleh syariat untuk dilakukan.

Kandungan Hadits:

Pertdma, hadits ini merupakan dalil yang melarang duduk-duduk di tepi jalan

yang dilalui manusia, karena hal itu akan menyebabkan pelakunya mengetahui

keadaan orang yang lewat, misalnya menyaksikan aurat wanita yang berlalu lalang

dihadapan para lelaki. Jika mereka hendak bercengkerama, sebaiknya dilakukar-r di

dalam rumah atau di tempat tertutup atau di taman-taman umum yang tidak ada

percampuran antara wanita dengan laki-laki asing.

Kedua,jika tidak didapati tempat selain di tepi jalan, maka orang yang duduk-

duduk ditempat itu harus memberikan hak jalan, yaitu menyeru kepada kebaikan

dan mencegah dari kemungkaran jika menyaksikan, menundukan pandangan dari

para wanita yang lewat, pura-pura tidak tahu dan tidak mengomentari kekurangan

orang yang lewat karena mungkin saja mereka tidak suka dihhat.

Ketiga, mereka juga diwajibkan menjawab salam, karena memulai salam itu

disunnahkan bagi orang yang lewat kepada yang sedang duduk dan menjawab salam

itu hukumnya wajib.

Keempat, Al-Qadhi 'lyadh berkata, "Di dalam hadits ini terkandung dalil

bahwa larangan duduk-duduk di tepi jalan itu hukumnya makruh dan tidak sampai

cliharamkan, karena jika para sahabat memahami bahwa larangan dari Nabi ffi
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bersifat haram, tentu mereka akan segera meninggalkannya dan tidak perlu bertanva

kepada beliau."

Kelima, hal ini dapat diketahui dari alasan yang mereka sampaikan kepir.-lir

Rasulullah g saat beliau melarangnya, yaitu karena sempitnya rumah-rumah tuerekl.i

dan di dalamnya ada para wanita. Jika mereka tetap berkumpul di dalam ruuirl-i

tentu para wanita terpaksa menyingkir. Lalu mereka lebih memilih bercengkeram:r

di tepi jalan. WalLAhu a'lam. Dernikianlah yang uraikan oleh Ibnr-r Abi Jamrah.

Keendm, ada banyak hal yang dituntut dari orang yang duduk di tepi-tepi jalan,

di antaranya: menunjukkan jalan bagi yang kebingungan, memberikan bantuan

kepada yang membutuhkannya, menolong yang dizhalimi, dan nembawakan barang

bawaan.

KetuLluh, di antara hikmah dari larangan ini adalah dikhawatirkan munculnya

firnah sehingga hak-hak Allah dan kaum muslirnin dilanggar. Jika mereka bersedia

duduk di rumah saja, niscaya yang dikhawatirkan tidak akan terjadi.

..J*{r.

257
#t:lrJ*.e

Motivasi agar Berkahlak Mulia



*&
i* vii'r a!
a-*a .. / g\6& '.' ,{- '.

I\_t*+I
s.r*>{ ; r..lc,,,H_-'- Ir, .'. drJ '.€ '-.\/1. "-..- . ta'ta'

V

Faham flgama Sebagai Jatan
Mendapat Kebaikan

Hadits ke-80:

Dari Muawiyah u>r, dia berkata, "Rasulullah Lt bersabda:

#1\ J- LUt; lF y"x\ ,,;."
Barangsiapa yang dihendaki oleh Allah baginla kebaikan, niscaya Dia akan

ntenalumkannya dalam Lffusan agama." (Muttafaq Alaih)ii

Kosakata:

Man: isirn syarat yang menjazemkan dua f'll. Kata yr,rrid aclalah syaratnya,

sc1'nentara yfcqqihhu adalah jarvabnya, dan keduanl.a dibaca jezem.

Yurld: dibaca dengan mendhamahkan hr-rruf 1a', berasal dari masdar al-iradah

1'ar-rg berarti keingir-ran dengan alasan tertentu untuk meraih salah satr-r dari dua
kemungkinan.

Al.Khair: baik atau kebaikan, lawan dari asr-s)arr (buruk atau jahat).

Yufaqqihhu: turunan dari faqiha dengan mengkasrahkan huruf 'ain pada /i'il-
nya )'ang masuk dalam bab'alima - 1a'alamu. Sedang faquha berarti menjadi orang
yangfaqih. Makna yufaqqihhu dalam konteks hadits berarti menjadikannya paham
terhaclap ilmu agama, karena al-fiqh artinya paham. Dalam istiliih, /rqh atau fikih
adalal-r semlra ilmu berkaitan dengan hukum-hukum syariat yang bersifar furu'yang
diambll dengan car:r ber-lsrldlal (pengambilan dalil) clari dalilyang rinci.

Ad-Dtn: dibaca dengan mengkasrahkan huruf dal. Dalam Al-Mishbdhdikarakan,
'Apabila kata ini digabung clengan kata al-isl?,m makir maknanya menjadi terbarasi,

yaittr agama Islam. Sedang makna al-fiqh dalam konteks hadits ini adalah paham
tcrhadap ajaran Islam baik pokok ataupun cabangnya.

-l A Bukhari (no /1) dan Muslim (no. 103i)
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini merupakan dalil akan agungnya memahami ajaran agama

yang mencakup dasar-dasar keimanan, syariat Islam, kewajiban berbuat ihsan,

dan pengetahuan tentang halal-haram. Dengan demikian agama Islam mencakup

seluruh aspek terpenting dalam kehidupan. Tatkala Jibril bertanya tentang berbagai

persoalan ini kepada Nabi H: dilawab oleh beliau dengan demikian. Kemudian Nabi

S menerangkan kepada para sahabatnya:

- ii-. . r

C)rang itu adalah Jibril, dia mendatangl kalian untuk mengajarkan kepada kalian

agamdkalian." (HR. Bukhari, no. 50 dan Muslim, no. 29)

Kedua, penamaan /rklh sebagai ilmu tentang hukum syariat bersifat furu' yang

dlambil dengan cara ber-lstidlal (pengambilan dalil) dari dalil yang rinci hanyalah

isrilah baru belaka yang dibuat oleh para ulama fikih belakangan. Pada asalnya

ia mencakup seluruh sendi agama, baik yang berkaitan dengar-r dasar keimanan,

pengetahuan tentang hukum syariat Islam, dan jalan yang harus ditempuh untuk

menggapai ridha Allah dengan berbagai tingkatan ihsan. Jadi siapa saja yang

dikehendaki oleh Allah baginya kebaikan, maka Allah Ta'ala akan menjadikannya

paham terhadap seluruh persoalan agama dan memberinya taufik sehingga dia

mampu beramal dengan apa yang dia pahami itu.

Ketiga, hadits ini dapat dipahami dengan sebaliknya bahwa barangsiapa

berpaling dari ilmu-ilmu agama dan tidak ambil pusing terhadapnya maka dia

rermasuk orang yang tidak dikehendaki mendapat kebaikan oleh Allah. Isyarat

semacam ini ada pada hadits yang diriwayarkan Abu Ya'la (jil. XIII, hal. 371):

t or'\ Jl; 5 '"irl; I i:
Barangsiapa tidak diberikan pemciltaman oleh Allah, maka Allah tidak lugr

menghiraukdnnJa.

Keempat, ilmu-ilmu syaria[ [entang berbagai amal manfaatnya akan dirasakan

oleh pemiliknya beserta juga orang di sekitarnya, baik dengan mendalarninl'a,

menyusun buku tentangnya, memutuskan perkara atau berfatwa dengat-t

berlandaskan padanya. Semua ini termasuk amalan abadi meski pelakuni'a telarir

wafat. Allah Ta'alaberfirman, "Allahmenganugerahkanal-hikmah (pemahamarl rclrtrtlrg

Al-Qur'an dan As-Sunnah) kepada siapa saja yng Dia kehendaki. Dan barctrtgsittplr
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dianugerahihikmahitu, mako diabenar-benar telahmendopatkdruniayangbanyak. Dan

hanla orang-orang yangberakal yang dapat mengambil pelaiaran (dari firman Allah)."

(Al-Baqarah l2l:259)

Kelima, banyak jalan untuk meraih pemahaman yang sempurna terhadap

ajaran agama ini, di antaranya dengan bertaqwa kepada Allah dan ikhlas hanya

untuk menggapai ridha Allah dalam menuntut ilmu, tidak ada tujuan lain kecuali

itu. Cara selanjutnya dengan metode yang benar untuk mendapatkan hasil yang

memuaskan, yaitu mulai mempelajari dan menghafalkan pelajaran'pelajaran

yang ringkas, kemudian meningkat setahap demi setahap. Tidaklah dibenarkan

bagi penuntut ilmu pemula langsung dengan mendalami masalah-masalah yang

rumit, hingga pada akhirnya dia akan keluar lagi tanpa mendapatkan hasil yang

memuaskan.

..&,r.
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Bobot llkhlak Mulia di Mizan

Hadits ke-81:

Dari Abu Ad-Darda' t&r, Rasulullah ffi bersabda:

iII\ # b [rir[!\ e.t€ i4\;
TirJak ada sesudtu pun yangl"bih b"rat dala'm al-mizan (timbangan) selain akhlak

mulia. (HR. Abu Dawud dan At.Tirmidzi, Ar-Tirmidzi menshahihkannya.)iE

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Al-lraqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawuci

dan At-Tirmidzi dari Abu Ad-Darda' :8p,." At'Tirmidzi berkata' "Hadits int gharib."

Dia juga mengarakan bahwa ada sebagian jalur periwayatannya yang hasan shahih.

Hadits ini memiliki slawahid (beberapa hadits penguat) seperti yang disampaikan

oleh Al-lraqi saat mentakhrijhadits-hadits yang terdapat kitab Ifula' 'UlAm Ad'Dtn

karya Al.Ghazali. Dihasankan oleh As-suyurhi dalam Al-Jdmi' Ash-Shaghir.

Kandungan Hadits:

Pertama, budi pekerti atau akhlak yang baik merupakan gambaran baiknya

batin seseorang. Pada hakikatnya manusia itu satu kesatuan antara jasad dan jiwa.

Jasad dapat diketahui dengan mata kepala, namun jiwa hanya dapat diketahui

dengan penglihatan jiwa pula. Setiap bagian dari keduanya mempunyai gambaran

dan bentuknya sendiri-sendiri, kadang baik dan kadang buruk. Akhlak cerminan

dari jiwa, ia merupakan perilaku zhahir yag muncul dengan tiba-tiba dan spontan

ranpa memburuhkan berbagai macarn pertimbangan. Orang yang berperilaku baik

dinamakan berakhlak mulia, sedang yang berperilaku buruk dinamakan berakhlak

tercela. Namun ddak selalu perbuatan seseorang menunjukkan akhlakr-rya.

Bukrinya banyak orang dermarvan tetapi mereka tidak mendapatkan manfaat dari

kedermawanannya.

78. Abu Dawud (no. 4799) At-Tirmidzi (no. 2002)
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Kedtta, kehiasaan baik timbul dari jiwa yang mulia dan ia tidak sedikit pun
.li.lorong oleh kepentingan dunia, tidak juga karena ingin dilihar dan didengar. Ia
f-iirnvir .1i.1orong oleh jiwa yang bersih. Kebiasaan baik semacam inilah rentunya
vitt-ts .rkat-t menjadi menjadi amal paling berat dalarn timbangan pada hari Kiamat.

Kerlga, hadits menjadi dalil bahwa jika seseorang berbuat satu kebaikan dengan
.lorongau tabiat suci bawaan yang Allah ciptakan untuknya - meskipun dia tidak
menvadari akan hal tersebut - maka dia tetap mendapat pahala di sisi Allah, sebagai

karunia dari Allah untuknya.

...ffgo..
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Malu Bagian dari lman
dan Kendali Perbuatan

Hadits ke-82:

Dari Ibnu Umar #), Rasuh-rllah M bersabda:

,',r'jt .u L\-\Y -t

Malu itrt sebagian dari iman' (Muttafaq Alaih) ie

Kosakata:

Al-Hayi': secarrr bzrhasa berarti berubal]nya perasaall yang menimpa seseolatlg

karena takut mer-r,lapatkan celaan. Pengertian secar?l syariat adalah akl-rlak yang

menclorong untuk *er-r1a.,hi perbLratan buruk serta y:lng mencegahnya mengurangi

dalam memeuuhi kervajibannya yang menjadi hak orang lain'

Kandungan Hadits:

PeTtdma, malu adalah akhlak yang mendorong untuk menjauhi pelbuatan

buruk serra yang mencegahnya mengurar-rgi dalam mementrhi kewajibannya )'ang

n-renja,Ji fiak orar-rg lain. Meskipun malu merupakan sifat baq'aan' n']mlln ia tetzrp

perlu untr.rk.libiasaki-rn dzrn latih agar menjadi sempr:rna'

Ketltta,a.lapun sebirh malr.r itu clikatakan sebagai hagi:rn dari iman, karena orang

yzrng pemalu akan terhalangi oleh sifat malunya dari berbuat maksiat dan dia akan

menrlorongnya menegakkan kewajibannya. Demikian juga pengaruh keimanan

kepada Allah jika telah memenr.thi kalbu seorang harmba, ia akan menghalanginya

clari berbr-rat maksiat dan meu,-lorongnya rnenegakkan kervajiban' Karena itulah

rnalu menempati posisi iman ditiniau clari pengaruh dan dampaknya.

Ketiga,rnalu ti.lak panras diladikan alasan yung menghalangi seseorang uutuk

menuntur ilmu dan b"r,rr-rr,o tentang hal-hal yang seharusnya ditanyakan' Mriiu

\,ang mellyebabkan enggan untLrk mengingkari kemr-rngkaran bukanlah malu Yltt-tg

79 Al-Bukhari (no. 24) dan Muslim (no. 36)
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disyariatkan dan bukan pula bagian dari iman. Namun rnalu jenis ini merupakan

kehinaan dan kerendahan yang tercela dimana penyandangnya sama sekali tidak
pantas dipuji.

Keefiat, malu ada yang berupa naluri dan ada juga yang diupayakan. A1-

Qurthubi berkata, "Pada dirl Nabi ffi telah berkumpul keduanya."

X.ait, f,"-Ag,

Dari Abu Mas'ud riu;, dia berkata: Rasulullah "* bersabda:

+ u C.^-u.# p r:1 ,3;'J\ t;J\ r-)S;/..,-El\ a;3iur;,1

Sebagian yang telah dikenal manusia dari kalam kenabian yang terdahulu adalah

'Jika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesukama; " (HR. Al-Bukhari)8c

Kosakata

An-Nubuwwahal-ula: sesuatu yang disepakatiolehpara nabi dan tidak dinasakh,

karena memang telah sesuai dengan syariat samawi dan dengan pertimbangan akal

sehat, yaitu kemuliaan akhlak.

Idzd lam tastahyi f ashna': ada yang mengatakan bahwa ungkapan di atas

artinya jika suatu perkara tidak membllatmu malu maka lakukanlah. Ada juga yang

mengartikan: apabila perasaan malu telah tercabut darimu dan engkau pun tak
lagi peduli dengan baik-buruk maka lakukanlah sesukamu. Karena luka itu tidak
menyakitkan orang yang telah mati.

Kandungan Hadits:

Pertama, sabda Nabi g!, "Sebagtanyangtelah dikenalmanusia darikalamkenabian
yang terdahullt", tentangnya Ibnu Rajab berkata, "Sirbda beliau ini mengisyaratkan

bahwa malu adalah salah satu sifat mulia yang diwariskan oleh para nabi terdahulu
secara turun temurun dan telah tersebar luas di kalangan umat manusia di masa-

masa berikumya. Sebagaimana sabda beliau, malu termasuk hikmah besar yang

diwariskan sehingga ia diketahui oleh umat yang rerakhir.

Kedua, sabda Nabi M "Jika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesukamu",

tentangnya Ibnu Rajab memerincinya dalam duer poin: (1) hadits ini bukan
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bermakna perintah agar berbuat sesuai keinginan, namun ia bermakna celaan dan

larangan. Para ulama yang berpendapat demikian terpecah menjadi dua kelompok:

(a) ada yang mengartikan sebagai ancaman, sehingga artinya: jika engkau tidak

lagi memiliki rasa malu maka berbuatlah sesukamu namun kelak Allah akan

nrembalasnru, seb agaimana firman-Nya : "lzku kanlah sekehendakkalian, sesunguhny a

Allah terhadap apa saja yang kamu lakukan Maha Mengetahui lagi Maha Melihat."

(Fushshilat t411, 40) (b) ada juga mengartikan bahwa perintah dalam hadits ini

bermakna khabar (berita), sehingga artinya: barangsiapa tidak memiliki perasaan

malu, maka dia tidak akan malu untuk berbuat sesukanya. Karena yang mencegah

dari berbuar rnaksiat adalah perasaan malu, tentu saja mereka yang sudah tidak lagi

memiliki perasaan ini mudah sekali berbuat keji lagi munkar. Sabda beliau ini mirip

dengan hadits berikut:

,tr\ i :-,;tr"$s'5t +S €
Barangsiapa berdusta atas ndmdku, maka hendaklah dia mempersiapkan tempat

duduknla dari apineroka. (HR. Al-Bukhari, no. 3; dan Muslim no. 110) Redaksi

hadits ini sekilas mengesankan berita, namun makna yang dikehendaki adalah

perintah.

Ketiga, kemudian Ibnu Rajab berkata, "Ketahuilah bahwa malu itu ada Z

macam, yaitu: (1) Sifat bawaan yang merupakan karunia dari Allah kepada hamba'

Nya yang terpilih. (2) Diperoleh dari usaha keras sebagai pengaruh dari pengenalan

kepada Allah, kebesaran-Nya, pengawasan-Nya, serta ilmu-Nya terhadap segala

sesuatu, termasuk yang tersembunyi di sanubari. Inilah derajat ihsan tertinggi

dan keimanan yang paripurna. Malu jenis ini muncul dari pengetahuan seorang

hamba yang mendalam:rkan melimpahnya karunia Allah dan di saat yang sama dia

menyadari bahwa dirinya sering melalaikan kewajibannya kepada Allah. Jika dua

jenis malu ini telah lenyap dari diri seorang hamba, maka lenyap pula penghalangi

antara dirinya dari berbagai perbuatan tercela."

Keempat,lbnu Rajab berkata, "Kelemahan dan kemalasan yang mengakibatkan

kurang memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak manusia, maka yang demikian tidak

termasuk bagian dari sifat malu yang terpuji. Namun ia hanyalah bukti nyata clari

kelemahan dan kehinaan."

Kelima, pengertian kedua (seperti yang telah disinggung pada poin 'keempttt')

"Jika engkau tidak malu, maka berbuatlah sesLtkdml/', maka sabda Nabi :;'! 1'rl-rg

belakangan ini mempunyai makna perintah yang hakiki. Maksudnya, jika su:tttt

265
@Aen,J&:/#

Motivasi agar Berkalrlak Mulia



perkara yang hendak dikerjakan itu tidak membuat malu pelakunya kepada Allah
dan tidak pula kepada manusia, karena ia tergolong amal shalih, ketaatan, atau

berbudi pekerti luhur maka kerjakanlah sesukamu. Inilah yang dipahami oleh

beberapa imam, seperti: Ats-Tsauri, Asy-Syaf i, dan Ahmad.

.r*,'*e.
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Mukmin yang Kuat dan yang Lemah

Hadits ke-84:

Dari Abu Hurairah i,*,, Rasulullah * bersabder:

F , ;+\ .'F ,y! Cr,4*;)t.,rr:1, i irr\ J\:;\: te +At b"i)i\, t) J )- \, Y') J'-.,t \)' -- v> . J

- a , zi
i-15 ;i_! ,Jij >C ii dlr\;i il: ,y,x ti, ,+! j;9 ,,r)ii Y

p ira 'jJ" 3F rSi;;V uj 4\ 'r-i,# :F:,t;S'ttt5 'Jg ,\K

j\r. iJt

Mt+kminyrrngkuat itulebihbuik danlebih dicintai oleh Allah daripadamukminlang

lemah, (meskibegttu tetap saja) padakeduanya adokebaikan. Bersemangatlah dalant

meraih apu saja lung bernmnf aat baglmu, minta to\onglah kepada Allah, dan jangan

lemah. Jika engkau dirirnpa sesuatu nusibah, maka jangan sampai engkau berkata,

"Kalau saja sala melakukan yang demikian, niscaya akan terjrdi lang demikian."

Lebih baik engkau katukan, "Allah-lah yang teluh menakditkan musibuh hi, karena

kata'kalau saja' ctkanmembuka pintu perbuutan setan. (HR. Muslim)sr

Kosakata:

Fa inrru larr, kalau saja atau seandainya. Kata ini biasa diungkapkan seseorang

setelah terjadinya sesLratlr yang tidak sesuai harapann1,2.

Taftafuu'analasy syaitlwn: karena kata 'seandainya' akan memb:rlik semangat-

nya yang besar menjadi sebuair kesedihan lantaran gagal meraih sesuatu yang

dikehendaki, arau mernbuatnya menyesali peristiwa yang telah terjadi. Kata ini juga

rnenunjukkan sikap tidak ridha rerhadap qadha Allah dan adanya persangkaan

bahwa qadar Allah itr-r dapat ditolak.

QadarullA.h: qadha' atau ketentuan yarlg ditetapkan oleh Allah TZr'ala kepada

segenap harnba-Nya.
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Kandungan Hadits:

pertu"md, anjuran .urtuk rnernirih 
-orang 

ya,g kuat untuk nrenyelesaikanpekerjaan, karena cria akan *o,rfu'r"rakrkari ,;;;r;;* riclak mampu crirakukanoleh orang yang lernah. Allah kila bnfrr_r., ,,i]ffi hrrya orang lang paling baikvang kantu amhir sebugai pekerja iarah 
);ang 

k"r, r;;" ;:;L, ,r,orrroro.,, (Al-eashash[281t 26) ,,pe{an.y,t.estlll1h 
oio,n r Kami berikari-pri"^rr,, (Al-Baqara, [2]: 93)"Hoiyahya' ambi,ah Ar'Kitai u, ir'r",r*, sr.mgguh-xmgguh.,,(Mari,am 

trgr: 12)kdua' Syaikhur Islam di daram As-Siyrisa/r Asr-slar,r,yah msny2takan,"Maksud kekuatandi sini tergan,r;;*; ffir;r;r}nga, demikian kekuatanya.g diperlukan daram *"nrimpi, p"urrkun ,""* ,ri" r..ieranian dan pengaranranperang; kekr-ratan dalam aarrrrrurkrn hukr-rm ai o,rroru nranusia adarah wa\vasandan kejeria'daram menangkap rrikmah yur-,g ,Jiru,-,1riir".r"r, Ar-eur,an dan As-sunna^ serta kemampuan dararn menerapkannl,a. Faktanya, perpaduan anrarakemampuan' kekuaran' cian amanan 
fio: o-, ,"r".rrii ,onru, jarar-rg didapati.Karenanya jika suatu p.ekerjaan criperkiraka, r"bir,nl,ributrhku., sifar amanah,maka diutamakan mernilih orr.rg unr-,r r,ru,-rnh, seperti o.n;u* baitul mal atau rugaslai.nya' Sedangkan untuk o.-rr*rl zakat, yang ;";;r*rrkan dari orang-orangvang wajib mengeluarkannva, ,".,,i, dip..rukan ;.r,;;;;r'kuat sekarigus amanah.Maka diutamakan memilih seorang yang Lrut agar dia marrkekuatan dan seorang yang anranah ,.h,,.,r* i, ; ,flfff:,I:Ji"fi::;harta itu dengan baik- p,n]io t", *ri,[ aiterapkan ,*r. 

-i""j,ri 
rnasyarakar r"_uk,,_,baik hingga semlra berjaran de,-rrul^iu.,.ur. sebab lika satu kewajiban tidak bisa

;tili:I"' 
melainkan dengan sesuaru perkara, ,"rdo";i;ra rersebur juga bernirai

Ketiga' maksucl kekuatan clalam hadits ini adarah daram senrua amaran akrriratdimana dengannva 
:rr,rq vang mengerjakannva dro;;-;;;.orivasi dan semakinbersenrangar untuk berjihad, ;".r;;;'".akruf .,nt r^ n-,u.,ku., .obr. menanggungsegala derita, dan retap komitmen drlun ketaatannya.

Keempat, orang yang remah keadaannya sebariknya, rria tenru tidak akar_rmampu mengemban rugasnya dengan maksimal ,.urgri.n.ra yang dituntut daripekerjaannya. Namun keberadaan ,-r" ora, dirinya ,ialrl..,.,rrdikan dia terharangdari kebaikan' karena imanra' ,ru, ,"*u, kebaikan cra. keberkaha,.
Kelhna' Sabda *?0,, g, "Bersemangadah 

rJ,aram nreraih apa saja yang bermanfaatbaghnu", maksudnya daran, urusr,; ;:; maupun kecruniaan. Di antara manfaar
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terpenting sekaligus yang dicari oleh pelaku ketaatan kepada Allah adalah

keb2[2gi3un yang :rbadi. Inilah perolehan teragung dan hasil paling men'Luaskan,

hendaknya setiap muslinr harus bersegera dan berlomba-lomba meraihnya.

Setiap hamba pasti memiliki kebutuhan yang bersifat duniawi sebagaimana

dia memiliki kebutuhan yang bersifat agama. Untuk itu dia diperintal-rkan

agar rnenempuh setiap jzrlan clan melakukan segalir cara sebargai sarana untuk
mendapatkan kebutuhannya itu. Sudah pasti dia mernerlukan rvawasan dan

pengertahuan tentang sarana tadi. Yarrg terpenting adalah memperdalam ilmu-ilmu
yane bennanfaat (agama), karena hanya dengan ilmu inilah jalan yang ditempuhnya
menjadi lurus sehir-rgga akan menyampaikannl'a kepada kebahagiaan di dunia c'lan

di akhirat.

Keenam, sabda Nabi yg, "Don minta tolonglah kepoda Allah", tentangnya Ibnul

Qayyim berkata dalam N'todnrijAs-Sallkirr, "lsti'anair artinytr meminta pertolongan

kepacla Allah. Jika seorirng harnba telah berkomitmen rlalam beribadah kepacla

Allah, maka Allah Tdala pun akan selaltr menolongnya sehingga dia tetap dalam

kotnitmennyir. Karena komitmenlnh yar-rg r-nenjadi sebab untr-rk meraih keinLanan.

Senrakin sempurnakan'ubudiy^tah (penghambaan) seorang hamba kepada Allah,
maka setnakin besar pula pertolongan Allah kepadanya. Itulah sebabnya doa yzrng

paling bermanfaat adalah meminta tolong kepada Allah r.rntuk rneraih keridhaan-
Nya. Karunia yang paling mulia adalah terkabulnya permintaan ini. I Iampir semua

doa yang dituntunkan oleh agam2r isinya berupa permohonirn seputar hal ini,
perlindur-rgan dari hal-hal yang merupakan kebalikannya, serta permintaan agar

dinrudahkan untuk meraih sebab-sebab yang didambakan yang berupa kebahagiaan

abadi."

Syaikhul Islam Ibnu Thimiyah menyatakan, 'Aku perhatikan doa yang paling

bermanfaat, ternyata ia adalah.loa rnemohon pertolongan untuk meraih keridhi,ran

Allalr, kenrtrdian aku melihat .li dalam surat Al-Fetihah: 'Hanya kepada-Mu ktnni

beribadah dan hanla kepada-Mu kami memohon pertolongan.' Kaitan seorang hamba

dengan permintaan tolor-rgnya terhzrdap Rabb, sudal-r pasti dia s2rngat rnembutuhkan

sarana y:rng paling efektif dan metode paling mudah yang akan menyarnpaikan

clirinya kepada pennohonannya itu."

Sebagian ulama menyarirkan, "Setizrp upaya dilakukan oleh manusia dimirna

keberhasilannya tergantung dari sebab-sebab yang telah Allah jadikan uutukn_va,

maka dengan hikmah iltrhi sebagiannya telah diberikan kepada sebirgian manusia

kemampuan untLrk meraihnl a clan sebagian lainnya tidak diberikan. YaitLr
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\\'a\\rasan atau pengetahuan, kemudahan, kekuatan dalam menghadapi berbagai

halangannya, berupaya mendapatkan prasarananya, serta mampu bersaing dengan

rivah-r1'a. Sehingga dengan demikian menjadi wajib hagi kita semua untuk berusaha

meraih apa-apa yang berada dalam kemampuan kita. Kita harus mengerahkan

segala daya upaya dengan segenap kemampuan yang kita miliki. Adapun terhadap

hal-hal yang berada di luar kapasitas kemampuan kita, maka rvajib bagi kita untuk

menyerahkan kepada Allah, Dzat yang Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Kita

hanya diwajibkan untuk memohon kemudahan dan petunjuk untuk menempuh

jalan tersebut kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya. Karena tidak ada satu pihak

pun dari makhluk mempunyai kekuasaan atasnya. Dialah Allah, Dzat yang telah

menciptakan segala sebab."

Ketujuh, Sabda Nabi g;, "Dan janganlemah." Kelemahan ada dua keadaan: (1)

Meninggalkan usaha dan tidak berupaya melakukan sebab-sebab untuk meraih apa

yang diinginkan. Namun sebaliknya justru dikuasai sifat malas, lemah, dan berputus

asa. (2) Enggan memohon tolong kepada Allah dan meninggalkan tawakal kepada-

Nya terhadap segala permasalahan yang dihadapi saat menginginkan sesuatu.

Namun hanya mengandalkan kekuatan dar-r upayanya daiam menyelesaikan

persoalan. Padahal bagaimana pun juga tekad seorang hamba tanpa pertolongan

dari Allah tidak akan bermanfaat dan membuah hasil apapun.

Segala ketentuan Allah yang berlaku bagi seluruh makhluknya berbeda

orang per orang. Barangsiapa menempuh ketentuan-Nya yang sesuai dengan jalan

pribadinya, niscaya sampailah dia kepada tujuannya. Namun tetap saja ada pula

beberapa hal khusus di luar ketentuan-Nya yang berlaku secara norn-1al. Tiada

seorang pun yang berkuasa atasnya melainkan Dia. Tidak ada pihak yang pantas

dimintai pertolongan untuk menyelesaikannya kecuali kepada-Nya semata.

Kedelapan, termasuk kelemahan adalah jika seorang hamba merasa telah

banyak berdoa kepada Allah agar Dia segera memenuhi hajatnya atau dia meminta

kemudahan dari-Nya untuk mengatasi kesulitannya, namun yang bersangkutan

belum melihat doanya diijabahi secara zhahir (sesuai permintaannya), kemudian

dia menjadi malas dan lemah untuk meneruskan doanya.

Ibnu A1-Qalyim berkata di dalam Allawdb Al-KAfi, "Di antara kesalahan yang

menyebabkan tertahannya doa adalah tatkala seorang hamba melihat doanya tidak

membuahkan hasil dalam waktu yang singkat, kemudian dia meninggalkan doanya.

Keadaan orang semacam ini seperti petani yang menyemai benih atau menanam

blbit pepohonan, kemudian dia pun menjaga dan merawatnya beberapa saat. Namun
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saat dilihatnya apa yang dia tanam itu lan-rbat berubah, clia pr.rn meninggalkan dan

tidak lagi menghiraukannya. "

Disebutkan dalarn ShabtbAl-Bukhdri (no. 6340) dari hadits Abu Hurairah trpr,

bahwa Rasulullah ffi bersabda:

.J.+15- u rF3,J\.,,{ 
"1,"! I u F-i;) -:\+i.-:.

Doa salah seorang darikalian akan clikabulkan selana dirt tidak tergesa-gesa, (bukti

ketergesaturnyu adaluh) diu mengataktut, "Aku telah berdoa namun belum juga

dikabulkan."

Kesembilan, Sabda Nabi E':, "Dan jika engkau ditimpa sesudtu... ", sabda beliau

ini menjelaskan bahwa manusia itu jika telah mencurahkan segala kemampuan dan

berdaya upaya sLrngguh-surrgguh untuk menggapai keir-rginannya namun keadaannya

tidak sesuai clengan kehendaknl'a, maka dia tetap wajib beriman terhadap ketetapan

Allah dan tidak boleh berkata: "Seandainya saja akr-r melakukan ini niscaya hasilnya

akan demikian......" Karena dengan rnengucapkan kata'seanclainya'akan mernbuka

peluang bagi setan untuk menjerumusktrnnya dalam kesalahan. Kesedihan atas

keputusan Allah yang berbeda dengan keinginannya menyebabkan kesabaran

hiiang dari dirir-rya iantas dia pLrn berandai-andai jika melakukan yang begini pzrsti

musibah yang dia benci tidak akan menimpa dirinya.

Kesepuh.th, sedang katir 'lau (seandainya)' ya.g digunakan untuk menya[akan

keinginan atau cita-cita yang baik, maka yang demikian termasuk terpuji. Karena

sarana suatu perkara itu mem!-runyai status hukum yang santa dengan tujuan .1ari

suatu perkara. Seperti sabda Rasulullah ff:
, rro\l - a.t

s-LI>) d;l.$ ji; .-,-^^i u .>;-ler u geii 34 A:,rJ\;'JJ - J. Yl Q-

" L,;
Andai suja aku. manpu memurar bctlik urusan ini niscaya aku akan kentbali kemart

tanpa mentbau,a heu,an sembelihan dan aku pasti akan ikut bertahallul bersama

kalian. (HR Al-Bukhari no. 505 dan Muslim no. 218 ).

.rJg!{r.
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PEsan flgar Tawadhuk dari trllah

Hadits ke-85:

Dari Iyadh bin Himar l,u,p,, Rasulullah gE bersabda:

:;i-,+i:,*i i,:*i3; .i #,V;t;3i ,'JI-t;i j\;: or jl

'Li 
'tL

,l)

Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewahyukan kepa.laku agar kalian saling berlaku
taw adhu' hingga tidak ada seor ang pun dari kalian menceder ai y ang lainny a dan tidak
seordng pun dari kalian bersikap sombong kepada yang lainnya. (HR. Muslim) E2

Kosakata:

Tawddha'fl: kata rurunan a?tuwd.dhu' yang berarti merendah dan meng-
khusyu'kan diri, kebalikan dari al.kibr (sombong).

Al-Baghyu: dikarakan bagha - yabght - fahuwa bdghin, jamaknya bughat yang
berarti zhalim atau melampaui batas.

Yafuharu: dikatakan fakhira 'ala ghairihi - yafuharu - fakhran yang berarti
membanggakan keistimewaan arau mengagungkan jasa-jasanya.

Kandungan Hadits:

Pertdma, tawadhu' adalah merendah diri dan tunduk terhadap kebenaran
terkait urusan seorang hamba dengan Rabb-Nya atau antara dirinya dengan sesama

manusia. Pengertian tawadhu' lebih umum daripada khusyuk yang hanya ditujukan
kepada Allah Ta'ala.

Kedua, apabila setiap orang berhias dengan akhlak mulia ini, niscaya tidak
akan ada seorang pun yang menyombongkan diri rerhadap yang lain. Juga tidak
akan ada seorang pun yang berbuat zhalim terhadap sesamanya, karena orang yang
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rawadhu' tidak melihat pada dirinya ada keistimewaan dibandingkan dengan orang

lain yang bisa membuatnya takabbur, atau sebaliknya tidak ada orang lain yang

bersikap sombong kepadanya. Karena kesombongan dan kezhaliman timbul dari

orang yang merasa dirinya mengungguli orang lain atau merasa punya kelebihan.

Ketiga, ada banyak nash (Al-Qur'an dan As-Sunnah) memuji sikap tawadhu'

berikut penyandangnya. Allah Ta'ala berfirman: "Dan rendahkanlah dirimu terhadap

orang-orang yang mengtkutimu, laitu orang-orang Jangberiman." (Asy-Syu'arir' [26]:

715) "Maka janganlahkamu menganggap dirikalian suci. Dia mengetahui tentang orang

langbertakwa. " (An-Najm t53l : 32) "Yangbersikap lemahlembut terhadap orangJang

Mukmin." (Al-MA'idah [5] : 54)

Diriwayatkan dalarn ShabtbAt-Bukhdri (no. 2262) dari Abu Hurairah r&,, dari

Nabl g;, beliau bersabda:

je 6E;i djl ;; jr;, e! Z\;i i,*" -ir Gt \U ^\ 
.aj u

i(; Sl )+:\s

"Tidaklah Allalt mengL,ttus seordng nabi purt, melainkan dia pernah 
^rnlodi

pengembala kambhtg." Para sahabatnya bertanla, "Termasuk engkau?" Beliau

menjawab, "Iya, dulu aku meniadi penggembala kambing dengan upoh beberapa

qir ath milik p endu duk Mekah. "

Beliau bersabda:

'o;u-, ox'^2\-; "'*
r - -a J t)

Barangsiapa bersikap tawadhu' karena Allah, niscala ,\llah akan mengangkat

derajatnla. (HR. Muslim, no. 2588)

Dirirvayatkirn oleh Al-Bukhari (no. 5178) dari Abu Hurairah ,ei,' beliau

bersabda:

e+ Ltr>l\L\f 0L6-^^i)')-:;"1 L\>:iL\f JLL*\)
Artdai aku diwtdang jomuan mukan (yang hidangdnnJa hanla) kaki kambing

(bagian yang dagingtya paling sedikit) posti aku akan menghadirinyo, dan andai

dihadiahkan kepadaku kaki kambing tentu aku terima.

Keempat, dalam hadits ini juga ada peringatan dan ancaman terhadap orang

yang sombong dan berbuat zhalim. Allah Ta'ala berfirn-ran: "sesangguhnla Allal't
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tirlak menyukai orang-orang Jang sombong lagt membanggakan diri." (Luqm6n [31] :

18) "Dan janganlah kamu beqalan di muka bumi ini dengan angkuh." (Al-lsrA' [17]:
37) "Negerl akhiratituKamijadikanuntukordng-orangyangtidakmenyombongkandiri

clan b erbuat kerus akan di muka bumi." (A1- Qashash I Z 8 ] : 83 )

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud *u;, bahwa Nabi S; bersabda:

,5 bi:" iw * er< ua:+\ J-!'i
Tidak akan masuk surga siapa saja yang di dalam hatinya masih ada kesombongan

walauhanya sebesar dzarrah. (HR. Muslim, no. 91) Hadits-hadits sejenis yang

berkaitan dengan hal ini amat banyak.

.rjt$r.
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Terhindar dari Siksa dan Terangkat
Derajatnya Karena Membela
Kehormatan Mukmin

Hadits ke-86:

Dari Abu Ad-Darda' r8;,, dari Nabi g;, beliau bersabda:

f\a\ ?r-t1t gt iix\ i ".;J! *\ c? ,Y?r,r
Barangsiapa membela kehormatan saudaranla yang tidcfu ada di tenrpat, maka

Allah akan mer'tghindarkan wajahnya dari api neraka pada Hari Kamat. (HR At-

Tirmitlzi, dan menilainya hasan)sr Ada hadits serupa yang dikeluarkan oleh

Ahmad dari Asma'binti Yazid.Ea

Derajat Hadits:

Hadits hasan. At-Tirmidzi menghasankannya. Menurut Ibnu Al-Qaththan,

yang menyebabkan hadits ini tidak shahlh karena di dalam sanadnya ada Marzuq

At-Thmimi yang sratusnya perawi majhul hal (tidak diketahui keadaannya). Namun

ia menrpunyar syawahid yang menguatkannya. Al'Munawi berkomentar terhadap

haclits Asma' binti Yaziicl, 'As.Suyuthi mengisyaratkan hadits ini hasan'" Al-

Mundziri berkata, "sanerd hadits Ahmad hasan." A1-Haitsami berkata, "Sanadnya

hasan."

Kosakata

Radda: membela dan menjaganya dari celaan.

'Irdhi akhthi: 'Irtlha dibaca dengan mengkasrahkan huruf 'ain dan mensukun

huruf ra', artinya jiwa atau kehormatan atau hal lain yang menjadi sasaran pujian

atau celaan.

At-Tirmidzi (no. 1931).

Ahmad, jil. Vl, hal. 461
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Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi tentang keutamaan menjaga kehormatan orang Islam,

bal-rkan meski orangnya tidak ada di tempat. Mengghibahi orang yang tidak hadir

itu seperti mengghibahi orang yang hadir, dimana ia tidak boleh dilanggar dan diam

saja jika dilecehkan.

Kedua,membela kehormatan seorang muslim termasuk bagian dari mengingkari

mungkar yang wajib bagi seorang untuk melaksanakann.va sesuai c{engan kadar

kemampuan mereka masing-masing. Tidak dibenarkan bagi seorang Muslim untuk

tidak melaksanakannya; karena sesungguhnya jika ia meninggalkannya, berarti ia

telah turut mer-rghinakan saudaranya itu sedang ia berada di tempat tersebut dan

sanggup untr-rk mencegah orang itu melecehkan saudaranya.

Ketiga, ada satu hadits shahih yang

diarn saja padahal dia mampu membela

dalam Sunan Abt Dawud (no. 4884) dari
.g bersabda:

o . t--za.- go-ca ,.r--21 cz . \r,otl-o, i?Z:. or - \-
.f, * P-S +;-aS- 1# el$; e?y *}- +" lyt J*+ ",Sr..t 3a w

i'# *2 4 Jb; C.lr ^t:l \\,*.?
Tiada seorang mttslim pun ycmg membiarkan odo orurg Islam yng clikurangi

haknya atau dilecehkan kehormatannJa pada suatu tempat, melainkan Allah akan

membiarkannya terhina di wuktu dia sangat membutuhkdn pertolongan.

Dalarn haJits Iain:

" ; .o -i

;l?u.l:]\ ;\ afJ\ i\
C)rang yung aktif mendengur (saat saudaranya dighibahi) diangap sebagai salah

s Lltu or d\-Lg J dng men#lhib ah.

Barangsiapa berada pada satu majelis yang ada unsur ghibahnya, maka dia

han-rs melakukan tiga perkara, yaitu: membela kehonnatan saudaranya yang muslim,

mer-rir-rggalkan majelis, dan mengingkar itu de ngan hati atau dengan lisan jika tidak
malnpu menghentikan atau berpindah dari majelis itu.
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Hadits ke-87:

Dari Abu Hurairair lsi-,, Rasulullah.*eq bersabda:

{f + ;\ *r;v'),(p {lr"* \i5 iir\ t\Y'),Jr "r as* Uiu
Jtl .,ut ;.;!;

Sedekah tidak mengurturgihurttt, tiduklah Allahmenttmbahbagt seoranghanbayang

nemddfl<Lntkecualikemuliattn, dtm ticJak seorangpurtyngbersikap tawadhu'karena

Allah melaink an Allah Ta' ala ukan mengangkat der ai atnl a. (HR. M u slirn) E'

Kandungan Hadits:

Hadits ini mengandung tiga hiknah luhur clan aclab 1'ang mulia, y:titu:

Pet'tanrtl, sabc-la Nribi g1, "scdekah tidak mengtffLtngi hdrtd", sr-ibda beliau ini

memiliki tiga btrah pengertian, )'aitu:

1. Allah Tilalu mcr-rjadik:rnnya hertambah banyak clan berkembang, membersihkan

dan memberkahir-rya, sanrpai melindunginya clari kerusakan dan memberkahinya

lrrhir nrauptrn birrin.

Z. Pahala yang diclapatkan dari sedekah melampaui kerugiat-r karena t,erkr-rrangnya

hirrta. Arrinya orang yang berse.lekah itu jika kepunyaannyll berkuraug pada satu

sisi, namun pada sisi lain akan mer-rdapatkan tarnbahan yang jauh lebih birnyak.

3. Alltih J|;'alrr akan nlL'nggirntillya clengan g:rnti 1'ang bisa menutupi berkurangnya

harta, hahkan akan melipatgandakannya. Allah Ta'ala berfirman: "Dan apa saia

ymgkumu nafkahkan, maka Allah akan ntenggantinya dan Dia-lah Demberi rezekr

,tang sebaik-baiknyu." (Saba' 1341: 39) "siapakal't Jang nutu ntentbet'i phriaman

kepcrda Alldr dengan pinjunum 1*ttng baik (menulkttl'tkan hartantrt di jalan Allah),

muka Allah akan neliprttgandakrm pengganti kepadanya dengan kelipatan yang

banl ak." (Al-Baqarah lZ): 745)

Kedua, sabda Nabi * heliau, "Dan tidaklah Allah menambahbagi seoranghambu

yrtng nemaafuan kecuali kernuliaan", hadits ini berisi anjuran kepada setiap hzrrnba

untuk memaafkan orang )rang nenyalahi dirinya dan tidak rnembalas meskipun hal

ini dibolchkan.

Namun memaafkan orang yiing men)'a1ahin1,a paclahal mampu untuk ntettt-

batlasnya nerup2[2n pcrbuatan yang sangat agung di hadapan manusia dan sttllgrrt

277
-6."4__#

Motivasi agar Eerkahlak Mulia

85 lVuslim (n0 2588)



besarganjarannya disisiAllah. Allahpun akanmencintainya karena dia telahberbuat
ihsan, bahkan Allah akan mengukuhkan kecintaan di sisi-Nya dan di sisi sekalian
rlakhluk. Sedang di sisi manusia, jika mereka mengerahui bahwa dia memaaf'kan
oriing yang berbuat salah terhadapnya padahal dia mampu untuk membalas rentu
kedudukannya di mata orang-orang menjadi istimewa dan mereka pun akan
menempatkannya pada derajat yang agung. Orang-orang akan memandangnya
.lengan pandangan yang mulia dan luhur. Adapun terhadap orang yang membalas
pihak yang menyalahinya, maka dia tidak akan meraih kedudukan yang demikian.
Allah Th'ala berfirman: "Maka barangsiapa memaafuan dan berbuat baik, maka
pahalanya atds tdnggungan Allah." (As-Sy0ra 142): 40) "Tetopi ordng Jang bersabar
dan memaatkan, sesungguhnya perbuatannJ(t itu termasuk hal yang diutamakan " (As-
Sy0ra l4Z): 43) "Akan tetapi jika kamu bersabar, sesLlngguhnya itulah yang lebih baik
bagt orang-orengJdng sctbdr." (An-Nahl tl6l: 125)

Ketiga, sabda beliau, "Dan tiada seorang pun "tang bertawadhu' karenct Allah,
melainkan Allah Ta'ala akan mengangkat derajarnya", jadi orang yang bertawadhu,
kepada Allah, kebenaran, dan para pelakunya, juga merendahkan diri kepada
Allah, memuliaan kebenaran, berlemah lembur kepada ahlinya akan menambah
ketinggian derajat yang bersangkutan di dunia dan perasaan cinta manusia padanya
semakin bertambah, serta akan meraih tempat yang tinggi di surga.

Disebutkan dalam Al-Hilydh karya Abu Nua'im, dari Mu'adz, bahwa Nabi u;
bersabda:

;u-Ur ;q+!r ;q4i'ir ++ ^i,r 
;t

Sesungguhn ya Allah mencintai orang-ordng yang tidak ingtn menonjolkan diri,
takwa, dan gemar berbuat kebajikan. (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Mu'jam
Al-AusAth, jil. VII, hal. 145)

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 3854) dari Anas rup,, bahwa Nabi s.
bersabda:

+'l +r ,F-;;ir'i'^,yr\ Gp q>-*i ai.73
Boleh iadi ordng Jdng penampilannya lusuh dan kusut, dia tidak dihiraukan orang,
n(tmun apabila telah bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah akan mentambut
sumpahnya.

:.rf*\r"
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Empat Kiat Masuli Surga
Dengan Selamat ,

Hadits ke-88:

Dari Abdullah bin Salam ,g,,, Rasulullah gq bersabda:

tx\,, t)ya; ,?\;&)\ ti-;ir,iu-1!r \)4,r).iJ\ g:3i rr;,er dr r;
U-JJ\

f,x:i ^ar 
rrLi-:,iE 

-J"Ub
V/ahai sekaliart narusict, sebmkanlah salanr, sambung lrubungan kekerabatan,

berilah ntakan orfitg Jlrtg kelaparan, d"an shalatlah di tengcth malam s(iat mantxia

terlehp, niscaya kanru akan masuk rurga dengan selamat. (HR. At-Tirn-ridzi dan

dia menshal-rihkannya) E6

Derajat Hadits:

Hadits shahih.Syaikh Syr-r'aib Al-Arnauth berkata, "Hadits ini diriri,ayatkan

oleh Al-rmad, Ibnu Majah, dan Ad-Dtrrirni dengan sanad shahih. Dishahihkan pula

oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakirn, disepakati oleh Adz-Dzahabi. Ia dikuatkan oleh

hadits dari Abu Hur:rirah ,,g; )ang dicantumkan oleh Al-Hakim.

Kosakata:

A/syas salln't: perintah n'Lemberi salam, menyel-,ar-luaskau dan menjadikan

sebagai kebiasaan umum.

Shilul arbdm: perintah rnenyambung kekerabatan dengan berbuat ihsan

terhadap mereka, baik dengan perkataan atau perbuatan, serta berlemah lernbut.

Al-ArhAm: selnua kerabat karena hubungan sedarah dan persemandaan.

Nlyc?nr: jamak dari tidur.
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Tadkhulul jannata bls saldm: ranpa diawali dengan aclzab sebelum
memasukinya.

Kandungan Hadits:

Di dalam hadits ini rermuar beberapa perbuatan terpuji, barangsiapa
mengamalkannya maka dia akan masuk surga. Sifat-sifat tersebut adalah:

Pertama, menyebar-luaskan salam di anrara kaum mr-rslimin dengan
mengucapkan "Assalaamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh". Ucapan salam
harus dijawab dengan yang semisalnya. Memulai salam hukumnya sunnah seclang
menjawab hukumnya fardhu. Salam ditujukan kepada setiap muslim, baik kepada
yang dikenal maupun tidak.

Kedua, menyambung hubungan kerabat yang dekat maupun yang jauh. Allah
Th'ala memuji orang yang melakukannya: "Dan orttng-orang Jang menghubungkan
apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan " (Ar-Ra'd [13]:21) Sebaliknya
Dia mencela dan mengancam yang memutuskannya: "Dan ordng-orang Jdng
memutuskan apa'apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan. Mereka itulah yang
memperoleh kutukan dan bagt mereka kediaman yang buruk (neraka) ." (Ar-Ra'd [ 13 ] :

25) Dalil yang berkaitan dengan hal ini sangar banyak.

Ketiga, "Dan berilah makan", maksudnya mengeluarkan infak wajib dan
sunnah, memberi makan fakir miskin dan mereka yang ridak kekurangan. Allah
Ta'ala berfirman: "Dan mereka memberikan makanan Jang disukainla kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yng dirawan. " (Al-lnsan [76]: 8) Dalil yang berkaitan
dengan hal inl sangar banyak.

Keempat, shalat malam. Saat paling afdhal adalah di akhlr malam, yaitu tatkala
Allah Ta'ala turun ke langit dunia unruk menjawab permohonan hamba yang berdoa
dan mengampuni yang meminta ampun. Allah Ta'ala berfirman: "Mereka sedikit
sekali tidur di waktu maldm." (Adz-DzAriyat [51] : 17) "Bangunlah untuk sembahyang
di malam luri, kecuali sedikit dari padanya. " (Al-Muzammil 17 3l: z) "I-ambung mereka
jauh dari tempat tidurnla, sedang mereka berdoa kepada Rabb-nya dengan rasa takut
danharap." (As-Sajdah l32l: 16)

Diriwayatkan oleh Muslim (no. 1163) dari Abu Hurairah lB;,, dia berkara,
Rasulullah S bersabda:

ptr id; A)\*,+ l>\3r j^;1
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Shalat sunnah paling utdmd. setelah shalat fardhu adalah shalat malam.

Kelima, barangsiapa telah melakukan kandungan hadits ini, maka Allah akan

memberinya petunjuk sehingga dia mampu mengerjakanketaatandan meninggalkan

kemungkaran hingga memasuki surga dengan selamat.

.rIg,glrr,
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flgama Fldalah Xesetiaan

Hadits ke-89:

Dari Thmim Ad-Dari rgur, dia berkata:

f4\i; q .,I ,U-G 6x 'a;*lt&:ii" ,-fkr rlL at k *r\ i; i\3

"#U:,;*,u.3 t *\:, 4i)-:,y.\i{;,j1r, iG

Rasulullah ffi bersabda, "Agama itu kesetiaan" (beliau meng.langinla tiga kali).

Kami bertanya, "Kesetiaan kepada siapa, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda,

"Kesetiaan kepada Allah, kepada kitab-I\ya, kepada Rasul-Nya, kepada para

pemimpin kaum muslimin dan kepada masyarakatnya. " (HR. Muslim)Ei

Kosakata:

Ad-Din: Ibnu Faris mengatakan bahwa kata yang merupakan gabungan huruf
dal, ya', dannun berasal dari satu akar makna, yaitu ketundukan dan merendahkan

diri. Sehingga makna ad-din berarti ketaatan.

An-Nashthah: dikatakan nashahahu wa nashaba lahu nushhan wa nashahatan

wahuwa ndshih wa nashth. Isimnya an-nashthah dan fr'll nashafut yang artinya

memurnikan atau ikhlas. Sedang an-ndshih berarti arnal shalih. Ungkapan at-taubah

an-nashfihberarti taubat dengan sebenarnya. Kata Ibnu Faris, "Ungkapan nashahtuhu

wo nashahtu lahu berarti lawan kata al-ghlsysy (curang). Dalam An-I'lihdyah

disebutkan, "Kata an-nashtbah adalah kata yang dipakai untuk rnengungkapkan

keinginan agar orang yang dinasihati menjadi baik. Sedang ad-bin an-nashihah adalah

kalimat dengan pengertian terbatas yang merujuk kepada tiang agama.

Tsaldtsan: beliau mengulanginya (ad-din an-nashihah) tiga kali untuk
menunjukkan betapa pentingnya dan perlu perhatian lebih.
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Kandungan Hadits:

Pertama, setia kepada Allrrh adalah mengimani-Nya clengan keimanan yarrg

lurus. Meyakini maujud sebagai sifht wajib-Nya, beriman terhadap keesaan-N1'tr,

terhadap rububiyyah, uh-rhi1yah, dan semua nama serta -sifat-Nya. Meyakini bahrv:r

Di:r adalah Dzat Yang Esa. Firman-N1,s; "Tiuda sekutu bagi-Nya dan tiada satu ptur

lattg semlsal dengun-llyrt sed,tngkrm Dia udalah DTat yurgMaluMendengar lagrMdw
Melihar." (Asy-Sy0ra [42): I 1)

Thuhid yang lurus terbebas dari semua bentuk penyimpangan, baik dalam

rububilyah, uluhillah, n)aupun nama maupr-rn sifat-Nya. Grmasuk setia kepada

Allah rrdalah ikhlas dalarn niat tlan amal ibadah, mengerrrhkan segenap kemampuan

dalam mel)aati dan tuuduk kepzrda-Nyrr selama menj:rlankan perintah clan menjauhi
larangan-Nya, r-rlenggunakan nikrnat untuk lnenaati-Nya, dan mengutamakalt

kecintaan kepada-Nya di atas kecintaan kepada selair-r-Nya. Sebenarny,a serrua

bentuk kesetiaan ini seluruhnya akan kembali pada diri hamba 1,ang bersangkutan,

karenaa Allair memang tidak btrtuh kesetiaan dari makhluk-Nya. Allah Ta'ala

berfirman: "Jikakrtliutberbuatbuik (berarti) kalianberbudtbaikbagr diriktrlian serrliri."
(Al-lsrA' [17):7)

Kedu.a, kesetiaan kepada kitab Allah, yaitu mengimani dan membenarkannya,

meyakini ia sebagai kalam Allah dan Dia berkalanr dengan sebenar-benarnya, Allah
Ta'ala berkalam dengan perkataan yang sesuai dengan kebesaran-Nya. Meyakini
ia sebagai lvahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya clengan perantz'rra penghulu

malaikat yang paling terperca),a, yaittr Jibril. Meyakininya baik secara lirfazh,

pengaturan kalimat, mallpun rnakna sebagai mukjizat. Tiada ser)rang pun yang

mampu n-rembuat tandingan yang semisal waliru han1,s satu ayat atau satu surat saja

meskipun mereka saling memb:intu.

Grmasuk heriman kepada kitab-Nya adalah mengagungkar-r dan menyucikan-
nya, mengerjakan seluruh perintah dan menahan diri agar tidak mengerjakan segala

laranganny,a, menghaclapi usaha ),ang dilakukan oleh orang-orang sesat untlrk
menyelewengkannya, serta rnenbantah syrrbhat yang dilontarkan oleh mereka yang

berfikrah sesat. Setiap muslim u,ajih melaksanakan hal ini, tentr.r saja sesuai dengzrn

ketnampuannya.

Ketiga, setia kepacla Rasr-rl-Nya melipLrti yakin dan beriman kepada belir'ru,

belialr adalah utusan Allah untuk bangsa jin dar-r manusia, mempelajari sunnahnr ir,

mengamalkan clan berkomitmen terhadapnya. Termasuk mencintai clan menirrrrr
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heliau, berakhlak dengan akhlak beliau, berjalan menurut bimbingannya, serta

nrenjadikan beliau sebagai qudwah (panutan) dalarn beribadah dan berakhlak.

Termasuk cakupan makna iman kepada Rasul-Nya adalah percaya bahwa

risalah beliau berlaku umum, beliau diutus kepacla manusia dan jin seluruhnya

sehingga tidak dihalalkan bagi siapa pun mer-rgikuti selain risalah yang beliar-r

harva. Syariat yang beliau emban menghapus serrua syariat sebelumnya. Beliaulah
penutup para nabi sehingga tiada nabi dan Rasul setelah beliau. Termasuk iman

kepada rasul-Nya adalah meyakini bahrva sunnah beliau merupakan salah satu dari

dua wahyu Allah. Sehingga beramal dengannya dan meyakini setiap kabar yang

diberitakan di dalamnya hukumnya wajib.

Keempat, kesetiaan kepada para pemimpin kaurn muslimin, yaitu berjanji untuk
tetap menaati dan setia selama mereka tidak memerintahkan kepada kemaksiatan,

karena tidak ada ketaatan bagi untuk memaksiati Al-Khalik. Di antara bentuk
lainnya adalah mendoakan agar mereka selah-r diberi hidayah dan kelurusan,

termasuk memberikan saran dan dukungan dengan cara yang elegan.

Di antara bentuk kesetiaan kepada mereka adalah tunduk terhadap aturan

r,ang telah mereka buat, ticlak memberontak meski mereka teledor dalam tug?ls,

karena dampak dari pemberontakan sangat merusak dan menghancurkan, selama

mereka tidak melakukan kekufuran secara nyat:i. Termasuk juga berdiri pada

barisan mereka saat berhadapan dengan rongrongan yang dilakukan oleh para

pembangkang.

Kelima, kesetiaan kepada kaum muslimin scluruhnya diwujudkan dengan

menyukai jika mereka mendapat kebaikan sebagaimana kita suka jika mendapat

hal yang sama, baik dalam urusan keduniaan maupun akhirat. Sangat ingin mereka

mendapat kebaikan sebagaimana ilrgin agar mereka terhindar dari kejahatan.

Berusaha agar mereka tetap bersatu di dalam segala urusan dan benci jika mereka

bertikai. Mengeluarkan sumbang sih yang bermanfaat, menyangi mereka, bersikap

lemah lembut kepada golongan mereka yang lemah, empati terhadap yang

kekurangan dari kalangan mereka, dan menghormati atau menghargai golongan

senior mereka. Ikut senang jika mereka rasakan kesenangan atas nikmat yang

Allah berikan kepada mereka, atau karena suatu bahaya yang Allah hindarkan dari
mereka.

Di antara perwujudan kesetiaan kepada kaum muslimin adalah menunaikan

ilpi,r saja menjadi hak mereka, baik yang bersifat umum 
- seperti: menjawab salam,
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mendoakan orang yang bersin, menjenguk yang sakit, mengiringi jenazah, diln

mendoakan yang masih hidup maupull yang telah meninggal - ataupun hak'hak

yang sifatnya khusus, terutama terhadap karib kerabat, tetangga, dan teman dekat.

Kata kesetiaan mengandung pengertian yang utuh, padanya tercakup dukungan

dalam memperoleh kebaikan baik berupa dukungan moral ataupun aksi nyata.

Kesetiaan dalam arti nansihat merupakan ungkapan dari hati yang suci dan

tulus. Ia bermanfaat bagi semua. Bagi pelakunya akan mendapat balasan berupa

pahala dan berbagai kemudahan dari Allah. Adapun manfaat yang diperoleh bagi

yang diberi nasihar, dia akan meraih kebaikan di dunia atau di akhirat karena

mengikuti petunjuk orang yang menasihati. Fudhail bin Ilyadh berkata, "Siapa

pun tidak akan mampu menyusr.rl kedudukan yang kami raih dengan banyak

mengerjakan shalat dan berpuasa, namun ia dapat diraih dengan kelapangan jiwa,

keikhlasan hati, dan kesetiaan yang tulus terhadap ummat."

.+Jt!{r.
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Masuk Surga Dengan Menyenangkan
Manusia Berkat trkhlak Mulia

Hadits ke-90:

Dari Abu Hurairah ;:*-;, Rasulullah , ; bersabcla:

CL\ 3*),4\ $il'd, Jri Y irsi
Perkara 1*arrg palhtg banlak ,'r"rrbu* nwsuk surga ttdalah tttkw,a d,ttn akhlak yng
ba,k. (HR. At-Tinnidzi86, dan dishahihkan oleh Al-Hakimse)

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Dikeluarkan oleh At-Timridzi dan dishahihkan oleh Al-
H:ikim. la mempunyai slau,ahld yang lr-rmayan banvak sebagiannya hasan dan juga

vang lemah ciengan tingkat kelemahannya berbeda. Sebagizrn telah di-rakhrr"1 oleh

Al-Ghazali di dalam Al-Il!A' pada kitab RilAdhdh An-Na/s dan derajatnya telah

dijelaskan oleh Zainuddin Al-lraqi. Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh

Al-Bukhari (no. 6035) dan Muslim (no. 2321), bahwa Rasulullah H; bersabda:

\5)if :z;rvi?:V
Orang pilihan di antara kalian adaluh yang terbaik budi pekertinya.

,"0,,, ,,"-rr,
Dari Abu Hurairah Q?i, Rasulullah ff bersabda:

F:,*--Jr A1 "H4ii:I F::r-)9\;t1\ $;,'i --rl
31r

Sesanggahnya kalian tidak akan mampu nrembum mant+sia fiwrosd lapang dengan

At-Tirmidzi (no. 2004) dan lbnu Majah (no. 4246)

Al-Hak m, jil. ll,hal.234
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harta-harta kalian, namun kalian dapat membuat mereka meras(t lapang dengan

wajahyang ceria dan perangai yng balk." (HR. Abu Ya'la dan dishahihkan oleh

Al-Hakim)eo

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Para perawinya terpercaya (tsiqah). Zainuddin A1-lraqi di dalam

Takhrtj-nyaterhadap hadits-hadirs Al-Ifur,1'berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-
Bazar, Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani di dalam Makdrim Al-AkhlAkdari Abu Hurairah

**r. Sebagian periwayatan Al-Bazar memiliki para perawi yang tsiqah." Dihasankan

oleh Al.Hafizh Al-Ala'i dan As-Suyuthi di dalam Al-Jdmi'Ash-Shaghir.

Kosakata:

Basthul wajh: kata basrh dibaca dengan memfathahkan huruf ba' dan

mensukunkan huruf sin, artinya wajah ceria dan kemah lembut.

Husnul khulq: kata al-husn dibaca dengan mendhamahkan huruf fua', begitu

juga dengan al-khulqyang huruf lam-nyajuga didhamahkan. Artinya bermuamalah

dengan manusia dan memperlakukan mereka dengan kelemah-lembutan, cinta

kasih, tulus, setia, memenuhi kebutuhannya dan menunaikan hak'haknya.

Kandungan Hadits:

Pertamo, kedua hadits berisi dua perkara yang paling mulia, yaitu: takwa dan

perangai terpuji.

Kedua, perangai yang baik merupakan sifat terpuji yang muncul dari dalam

hati dan pengaruhnya tampak melalui tutur kata dan tingkah laku yang terpuji.

Di antara nasihat terbaik yang disampaikan oleh Rasulullah 1iq yang mendorong

agar berbudi baik adalah: "sesurrgguhnya kalian tidak akan mampu membuat munusitt

merasd lapang dengan harta-harttL kaliart, ndmun kalian dapat membuat mereka merds(t

lapang dengan wojah yang ceria dan perangai yang baik." Maksud sabda beliau ir-ri:

kalian tidak akan sanggup membuat semua orang senang dengan membagikan

harta-harta kalian kepacla mereka, karena jumlah manusia yang begitu banyak c'l:rr-r

rerbarasnya harta yang kalian miiiki. Yang harus kaliirn lakukan adalah menentti

mereka dengan wajah berseri clan ceria, memperlakukan mereka dengan santtllt

dan kelembutan, sehingga kecintaan di antara kalian semakin kuat.

90. Al-Hakim, jil. I,hal.124:danAbuYa'la, jil Xl, hal. 428
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Ketiga, tentang takwa kepada Allah, ada dua penafsiran, yaitu: (1) mengerjakan

seluruh ketaatan dan menjauhi semua larangan. (2) menjauhi bermaksiat terhadap

Allah dengan petunjuk dari Allah karena takut akan adzab-Nya, dan melaksanakan

ketaatan kepada-Nya dengan tuntunan Allah karena mengharap pahalanya.

Keempat, takwa kepada Allah merupakan pengawas seluruh perilaku

hamba, baik yang dilakukan secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi.

Barangsiapa telah tertanam perasaan takwa di dalam hatinya, maka ia akan menjaga

dan membentenginya dari kehancuran. Sebaliknya jika takwa telah lenyap, maka

yang bersangkutan tentu akan meniti jalan syahwat, padahal dl ialan inilah penuh

kemaksiatan kepada Allah.

.rJihr.
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Cermin Si Mukmin

Hadits ke-92:

Dari Abu Hurairah ,$1,, dia berkata, "RasLriullah Uq bersabda:

Orang mukmin itu cermin bagt saudura mtLkmin lang lainrrya. " (HR. Abu Dawud,

no. 4918 dengan sanad hasan)"r

Derajat Hadits:

Sanad hadits ini hasan. Imam Ahmad berkata, "Sanadnya tidak masalah."

Dihasankan oleh Al-Flafizh Ibnu Hajar dan dinukil oleh Al-Munar.vi dari Az-Zain

Al-lraqi yang mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan, seperti yang beliau katakan

dalanr Bultrgh Al-Marim ini.

Kosakata:

Mirirttt dibaca dengan mengkasrahkan hurLrf rnlm, nlemfathahkan huruf
ra' dengan ali{ mttmdfitlah, ,-lengan huruf terakhir td' ta'nits. Dikatakan clalarn Al-
Mu$th, "Yaitu apa yang terlihat lewat benda-benda yang mengkilap, termasuk isim

aiat, j arnaknya a.ialah mar tr' in tlan nutr ay i.

Kandungan Hadits:

Pertama, perda redaksi hadits ini ada satu pepatilh indah dari Nabi yang

menjelaskan posisi seorang muslirn terhadap saudaranya, sekaligus berisi penjelasan

tentang batasan tanggung jawab setiap pribadi terhadap saudaranya. Dia diibaratkan

sebagai satu cermin yang menampilkan n-rpa dirinya.

Kedua,seorang lnuslim yang setizr tentu akan mencintai saudaranya sebagaimana

dia mencintai dirinya sendiri. Thtkala mer-ryaksikan saudaranya berbuat salah dia
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maka dia akan memperingati dan menasihatinya supaya saudaranya itu segera

meninggalkan kesalahannya lalu berhias dengan amal shalih di hadapan Dzat

vang menilai para hamba-Nya dari hati dan amalnya. Yang semacam ini termasuk

kesetiaan seorang muslim terhadap saudaranya sebagaimana telah dijelaskan pada

penjelasan hadits Thmim Ad-Dari (no. 1338).

.*J*\r.
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Sabar Dalam Pergaulan
Edalah Ciri Mukmin

Hadits ke-93:

Dari Ibnu Umar &-1, Rasulullah M. bersabda:

{y ,;er a.gi .s ir :rb $t:i 3,lt" ::,;sJ\ E)g*ir :";j1
Srii ia';
\QJ)

Mukmin Jdng mau bergaul dengan ordng-orang dan tetap bersabar menghadapi

auTs gangguan mereka lebih baik daripada mukmin yang tidak mau bergoul dengan

orang-ordng dan tidak mampu bersabar menghadapi gangguan mereka. (HR. Ibnu

Majahe2 dengan sanad hasan. Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi namun beliau

tidak menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya.)

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Berkata Al-Munawi, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad

dan Al-Bukhari dalam Al.Adab Al-Mufrad, oleh At.Tirmidzi dengan sanad

jayyid. Seluruhnya dari Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab '&). Hanya saja

At-Tirmidzi tidak menyebutkan nama sahabat yang meriwayatkannya, tetapi dia

hanya berkata, 'Dari gurunya para sahabat Nabi i[;."' Al-Hafizh Al-lraqi berkata,

"Jalur periwayatannya satu, dan Ibnu Hajar mengisyaratkan akan kehasanannya,

dan memang benar adanya." Al-Haflzh Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata dalam Fath

,\l-BAri, "Sanadnya hasan." Beliau mengatakan hal yang sama di dalam Bulfigh Al'

Markm.

Perbedaan Pendapat di Kalangan Ulama:

Dalam menyikapi hadits ini ada dua pendapat, yaitu: beruzlah dengan menjauhi

orang-orang atau bersosialisasi dengan mereka. Demikian pemahamannya seperti

92. lbnu Majah (no. 4032) dan At-Tirmidzi (no 2507)
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\.u1g banvak diungkap oleh para salikin (penempuh jalan). Penjelasan di bau,ah ini
sr.tit'1akn1'a dalarn menjadi titik terang dalam memirhami kandungan hadits ini.

Al-Khaththabi di dalam kitabnya Al- LJzlah berkata:

Orang-orang berbeda pendapat, mana yang lebih utama antara beruzlah atau

L.ersosialisasi, padahal masing-masing mempr-rnyai kelebihan dan kekurangan. Ulama
,rda yang beruzlah di antaranya: Sufi,an Ats-Tsauri, Ibrahim bin Adharn, Fudhail
bin Iyadh, Sulaiman Al-Khawwash, Bisyr Al-Hafi, dan yang lainnya. Sedang yang

nrenrilih mukhalathah (bersosialisasi) adalah Sa'id Al-Musayyab, Asy-Sya'bi, Ibnu

Abu Laila, Syarik, Abdullah bin A1-Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hambal, dan

i':rng lainnya.

Golongan pertama berdalil dengan:

Firman Allah Ta'ala: "Dan aku akan menjauhkan diri dari kalian dan dari apa

yangkalian seru selain Allah, dan aku akanberdoakepadaRabb-ku." (Maryam [19]:
48) "Makaketikalbrahim sudahmenjauhkan diri darimerekd, dan dari apayangmereka

sembah selain Allah,Kami anugerahkankepadanyalshak danYa'qub. Danmasing-masing

kami angkat menjadi nabi." (Maryam [19]: 49)

Hadits Al-Bukhari (no.6494) dan Muslim (no. 1888) yang diriwayarkan dari
Abu Sa'id Al-Khudri u*,,:

i\3',;..RB\ &i +, i;U iw'{r+a .i,r k g\ Jl;4Vi;\+
"..^ *UJ\ r -i-, t-, -1J,.-\ii\ 1-,-i r l--,-. 

^J6; 
a*;:, .l.6r L.

l)-v!-/.J,\)-i--*l).-tt--)--.-Q.J

{r"
Seorang lakvlaki menemui Nabl M lalu bertanya, "V/ahai Rasulullah, siapakah

manusia yang terbaik?" Beliau menjawab, "Seoranglelaki yngberjihad dengan jiwa

dan hartanya, dan seordng lelaki yng berdiam di suatu lembah di antara deretan

lembah lalu beribadah kepada Robb-nya serta meninggalkan manusia karena takut

terhadap keburukanny a. "'

Umar bin Al-Khaththab u; berkata, 'Ambillah bagianmu dengan beruzlah."

Sa'ad bin Abu Waqqas ra berkata, "Sungguh aku sangat ingin ada sebuah pintu besi

yang menghalangi antara diriku dan manusia, sehingga tidak ada seorang pun yang

mengajakku berbicara dan aku pun tidak bisa mengajak mereka berbicara sampai

aku menjumpai Allah." Selain dalil-dalil ini, ada beberapa alasan sehingga beruzlah
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lebih utama, di antaranya; mempunyai waktu yang lebih luang unruk beriba.lah.
menjauhi perbu:rtan maksiat dan menolak fitnah yang terjadi di kalangan manusra,

terhindar dari bahaya ghibah dan riya, serta menjaga kemurnian agama dari segala

unsur yang tidak diridhai oleh Allah.

Sedang golongan kedua berdalil dengan:

Firnran Allah Ta'ala, "Dan berpegang teg,thlah kalian dengan tali Alluh dun
janganloh kalian bercerai-berai" (Ali'lmr6,n [3]: 103) "Mdka Dia-lah lang rclah

meny atukan di antara hati-hati kalian." (Ali'lmrAn [3 I : 1 03 )

Hadits riwayat Umar u,, , Nabi M bersabda: "Kalian harus melazimi jamrtah dan

menjauhi perpecahan, karena setan itu selah+ menemani orang yang sendirian dan jauh

dari dua ordng. Barangsiapa ingin mendapatkan bagian pertengahan surga hendaknla

berpeganglahpada jamaah." (HR. At-Tirmidzi, no. Z165)

Bersosialisasi mengandung banyak manfaat, antara lain: kegiatan belajar-

mengajar, saling memberi manfaat, [erlaksananya berbagai kervajiban ibadah yang

bersifat sosial, menyebarkan salam dan menjawabnya, menengok orang sakit,

mengantar jenazah, hal-hal lain yang mempererat ukhuwah di kalangan umat
Islam, saling menasihati dan mengajak kepada kebaikan, dan saling mencegah

kernungkaran. Seluruh perkara ini tidak mungkin dapat diiakukan oleh orang yang

beruzlah.

Kesimpulannya, beruzlah dan bersosialisasi masing-masing memiliki kelebihan

dan kekurangan, namun bersosialisasi lebih utama dari beruzlah pada dr"ra

keadaan:

1. Jika pada pribadi seseorang ada sesuatu yang berfaidah bagi masyarakatnya, baik

itu berupa ilmr:, fatwa, perunjuk, pemberian keputusan atas suatu sengketa, atatr

lainnya. Misalnya: para tokoh yang mempunyai kedudukan dan didengarkan

kata-katanya, maka akan sangat bermanfaat jika bersedia ikut andil sebagai

penengah dalam menyelesaikan perkara yang diperselisihkan di tengah-tengah

masyarakat. Karena dia merupakan tempat mengadu setelah Allali agar orang

yang terampas hak-haknya dapat ditolong.

Jika pada pribadi seorang ada harta yang rnelimpah dan dia dikaruniai sifat

dermawan, maka keberadaan orang semacam ini sangat bermanfaat bagi mereka

yang membutuhkan pertolongan. Atau orang semisalnya yang merupakan tulang
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punggung masyarakat. Menyingkirnya mereka dari khalayak akan mendatangkan
kerugian, tidak saja bagi ora.g lain namun juga bagi rnereka senrliri.

Pendapar yang paling benar; orang yang perkataaltnya didengarkall, saranrlya
tliikuti, atau keahliann)'a sangat bermanfilat bagi masyarakat, birik itu berupa ilmtr
atau lainnya, maka yang lebih utama bagi orang semacarn ini adalah hendakr-rya
dia tidak beruzlah. Dia harus tetap berada di tengah-tengah masyarakar untuk
mengajari tnereka, rnemperbaiki keadaan, serta menlenuhi kebutuhan orang-orang
yang lemah, mendermakan kelebihan hartanya, menyeru kepada yang ma'ruf dan
mencegah yalrg mungkar. Inilah mukmin yang kuat dan yang dicintai oleh Allafu
Ta'ala.

Sedang orang yang keberadaannya di tengah-tengah masl,arakat tic{ak berarti
sedikit pun kecuali sekedar melaksanakan hal-hal yang menjadi kervajibannya,
maka orang semacam ini lebih baik beruzlah untuk menyelanratkan agama dan
kehormatannya. Dia boleh bersosialisasi dengan masyarakat sebatas memenuhi
kebutuhan. Raganya bersama orang-orang, namun batin .lan hatir-rya tetap .ialarn
kesendirian bersama Rabb-nya, dia menyendiri untr.rk beribadah dan berdzikir. Ipilah
mukmin yang lemah, meski pada dirinya rerap ada kebaikan. Karena keimanan
dan ketaatannya tetap ada dan menjadi cahaya sesuai dengan kapasitasnya. Jacli,
kea.laan masing-masing mukmin yang ada kaitannya dengan iman dan keraatan
kepacla Allah semuanya disesuaikan dengan kemampuirn. Wallahul muwafTiq.

.r/fl*o.
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Doa Memohon Slkhtsk long Baik

Hadits ke-94:

Dari Ibnu Mas'ud +v, Rasulullah & berdoa:

-i : au-. -i:
,/- Jr"-i J,t- *; \*f ;6}J\

Ya Allah, sebagaimana Engkau rclah membaguskan penampilanku, maka baguskan-

lah akhlakku." (HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.)er

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Setelah menyebutkan dua jalLrr periwayatan dari hadits ini,

Al-Haitsami berkata, "Pirra perawi ilari kedua hadits ini adalah perau,i pada kitab

shahih."

Kosakata:

Hassanta; membaguskan dan membuat tLlmpan, daiarn bentuk khithdb.

Khalq, penampilan lahiriah.

Kandungan Hadits:

Allah Ttr'ala berfirman: "Sesunggzhn"ta Kami teltrh menciptakan manusia dalam

bentuk yng sebaik-baikrrya." (At-Tin [95]: 4) "Dan Dia-lah yng telcrh menbentuk

kalian lalu menrbuguskan nrpu krtlian." (Al-Mu'min [40], 64)

AllahTu' trlayiing membentuk manusia dan Dia pr-rla yang menyempurnakannya.

Dia juga mernbaguskan susunan tubuhnya karena manusia berasal dari Adam rpi;,
dia diciptakan langsung dengan tangan-Nya ),ang mulia. Meskipun mereka ridak

sLrma penampilan clan status sosialnya, namun Allah tetap menciptakannya dengan

bentuk dan anat.',mi yang paling semplrrna. Sehingga sudah menjirdi kewajiban

mirnusia agar mensyukuri karunia ini. Setelah bersyukuq burulah memohon kepa.ltr

93 Ahmad jil I, hal.403; dan lbnu Hibban (no.959)
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D:at vang telah membaguskan rupa dirinya agar membaguskan pula hatinya dengan
kirrunia berupa akhlak terpuji lagi mulia. Dengan demikian akan sempurna lahir
.1i,u-r batin.

Pembentuk batin yang paling penting adalah iman, karena akhlak itu sekedar
mengikuti. Iman merupakan kendali sekaligus pondasi yang bersifat batiniyah.
Apalagi banyak nash yang membedakan yang zhahir mauplrn yang batin, rujuannya
agar tercapai keseimbangan, yaitu kesempurnaan lahir dan kesempurnaan batin,
penampilan dan perilaku. Di antaranya: jika seorang muslim selesai berwudhu dan
badannya telah suci rnaka dia disyariatkan agar berdoa memohon batinnya disr-rcikan

dari segala kotoran yang dapat menyimpangkannya kepada peribadatan selain Allah
Ta'ala. Jika dia selesai buang hajat dan keluar dari kamar kecil, dia pun disyariatkan
agirr memohon atnpunan supaya diringankan dosa-closanya setelah badannya bersih
dari kotoran. Den-rikianlah yang dikehendaki oleh Allah pada diri kita, yairu agar
kita menjadi sempurna dan suci lahir batin dari segala kotoran. Hanya milik Allah
segala pujian dan sanjungan, Dia-lah yang Maha Pemberi balasan yang baik dan
keutamaan.

.*JgiAr.
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Pengantar

Abu Hamid A1-Ghazali berkata, "Tidak ada satu pun ibadah yang lebih utama

l,ang dilakukan dengan lisan setelah membaca A1-Qur'an selain dzikirullah." Allah
Ta'ala berfirman: "Kdrend.itu, ingatlahkaliankepada-Kuniscaya Akuingatpulakepada
kolian." Al-Baqarah [2]: l5Z) "Dan sesunggu.hnya mengtngat Allah itulebih utama dari
ib adah-ib adah yng lain." (A!-'Ankab0t [Z9l : 4 5)

Rasulullah ffi bersabda:

;tr +, S?: rStr f+"' ev\ k * iS
Allah Ta'ala berfirman, "Aku bersama hamba-Ku selama dia mengtngat.Ku dan

kedua bibirny a bergerak meny ebut ndma-KLL."' (HR. Ahmad, no. 1 05 85, dengan
sanad shahlh)

Ibnu Al-Qa1ryim dalam Maddrij As-Sdliktn shat menerangkan firman Allah
Ta'ala "Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami mohon
pertolongan (Al-Fatihah [1]: 5) berkata, "Kedudukan dzikir sangar menenrukan
kedudukan seseorang, karena dzikir merupakan ibadah hati dan lisan." Kapan
sebaiknya berdzikir tidak ada ketentuan waktunya, bahkan kita diperintahkan agar
berdzikir di setiap waktu dan keadaan.

Dzikir adalah penerang dan suluhnya hati, pintu Allah terbesar yang selalu

terbuka untuk hamba-Nya selama dia tidak menutupnya dengan kelalaian. Dzikir
juga jantungnya amal, dimana jika seseorang hatinya lali dari berdzikir, maka
keadaannya sama dengan jasad orang mati yang jantung berhenti berdetak.

Dzikir itu ada tiga jenis, yairu: (1) beriringan dan sejalan anrara hati dengan
lisan, inilah yang paling utama. (2) dengan hati saja, dan (3) dengan lisan saja.

Ketiganya berisi pujian, permohonan, dan perlindungan. Dzikir-dzlkir Nabi E:
semuanya berisi pujian kepada Allah, ungkapan permohonan, kesempurnaan
penjagaan, perbaikan hati. Di dalamnya juga ada pembelajaran tenrang munajat,
ketergantungan hati, dan ketundukan kepada Rabb sekalian alam.
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Meraih Mafiyratullah dan Selamat dari
fldzab Dengan Dzikir

Hadits ke-95:

Dari Abu Hurairah dr, Rasr-rlullah.H bersabda:

;tr 9, -S?:,ifir +*'g ui 'irl: tu\ ,\i
All,ah Ta'ala berfirman: Aku bersanw hanrba-Ku selama dio mengingat-Ku dan

menggerdkkan kedua bibintya menyebut nama-Ku. (HR. Ibnu Majair, 3792 dan

dishahihkan oleh Ibnu Hibban (815) serta disebutkan oleh A1-Bukhari secara

nru'allar1.)ea

Derajat Hadits:

Hadirs shahih. Dishahihkzrn oleh Ibnu Hibban dan disebutkan oleh Al-Bukhari
secara mu'alkrq seperti yang diLrngkapkan oleh muallif (lbnu Hajar). Dalarn ZawA'id

Ibi Mdjtth Al-Bushairi berkata, "Di dalam sana.dnya ada perawi yang bernama

Muhammad bir-r Mush'ab Al-Qurqusani. Grkait dirinya, Shzrlih bin Muhammad

menga.takan dia perarvi lemah. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam ShaL,h-

nya dari A11rub bin Suwaid, mamun clia juga perawi lemah. Al-Mundziri daiarn Ar-

Targhtb menyebutkan hadits ini tanpa memberi komentar."

Haclits ini sernakna clengan hadits lain yang terdapat di dalan-r Shabih Al-

Buklfi.ri (no. 7405) clan N{rrshm (no.2675) yang diriwal,atkan dari Abu Hurairah

atr, Rasulullah g merirvayatkan dari Allah ug:

rY) # en5\ G ci{\ "9 c.ft\\L;;;u\, o*€* # ryu\
"&f*eiSt*a.a.5t

Kel'tendak-Kusesuaiprasartgkahomba-Kuterhadap-Ku, Akuakanselahtbersamanld

selama ditt menglngat-Ku, jika dia mengingat-Ku maka Aku akan mengingatnya,

94. lbnu Majah (3792), lbnu Hibban (815), dan Al-Bukhari, Fath Al-Bari,jll Xlll, hal. 499
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'lan 
jika dia mengingat-I{u di tengah-tengah manusia maka Aku akan mengingatnya

,li t en gah - t engah s ekt rmp ulan y ang leb ih b aik d ar i m er ek a.

Al-Hafizh Al-lraqi berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Hakim (jil. I, hal.
673) dari Abu Ad-Darda' W dan menshahihkannya.

Xaaits f,e-ggt

Dari Mu'adz bin Jabai re*,, dia berkata, "Rasulullah ffi bersabda:

^i,'J> i,{.lr ?\-rc i l,iii >r- i;I;r .l* L;

Tiad.a amalan keturttnan Ad.am yang lebih dapat menyelamatkannla dari adzab

Allah selain dzikrutlah." (HR. Ibnu Abu Syaibah dan Ath-Thabrani dengan

sanad hasan.)e5

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Al-Hafizh Al-lraqi menyatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Abi

Syaibah di dalam Al-Mushannaf dan Ath-Thabrani dari Mu'adz @&-: dengan
sanad hasan." Dihasankan oleh muallif dalarn kitab ini. Menurut Al-Haitsami.
"Para perawinya terdiri yang meriwayatkan hadits shahih."

Kosakata

Anja: dikat akan naja min kadza - Jdt'Lju - naja' an wa najdtan yang berarri lepas

atau bersih. Maksudnya dalam konteks hadits adalah dzikrullah Ta'ala sebagai

penyelemat dan pelepas dari adzab-Nya.

'.$s\..

95 lbnu Abu Syaibah,Al-Mushannaf,jil.X,hal.300; Ath-Thabrani,,4l-Mu'jam Al-Kabir,jil. fi, hal. 166
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Keutamaan Mqielis Dzikir

Hadits ke-97:

Dari Abu Hurairah l&,, Rasulullah * bersabda:

Tioda satu kaum pwr yang bermajelis dan di situ mereka berdzikir kepada Allah

melainkanparamalaikat akanmengelilinginya, diliputi olehrahmat, dan Allah akan

menyebut.nyebut nama mereka di hadapan pora malaikat jdngberada dl slsi-N1a'

(HR. Mushm)e6

Kosakata:

Haffathumul mald'ikah: dikatakan haffatil qaum bil bait (bcberapa orang

mengelilingi Ka'bah). Maksudnya, para malaikat ikut serta dan mengelilingi

mereka.

Ghasyiyathumur rabmah: makna kata ini berasal dari ungkapanattaghasysyl bits

rsaub (membaguskan penampilan dengan pakaian). Maksudnya, mereka diliputi

oleh rahmat.

ff"Ofts f,"-gA,

Dari Abu Hurairal-r iui,, Rasulullah g bersabda:

, 'k llc iir\ 
-L-, 3!\ JL \M l: ,* ,.i,\ \15,; ") \'-;-a; ii ^; Y

tU!\ 6'tilr"e1,.c;K it
Tiada satu kaum pun duduk pada sebuah majelis dimana mereka tidak berdzikir

kepada Allah dan tidak pula bershalawat atas l\abi $,, melainkan keberadatrn

,'. #!t
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merekLt dimajelis itu akanmenjadipenyesalanpadaHariKiamat. (HR. At-Tinnidzi
dan dia menghasankannya.)"7

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Dishahihkan oleh A1-Hakim dan diseprrkati oleh Adz-Dzahabi.

Al-Haflzh Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi clan

nlenLrrut beliau hasan." Kata Al-lraqi, "Diriu,ayatkan oleh At-Tirmidzi clan

clia menghasankannya yang dari Abu Hurairah rupr." Hadits ini memiliki dua
jalur periwayatan yang berujung pada Abu Hurairirh r$!,: yang dikeluarkan oleh
Ahmarl dan Ibnu Hibban. Semua perawinya terdiri dari orang-orang yang telal-r

meriwayatkan hadits -hadits shahih.

Kosakata:

Llasarrrtan: clikatakan lutsara 'ulaih yang berarti merrlblratnya sedih karena

menyesal. Al-flasttrah berarti sangat bersedih dan menyesal, sedih terhadap sesuaru

vang telah berlalu.

Kandungan Hadits:

Pertama, beberapa hadits yang mulia di atas semuanya berisi penjelasan akan

keutamaan berdzikir kepada Allah. Haclits no.l344 menunjukkan bahwa Allah
TL'ala selalu menyertai hamba-Nyi,r dengan memberi pertolongan, dukungan, drrn

bimbingan selama clia mengingat-Nya di dalam harinl,2, mengerahui kedekatan dan
pengawasan-Nya terhadap dirinya, serta selama dari kedua bibirr-rya mrrsih terdengar

tlia menyebut Allal-r.

Kedua, hadits no. L345 menuniukkan bahwa arnalan penyelamat terbaik dari
adzab Allah adalah dzikir kepada Allah, karenir ia merupakan benteng paling kokoh
l:rgi sempurna yang akan melindungi dari adzab Hari Kiamirr.

Ketiga, hadits no. 1346 menunjukkan akan keutamaan majelis dzikir,
yaitu majelis yang senantiasa dikelilingi dan dihadiri oleh para malaikat yang

menunjukkan ridha dan cintanya mereka kepacla orang-orang yang ada di situ. Para

mtrlaikat mengabarkan hal itu kepada Rabb-sedangkan Dia lebih ral-ru renrangnya

dibanding merek:r-sampai Allah menyebut-r-ryehut mereka yang menghailirinya
di hadapan para malaikat yang berada di sisi-Nya. Dia membanggakan rnereka di
I'rtrdapan pzrra malaikat-Nya.1an urempersaksikzrn bahw:r Dia telah mengalnpuni para
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hamba-Nya itu, memberikan kepada mereka apa yang dimirrta berupa kerrJha.i:-..

Dia menyelamatkau mereka dari apa yang ditakutkan berupa adzab-N1'a, sert.i L)r-i

mengaruniai mereka suatu yang diidam-idamkan, yaitu surga.

Keempat, hrldits no. 1347 menunjukkan penyesalan .lan kerugian 1'ang kel.rk

akan menimpa suatu kaum yang menghadiri pada suatu majelis lantars merek.r

beranjak dari situ tanpa terbetik dari hati maupun terucap dari lisan mereka kalimat-
kalimat dzikir dar-r shalawat atas Rasul-Nya. Majelis-majelis yang kosong clari dzikir
dan shalawat hanya akan menjacli kerr-rgian bagi yang hadir di Hari Kiamat, urereka

sedikit pun tidak memperoleh keuntur-rgan darinya. Demikian juga akibatr-rya untlrk
di rnajelis hanya berisi hal-hal yang mubah, meski ranpa ghibah, saling mencela,

melaknat, atau ucapalr lain yang diharamkan. Apalagi jika majelis berisi keburukan

dan pern'rainan, tantu akan n-renjadi bencana besar.

Kelima, kebersamaan Allah dengan makhluk-Nya ada dua macam, yaitu;

kebersamaan yang bersifat umum dan yang bersifat khusus. Yang pertama maksudnya

adalah meliputi, pengawasan, perhatian, dan pengetahuan-Nya. Kebersamaan

ser-nacam inilah yang melingkupi seltrruh makhluk-Nya tanpa kecuali. Yang kedua

bermakna pertolongan, perlindungan, dan kemenangan. Kebersamaan sernacam ini
tidak akan diberikan kecuali hanya untuk hamba-Nya yang mukmin.

Keenam, madzhab Ahlr"rs Sunnah wal Jamaah rnenyakini bahwa ma'iyatttllah
(kebersamaan Allah) bukan berarti Allah 'Ia'ala beserta makhluk di ,nana saja clia

berada atau bahwa Dia melebur bersama n'Lereka. Pendapat batil semacam inilal-r

yang dipegangi oleh pengikut Al-Hululiylah. Ahlus Sunnah berpendapat bahr.va

Allalr Ta'ala berada di tempat tertinggi yaitu di atas Arasy-Nyar dan terpisah dari
makhluk yang sesuai dengan ketinggian dzat, ketinggian sifat, dan ketinggian

kekuasaan-Nya. Dalil mengenai hal ini sangat banyak.

Keruju.h, dzikir paling afilhal diucapkan oleh lisan dan disertai kekhusyukan

hati, selain yang hanya sebatas lisan atau hati saja.

Kedelapan, dzikir merupakan sebab paling utana yang dapat menyelamrttkan

hi,imba dari adzab A11ah.

Kesenbilan, hadirs no. 1345 menunjukkan bal-rwa semua perbuatan hanrl.i-r

baik yang berupa ketaatan dan rnaksiat, seluruhnya terjadi karena adanyir keingir-r.rn

dan ketnampuan mereka. Mereka sedikit pun tidak dipaksa untuk mengerjakanr-n.r.

Namun mereka melakukanr-rya dengan apa yang telah Allah ciptakan untuk rncre k.r

yang berupa kemampuan, kematran, dan anggota badan. Namun seluruhnf ir trtrr;.
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terjadi hanya karena ada ketentuan dan ketetapan dari Allah. Tidak ada sarupun
yang lepas dari kehendak Allah, apa yang Dia kehendaki pasti akan terjadi dan
apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi. Tidak ada kontradiksi di anrara
keduanya, karena seluruh perbuatan hamba terjadi atas kemauannya dan kehendak
A11ah. Yang jelas hambalah yang melakukannya dan dia tidak dipaksa.

Kesepuluh, hadits no. 1346 menunjukkan bahwa ada sebagian malaikat yang
tugasnya mengelilingi dunia untuk mendengarkan bacaan A1-Qur'an, menghadiri
majelis dzikir, lalu melaporkannya kepada Allah, meski Allah sebenarnya lebih
mengetahui siapa sa ja yang menghadirinya. Para malaikat tersebut senantiasa
meliputi majelis-majelis kebaikan, halaqah-halaqah ilmu, dan rumah-rumah
Allah.

Kesebelas, hadits ini juga menunjukkan gembiranya Allah terhadap keraaran
para hamba-Nya dan peribadatan mereka kepada-Nya, meskipun sebenarnya Dia
tidak butuh terhadap semua itu. Dia ridha terhadap hamba-Nya akan hal itu karena
kesempurnaan serta keutamaan rahmat-Nya.

Keduabelas, hadits no. 1347 menunjukkan keuramaan dzikir dan shalawat,
sedang majelis yang kosong dari keduanya akan merugikan dan mencelakakan
orang yang mcnghadirinya.

Ketigabelas, hadits ini juga rnenunjukkan pentingnya menjaga serra memelihara
waktu, tidak menyia-nyiakannya dengan perbuatan yang ridak berguna dan
bermanfaat. Sedah menjadi kewajiban untuk menjaga dan memeliharanya dengan
tral-hal yang bermanfaat. Tiada waktu kosong yang terlewarkan melainkan diisi
dengan dzikir. Termasuk dzikir adalah menghadiri majelis ilmu dan rnempelajari
hukum-hukum agama, baik yang pokok maupun cabang.

Faidah dzikir menurut kitab Al-wdbllAs-Sha11lb karya Ibnu Al-ea1ryim:

Mengusir setan, menumpulkan dan menghancurkan tipudayanya

Diridhai oleh Ar-Rahman.

Melenyapkan keresahan dan kesedihan dari hati.

Mendatangkan kesenangan, kegembiraan, semangat, dan sikap optimis.

Menguatkan hati sekaligus badan.

Membuat hati dan wajah bercahaya.

Melancarkan rezeki.

1.

Z.

).

4.

5.

6.

7.
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8. Menanrbah karisma, pesona, dan kewibawaan.

9. Mewariskan perasaan cint:r, dimana cinta adalah ruhnya Islam.l:ir-r kulrcL

kebalragiaan serta kcselamatan. Allah Tir'sla telab n-Lenjadikan segala sesLratLi

acla sebabnya dan Dia menjadikan dzikir sebagai sebab tumbuhnya peras:ii,rn

kecintaan. Barangsiapa meraih kecintaan Allah, hendaknya dia meraihnl'a
clengan banyak berdzikir.

10. Mewariskan keinginan untuk bertaubat dan kembtrli kepada Allah dalam

segala keadaannya. Barangsiapa selalu bertaubat dan kernbali kepada Allah
dengau berdzikir, maka Allah-lah sebagai tempzrt mengadu, mencari solusi, dan

bersanclar dari setiap musib:rh atau kejadian yang tidak disukainya.

1 1. Membuat dekat dengan Allah. Kedekatan seorang hamba kepada Allah
tergantung dari banyak-sedikitnya dia berdzikir, semakin banyak dzikinrya mak:r

sernakin dekatlah clia kepacia Allah. Namun semakin dia lalai dari dzikiE maka

semakin jauh pula dia dari Allah.

12. Merupakan salah satu pintu clari banyak pintu ilmu. Barangsiapa banyak

berdzikir maka akan bertambah pengetahr-rtrnnya.

13. Allah akan mengingat ahlinya. Dia berfirman: "Ingatlah kalian kepadtr-Ku,

niscaya Aku-pun akanmengirtgcttkalian." (Al-Baqarah [2]: 152) Andai tidak ada

ayat tentang keutamaan berdzikir kecuali ini, maka [elal-r mencukupi untuk
membtrktikan kernuliaan dan keagungan dzikir.

14. Menghapuskan dan menghilangkan dosa. Karena berdzikir itu amal shalih

termulia, sedangkan amai shalih dapat menghilangkan dosa.

15. Menghilangkan rasa jauh seorang hamba dari Rabb-nya.

16. Jalan paling mudah untuk menyelamatkan diri dari adzab Allah, ia juga

menjadi sehab diturunkannya ketenangan dan rahmat, juga dikelilingi oleh para

nralaikat.

17. Terhindarnla lisirn clari kebiirsaan ghibah, namimah, dusta, f,erkataan keji,

maupun perkara maksiat lair-urya yang dilakukan oleh lidah. Barangsiapa

rnenyibukkan liclahnya dengan berdzikir, maka ia akan terjagalah dari perkataan-

perkataan batil dan sia-sia. Barangsiapa lidahnya kerir-rg dari dzikir, maka ia akan

basah dengan perkataan sia-sia, batil, dan keji. Tiadalah pertolongan kecuali
per[olongan Allah TtL'ala. Ummu Habibah p; merirvayatkan bahwa Rasulullah

iE; bersabda:
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+r5i JifJ;ts,F 3i+,:+ii {rxJ 'i{16iii;r ,-is S
Seluruh perkataan keturunan Adam mendatangkan bencana baginya, kecuali
amar makruf nahi munkar atau berdzikir kepada Allah. (HR. At-Tirmidzi, no.
Z4lZ; dan Ibnu Majah, no. 3974. Ar-Tirmidzi menilainya gharib)

18. Ibadah paling mudah unruk dilakukan namun di sisi Allah menjadi yang
paling utama dan mulia. Gerakan lisan itu sen-rudah-mudahnya gerakan yang

dilakukan oleh anggota tubuh. Andai anggora tubuh manusia digerakkan
sebanyak sebagaimana gerakan lisan dalam sehari semalam, tentu saja sangat

sulit untuknya, bahkan mustahil.

19. Merupakan tanaman surga. Rasulullah ffi bersabda:

-; ^ -; t - t

o\ ;;;\f yr\ & e\ Uj\ 3eU i\-6 r_G;\ a) eGL aa
*;Jt:+ir\ jW, V-V ci:3ro.:-rpi, ,ati;:; llr €+'"tt

, -viF \ ox5 iur rit i!l:
Aku bertemu dengan lbrahim di malam ketiktt aku diisra'kan, dia berkata,
"WahaiMuhammad, sampaikan salam dariku untuk umatmu danberitahukan
kepada mereka bahwa surga itu tanahnya subur, airnyd segar, dan ia berupa

lembah, tclndmdnnJa ada karena bacaam subbanalldh, wal hamdulilldh, wald
iliiha illalldh walldhu akbar." (HR. At-Tirmidzi, no. 3!62, hadits shahih)

Dari At-Tirmidzi (no. 3464) dan dia menshahihkannya, dari Jabill&; SeCorz

marfu' bahwa Rasulullah ffi bersabda:

l4t e^ir.J u"*9t?.r;alr 4\ jw. jG.r
Barangsiapa mengucapkan sublldnalldhil 'azhim wa bi bamdihi (Mahasuci

Allah yangMahaagung dan segala puji hanya milik-Nya), maka akan ditanam
untuknya sebatangkurma di dalam surga.

20. Pahala yang diberikan kepada orang yang banyak berdzikir tidak sama dengan
pahala orang yang melakukan amalan lainnya, sebagaimana ditunjukkan oleh
banyak hadits lain tentang keuramaan tasbih, tahmid, dan tahlil.

21. Terhindar dari melupakan-Nya, karena orang yang melupakan Allah akan
nrendapatkan kesengsaraan di dunia dan akhirat. Allah Ta'ala berfirman, "Dan

ianganlah kalian seperti orang-ordng yang melupakan Allah,lalu Allah menjadikdn
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mereka lupa terhadap diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik."

(A1-Hasyr [59]: 19)

Ibnul Qag,im berkata dalam kitab ini, 'Aku pernah mendengar Syaikhul islam

Ibnu Taimiyyah ai; berkata, 'sungguh di dunia ini ada surga, barangsiapa tidak

merasakannya di dunia rnaka dia pun tidak akan merasakannya akhirat."'Surga

dunia yang beliau rnaksr-rd adalah dzikirullah, hati yang dipenuhi oleh kecintaan

kepada-Nya, serta kesenangan dan kegembiraan selama melakukan ketaatan.

Orang yang banyak berdzikir akan mendapatkan balasan yang disegerakan,

dia akan merasakan surga dunia dan kehiclupan yang dirldhai yang tidak bisa

disejajarkan dengan kehidupan siapa pun, rermasuk kehidupan para raja.

Melupakan dan berpaling dari dzikir menyebabkan kesedihan, duka, resah, dan

sempitnya hati. Itulah ganjaran yang disegerakan dan neraka dunia. Semoga

Allah melindungi kita darinya."

22. Menclekatkan diri dengan dzikir merupakan ibadah teringan yang bisa dilakukan

oleh setiap harnba dalam semua keadaan: baik saat sedang duduk di atas kasur,

di pasaq ketika sehat maupun sakit, tatkala memperoleh kenikmatan ataLt

kelezatan, kala berjalan atau berdiri atau berbaring, bersafar atau mukim, dan

sererusnya. Tidak ada satu pun amal yang lebih leluasa waktu dan keadaan

selain dzikir. Begitu mudahnya berdzikir, sehingga bisa saja orang yang tidur di

atas kasLrrnya sambil berdzikir mendahului orang yang berjalan namun lalai dari

dzikir. Yang demikian ini karena keutamaan yang Allah berikan kepada siapa

saja yang Dia kehendaki.

23. Majelis-majelis dzikir adalah majelis-majelisnya para malaikat. Tidak ada majelis

lain bagi para malaikat di dunia ini kecuali majelis tersebut. Disebutkan di dalam

Shabth Al-Bukhdri (no. 6408) dan Shahih Muslim (no. 2689) dari Abu Hurairah

;.qU:

Mereka itulah kaum (orcrng-orang )dng duduk dengan tidak sengaja dalam

majelis dzikir) , tidak akan celaka orang'ordng Jang menemani mereka.

Sedangkan majelisnya orang-orang yang lalai, maka itulah majelisnya para setan

dimana masing-masing orang akan bergabung dengan yang sama minatnya.

24. Allah Ta'ala membanggakan orang-orang yang banyak berdzikir di hadapan

para malaikar-Nya sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Abu Sa'id A1.
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Khudri yang dikeluarkan oleh Muslim. Hal ini memunjukkan mulianya ibadah
dziklr di sisi-Nya dan keutamaannya melebihi amalan lainnya.

25. Keseluruhan ibadah disyariatkan hanya untuk mengingat Allah. Firman-Nya:
"Dan dirikanlah shalat untuk mengingat.Ku." (Thaha [20]: 14).

26. Bahwa dzikir yang terus-menerus sebagai pengganti amalan sunnah lainnya, baik
yang bersifat badaniyah atau maliyah (dengan harta) arau keduanya sekaligus

seperti haji tathawwu'. Hal ini diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan dari
Abu Hurairah "u;:

Ahlud-datsttr (golongan yangberdzikir) telah mendahului kalian dalam meraifi

derajat-derajdt Jang rlngg. (HR. Al-Bukhari no. 843; dan Muslim, no.
5e5.\

Dzikir diiadlkan sebagai amal pengganti dari ibadah sunnah yang belum sempar
dikerjakan, seperti haji, umrah, jihad, dan sedekah. Ternyata dengan dzikir bisa
mendahului.

27. Mempermudah dalam menyelesaikan kesulitan, mengatasi masalah, dan
meringankan persoalan. Tidaklah dziklr dibaca saat menghadapi suaru kesuliran
melainkan akan dimudahkan dalam menyelesaikannya, tidaklah dibacakan
kedka mempunyai masalah melainkan bisa teratasi, tidaklah dibaca tatkala
menghadapi persoalan kecuali akan menjadi ringan.

28. Menghilangkan kekhawatiran hati dan ia mempunyai pengaruh yang ajaib
untuk mendapatkan kerentraman. Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi
orang yang sedang ketakutan dimana ketakutannya semakin bertambah hebat
melainkan dzikir. Sedang orang yang lalai dan sedang dilanda kerakuran, meski
kelihatannya aman-aman saja namun sebenarnya dia selalu diterpa ketakutan.
Keadaannya ini dapat dirasakan oleh orang-orang, meski mereka berdaya nalar
sangat terbatas.

29. Memberikan kekuatan bagi ahlinya sehingga mampu melakukan berbagai
pekerjaan yang tidak mampu dilakukan ranpanya. Ibnu Al-Qayryim berkata,
"Sungguh saya telah menyaksikan kemampuanyang dimlliki oleh Syaikhul lslam
Ibnu Tirimiyyah yang amat menaklubkan. Beliatr biasa menulis karyanya clalam
sehari saja apa yang semestinya ditulis oleh orang biasa membutuhkan waktu
seminggu atau lebih. Para prajurit juga telah menyaksikan kekuatan beliau
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dalarn bertempur sesuatu yang amat hehat. Sebelr.rmnya Nabi p-q mengajarkan

kepada Fathimah putrinva dan Ali tu&-; rlersntunya bacaan tasbih, tahrnid, dan

takbir masing-masing sebanyak 33 kali, yaitu ketika Fathimah minta kepada

beliau agar diberi seorang pembantu karena beratnya pekerjaan rr.rmah yang

harus diselesaikan, ternyata RasLrlullah S justru bersabdar

e;r;rdF'*
Bacaun ini lebih baik bagi kaliart berdua dttripada seorang pembantu.

30. Dengan membiasakan berd;ikir baik di lalan atau di rumah, tatkala mukim

trtau tatkala safar, m:rka pada Hari Kiamat kelak makhluk vang mer-rjadi saksi

baginya atas amalan baik yang dilakukannya tersebut semakin banyak. Allah

Ta' ala berfirman, "Pada hat'i ittt buni menceritakan beritany a." (Az -Zalzalah [ 99 ] :

4) Disebutkiin pada h:rdits Abu Hr.rrairah ;lD-,, s:rbda Nabi g tentang ayat ini:

Maksud tlari 'akhbaraha (beritanya) adalah bumi akan menjadi saksi bagi setiap

hantba dan setiap ummdt (fias al)a str1a "tang telah diperbLldt:nJa di atas bumi.

Bumi akan berkatrt, " Si Fulan telah melakukort futi dar int pada lruri ini dan itu."
(HR. At-Tirmidzi, no. 2429 dan dia menilainya hasan shahih.)

.r&*r.
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Dzikir Setara Membebaskan Ernpat
Jiwa dari Keturunan lsmail

Hadits ke-99:

Dari Abu A1,yub Al-Anshari o;, dia berkata, "Rasulullah S bersabda:

i*I,-; .irt 'il il) ', ,i\i Jr

J"rt-:) l: c #i
,rJd,L-,j',

Barangsiapa membaca laa ilaaha illallaah wabdahu lua syariika lahu (tidak ada ilah

selain Allah yang Esa dan tidak ada sektLtu bagr-N1a) sebanyak sepuluh kali, dia

bttgaikan mernbebaskan empd"t jiwa dari keturunan Ismail. (HR. Al-Bukhari dan

Muslim) es

Kandungan Hadits:

Pet'tama, ungkapan I-a ilaoha illallaah adalah ungkapan peniadaan segala jenis

penvembahan terhatlap ilzrh-ilah sclain Allah dan penetapirn penyembahan [ran1,a

ciitujukarr kepada Allah semata tidak kepada yang selain-Nya. Inilah tauhid yang

karenanya para rasul diutus dan kitab-kitab ditLrrunkan. A1-\7azir berkata, "lntis:rri
kalimat ini adalah engkar.r mengetahui bahwa kalimat ini berisi perintah untuk
mer.rgingkari thaghtrt dan berirnan kepada Allah. jika engkau telah meniadakan

semua sembahan selain Allah dan menetapkan sesembahan har-rya kepada Allalr,
berarti engkau telah mengingkari thaghut dan beriman kepada Allah." Para

r.rlanra sepakat bahrva siapa saja yang telt-rh nengucirpkar-r kalinat ini namun rlia
ticlak mengetal-rui rnaknanya drrn tidak pula mengan-Lalkan apa saja yang menja,-li

konsekuensinya, maka dia boleh diperar-rgi sampai meniadakan apa yang harr-rs

ditiadakan dan menetapkan apa yang harus ditetapktrn.

Kedtta, ur-rgkapan 'u,ahdahu laa syariika lahr merupakan penegasan dan

pcnjelasan dari kanclungan kalimat sebelumnya.

a$\ 6e\ F rK ,2\i;ib

98 A Bukhari (no. 6404) dan Muslim (no 2693)
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Ketiga, Syaikhul Islam menyatakan, "Telah diketahui secara pasti merupakan

kervajiban dari agama Islam dan disepakati olel-r para ulama bahwa l-ral pertama yang

harus diirnani oleh setiap hamba adalah mempersaksikan bahwa tiada sesernbahan

yang hak rnelainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Dengan

persaksian ini seseorang yang sebelumnya kafir berubah rnenjadi rnusiim, yang

sebelumnya sebagai musuh menjadi penolong (u,ali), yang tadinya dihalalkan darah

dan hartanya menjadi halal. Jika persaksiannya berasal dari hatinya, maka yang

mengucapkan telah beriman. Namun jika dia mengucirpkarlnya sebatas lisan saja

tanpa kesadaran dari hati, r'naka secara zhahir dia telah masuk Islam namrrn belum

sampai derajat mukmin. Af,abila dia tidak nlilu mengatakannya padahal sanggup

maka statusnya tetap kafir menurut pendapat seluruh ulanta."

Beliau juga berkata, "Thuhid yang dibawa oleh para rasul adalah tauhid yang

berintikan penet21pal1 terhadap Allah sebagai sesen'rbahan, sehingga tidak ada yang

boleh disembah melainkan Dia, tidak boleh bertirwakal melainkan kepada-Nya,

tidak boleh mernbela atau memusuhi seorang hamba melainkan karena-Nya, dan

tidak ada amal yang dituju saat beramal kecuali Dia ser-nata."

Pengertian tauhid di sini burkan sebatas tauhid rLrbubiyah yang berupa

pengakuan Allah sebagai Pencipta selurirh alam sebagaimana yang clisangka oleh

per-rgikut ajaran filsafat dan sufi. Mereka mengira bahwa jika telah menetapkan

Allah adalah Penciptir dengan dalil berarti sudah menetapkan tujuan dari tauhid.

Padahal yang benar adalah rneski seseorang telah menetapkan -.egala kewajibannya

terhadap All ah Ta' ala yang t-'erupa pene tapan akan sifat- sifat-Nya, menyucikan-Nya

dari segala kekurangan, serta meyakini bahrva Allah adalah Pencipta segala sesuatu,

mzrka .lia dengan semua pengakuannya ir-ri belurn tergolong sebagai muwahhidin

sampai bersaksi bahwa tiada sesembahan yang benerr kecuali Allah saja.

Keempat, kalimat vang agung ini jika dibacakan oleh seorang l-rambir di pagi

dan petang hari sebanyak 10 kali, maka dia akan memperoleh pahala yang sangat

besar. Disebr.rtkan di.lalam Al-Muvwd (no. 23007), Rrrsulullah g bersabda:

.a

7,--d\ l-o
L_v

Barangsiapa\angmengucopkanlaa ilaalwillallaah seusai shalatSubuh sepuluhkali,

naka dia akan mendapat pahuld sebanding dengan pahalanytt membebuskan emput

budak. Dun jiku dia ntengucaltkannl-a selepas Maglvib, maka pahalanyu seperti ittt

311
:_a.:.::-

Dzikir dan Doa



prila. Maksudnya, pahalan),a seperti apabila membacanya selepas Subuir, yaitu
sanra-sama memerdekakan empat budak keturLrnan Ismail ja@.

Kelima, dalam hadim ada penjelasan bolehnya memiliki budak dari kalangan

L',angsa Arab dan dengan mernperlakukannya sesuai syariat.

Keenelm, hadits ini juga menjelaskan keutarnaannya orang yang bernasab

(keturr-rnan) terhonnat, disebutkan di dalam ShaLrh Al-Bukhari (no. 1347) clan

Shahth Muslim (no. 2378), bahu,a Rasulullah g bersabda:

116 \ilp)-)\ C"L)V\;,\+LI\ J"b')V
C)rang- orang pilihan dari kalian di masa J ahiliyy ah sangat berpotensi menjadi or ang-

orang pilihan pttla di masa Islam jika mereka paham.

Ketujuh, dijelaskan pula di clalam hadits ini keutamaar-r dzikir dengan ucapan laa

ilaaha illallaah. Dzikir sernacam ini merupakan asasnya Islam sekaligus pondasir-rya.

Ia satu-sa[unya pintu untuk masuk Isiam.

.rlt1!\r.
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Dzikir Pengg$gur Dosa

Hadits ke-100:

Dari Abu Hurairah ,g>,, Rasr-rlullah * bersabda:

-t/a, it-- o-
O\2"i*, :dt9 a)..

A\
Barangsiapu mengtcapkan: subhaanallaah q,ua bibandihi (Malusuci Allah dan

segala puji hanya rnlhk-Nya) sebanyak seratus kali, maka dosa-dosanya akan

b er gt gn an me skipurl b any aknl a s ep er ti buih di Lautan. ( M u t tafaq' al aih) ee

Kosakata:

Huthtlwt khathayhltu: dibaca dengan format mabni majhul (kata kerja pasif).

Dalam konteks hadits berarti .1osa-dosanya berguguran dan dihapuskan dengan

ampunan dan maghfirah.

Zabad al-balw: dibaca dengan rnemfathahkan hurufnya zain dan ba', artinya

br-rih yang muncul saat air laut berdebur. Kata ini c{iungkapkan sebagai kiasan dari

makna sangat banyak.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini berisi penjelasan tentang kelltamaannya dzikir yang berupa

tasbih dan penyucian terhac'lap Allah dari segala macam ail'r, kekurangan, dan

penyerupaan dengarn makhluk-Nya.

Kedua, tercakup pula penegasan akan sifat-sifat bagi Allah yang terpuji, yaitu

yang terangkum di dalam seluruh nama dan sifat-Nya yang mulia, Dia-lah Dzat

Yang Mahahidup dengan kehidupan senlpurna yang tidak didahului oleh ketiadaan

dan tidak diakhlri dengan kehancuran (sifat fana).
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Ketiga, barangsiapa menyucikan Allah (dengan mengucapkan rasbih) dan
memuji-Nya (bertahmid) sebanyak 100 kali di pagi dan petang hari, maka dia akan
memperoleh pahala yang amat besaq yang berupa ampunan akan dosa-dosa dan
kesalahan'kesalahannya banyaknya laksana buih di lautan. Ini keutamaan termulia
dan pemberian yang berlimpah.

Keempat, para ulama membatasi dosa-dosa yang diampuni dengan dzikir
ini hanya yang kecil saja. Sedang untuk dosa besar, maka tidak ada yang dapat
mengugurkannya kecuali dengan taubat nasuha. Menurut An-Nawawi, apabila
yang mengucapkannya tidak memiliki dosa kecil, maka diharapkan dengan dzikir
ini dosa-dosa yang besar dapat diringankan.

rrJgg{rr
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Hadits ke-101:

Dari Juwairiyah binti Al-Harits ,W) , dia berkata:

i:i-li .+uF 3ri 5;*-U i.:j" ,-r\r') ,,)L ii,' .F +\ i:-"j J iu

a:r1 ryTlii) ,$t :'tL et?;+lr\ i[l-".i. |:r+:1,?4\'ii 9JJ q
$[5 t\i),e]

Rasulullah * bersabda kepadaku, "sungguh tadi aku telah mengucapkan empdt

kalimat setelah keluor dari tempatmu ini, ondai enlpat kalimat ini ditimbang dengan

dpa Jang telah kamu baca seharian tadi, sungguh ia sudah sepadan: subbanaallaohi

wo bi bamdihi'adada khalqihi, wa ridho nafsihi, wa \irLatd'arsyihi, wa midaada

kalimaatihi (Mahasuci Allah dan segala puiian hanya milik'Nya sebanyak iumlah

makhluk-Nya, sesuai dengan keridhaan DTat-Irlya, seberat timbangan Arsy-Nya,

dan s eb any ak jumlah kalimat-kalimat'N y a) ." (HR. Mushm) 1 00

Kosakata:

Ba',daki: yang dialak bicara adalah Ummul Mukminin Juwairiyah binti A1'

Harits .5q , maksudnya setelah beliau keluar dari kediamannya.

Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini lengkapnya adalah:
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Nabl g; keluar dari kediaman Juwairiyah binti Al-Harits rha untuk melaksanakan
shalat Subuh, saat itu istri beliau tengah berada di tempat shalatnya. Kemudian
beliau kembali selepas waktu dhuha dan dia masih duduk di tempatnya. Beliau
Itrlu bertanya, "Engkau masih di sini sejak aku keluar tadi pagi?" Dia menjawab,
" B e gttulah ! " S elanj utny a b eliau b er s ab da. . . "

Kedua, sabda Nabi g;, "seandainya empd"t kalimat ini ditimbang dengan apa yang
telah kamu baca seharian tadi, sungguh ia sudah sepadan" , artinya empat kalimat yang
beliau baca sudah mengimbangi, bahkan melebihi tirnbangannya. Empat kalimat ini
lebih berat timbangannya dibanding dengan apa yang telah engkau ucapkan sejak
pagi tadi karena makna yang sangar luas dan lengkap.

Ketiga, Alllzz bin Abdus Salam berkata mengenai orang yang biasa
mengucapkan lafazh tasbih yang mengandung pengertian 'banyak' seperti
subbaanallaah wa bi bamdihi 'adada khalqihi (Mahasuci Allah sebanyak cipraan-
Nyu), apakah pahalanya sama dengan yang mengulang-ulang bacaan tasbih biasa?

Beliau mengatakan, "Boleh jadi memang ada sebagian dzikir yang lebih afdhal dari
sebagian yang lainnya karena keumuman dan kesernpurnaan maknanya, cakupan
maknanya yang lebih luas terhadap sifat-sifat-Nya. Ditinjau dari sinilah lafazh pada
hadits di atas dipandang lebih afdal dari yang lainn1,a."

Ibnu Allan berkata, "Dari pendapat Al-'rzz bin Abdus Salam sangat gamblang
dapat dipahami bahwa balasan bagi orang yang mengulang-ulang dzikir rertenru
lebih afdhal. Pendapat Tidak ada yang perlu dipermasalahkan di sini. Sabda
beliau mungkin bertujuan untuk menerangkan tidak adanya peraturan baku yang
harus dilakukan saat akan berdzikir. Karena penentuan peraturan seperti ini tidak
diinginkan oleh kaidah-kaidah agama."

Al-Juwaini menyatakan, "Jika ada orang yang bernadzar untuk melaksanakan
shalat sebanyak 100.000 kali, maka dia belum dianggap telah memenuhi nadzarnya
dengan melaksanakan sekali shalat di Masjidil Haram, meskipun pahala shalat di
masjid ini setara dengan pahalanya 100.000 kali shalat di tempat lain. Demikian
pula bacaan surah A1-lkhlash yang serara dengan sepertiga A1-Qur'an, orang yang
membacanya sekali tidak sama dengan membaca sepertiga A1-Qur'an dalam arti
sesungguhnya, sehingga orang yang bernazar hendak mengkhatamkan Al-Qur'an,
belum dianggap memenuhi nadzarnya hanya dengan membaca surah ini tiga kali."

Keempat, sabda Nabi M "Subhaanallaahi wa bi \amdihi" adalah kalirnat yang
menggabungkan antara penyucian Allah dari segala aib iltau kekurangan, serta
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penegasan akan kesempurnaan yang mutlak bagi Allah. Ungkapan ini diwujudkan

dengan mengikrarkan puji-pujian yang begitu banyak bagi-Nya lagi tiada batasnya.

Kelima, sabda Nabi ffi "Wa ridha nafsihi (dan sesuai dengan keridhaan Dzat'

Nya)" berarti menyucikan dan memuji Allah dengan tasbih dan tahmid yang

sempurna, serta keikhlasan yang tercermin pada keduanya. Inilah yang sesuai

dengan keridhaan-Nya, karena Allah tidaklah akan ridha terhadap amalan apapun

kecuali terhadap amalan yang didasari dengan keikhlasan untuk mendapatkan

wajah-Nya.

Keenam, sabda Nabi ffi "seberat timbangan Arsy-Nya," berarti Mahasuci Allah

dan segala puji milik-Nya dengan bacaan tasbih dan tahmid, YanB jika keduanya

ditimbang niscaya . karena banyak dan agungnya kalimat ini - akan menyamai

besarnya Arsy yang mulia.

Ketujuh, sabda Nabi g1, "Dan sebanlak iumlah kalimat-kalimdt.Nyd," berarti

hanya bagi-Nya segala tasbih dan tahmid itu sebanyak kata-katanya, yang jika

engkau menjadikan seluruh air laut sebagai tinta, niscaya akan habislah ia sebelum

habis kata-kata yang menggambarkan hikmah-Nya. Meski didatangkan air lagi

yang jumlahnya semisal itu, maka firman dan hikmah-Nya tetap saja tidak akan

habis. Karena itulah, hanya menjadi milik-Nya segala pujian dan penyucian dengan

jumlah yang dada terhingga.

Kedelapan, diseburkan dalam hadits ini bahwa jumlahnya pujian itu setara

dengan jumlah makhluk, ridha-Nya sebesar Arsy-Nya, dan sebanyak kalimat-Nya.

Al-Qurthubi berkata, "Nabi ffi menyabdakan dengan ungkapan yang demikian

untuk menyarakan jumlahnya yang tidak terhingga. Sehingga siapa saja yang

berdzikir dengan bertasbih dan bertahmid, ;ika dia mampu untuk mengucapkannya

dalam jumlah yang lebih banyak lagi, tentu dia akan mendapatkan pahala yang

lebih banyak pula."

rr$$rr
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Baqiyatush Shalihat dan Empat
Kalimat yang Dicintai trllah

Hadits ke'102:

Dari Abu Sa'id Al-Khudri ;&,, Rasulullah & bersabda:

1u! .il $ n:

Amal shalih yang abadi adalah bacaan laa ilaahu illaah (tidak ada ilah selain

Allah), subbaanallaah (Mahasuci Allah), Allaahu akbar (Allah Mahabesar),

Albamdulillaah (segala puji bagt Allah), dan laa haula wa laa quwwara illaa

billaah (Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan izin Alloh)." (HR. An-Nasa'i,

dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.)'t'

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim di dalam Al-
Mustadrdk dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. Juga cllshahihkan oleh As-Suyuthi di

dalanr Al-Jami'Ash-Shaghir namun di dalam sanadnya ada perawi bernama Abu
A1-Haitsam yang lemah. Hadits ini memiliki beberapa slahid yang dibawakan oleh

Ath-Thabari dan disebutkan oleh As-Suyuthi di dalam Ad-Durr Al-Mantstr dan

dia menghasankannya. Al-Haitsami menilai sanad hadits ini hasan.

Kosakata:

Al-Bdqiydt Ash-Shl.libdr: amal-amal shalih yang pahalanya akan terus mengalir

bagi pelakunya selama-lamanya.

Laa haula wa laa quwwata illaa billaah: al-baul berarti gerakan dan daya.

Maksudnya, tidak ada gerak, kemampuan, dan upaya kecuali dengan kehendak

101. Sunan An-Nasa'i, Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, dan At-Tubfah, iil. Xlll, hal. 362; Shahjh lbni Hibban (no. 840) dan Al-Mustadrik,jil. l.hal
5t2.
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Allah Ta'ala. Tidak ada daya untuk menolak keburukan dan tak ada kekuatan

untuk mendapatkan kebaikan kecuali dengan dan karena Allah Ta'ala.

,ra,,, *-', Or,

Dari Samurah bin Jundub ;uu,, Rasululah g; bersabda:

.j; ,+ tJlt:,+\ ;r;-. 'si+ G\'l;ilr'j ,!;i +\ jl pd33r &i
;S\ ag.iir\ i!il1

IJcapan yang paling dicintai Allah ada empat, tidak masalah dari mana engkau

memulainla: subbaanallaah (Mahasuci Allall, olbamdulillaah (segala puii bagi

Allah), laa ilaaha illaah (tidak ada ilah selain Allall, Allaahu akbar (Allah

Mahabesar). (HR. Muslim) 10:

.o&*o.

102 Muslim (n0 2137).
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Harta Karun Surga

Hadits ke-104:

Dari Abu Musa Al-Asy'ari :e)r, dia berkata, "Rasulullah LE bersabda:

+! .it GltiF 'i si,+\ :f ,y;s .gajli ri..,,J3; +\ it u

\Wahai Abdullah bin Qais, maukah kamu aku tunjukkart harta karun dari

perbendaharaan surga? Yaitu ucapan lau baula wa kn quwwatd iltaa billaah (tidak

ada daya dan upayakecuali dengan izin Allah." (Muttafaq Alaih)

Dalam riwayat An-Nasa'i ada tambahan:

#l{}4\ ./ 
-'E 

k {
Laa malja'o minallaahi illa ilaihi (tiada tempat berlindung ddri adzab Allah kecuali

kemb ali kep a da - I\ y a) . " | | )

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

An-Nasa'i dan dlshahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hzrkim." Al-Hafizh Al-lraqi
berkata, "Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan A1-Hakim dari Abu Sa'id,

dishahihkan olel-r An-Nasa'i." Pada kesempatan lain Al-Hakim meriu,ayatkannya

dari Abu Hurairah i&-l tanpa ada kalimat: "laa fuaula wa lao quwwata illaa billaah."

Al-Munclziri berkata, "Para perawinya tsiqah dan boleh diladikan hujah." Al-Haflzh
berkata dalam FathAl-Bdrl, "Sanadnya kuat."

Kosakata:

Kan zun ; d ika t ak an k an a za al - m dl-y akni zuhu-kan 1an, b e r a r t i m e n g u m p u l k a n

dan menyimpannya. Sehingga makna al-kanz adalah harta yang disin-Lpan. Jamaknya
kunfiz.

103 Al-Bukhari (no 6384),Muslim(no.210$,danAn-Nasa'i didalan'Amal Al-YaumwaAl-Lailah(n0.356\
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Laa mttlja'a: dikatakan lcrja'a-1al1a'y-l6j'6n, artinya bersembunyi dan

nrenyelamatkan clari. Kata ttl.malja' berarti tempat berlinclung.

Kandungan Hadits:

Pefiamu, sat.,da Nabi g; "Al-Bd"cliydt Ash-Shitlibflt" maksudnya amal kebzrikan

yar-rg pal-ralanya akan retap terpelihara bagi pelakunya di sisi Allah r.rntuk selama-

selamanya. Berbecla halnya clengan perhiasan hiclup di dunia yang pasti akarn lenyap.

Disebutkan di dtrlam riwiryat lain yang tercantum pada Mzsnad Abmatl dari Abu
Sa'id Al-Khurlri :?-:, , bahrva Nabi.H: bersabrla:

+! !t $'t: i;i:
Kalittn perlu memperbany,tk al-bAqilut ash-shililfit." Pala sahabut bertanra, "Apa

itu 1a Rasulullah/" Beliau menjtwab, "Yaitu bacoan: takbir, tahlil, tasbih, dan laa

haulu walaa quwwata illaabilkmh."

Kedua, Syaikh Abdurrahmirn As-Sa'di ,"is berkata, "Al-Bdqiyat AslvShitlihdt

mencakup seluruh perbuatan yang bernuansa ketaatan baik yang u,ajib mauplln yang

sunnah, baik berhubungan dengan hak-hak Allah ataupun hak-hak para hamba-

Nya, seperti: shalat, zakat, sedekah, puasa, haji, umrah, tasbih, tahlil, mernbaca Al-
Qur'an, nlenuntut ilmu yang bermanfaat, alnar makruf nahi mungkar, silaturrahim,

berbakti kepada kedua orang tua, memenuhi hak-hak istri, dan seluruh bentuk

kebaikan lainnya keptrda sesama. Semuanya termasuk al-bAqilot ash-shi.li\At yang

pahalanya terus terpelihara, bahkan dilipatgandakan sel-ringga akan bermanfaat

pada saat yang dibutuhkan.

Ketiga, sabda beliau selanjr-rtnya , "Subhaanallaah (Malwsuci Allali,
allumclulillatth (segala puji bagr Allah), laa ilaal'trr illuuh (tidak ada ilrth seluin Alluh),

Allaahu okbar (AllahNlahabesar) rnenjadikan makna amal shalih semakin meluas,

sekaligr,rs sebagai contoh amal sl-ralih terbaik, karena kalirnat-kalimat thayyibat ini
nrerupakan sebaik-baik perkataan di sisi Allah, Rasulullah H! bersabda, "Ucdpan

lat haula wtr laa qltw,u,atLt illaa billaah adakth satu harta kttrun dari perbendahttraan

suTga."

Keempat, banyak hadits berisi sabda Rasulullah UE yang menyebutkan tentang

keutauraan lafazh-laf:rzh yang mr-rlia ini, bahkan sebagian besarnya berderajat shal-rih.

Di antara keutamaannya adalah: rnenjadi sebab memperoleh ridha Allah Tct'alu,
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mendekatkan seorang hamba kepada Rabb-nya, ahludz dzikir senantiasa disebut-

sebut dan dibanggakan oleh Allah di hadapan para malaikat-Nya, merupakan dzikir
paling utama, bacaannya akan diubah menjadi pohon di Hari Kiamat, dan mudah

diucapkan namun pahalanya berlimpah serta besar manfaatnya.

Kelima, makna lafazhnya yaitu:

a. Subbaanallaah adalah pensucian dan pembersihan atas Allah dari segala

jenis kekurangan dan aib. Sebesar-besar penyucian adalah menghilangkan

semua sekutu dagi Allah dalam rububilyah ataupun uluhiyyah-Nya, serta

menghilangkan tasybih (menyerupakan) nama clan sifat-sifat-Nya.

b. Alfu:rmdulillaah adalah penetapan seluruh sifat-sifat-Nya yang terpuji. Dimana

yang terpenting adalah penegasan terhadap keesaan-Nya di dalam sifat

uluhilyah maupun rububill,ah-Nya, penetapan terhaclap apa saja yang Aliah
tetapkan di dalam kitab-Nya dan seluruh yang ditetapkan oleh Rasul-Nya yar-rg

berupa sifat-sifat-Nya: tanpa mentakwilkan tanpa menyelewengkan maksudnya,

tanpa mempertanyakan bagaimana, dan tanpa menyerupakannya dengan sifat

makhluk-Nya. Yang menjadi kewajiban setiap muslim adalah seluruh sifat A1lah

apa adanya dan menyerahkan bagaimana hakikamya hanya kepada Allah.

c. Laa ilaaha illallaahu merupakan kalimat teragung sekaligus kunci pembuka dan

pintu masuk bagi orang yang ingin memeluk Islam. Kalimat ini adalah halaman

depan, alamat sekaligus madunya Islam. Kalimat yang meniadakan segala

bentuk penyembahan kepada makhluk dan menetapkannyzr hanva kepada

Allah semata. Sehingga tiada sesembahar-r yang benar selain Allah saja.

d. Allaahu akbar adalah kalimat yang menetapkar-r hanya Allah Ta'ala yang berhak

menyandang seluruh keagungan, kemuliaan, dan kebesaran.

Keenam, sabda Nabi g"! "Tidak masalah dari mana engkatt memulairrya", sabda

beliau ini menjadi dalil bolehnya memulai dzikir derrgan kalimat mana pun. Tetapi

dengan pertimbangan makna lafazhnya, maka sebr,riknya berdzikir dengan urutan

sebagai berikut:

a. Subbaanallaah, la{azh ini merupakan ungkapan penyucian Allah dari segala

kekurangan. atau pelepasan. Ini merupakan pembersihan atau pengosongan

(takhliyah).
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d.

C.

Alhamdulillaah, sedang lafazh ini merr"rpakan penghiasan (tahliyah) setelah

pengosongan, penetapan segala pujian hanya milik Allah setelah membersihkan-

Nya dari segala bentuk kekurangan.

Laa ilaaha illallaah,lafazh ini rneniadakan seluruh sekutu bagi-Nya dalam segala

pujian yang Allah miliki.

Allaahu akbar, setelah diyakini Allah :s suci dari segala cela dan penetapan senlua

pujian hanya pantas untuk-Nya, serta tiadauya sesuatu pun yang menyertai-Nya

dalam pujian tersebut, maka Dia-lah Dzat pemilik mutlak seluruh keagungan,

kemuliaan, dan kebesaran.

Ketujuh, sabda Nabi gg "Itra !1aula wa laa quwwatd illaa billaahi", setiap harnba

berlepas diri dari segala daya, upaya, dan kemampuan kecuali jika ada dzat yang

menolongnya, itulah Allah Ta'ala. Dzat pemilik daya, kekuatan, dan ken-rampuan

yang sempurna. Kalimat yang mulia ini menetapkan bahwa seriap hamba memiliki

kehendak clan kemarnpuan yang hakiki untuk mengerjakan apa yang dia inginkan.

Namun kehendak dan keinginannya tidak lepas dari kehendak dan keinginanAllah.
Karenanya Allah Ta'alamenuntut kepada setiap hamba-Nya agar mengerjakan amal

shahh dan si hamba pun n-renginginkan hal yang sama, lantas dia melakukannya

sambil memohon kepada Allah pertolongar-r-Nya selama melakukannya dan

L',erleF,as diri dari segala daya upaya kecuali daya r"rpaya Allah Ta'ala. Lalu dia hanya

bersandar kepada-Nya.

rrfg$+r
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Pengatar

Disebutkan dalam Al-Misbdb: "Kara ad-du'A"', dibaca dengan memanjangkan

huruf 'ain, dikatakan da'autulldha - ad'l.hu - du'd.'an, artinya aku memohon dengan
sepenuh hati dan sangat berharap diberi kebaikan yang ada di sisi-Nya." Doa ada

dua macam: doa permohonan dan doa ibadah. Sedang yang ingin dibahas pada bab

ini adalah doa permohonan.

Ibnu Al-Qap,im berkata dalam Al-Jawdb Al-Kafi, "Doa merupakan sebab

terkuat tertolaknya sesuatu dibenci dan diperolehnya suatu yang diinginkan. Doa

itu musuhnya musibah. Doalah yang menolak musibah, mengobati dan mencegah

kemunculannya, melenyapkan atau meringankannya jika telah terlanjur terjadi.
Tidak salah jika dikatakan doa merupakan senjatanya kaum musliminin."

Jika antara doa dan hadirnya hati seseorang telah berkumpul dengan: kebulatan

tekad untuk meraih suatu yang didambakan, waktu yang mustajab, khusyuk dan

berendah diri di hadapan Allah, menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan,

memulainya dengan memuji Allah kemudian bersl-ralawat atas Rasul-Nya, dibuka
dengan taubat dan isdghfar, menyebutkan permintaan dengan permohonan yang

sungguh-sungguh seperti permohonannya orang yang sangat membutuhkan pada

situasi paling dramatis, bertawassul dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya, diiringi
dengan sedekah, maka doa orang ini besar kemungkinannya untuk tidak ditolak.
Apalagi jika dia berdoa dengan la{azh-lafazh yang diajarkan oleh Rasulullah g;,
karena beliau sendiri telah mengabarkan bahwa orang yang berdoa dengan doa

beliau akan dikabulkan.

Namun ada hal yang penting untuk diperhatikan, kadang-kadang terkabulnya

doa dihalangi oleh beberapa perkara, di antaranya: memohon sesuatu yang ddak

disukai oleh Allah misalnya pemutusan hubungan persaudaraan, lemahnya

keyakinan atas pengabulannya, tidak berkonsentrasi sewaktu berdoa, atau karena

adanya penghalang-penghalang lain semisal: makanan yang haram, noda hitam
bekas dosa di hati, dan dominasi syahwat terhadap yang bersangkutan.

Perkara lain yang menghalangi terkabulnya doa adalah tergesa-gesanya

ingin segera menyaksikan buah dari doa. Bahkan sikap ini dapat membuat yang

berdoa putus asa karena merasa doanya belum juga dikabul sesuai permintaannya.

Disebutkan di dalarn ShabihAl-Bukhdri (no. 6340) dan Muslim (no.2735), bahwa

Nabi ffi bersabda:
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Doa salah seorang darikalian akan dikabulkan selama dia tidak tergesd-gesa, (bukti

ketergesaannya adalah) dia mengatakan, "Aku telah berdoa ndmun belum iuga

dikabulkan."

Kira memohon kepada Allah agar Dia berkenan untuk mengabulkan doa kita

dan memperbaiki amalan-amalan kita. Karena Dia-lah Dzat yang Maha Terpuji lagi

Maha Menjawab permohonan semua hamba. Semoga salam serta shalawat selalu

terlimpah atas Nabi Muhammad 1$, seluruh anggota keluarga beliau, serta para

sahabatnya.
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Kedudukan Doa

Hadits ke-105:

Dari An-Nu'man bin Basyir rgl,, dari Nabi Sn, beliau bersabda:

iiur!t;61tr ;1

Sesungguhn ya doa itu ibad,ah. (HR. Empat lmam Hadits, dan dishahihku. ol"h
At-TirmiJzi.)r.'+

Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dari Anas r&; seCara marfu' dengan
lafazh:

Doa itu irtinya ibadah. (HR. At-Tirmidzi.)105

Diriwayatkan hadits Abu Hurairah rid;, secara narfu'dengan redaksi:

i\"lr 3* 1il\ je i-;\ 2g A
Tiada ada satu pun ucapan yang lebih mulia di sist Allah Jang menandingi d"oa.

(Dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.;t'.0

Derajat Hadits:

Hadits yang dari An-Nu'man +8., shahih, namun yang dari Anas luu., lemah.
An-Nawawi berkata tentang hadits An-Nu'man, "Sanad-sanadnya shahih.,,
Syaikh Shadiq bin Hasan berkata dalam l\uzfll Al-Abrdr,,,Hadirs ini diriwayatkan
oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Abu Dawud, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Abu
Syaibah, dan Ibnu Hibban. Dishahihkan oleh Al-Hakim dan At-Tirmidzi. Semr-ra
rrreriwayatkannya dari An-Nu'man bin Basyir dengan lafazh: 'Doa itu ibac]ah.,,, At.

104 Abu Dawud (no. 1479), At-Tjrmidzi (no.32ll),An-Nasa'r dalansunan At-Kubra (ttl.vl.hal.450), lbnu Majah (no.382g)
105 At-Tirmidzi (no. 3371)

106 At-Iirmidzi (3375), lbnu Hibban (870), At-Hakim (iit. t, hat.490).
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Tirmidzi meriwayatkan hadits setema dengan redaksi berbeda dari hadits Anas ti!*.,,

yaittr: "Dod itu intinya ibadah."

Sedang ungkapan "Doa itu ibadah", untuk membatasi makna sebagaimana

firnran Allah Ta'ala: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkannla

unttrkmu." (Al-Ghafir [40] : 60)

Menurur Al-Hafizh A1-lraqi, hadits An-Nu'man bin Basyir diriwayatkan oleh

para penulis kitab sunan termasuk Al-Hakim, dan dia berkata, "Isnad-rrya shahih."

Bahkan At-Tirmidzi menyatakan, "Hadits ini hasan shahih."

Hadits Anas :u;-r dirirvayatkan juga oleh At'Tirmidzi, namun dia berkata,

"Gharib jika menggunakan redaksi ini: 'Doa itu intinya ibadah."' Kami tidak

mengerahui hadits yang dimaksud kecuali yang diriwayatkan melalui Ibnu Lahi'ah.

Juga didha'ifkan oleh As-suyuthi dalam Al-Jam/Ash-Shaghir. Sedang hadits yang

diriwayatkan dari Abu Hurairah ,ep-, dikeluarkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu

Hibban, dan dishahihkan oleh Al-Hakim.

Kosakata:

Mukhkhul'ibddah: dibaca dengan mendhamahkan huruf mlm dan mentasydid

huruf kha' . Di dalam Al-MishbAh dicantumkan: "lnti dari segala sesuatu adalah

mukhkhuhu." Ungkapan mukhkhul'ib\dah berarti intinya ibadah, karena di dalam

pengertian ibadah tercakup m:rkna mematuhi perintah Allah. Hal ini sejalan

dengan firman Allah 'a=: "Berdoalah kepada-Ku, niscala Aku akan mengabulkannyo

untukmu." (Al-Ghefir [40] : 60).

Kandungan Hadits:

Pertama, reclaksi hadits pertama "Doa itu ibadah", menetapkan bahwa doa

kepada Allah adalah dasarnya ibadah dimana Allah diibadahi oleh sekalian

makhluk-Nya dengannya. Allah Ta'ala berfirman, "Dan tidaklah Aku menciptakan iin
dan manusia kecuali agar mereka meny emb ah- Ku. " (Ad-D zdriy dt [ 5 1 ] : 5 6)

Redaksi hadits kcdua "Doa itu intinya ibadah", juga sebagai penegasan bahwa

ruh atau inti dari ibadah itu adalah doa, karena ibadah juga berisi perintah untuk

berdoa.AllahTa'alaberfirman, "DanRabbkalianberfirman,'Berdoalahkaliankepada-

Ku." Orang yang ingin hajatnya terpenuhi dan dia paham bahwa suksesnya dla di

dalam meraih keinginannya itu tidak rnungkin tercapai kecuali dengan pertolongan

Allah ;sz, maka dia pun segera memutuskan segala bentuk ibadah yang ditujukan
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kepada selain Allah. Dia mengikhlaskan doa dan permintaannya hanya kepada

Allah.

Kedua, sabda Nabi g, "Tiada sdtu pun ucapan yang lebih mulia di sisi Allah

dibandingkandoo",lumayanbanyaknashyangsemakna dengan hadits ini, diantaranya
Allalr Ta'ala berfinnan: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkanrrya

unotkmu." (Al-Mu'min [4]: 60) "Darr dpdbilahamba-hamba-Ktbertcmlakepadamu

tentdng Aku, maka jawablah bahu'a Aku dekat. Aku mengabulkan permohonarl ordng

yangberdoa apabila diamemohonkepada-Ku. " (Al-Baqarah [2] : |86) "Dankatakanlah:

'Ya Rabb-kt6 tambahkanlahkepadaklr ilmu."' (ThahA [20]: 1 14)

Disebutkan di dalam Sunan Abt Ddwud (no. 1488), At-Tirmidzi (no. 3556),

dan Ibnu Majah (no. 3865) dari Salnran Al-Farisi a*,, bahwa Nabi ffi bersabda:

j{ju- \:ii'# \";t \.;*.aix" u-l b *)L W"ii .=#" jw rur irY,../J-)a>)

Sesunggtthnya Allah Ta'ala malu terhadap seorang hamba )ang menengddaltkan

kedua tangannya untuk mernohon kebaikan, kemudian dia kembali dengan tangan

kosong.

Disebutkan di dalam ShabihMuslim (no.2675) dari Anas :eP,, bahwa Nabi M
bersabda, "Allah Ta' ala berfirman,' Kehendak-Kt se:;,r;i pr asangka lwmba-Ku terhadap.

Ku, Aku akan selalu bersaman^ra selama dia mengingat-Kr..',

Ketiga, doa dua macam, yaitu: doa ibaclah dan doa permintaan. Di dalarn

Al-Qur'an terkadang kata doa bermakna pertama dan terkadang pula bermakna

kedua, atau terkadang bermakna keduanya. Doa permintaan artinya permintaan

seorang harnba un[uk rnendapatkan hal-hal yang bermanfaat baginya atau agar

terhindar dari berbagai keburukan. Sedang doa ibadal-r adalah bertawasul kepada

Allah dengan berlaku ikhlas dalam ibadah LrntLrk mendapatkan apa yang diinginkan

atau agar terhindar dari keburukan yang akan menimpa.

Keempat, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Doa ada dua macam, yaitu:

doa ibadah dan doa permintaan. Setiap doa ibadah pasti termasuk doa permintaan

dar-r setiap doa permintaan mengandung doa ibadah. Allah Ta'ala berfirman:
"Berdoalahkaliankepada-Kudenganrendahdiridansudr6Janglembut." (Al-Araf [7]:
55) "Tidak, tetapi hanya Dia-lah yang kalian sent, sampai Dia menghilangkan baha,^ta

tang karenanya kalian berdoa kepada-Nya, jika Dia menghendaki. " (Al- An'Am [6]:
11)
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Banyak contoh.loa permohonarr di.{alam A1-Qur'an dimana doa semacam ini
mencakup pula doa ibailah. Orang yang memintar kepada Allah dengan memurnikan

keikhlasan hanya kepada-Nya dikatakan melakukan ibadah yang paling mulia.

Orang yang berdzikir atau mem[-',aca kitab-Nya secara tidzrk langsur-rg berdoa kepa.la

Allah dengatr d,,a pen'nilrtaan.

Kelima, Asy-Syaikh berkata, "Sebagian orang yang mengaku Islam di zaman ini
banyak yang telah terlepas dari ikatan Islam karena beberapa sebab, di antaranya:

bersikzrp glruluw atau berlebih-lebihan .lalam mernperlakukan para syaikh atau

ghuluw terhadap Ali bin Abi Thalib atau Al-Masih (Nabi Isa). Siapa saja bersikap

ghuluw terhadap para nabi atau orang yang shalih kemudian dia diladlkan sebagari

ilahnya, misainya dengan rnenycru mereka: "Wahai Syaikh Fr-rlan, tolonglah aku..."

atau ".....berilah aku rezeki" ataLr kalimat lain yang semisirl, mirka dia wajib disuruh

bertaubat. Jika bersedia tatrbat rnaka taubatnya diterima, tetapi jika menolak maka

Jia b.rleh Jihukrrnr nrati.

Karena Allal-r :.: r-nengLrtus para rasul dan menurunkan kitab-kitab-Nya
hanyalah untuk memberantas kesyirikan. Sedang orang-orang kafir dahulu yar-rg

mengangkat sesembal-ran lain selain Allah, seperti Al-Masih, para malaikat, atau

berhala, rnaka mereka itu san-La sekali tidak berkeyakinan bahr,va yang n'rereka

sembah itulah yang rnenciptakan atau menurunkan hujan atau menumbuhkan

tanam-tanaman. Namun mereka hanya menyembah makhluk-makhluk tersebut

21tau menyembah kubur-kubur mereka atau r-nenyembah patung-patlrng mereka

kemudian berkata, "Kami tidttk menyembah mereka melainkan supaya nerekct

mendekatkandirikamikepadoAllahdengansedekat-dekatnla (Az-Zurnar [39]: l) atau

herkata: "Mereliu ituluh pemberi slafaat kepada kami di slsl Allah (Y0nr-rs [10]: 18).

Karena itulah Allah n'rengutus para Rasul-Nya untuk melarang mereka dari berdoa

kepada selain-Nya, baik yang berupa doa ibadah maupurl doa pennohonan.

Keenam,Ibnu Al-Qayyim berkata, "Di antara jenis kesyirikan a.lalah minta

tolong agar dipenuhi hajatny'a kepada rnay,it, beristighatsah dan bermunajat

kepadanya. Inilah awal mula kesyirikan yang terjadi di dunia. Karena orang yang

telah meninggal dunia iru terputus amalannya, dia tidak dapat mendatangkan

manfaat bagi dirinya dan tidak dapat pula menolak kernadharatan dari dirinya,

terlebih untuk ditujukan kepada orang selain dirinya."

.r&Br.
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flntara Fldzan dan lqamah Waktu Uabah

Hadits ke-106:

Dari Anas ,i!,, Rasulullah gl bersabda,

t I +u>r; ir:!r G;Eil1
Doa (rang dipctnjatkan) di antara udTan dan irlamah tidctk altat tertoltrk. (HR. An-
Nasa'i dan yang lain, clishahihkar-r oleh Ibnu Hibhan d:rn lainuya.)1ci

Derajat Hadits:

Sanad hadits shahih. Al-Munawi berkata dalam Fa'idh Al-Qadir, "Hadits ini
c{ihasankan oleh At-Tirmidzi." Al-Hafizh Al-lraqi berkata, "Hadits ini diriwayatkar-r

olel-r An-Nasa'i dengan sanad jayyid (bagus), Ibnu Hibban, serta Al-Hakim dan dia

menshahihkannya."

Kosakata:

Ad-Du'a: aslir-rya du'd-w'u kemtrdian l-ruruf Luawu diganti dengan hanrTah,

jairraknya al.ad'i11ah. Ungkapan da'autullaha berarti aku memohot-r keparla Allah

tlengan khusyu'.

Kandungan Hadits:

Pertttma, di dalam ha.lits ini ada hasungan agar bercloa, metnoltr)n kepada

Allah sehingga kebutuhannya terpenuhi. Allah Ta' alct berfinnan, "Berd oalah ktLlian

kcpada-Ku, nisca\a Aku akan mengabulkannya untuk kalian." (Al-Mu'min [40]: 60)

Dia juga berfirman clalam sebuah hadits Qudsi:

"i -.".i, '.t.?-o- 6- e-,4i. ii". "-,i - -"i, '. e '-.'d 'j:ev 
i- j;u-,;.. q=sU dtJ-;-o aJ u-eu-" 9:t+ ;f

Barangsiapaberdoukepada-Kumaka Aku akanmengabulkanuntuknyu,barangsiapa

107 An-Nasa'idalam'Amal Al-YaunwaAl-Lailah (hal. 168) danlbnuHibban(no 1696).

332
@li.r.P:#

SYARAH KITAB AL-JAMI'



memint(t kepada-Kt tentu akLt:n ,\ku beri, dan barangsiapa neminta amprrnan makct

akan Aku anpuni. (HR. Al-Bukhari, r-ro 1145 clan Mr.rslim, no. 758)

Kedutt, hadits ini menunjukkan bahwa wakru di anrara adzan dan iqamah
adalah saat istimewil dan mustajab. Doa yang dipanjatkan padzr saat itu di.lengilr,
karenauya harr.rs clinrar-rfailtkan sebtrik rnungkin dan mengisinya berdoa, barangkali
Allah akzrn rnengirbulkannya. Juga ridak boleh jenuh berdoa pada rvakru itu
selarnanya.

Ketigu, hikmah terkabulkannya doa di antara aclzan dan iqamah aclalah -q"t'allAhtL (1'l{ttn 
- bahu,:i selama nlenunggLr shalat rvajib ditegakkan clihLrkr-uni seperti

sedang melaksan:rkan shalat, sedang saat melaksanakan shalat termasuk rvaktu
istijabah, karcna saat itu seorang l-ramba sedang bermunajat keptrda Rabb-n1,a.

Keempat, Syaikhul Islam berkata, "Berdoa seusai shalat sebelum keluar masjid
termarsuk amalzrn sunn:rh yang sangat ditekankan dan mertrpakan ijmak (konsensus)

kaum muslimin. Kebanvakan do'.r-doa yang berkaitan dengan shalat dilakukan oleh
Rasulullah Hts pada waktu ini clan beliau memerintal-rkan agar rlibiasakan. Hal
sepe rti inilah yang climakstrd dengan ungknpan 'sedang rnengerjakan shalat', karena
saar itu rvaktr.r terbaik unttrk bermunajzrt kepacla Rabb. Hendirknya doa pada waktu
ini clilakukan deng:rn penuh kekl'rusyu'an dan dipenuhi aclab-ailabnya, karena doa
yang meluncr,rr clari l-rati 1,:rng lalai tidak akan dikabulkan.

.+.$;{r.
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MalUnya gllah Terhedap Orang
yang Berdoa

Hadits ke-107:

Dari Salmar i9.&.,, Rasulullah ffi bersabda:

\-?ev;:,;:i +t 1t4 et\il g*' .? #" L; F "4: tl
Sesznggu/rrry Rabb kalian iru Malru Pemalu Lagl Mahamulia. Dia sangat maltt

terhadap hamba.N y J ang nenengddahkan kedua tdngdnnJ o ke arah-N't a kemudian

menariknya dengan tdnganhampa, (HR. Empat Imam Hadits kecuali An-Nasa'i

.lan dishahihkan oleh Al-Hakim.) r08

Derajat Hadits:

Sanadnya shahih. Shiddiq bin Hasan berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Dawud serta At-Tirmidzi clan dia menghasankar-rnya. Juga diriwayatkan oleh

IbnLr Majah, Ibnu Hibban .li dalam Shahih-nya, serta Al-Hakim dan .lia berkata,

"Hadits ini shahih menurut kriteria Al-Bukhari-Muslim yang periwayatanya dari

Sahnan ,gr,." Diriwayatkan pula oleh Al-Baihacli. Al-Hakim berkata, "Hac-lits

serlrpa diriwayatkan pula oleh Anas clengan sanad shahih." Adz-Dzahabi berkata,

"Hadirs inimasyhur, diriwayatkan oleh beberapa sahabat dari Nabi ffi, ,li antaranya

Ali, Ibnu Urnar, serta Anas ,S..

Kosakata:

Hayyiyun: dikatakan luyilu minhu - hayd'an fahuwa fiayiyyun. Dalam konteks

l-radits im al-!1a1a' termasuk sifat Allal-r yang tetap. Kita hanl a boleh mengimaninya

apa adanya dengan pengertian yang konkret sesuai keagungan-Nya, sedang

bagaimana gambaran sebenarnya kita serahkan kepada Allah :e.

Shifran: dibaca dengan mengkasrahkan huruf slrad, artinya kosong atau hampa.

Maksuclnya Dia tidak memberi apa yang climinta oleh hamber-Nya.

108 An-Nasa'idalan'Anal Al-YaunwaAlLarlah(hal. 168) danlbnuHibban(n0. 1696)

334
#l&'rr'B..-

SYARAH KITAB AL.JAMI'



Kandungan Hadits:

Pertama, hadits ini menjadi dalil atas disyariatkannya mengangkat tangan

dalam berdoa, dan mengangkat tangan dalam merupakan perkara yang mutawatir

dari sudut makna yang didukung oleh 1OO hadits, meskipun secara keseluruhan

secara lafazh tidak terfokus pada masalah ini saja, namun setidaknya secara makna

mempunyai pengertian disyariatkannya mengangkat tangan saat berdoa.

Kedua, hikmah disyariatkannya mengangkat tangan saat berdoa adalah untuk

menampakkan kefakiran hamba yang sedang memohon di hadapan Rabb-nya

dan sebagai ungkapan adanya perasaan optimis bahwa Allah akan mengabulkan

permintaannya melalui kedua tangan yang ditengadahkan itu'

Ketiga, karena sifat Mahamulia, Maha Memberi, dan Maha Mengasihi Allah

Ta'alakepada hamba-Nya, maka Dia pun malu terhadap para hamba'Nya jika mereka

sampai menengadahkan tangan-tangan kepada'Nya' namun Dia mengembalikan

mereka dengan tangan hanrpa.

(Pasal: Etika Berdoa)

An-Nawawi berkata dalarn Al'Adzkdr, "Pendapat yang dipihh oleh jumhur

ulama dari kalangan salaf maupun khalaf adalah doa itu hukumnya sunnah. Allah

Ta'ala berfirman, "Dan Allah berfirman, 'Berdoalah kalian kepada'Ku, niscaya Aku

akan mengabulkanny a untuk kaliun' (Ghafir [ 40 ] : 60) "

Di antara etika berdoa adalah:

1. Menjauhi semua hal yang diharamkan, baik berupa makanan, pakaian, dan

minuman. Karena melakukan perbuatan maksiat merupakan sebab tidak

dikabulkannya doa, kecuali jika Allah masih berkenan untuk mengabulkannya'

dan Dia adalah Dzat yang amat besar karunianya.

Z. Ikhlas karena Allah, ini merupakan adab yang paling utama agar doa yang

dipanjatkan terkabulkan. Karena ikhlaslah yang menjadi sebab dikabulkannya.

Allah Ta'ala berfirman, "Dengan memurnikan untuk'N1a dalam menialankan

dgamd." Kapan saja seorang hamba berdoa kepada Rabb-nya tanpa dibarengi

keikhlasan, maka sudah menjadi ketetapan Allah untuk tidak mengabulkannya,

kecuali jika Allah berken:rn memberikannya karena Dia adalah Dzat yang

memiliki keutamaan yang besar.



l.

()().

l. Bern'u..lhu.

+. Menghadap kiblat. Ke arah inilah para hamba Allah n-Lenghadapkan rvajahnya

saat beribadah kepada-Nya.

5. Memuji Allah Ta'ala.

6. Bershalawat kepacla Nabi *:E.

9.

Mengangkat kedua tangan sejaiar dengan bahu.

Menjaga adab, khusyuk, tenang, dan merenclahkan diri selama berdoa. Itulah

'uvaktu yang paling pantas bagi hamba untuk berlaku demikian. Karena yang

dia mintai adalah Rabb seluruh alam, Pencipta sekalian makhlLrk, dan pemberi

rezeki. Jika seorang hamba khusyuk, tenang, dan tunduk selatna menghadr-rp

Allah, niscaya Dia akan iba dan berkenan untuk menjawab doanya. Allah Th'ala

berfirmarr, "Berdoalah kalian kepada Rabb kalian dengan merendahkan diri." \Al-
Araf [7]: 55)

Menggunakan nalna-nama dan sifat-sifat-Nya yang mulia, dengan lafazh yang

dicontohkan oleh Rasulullah #:. Allah Th'ala berfirmau, "Hctt't,.,u mrlik Allah-

lah asmaul husnrt, rnaka nrenvtlwrlah kolian kepada-I\1a dengan nenlebut asmaul

husna itu." (Al-ArAf [7]: 180)

10. Mengakui segala dosa yang pernal-r dilakr"rkan.

11. Dengan tekad kuat, sungguh-sungguh, dan optimis.

12. Menghadirkar-r hati dan memperbagus pengharapan.

13. Mengulang-ulang doa dan rnemberi tekanan pada lafazl-r tertentu.

14. Tidak tergesa-gesa, yaitu jangan sampai mengatakan, 'Aku telah berdoa, nanun
belurn juga dikabulkan".

15. Memilil-r waktu-waktu yang mustajab.

16. Memanfaatkan noment termulia, misalnya tatkala sujud, turun hujan, dan lain-

lain.

17. Tidak dengan nada atau ungkapan yang c{ibuat-buat.
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(Pasal: Waktu dan Kondisi yang Mustajab)

\Uaktu atau keadaan yang mustajab di antaranya:

L Malam Qadr (Lailatul Qadar), hari Arafah, selama bulan Ramadhan, malam

Jum'at, siang hari Jum'at atalr pada saat Shalat Jum at berlangsung (duduk

antara dua khutbah).

Z. Pertengahan malam, diriu'ayatkan oleh At-Tirrnidzi (no. 3499) dan dia

menghasankannya, dari Abu Umamah is,r, dia berkata:

,\*. u L-9
-J J - l)--

9\3)e)\

Ditanyakan kepuda beliuu, "Wahai Rasulullah, kapan doa itu paling

didengarkan?" Beliau menjawab, "Yong dipanjatkan di pertengahan malam

don dibelakang shalat Fardlru." Mcrksudnya Jang dipanjatkan setelah membaca

tasyahhud seusai slwlat atau sctelah salam.

3. Setelah adzan. Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al-Muwathrha' (no. 155) dan

Abu Dawud (no. 2540) dari Suhail bin Sa'di &!-,, Rasulullal-r g; bersabda:

'e"":s ..rH\ 'br,rtr)\ ib il6.l\ ,g\# U ,i\i ti ,qt;;i;ut;

W":4
Dua waktu doa yang tidak akan ditolok: doa seteluh mendengar adzan dan doa

di saat paling genting atau ketika peperangan mencapai puncakrrya.

4. Di antara adzan dan iqamah.

.rjt!{r.
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Menegadah dan MengusaP YVaiah

Hadits ke-108:

Dari Umar rul,, dia berkata:

& Eut";13 ,r\".lt A *41- ril 'rl:rt ^,:)L.:,, & 1t:t )r:"; cK

'G:V
Rasulullah g itu jika menengadahkan tdngannJa dalam berdoa, beliau tidak

menariknya hntgga mengusapkan ke wajah. (HR. At-Tinnidzi.)r0e Hadits ini

memiliki beberapa syahid, di antaranya yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas

rup, dan dikeluarkan oleh Abu Dawud (no. 1485) serta yang lainnya. Dengan

menggabungkan selurul-r riwayat yang ada, menunjukkan bahwa hadits ini

hasan.

Derajat Hadits:

Al-Hafizl'r berkata, "Hadits ir"ri hasan." As-Syaikh Shiddiq bin Hasan berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Umar bin Al-Khaththab t&,.

Diriwayatkan pula hadits semisal di dalam Sunan Abt Ddwud dari Ibnu Abbas dari

Nabi ffi." An-Nawar,vi berkata, "Di dalam sanad keduanya terdapat perawi yat-rg

lemah. Terkait pernyataan dari Al-Hafizli Abdul Haq yang meugatakan bahu'a

At-Tirmidzi menshahihkan hadits yang pertama, maka yang demikian itu tidak

rercantum di dalam naskah salinan beliau yang dapat diladikar-r pegangan. Yang

benar berdasarkan naskarh 1':rng dapat dlladikan pegangan! di situ tercantum, "Hadits

ini lwsan-gharib" .

Menurut saya, yang benar hadirs im gharib, meski ada kernungkinan berderajat

shahih. Ia memiliki beberapa syahid yang salir'rg menguatkan seiringga derajatnya

semakin kuat. Di antara ulama yang menerima hadits ini adalrrh Ishak, An-Nawarvi
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(salah satu dari dua pendapatnya), Ibnu Hajar, Al-Munawi, Ash-Shan'ani, Asy-

Syaukani, Jan lain-lain.

Kandungan Hadits:

Hadirs ini n-renjadi dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan kedua tangan

seusai berdoa. Ini merupakan bahasa tubuh sebagai bentuk ungkapan atas adanya

prasangka baik seolah-olah Allah telah mengabulkan bagi si peminta. Setelah Allah

Ta'alamemenuhi kedua tangan hamba-Nya itu dengan kemurahan-Nya, maka oleh

yang bersangkutan ditumpahkan pernberian itu ke wajahnya. Memang seharusnya

begitu karena kehendak Allah Th'ala akan bersama prasangka baik hamba'Nya.

.rj*{r.
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Orang Yang Paling Dekat Dengan Nabi ga

Hadits ke-109:

Dari Ibnu Mas'r.rd ,ur,, Rasulullah # bersabda,

1t.; -",y 
$rrsi i;U!\ ?e.o_,JrE\ Jli jL

C)rang yung paling dekat denganku pada Hari Kanwt adalah yng paling banyak

bershalawat untukku. (HR. At-Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban)rtc

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Shiddiq bin Hasan Khan berkata di dalam br-rkunya lxluznl Al-
Abrdr, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan katanya, 'Hadits ini hirsan.'
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dan katanya, 'Hadits shahih.'Memang berul
kalar-r pacla sanad perawi bernama Musa bin Ya'qub Az-Zam'i, namun dia dinyatakan
tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu Ma'in dan Abu Dawud." At-Tirmidzi berkata, "Dalam
bab ini ada beberapa hadits se makna yang diriu,ayatktrn dari Ibnu Au( Arnir, Ammar,
Abu Thalhah, Anas, dan Ubai bin Ka'ab -+".

Kosakata:

Aulan nds bt: orang yang palir-rg dekat denganku dan yang paling berhak untuk
mendapatkan syafaatku.

Kandungan Hadits:

Pertama, maksud sabda Nabi $; ini adalah orang yang paling urama unruk
mendapatkan syafaat beliau dan yang paling berhak menempati rempat terdekar di
sisi beliau adalah yang paling banyak bershalawar sewakru masih si dunia.

Kedua, banyak nash yang menyebutkan tentang keutirmaan bershalawat atas

I 10. At Tirmidzi (no 484) dan lbnu Hibban (no. 91 1)
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mulaikm-I'Jya bershaluwat untuk Nabi. Hai orang-ordng yang beriman, bershulau,atlah

kaliun unttl< I\abi dan ucupkanluh s'rlant penghormtttttn kepadtmta. " (Al-AhzAb [33] :

56)

Ketrga, .iisebutkan oleh At-Tinnidzi (no. 3546) dan Ibr-ru Hibban (jil. III, hal.

189) ciari Al-Husain bin Ali, bahu'ir Nabi.g; bersabcla,

.1- \ . j o'tl t.c

3' --H e.rs o-r-f 35\J; S#1
Orung yurg puling bakhil itu trrLthtlt siopu saju yttg jika namctku disebut cli dekanqu

t'LLuitu17 dia tidrtk mau barshttLru,at keltudaku.

Orang yang selrerti ini telarh scmpurna kebakhilannya karena keengganannya

untuk mengucr-rpkan, padahal bershalawat itu pekerjairn yang ring:rn d.rn sedikit
pun tidak merugikanny,r, bahkan ia akan mendatangkan pahala yang bes:rr.

Keen'tpat, disebutkan oleh At-Tinnidzi (no. 3545) dan Ibnu Hibban (jil. I, hal.

189) dari Abu Hr-rrairah lul.,, bahwa Nabi Uq bersabdtr:

'Ir F:1, ;it o;Si ;;, -il ;.;;,

Sungguh rru"gi orang yang clisebut namaku di tlekatnyrt namun dia tidak bershalawat

kepadaku..

Kelima, dikeluarkan oleh Muslim (no. lB4) dari Abu Hurairah, bahwa Nabi

# bersabda:

rjs q !-ti ^irl 
p1i,;'* k A

Barangsiapct bershalau'at kepadaku sLfiu kali, maka Allah akan memberi slulowat

kep adanl a s epuluh kali.

Haclits ini berisi keutamaan clan keagungan bershalawirt kepada Nabi +s;.

Biirsanya Aliah hanya memberi balasan setara der-rgan arnal yang dilakukan, namun

berkat karunia Allah yang agung, khusus untuk bacaan shalawat bi,rlasannya

dilipatganclakan hingga sepuluh kali.

Keenam, diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 1282) dan Ibnu Hibban (jil. III, hal.

195), bahwa Nabi LE berszrbda:
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Sesr.rnggnhnl a Allah mempuw;:ai sekelompok malaikat ,\ang tLLg(lsn1a berkeli\ing di

nuka bumi urtuk menlampaikan kepadaku strlam dari umatkll.

ktr.tjr.fi,diseburkan oleh Ath-Thabrani satu riwayatkal dari Ali :ep,:

*3 y *a -* -3.FZr\e! 3
Setiap doa rcrhalang sampai dibacakan slwlau'at kepada Mulwmmad ff..

Hadits ini meskipun periwayatannya ada yang mengatakan mr"rngkin marfu'

araLr mlrngkin mauqt.tf , namlrn ia tetap dihuktrmi marfi karena isinya tidak

memr-rngkinkan akal berPeran.

Hikmah ,"..n","*"t KePada Nabi#:

Ibnn Al-Qalf im berkata ,li dalam Jatd' Al-Alh,?m f Ash-Shaldh u'a As'Salam

,ala Khair Al-Anammenyeburkan beberapa faidah bershalarvat kepacla Nabi g, di

antaranyal

- Melaksanakan perintah Allah Ta'akt: "Hai orang.ordng Jang beriman,

bershalawatlahkaliankepadaNabi dan ucapkanlah salam penghormatankepadcrn-"ta

(Al-Ahzeb [33]:56)".

- Mendapat shalarvat dari Allah sepuluh kali untuk shalarvat sekali'

- Diharapkan doa yang diawali dengan bershalawat dikabulkan setelah sebelumnya

terhenti di antara langit dan bumi'

- Salah satu sebab dosa-dosa diampuni dan perlindungan dari Allah cukup

kesedihan hamba tersebut.

- Merupakan salah satu sebab terpenuhinya hajat'

- Merupakan salah satu sebab majelis rnenjadi baik dan tidak menjadi majelis

penyesalan pada hari Kiamat'

- Kecintaan kepada beliau rnenjadi bertambah dan langgeng.

- Mendapatkan hidayah dan menghidupkan hati yzrng mati'

- Menunaikan salah satu hak Nabi $ yang harus dilaksanakan oleh Lrmatnya'

- Jika diucapkan saat disebut nama beliau akan melenyapkan sifat bakhil'

Iblu Al-Qayryin berkata, "shalawat Allah atas hamba-Nya ada dua macam,

vaitr-r shalawat umum dan shalawat khusus. Shalarvat urlum diberikan kepada
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seluruh hamba-Nya yang mukmin. Allah Ta'alaberfirman, "Dia'lahyngbershalawat

(memberi rahmat) kepada kalian dan demikian juga para malaikat-Nya (memohonkan

ampunan unuk kalian." (Al-Ahzab [33] : 43)." Sedang shalawat yang bersifat

khusus, yaitu shalawar-Nya kepada para nabi dan rasul'rasul-Nya' Para ulama

berbeda pendapat mengenai makna shalawat Allah kepada para rasul, setidaknya

ada tiga pendapat, yaitu: (1) artinya rahmat, ini pendapat sebagian besar ulama

muta,akhirin; (2) artinya pengampunan, pendapat kedua ini dan sebelumnya sama

saja, lemah. (3) arrinya pujian, pertolongan, menampakkan kemuliaan, keagungan,

dan kehormatan beliau."

.rrfg$lrr.
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SaWidul lstighFar

Hadits ke-1 10:

Dari Syaddad bin Aus r&,, Rasulullah g-g bersabda:

,!jJ^i- [5 .jill ,e r !1 il)'i .Jj -;r :*-ur ,*J\ Jr4 i\r\d:-)\ J* .

,u.:L 
'u 

Ui ,J-)i2v.7 b+ ,ii,i^l!a\ v !ir,3)^;b yu\,
-Z i -1 -

.=;i it .-. e,J\ ,4\ ;g ,Jy;u .n,! t;\:,--,F
Inilah pengl'tulurqa istighfur, hendaknya setittp lutmba mengucapkan: Allaal'tuntma

anta rabbiilaa ilaaha illa untttklwluqtanii wd Ltnad'abduka, wd anad',tla'ahdika wa

ru a' dika mastatha' tu a' uudzu bika min s1 arri maa shuna' tu , abuu' u laka bi ni' matika
'alayya wa abuu'u laka bi dzanbii faghiirlii fa innahtL laa yaghfirudz dzunuuba illa

anta (Ya Allah, Engkau-lah Rabb -ku, tiada ilah y ang berhak untuk disembah keatali

Engkau, Engkau-lahlangtelahmenciptakanku. Dan ttku ini adalahhamba-Mu. Aku
berada tlalam perjanjian dan ikutan dengan-Mu sekemampuanku. Aku berlindtrng

kepada-Mu dari kejahatLrn Jang rclah aku perbuat. Aku mengakui akan nikmat.

Mu atasku dan Aku mengakui pula segala dosaku kepada-Mu, maka ampunilah

aku, karena tiada yang dapat mengampuni seluruh dosa kearuli Engkau). (HR.
Al-Bukhari, no. 6306) 111

Kosakata:

Sayfidul istighfdr: kata as-saryld diucapkan untuk menr,,ebut seorang pembesar

yang diharapkan dapat memberi bantuan untuk memenuhi kebutuhan. Maksudnya

dalam konteks hadits ini adalah ia rnenj adi penghr.rlu, karena menganclung pengakuan

akan ke-Mahaes:r-an Allah Ta'ala dari sisi uluhiyah-Nya, nasib seluruh l-ramba adzr

cli tangan-Nya, clan Dia adalah Sang Pencipta. Ternrasuk juga pengakuan sebagiri

seorang hamba, perjanjian untuk menunaikan kewajiban, pengharapan yang Dia
jrrnjikan. Selanjutny'a permohonan untuk rnendapatkan perlindungan dari segala
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keburukan, pengakuan alas semua nikmat yang Dia limpahkan, pengakuan telah

berbuat dosa, serta tak ada yang berkuasa melakukan semua hal tersebut kecuali

Dia. Dalam reks doa ini bertaburan makna-makna indah yang keelokannya tidak

dapat dilukiskan.

'Ala ahdika, terhadap sesuatu yang aku telah berjanji kepada'Mu, aku berjanji

unruk mengimani, ikhlas, dan taat kepada-Mu. Ada yang mengatakan bahwa

maksud janji dalam konteks hadits ini adalah janji yang dipersaksikan saat manusia

masilr berada di alam dTurr (gen keturunan).

Mas totha'tu: selama aku masih mampu, ada ungkapan pengakuan terhadap

kelemahan dan kelalaian diri.

Abil'u bi ni'matika 'alayya wa abit'u bi dzanbi: aku mengakui dan berkomitmen

kepada-Mu. Kata Ath-Tha11,ibi, "Maksudnya adalah pengakuan dari hamba Dia-

lal-r yang memberi segala nikmat untuknya. Pemaknaan yang seperti ini bertujuan

agar seluruh nikmat yang Dia berikan masuk dalarn cakupannya. Kemudian disusul

dengan pengakuan atas kelalaiannya bahwa selama ini dia belum begitu bersyukur

kepada-Nya."

Kandungan Hadits:

Pertama, Nabi & menamakan ungkapan doa yang mulia ini dengan sebutan

sayryidul isrighfar (penghulu istighfar), karena isinya mencakup makna-makna

taubat dan kerendahan diri seorang hamba yang tidak tercakup dalam doa'doa lain

dalam istighfar Nabi g.

Kedua, Ath-Tha11,ibi menyatakan, "Karena doa ini isinya mencakup makna-

makna taubar maka dipakailah kata as-sa11ld (tuan) sebagai sebutan untuknya,

rlimana asalnya berarti seorang tokoh yang diladikan sebagai tempat rujukan dan

dimintai bantuan.

Ketiga,lbnr-r Abu Jamrah berkala, "Doa pada hadits ini mengumpulkan makna-

makna dengan pengertian yang mendalam dan pilihan kata (diksi) yut-rg bagus

sehingga sangat tepat jika dinamai dengan sayyid al'istighfar.

Keempat, hadits ini mencakup juga beberapa pengakuan, yaitu berbagai

pengakuan yang semuanya kembali kepada Allah karena merupakan hak'Nya, baik

berupa pemuliaan ataupun pengagungan. Juga pengakuan lainnya yang kembali

kepada hamba, yaitu yang berupa penghinaan diri, merendahkan diri, dan khusytr'

di hadapan Allah Ta'ala.
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Kelima,didalam hadits ini juga adapengakuan aras hak-hakAllahyangberkaitan
dengan rububilryah-Nya, bahwa Dia-lah satu-sarunya Dzat yang menciptakan,
memberi rezeki, mengabulkan permintaan, mencegah, menggenggam, memberi
kesempatan, menghidupkan, mematikan, dan mengatur.

Keenam, di dalam hadits ini ada pengakuan Allah sebagai tujuan aktivitas
'ubudiyah dan uluhiyah saru-satunya. Kepadanya diarahkan segala bentuk
penyembahan.

Ketujuh, di dalam hadits ada pengakuan dari seorang hamba kepada Rabb-nya
yang dia ibadahi sebagai sesembahan yang harus ditaati dengan ketundukan dan
menghinakan diri. Karena Dia-lah Rabb yang menciprakan dan memberi rezeki.

Kedelapan, di dalam hadits ada ikrar dari seorang hamba untuk selalu berpegang
teguh dengan perjanjian yang telah dia lalin dengan Rabb-Nya. Firman Allah Ta'ala:
"Dan ingatlah, ketika Rabb-mu mengeluarkan keturwmn Adam dari sulbi mereka dart
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka serdya berkata, "Bukanlah Aku ini
Rabb kalian?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau-Iah Rabb kami), kami menjadi saksi."
(Kami lakukan 1 ang demikian iu) agar di Hari Kiamat kelak kalian tidak lagt mengatakan,
"Sesungguhnyakami (Bani Adam) adalah orang-orangyanglengahterhadap ini (keesaan

Allah)." (Al-Alraf l7l: 17Z)

Kesembilan, sabda Nabi ffi "sekemampuankr,t", merupakan komitmen
untuk melaksanakan segala perjanjian dengan Allah sebaras kemampuan dan
kesanggupannya. Sesuai dengan firman Allah Ta'ala: "Maka bertakwalah kalian
kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (At-Thghab0n t64l: 16). Juga sabda
beliau:

"€'bJ\G *4Sk ,q2d "Llyi t:y,

Jika aku memerintahkan kepada kalian sudtu perkdrrt, maka kerjakanlah semampu
kalian.

Allah tidak membebani seorang hamba kecuali sebatas kesanggupannya. Doa
beliau ini juga sebagai ungkapan pengakuan atas kelemahan dan kekurangannya
dalam melaksanakan kewajiban sebagai seorang hamba.

Kesepuluh, sabda Nabi ffi "Aku berlindung kepada.Mu dari keburukan yang
telanjur akulakukan." Tentangnya Ibnu Al-QaSrim berkata, "Maksud 'akuberlindung'
adalah saya bersandar, bersandar, dan minta jaminan keamanan. Karena orang yang
berlindung itu maksudnya bersembunyi di balik sesuaru yang melindunginya, ia
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bersandar dan mencari keamanan padanya. Permohonan perlindungan yang muncul

clari sanubari seorang mukmin secara maknarvi tidak bisa dir,urgkapkan melainkan

.-lengan isyarat dan kepahaman. Karena :rpa saja yang ternusuk perbuatan hati,

baik itu yang berupa pemrohonirn untuk mendapatkan perlindungan, penjagaan,

ketundukarn, kerenclahan diri, dan butuh kepada-Nya adalah semua perkara yang

tidak bisa ungkapkan dengan ucapan."

Kesebelas, sabda beliau , "Dzat yang pantas dimintai perlindungan hanyalah Allah

sendiri", tirlak boleh meminta perlindr-rngan kepada selain-Nya. Karena Dia-lah

Dzat satll-satunya yang mampu melindungi dan menjaga hamba yang meminta

perlindungan dari bahaya yang dikhawatirkan. Allah Ta'ala telah mengkhabarkan

dalam kitab-Nya bahwa seorang hamba yang rnenjadikan makhltrk sebagai

pelindungnya, maka yar-rg dia lakukan itu akan menambah kesewenang-wenangan

dari makhluk itu kepadar-rya.

Keduabelas, ada dua rnacam bahaya yang harus dimintai perlindungan darinl,a:

kejahatan yang dilakukan oleir orang lain dan kejarhatan pribadi yang mendatangkan

adzab. Jenis kedr.ra merupakan perbutan dan usal-ra yang bersangkutan, yang berupa

dosa dirn semua ekses buruk. Kejahatan jenis ini dampak negatif terhadap pelakunya

lebih besar dibandingkan dengan jenis yang pertama.

Sedang perkara yang dimintai perlindungan darinya dalam hadits ini aclalah

dosa-dosa dari perbuatan pribacli. Hendaklah ditr memohon perlindungan kepada

Allah darinya, karena kejahatar-r jenis itu pelakunl,s bisa mendapat htrkurnan had

di dunia atau adzab oleh-Nya. Kecuali jika Allah berkenan rnelindungi, memberi

ampurl, dan merahmatinya. Sebab terkr:at untuk menangkal kejahatan jenis ini
tersebut adalah taubat nasuha.

Ketigabelas, sirbda Nabl gi, "Aku mengakui akan nikmat-Mu kepadakrt",

merupakan pengakuan akan segala nikmat Allah terhadap para hamba-Nya. Dia-

lah satu-satu Dzat yang mengucurkan nikmat dan memberi segala karunia. Sehingga

satu-sa[unya pihak yang berhak untuk dipuji dan disyukuri adalah dia.

Keempatbela.s, dalam hadits ini ada pelajaran bal'rwa maksucl baik itLr tidak

boleh diusahakan kecuali dengan cara-cara yang benar. Jika cara yang ditempuh itu
berupa perkara khr-rrafat, bidah, dan tawassul yang diharamkan, rnaka hal itu hanya

akan menambair jauh dari Rabb-nya.

rl.fxl5{rr
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Doa Keselamatan dan Ditutupi trib

Hadits ke-1 1 1:

Dari Ibnu Umar ,e9-1, dia berkata:

:*: 6*i cr? 9t$\ ,jj^ L"**t; ix\ & #\ j; p" I
,O\-r? rJ, 3il,,Jy:, j,1i:,*6'r:,*) 

+- +u.tr C-'U.f jt r.el,,ba
b'),J-r+ f),4,r:1* ;y:,e+rry ./ ,fJ#ltr,Aq', b\J

c* biL+i :i ;r+A ;*ii,j"*
Rasulullah * ticlak pernah meringgarkarJrarll*r-t 

"rimat 
ini nl,, ,"r nl"r,;r:;r,,

petang: Allaohumma innii asalukal' aafiy ata fii diinii w a duny aay a w a ahlii w a maalii.
Allaahummdstur (auraatii 

wa aamin rau'aatii wa\t'a7hnii mh baini yadaiya wa min
klwlfii wa'ctn yamiinii wa'an syimaalii wa min fauqii. \ya a'uudzu bi,azhamatika
an ughtaala min tahtii (Ya Allah, aku mcthon kepada-Mu keselamatan clalam urusan
agamaku, duniaku, keluargaku, dan hartaku. ya Allah, tutupilah aibku danberilah
kepadaku keamanan dari segala lang mengkhawatirkan. Ya Allah, jagalah diriku
dari arah depanku, dari arahbelakangku, clari arahktmanku, clari arahkiriku, serta
dari arah atusku. Akuberlhdung dengankeagungan-Mu dari tlibenamkan dari aral.t
bawahku."' (HR. An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan dishahihka. oleh Al-Hakim.;,,:

Derajat Hadits:

Hadits shahlh. As-Syaikh Shiddiq bin Hasan berkata, "Hadirs ini diriwayatkan
oleh Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. An-Nawawi berkata dalam Al-
Adzkdr, "lsnadnya shahih." Juga diriwayatkan oreh Ibnu Hibban serta Al-Hakim
dan dia menshahihkannya.

I 12 An Nasa'i (no. 566), tbnu Majah (no. 3871) dan Al-Hakim (il. I. hal. 51i).
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Kosakata:

Al.'Afiyah: kesehatan fisik vang sempurna, keselamatan yang paripurna dirlam

urusan agama, terl-rindar dari maksiat dan bidah, serta selamat dari keburukar-r dan

bencana dunia.

'Aurdti:jamak dari'uuratyirng artinya semuit perkara yang membuat malr jika

dosa atau celanyir terlihat.

Rau'dti: jnntrk ,7an rau'alr, dikatakan rA'ahu - yar|'uhtt - rdtt'ttr't artinya

menakuti atau ntenceur:rskannya, singkatnya makna aT'ralt' adtrlah takut.

B, 'azhamatik6: maks,.rdnya 'u7ftmatullafi (kegungan Allah), sifat agung

lagi luhur yang disematkan kepada-Nya secara serlpurna, yang Dia kehendaki

pasti terlakstrla karen:i berkuasa, dan keagur-rgan-Nya mutlak tidak tertandingi.

Permohonarn dengan lafilzh ini rnaksudnya meminta perlindungzrn dan penjagaan

dari segala marabzrhaya dengan keagungan Allah Td'ala Dzat yang kekuasaan'Nya

rneliputi segala sesLratu.

An ughtdla: ugltd.la artinya menyergap tanpa disadari korbannya sehingga

nrr-rdah dilumpr"rhkan. Masdarnyaal-ightilAlyang berarti mengincar secara sembunyi'

sembunyi.

Kandungan Hadits:

Pertama, doa istimewa ini tidak pernah ditinggalkan oleh Nzrbi g baik di

pagi rnaupun petang hari. Ini r-rntuk membentengi diri beliau dari segala lnacam

marabahaya dan hal-hal lain yang dibenci. Sehingga sudah seharusnya bagi setiap

muslim untuk selalu melantunkan dan tidak meninggalkannya. Inilah upaya sebagai

rnengikuti beliau den-ri menjaga diri dari segala kejahatan dan sebab-sebabr-rya.

Kedua, di dalan cloa ini ada hasungan agar meminta keselamatan kepada

Allah dalam urusly-r-Lrrusan agalna dari kemaksiatan, bid'ah, dan hal yar-rg dilarar-rg

lainnya. Sedang maksucl keselamatan di dalam urusan dunia adalah keselamatan

dari musibah, bcncanil, dan ilpa saja yang dapat menjerumuskan ke bencana

berikutnya di akl-rirar. Maksud keselamatan dalam urusan keluarga adalah agama

mereka selamar dari fitnal-r syahwat dan syubhat, selamat dari penyakit fisik, selamat

dari penyakit hati, termasuk selamat dari fitnah dur-ria.

Ketiga, setelah memohon keselamatan dari sernua h:rl tadi, hendaknya

memohon lagi agar Dia berkenan menutupi aib mauplln cela, memberi taufik
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sel-ringga mampu bertaubat nasuha dari dosa-dosa yang terlanjur dilakukan, serta
keselamatan dari keburukannya di dunia dan di akhirat. Terselip pula permintaan
kelapangan rezeki dalam menempuh kehidupan.

Keempat, doa Nabi *,, "Dan berilah kepadaku rasa aman", rasa aman clari
musibah, bencana, malapetaka, dan perkara lain yang menakutkan di dunia dan
kejadian-kejadian mengerikan kelak di Hari Kiamat. Yang kedua renrunya perkara
yang lebih besar perkaranya, pasalnya kejadian pada Hari Kiamat amar sangar
dahsyat sehingga sanggup mengugr-rrkan kandungan para wanira yang sedang hamil
dan para wanita-wanita yang sedang menyusui meninggalkan bayi-bayinya. pada

hari itu dapat disaksikan manusia seolah-olah mabuk, padahal tidak demikian, terapi
karena adzab Allah yang sangar pedih. Kelima, memohon kepadanya perlindungan
yang sempurna dan penjagaan yang menyeluruh dari semua arah sehingga tidak
ada satu pun keburukan atau musibah menimpanya. Sehingga Allah membentengi
dirinya dari arah depan, belakang, kanan, kiri dan dari atasnya.

Keendm, setelah iru meminta perlindungan kepada Rabb-nya agar ridak
disergap dari arah bawah ranpa disadari sebagaimana dibenamkannya earun ke
perut bumi, ditenggelamkannya Firaun di lautan lepas, arau perisriwa lain baik yang
besar maupun yang kecil.

.rJgjl,r,
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Memolron Perlindungan
dari Beberapa Hal

Hadits ke-1 12:

Dari Ibnu Umar t8e-1, dia berkata:

,,):1L- )\':, C +'r;\+) &[\" ,i,;3 **.i,' & )t\ i; JK

ALX 6i:,e1,*: ;;4:,A*V )":
Rasulullah ffi" dahulu biasa berdoa dengan mengwcapkan: "Allaahumma innii

a'uudzu bika nin zawaali ni'matika wa talltwtuuli 'aafilatika wa fujaa'ati niqmatika

w,a jamii'i sakhathika (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lenyapnya nikmat-

Mtr, dariberubahrt,"'takesehatctn (menajdi sakit), dttrikematiannendadak, dan dari

seluruh murka-Mu). " (HR. Muslim) 1 1 r

Kosakata:

Zawdli n/matiktt kata az-zawc?l artinya berubah atar-r pindah, sementara "dn-

ni'mtth" berarti manfaat yang dirasakan oleh orang lain berupa kebajikan.

Ta'lywuuli 'dfilatik: pengalihannya, janganlah Engkau alihkan kesehatan ini
menuju kebalikannya, yaitu sakit.

Faj'ati niqmatik: ada yang membaca dengan memfathahkan huruf fa',
rnensukun huruf jirn, dan huruf terakhirnya hamzah maqshurah, ada satu dialek
yang membacanya clengan fula'cth, artinya dicabut nyawanya secara mendadak

tanpa bisa diduga.
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Hadits ke-1 13:

Dari Abdullah bin Umar ,€p-i, dia berkata:

,#x\ 4:rL b q\rL\ .]l iix\, ,jA'tr *r n,r & #\ j; cs
rG'ir *8: i,a\ e?)

DahuluRasulullah M.biasaberdoa: Allaahummainrii a'uudzubikamin ghalabatid

dain wa ghalabatil 'aduwwi wa sJamad"tatil a'daa' (Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari utang yang menumpuk, dari tekanan musuh, dan dari musibah

Jong mengflembirakan musuh-musuh). (HR. An-Nasa'i dan dishahihkan oleh
Al-Hakim.;tt+

Kosakata:

Ghalabah: dikatakan ghalabahu - yghlibuhu - ghalaban, ghalabahu artinya
memaksanya dan menekannya.

Syamdtah: dikatakan sJamatd. bi'aduwwihi - "tasymutu - sJamdtatan, artinya
gembira dengan bencana yang menimpa musuhnya. Isim fa'il-nya sydmitun.

Derajat Hadits:

Al-Hakim berkata, "Hadits ini shahih menurut syarat Muslim." pern,vataannya

ini di setujui oleh Adz-Dzahabi. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i." Al-Hafizh
Zainuddin Al-lraqi berkata dalam Hasliyah'ala Al-Ilryti', "Hadits ini diriwayatkan
An-Nasa'i dan Al-Hakim dari Abdullah bin Urnar #-,1. Kata Al-Hakim, 'Hadits ini
shahih menurut syarat Imam Muslim."'

Kandungan Hadits:

Pertama, kedua hadits ini berisi doa-doa nabi yang mulia, yairu permohonan
termulia karena mengandung makna yang agung dan pengharapan yang besar
meskipun kalimatnya sangar singkar.

Kedua, doa N abi * " Yo Allah, aku b erlindung kep ada-Mu dari leny apny a nikmut.
Mu", semua perkara berada di tangan Allah, Dia-lah Dzat yang Maha Memberi dan
Mal-ra Mencegah, tiada yang sanggup merubah keputtrsan-Nya. Karena itu memohon
perlindungan dari lenyapnya nikmat kepada-Nya merupakan satu kewajiban yang
tidak bisa ditawar.

I14 An-Nasa' i (8/265) dan Al-Hakim (t/104)
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Kebanyakan lenyapnya nikmat karena perbuatan dosa. Sehingga tidak heran

jika di dalam hadits ini juga ada permohonan agar terhindar dari perbuatan dosa,

sesuaru yang clapat menyebabkan lenyapnya nikmat atau karunia Allah Tdala. Allah

Ta'ala berfirman, "Tblah nompak kerusakan di daratan dan di lautan karena perbuatan

manusia." (Ar-Rirm [30] : 41)

Ketiga, doa Nabi *, "Dan berubahnya kesehatan", permohonan perlindungan

agar Allah tidak mengalihkan kcsel-ratan kepada selainnya. Memohon kepadanya

agar nikmar ini tetap tercurah, yaitu nikmat keselamatan dimana ia mencakup

kesehatan agama, badan, masyarakat, keluarga, dan harta. Dengan permohonan

cliharapkan seluruh yang disebutkan tadi tetap dalam keadaan selamat dari segala

hal yang bisa melenyapkan atau menghancurkannya.

Keempat, doa Nabi .g; "Dari kematian mendadak", kematian yang datangnya

tiba-tiba ranpa didairului dengan peringatan atau tanda-tanda sehingga tidak ada

waktu lagi untuk persiapan.

Kelima, doa Nabi #i "Dari seluruh murka-Mu", permohonan untuk sesuatu

yang bersifat umum setelah sebelumnya tertenlu, yaitu tnemohon perlindungan

kepada Allah dari segala perbuatan buruk yang menyebabkan Allah murka, seluruh

maksiat dan dosa secara ufirum, baik itu yang diharamkan atau meninggalkan suatu

yang diwajibkan.

Keenam, doa Nabi # "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari hutang lang

menuntpuk", yaitu hutang yang tidak mampu dilunasi oleh si penghutang. Sedang

hutang yang masih bisa diusahakan pelunasannya tidak termasuk cakupan doa ini

Ketujuh, utang yang menlrmpuk menyebabkan kecemasan dan kesedihan'

Orang yang terlilit hutang hidup di bawah bayang-bayang kegelisahaan, kepenatan,

raga selalu penat, hati dan pikiran kacau. Karena itu setiap muslim sangat dianjurkan

untuk memohon perlinclungan darinya kepada Allah, apalagi perkara hutang-

piutang sangat rawan dengan persengketaan. Rasulullah gi menjelaskan dampak

negatif dari orang yang gentar berutang:

.5trl\1 G:: v':K ,rL ?f \tLJ-,\ il
Orang yng terlilit utang itu jika berbicara sering berdusta dan iika berjanii sering

menglngkari. (HR. Al-Bukhari, no. 832; dan Muslim, no' 2589)

Kedeftrpan, tekanan atau pemaksaan dari musuh menyebabkan kehinaan dan

dilecehkannya harga dlri pihak yang terjajah. Karena musuh itu sangat jarang
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yang lemah lembut, namun kebanyakan suka berlaku bengis dan kejam. Gkanan
musuh bisa saja berupa pengusiran dari kampung halamannya, penghancuran dan
perampasan harta benda, serta kekejaman lainnya. Perhatikanlah wahai pembaca
budiman apa yang telah dilakukan oleh penjajah Israel rerhadap kaum Muslimin
di negerinya; tokoh-tokohnya diasingkan dan terjadinya genoside. Kita memohon
kepada Allah agar Islam dan kaum Muslimin dikokohkan.

Kesembilan, maksud dari kegembiraan musuh adalah senangnya musuh-
musuh Allah saat menyaksikan kaum Muslimin tertimpa bencana, baik pada harta,
keluarga, badan, atau lainnya. Karena itu beliau hasung umatnya agar meminta
perlindungan dari semua itu.

..$31r.
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Hadits ke-114:

Dari Buraidah "l*,, dia berkata:

',;T t"rK ';' :H ;: ,i; ?', ,Ui ,-ri, ,;,J)\,:;'ir ,ei {t
..; i- a1-.), i - :. I,JLL: r,p*r:1 gjrl-! airriL, 3e, -&)+e iirl _L; +'f

-e3 t:t-.
Y' 

'J
Nabi $r penwh mendengar seorang laki-laki bertloa, "Allaahumrna irtnii as'aluka

bi annii asyhuhr, annaka antallrtahu laa ilaalm illa Anta, Al-Abadu Ash-Shamad,

Alladzii lam ytlid wa lam yuukd, wa lan yakul lalru ktduwan abad (Yr Alkth, aktt

memohon kepacla-Mu clengan persaksianku bahwa Engkau-lah Allah yng tiada

sesembahan yang benar selain EngkLtlt Jdng Maho Esa, tentpat bergantung segala

maklrluk, tidak beranak dan tidak pttlu diperanakkan, dan tiada s(ltu pun makltluk

\dng setdrd. dengan-N1a)." Setelah mendengar doa itu beliou bersabdu, "Sungguh

orang ittt teluh meminta dengan nama-llya yang jika Dia dintintoi dengan nama

itu niscayu Dia akan ntengabulkannla dan jika ada ordng Jdng berdoa dengannya

nisca\a Allah akan mengijobahinyd."" (HR. Empat Imam Hadirc dan dishahihkan

oleh Ibnu Hibban)rr5

Derajat Hadits:

Hadits hasan. Asy-Syaukini berkata di dalam Tu\t'ah Adz-Dzdkir?n, "Hadits

ini diriwayatkan oleh pengarang kitab sunan yang empat dan Ibnu Hibban dari
Buraidah **,. Dihasankan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban."
Diriwayatkan oleh Al-Hakim clan dia menyatakan, "Shahih menurut kriteria A1.

115 AbuDawud(no.1493),At-Tirmidzi(3475),An-Nasa'idalamAs-SunanAl-Kubrafil. lVhal 394),lbnulVlajah(no.3857)danlbnuHibban
(no. 2383)
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BLrkhari dan Muslim." Al-Mundziri berk:rra, "syaikh kami, Abu Hasan A1-Maqdisi
mcnyatirkan, 'Sanadnya ticlak mas:rlah."'Al-Hafizh Ibnu Hajar berkatir, "Hadits ini
sanadny:r p:rling baik yang berkenaan dengan r-ran-ra Ailahnya." Dihasankan oleh
As - S akhawi seb a gaimana yang terc antum dalam Al-F utihdt Ar - Rabb ani"rt ah,

Kosakata:

ALAlyd satu, ,vaitu tidak ada sekuru bagi-Nya di dalam uiuhiyah-Nyir,
rububiyah-Nva, nam:l dan sifat-Nya. Dia secara sifat dan dzat-Nya suci, Mahir:rgung

dan M:rh:rluhur.

Ash-Shamad: tempat bergantr-rngnya selurul-r makhluk clalirm memenuhi
kebutuhannya. Di:r-lah yang dimintai. Dikatakan tnan slumada llalhl artinya orang
yang dijadikan tempat bergar-rtung atall tempat meminta. Formatnyar masclar namun
nr:rkn:rnya isim maf 'ul.

Kufuwan afuad: al-kaf' artinya serupa, sama, atau sebanding. Maksudnya ticlak
ada satu pun yang menl'ertrpai, menyamai, clan rnenandingi AllahJdlla ua Ala dari
sisi n-Lana pun.

Kandungan Hadits:

Pertama, ucapan orang tersebut "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan

persaksianku bahwa Engkau-lah Allah", sumpah vang diserrai pengharapan dan
ketundukan. Maknanya: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan segala

keberkahan sifat-sifat mulia yang Engkau miliki. Doa ini tidak menyebutkan
permintaan yang diinginkan, karena memang tidak ada keperluan untuk
menyehutkannya.

Kedua, ucapan orang tersebut "Engkau-lah Allah, tiada sembahan yang benar

seldinEngkau", termasuk bertawasul dengan amal shalih yang diperbolehkan bahkan

disenangi. Allah Ta'alaberfirman, "Dd7l kepunyaan .\llah-lah segctld nama-nama Jdng
baik itu, makn berdoalah kalian dengan menggunctkan ndma nama tersebut." (A|.H:fL{

[7]: 180)

Tiada ada satu dzikir pun yang lebih afdhtil dari kalimat yang mulia ini,
karena di dalamnya terkandung persaksian akan keesaan Allah dan larangan untuk
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun

Ketiga, makna "Yang Mahaesa", yaitu keesaan yang sebenarnya di dalam
rububiyyah, uluhilyah, nama serta sifat-Nya. Dia-lah Dzar rerkumpul pada-Nya
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seluruh bentuk kesempurnaan. Allah tempat bergantung dalam menyelesaikan

segala keperluan. Sehingga seluruh manusia sangat membutuhkan-Nya untuk

mengatasi perkara yang dihadapi, karena Dia-lah Dzat yang berkuasa untuk

menyelesaikannya.

syaikh Muhammad Rasyid Ridha berkata, "seandainya ahli bid'ah, para

penyembah kubur dan pengikut khurafat, mempunyai pemahaman yang lurus dan

keimanannya benar dalam memahami maksud dari hikmah ini, tentu tidak akan

ada seorang pun dari mereka yang sudi mendatangi kuburan orang shalih agar

terpenuhi hajatnya, juga tidak akan ada seorang pun dari mereka yang mengunjungi

dukun pendusta yang mengaku menguasai alam ghaib. Mereka yang diseru itu

seluruhnya, baik yang masih hidup (dukun) maupun yang telah meninggal (jenazah

orang shalih) tidak memiliki kemampuan sedikit pun untuk menyelesaikan perkara

baik yang berhubungan dengan alam ghaib maupun alam nyata sebagaimana yang

diyaklni oleh orang-orang bodol-r dari kalangan manusia'"

Kelima, maksud "Tidak beranak dan tidak pula diperanakkan", adalah Allah

Ta'ala dengan segala kesempurnaan dan kekuasaan-Nya, tidak beranak dan tidaL

diperanakkan. Seandainya Dia adalah Dzat yang diperanakkan, berarti keberadaan'

Nya didahului oleh ketidakberadaan. Seandainya Dia adalah Dzat yang beranak,

maka hal itu merupakan sesuatu yang mustahil, karena keyakinan seperti ini

mengharuskan keberadaan sembahan-sembahan selain Allah.

Keenam, maksud "Dan tiada sdtu pun makhluk'Ilyd Jdng setdra. dengan'Nya",

Dia adalah Allah yang tidak serupa dengan makhluk-Nya. Dzat-Nya tidak sama,

nama-nama-Nya tidak sama, sifat-sifat-Nya tidak sama, dan pekerjaan-pekerjaan-

Nya juga tidak sama. Surah Al-lkhlash maknanya setara sepertiga dari A1'Qur'an,

ia menghapus seluruh jenis syirik karena maknanya yang meliputi seluruh jenis

tauhid.

Ketujuh, maksud "SunggLh orang itu telah meminta dengan nama-Nya yang jika

Dia dimintai dengan nama itu niscaya Dia akan mengabulkannla dan iika ada orang

yng berdoa dengannya niscaya Allah akan meniawabnya", dikabulkannya suatu doa

njuk akan kemuliaan orang yang yang meminta itu dan kedudukannya yang bagus

di sisi Dzar yang Memberi dan Mengabulkan doa tersebut. Sebagaimana hal ini juga

menunjukkan akan keutamaan dari doa itu sendiri, karena doa itu adalah cara yang

sangat efektif untuk mendapatkan sesuatu yang dipinta dari Allah Ta'ala.
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Kedelapan, yang dimaksud dengan "Nama-N1a, Jang jika Dia dimintai dengan

namdtersebuttentuDia akanmengabulkannya" atau seperti yang disebutkan di dalam

riwayat lain"nama-llyyangpaling Agung", adalah salah satu nama di antara nama-

nama-Nya. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukannya. Allah Th'ala

sendiri menyembunyikan nama tersebut mungkin ada tujuan tersembunyi yang

sangat agung. Di antaranya adalah para hamba 1'ang berdoa mencari,cari nama

tersebut sehingga dia memohon dengan seluruh nama-Nya dan memperbanyak doa

sehingga pahala yang mereka dapatkan juga banyak. Yang seperti ini sebagaimana

disembunyikanrrya kapan saat pasti dari Lailatul Qadar dan waktu mustajab di hari

Jumat. Seluruhnya bertujuan agar setiap hamba lebih giat lagi dalam berdoa dan

semakin banyak pahala yang didapatkan dari kesungguhannya itu.

Kesembilan, Ibnu Allan berkata, "Pendapat yang paling benar maksud dari

'nama-Nya yang termulic' adalah lafal jalalah (Allah), inilah pendapat kebanyakan

ulama. Karena nama ini merniliki kelebihan dibanding nama-nama yang lainnya dan

adanya kekhususan yang juga tidak dimiliki oleh nama-nama Allah yang lainnya.

Kesepuhth, pensyarah buku ini menyatakan, "Para ulama dalam penentuan

nama ini terbagi menjadi 40 pendapat yang berlainan. Hal ini telah dibahas secara

tersendiri oleh As.Suyuthi di dalam Al-Mushannaf. Menurut Ibnu Hajar, "Pendapat

yang paling kuat ditinjau dari sisi sanad adalah seperti yang tercantum dalam hadits

ini, yaitu: "Allah, dada sesembahan yangbenar selain Engkau yangMahaesa, Engkau-

lahtempatbergantttng segala sesuatu, Engkau tidakberanak dantidakpula diperanakkan,

dan tidak sdtu pun makhluk Jang setdrd dengan-Mu."

..p.$\..
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Doa Pagi,dan Sors

Hadits ke-1 15:

Dari Abr-r Hr-rrairah ,ur,, dia berkata:

L\,'i lKoi ,:1, lijr ,iA &i ttl ?*: rr' arr\ j, +, i; Sg
i. /\ - -

xi it ili j+ ji; pi r:yr ;rrilr ,Ay: *i; i*:s ,V d,;r ,ri-*\

'#X\ rAY:,i6

Dalwlu jika telah tiba waktu subuh Rasulullah ,fu.biasa berdoa: Allaahumma bika

ashbahnaa wa bika antsaind.a u,a bika nalpaa u,a bika namltutu wa ilaikan nusJltur

(Ya Allah, hany a dengan pertolongan-Mu kami memasuki w aktu p agr, hany a dengan

pertolongan-Mu kami memasuki wuktu sore, lwnytr dengan pertolongan'Mu kami

Iridup, hanla dengan pertolongan-Mu kami mati, cLn-t hanya kepadtt'Mu'lah kami

akan dibangkttkan). Dan jika nemasuki +uaktu sore beliau juga membuca doa ,"rang

sama, tetapi beliau mengatakan pada akltir doa: Dan hanya kepada-Mu.'lah kami

akan dikembalikan. (HR. Empat Imam Hadits.)116

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Shiddlq Hasan berkata, "Haclits ini diriwayatkar-r oleh para

pengarang kitab Sunan dan Ibnu Hibban." At-Tirmidzi berkata, "Haclits ini

clishahihkan oleh Ibnu Hibban dan An-Nawawi, diriwayatkan pula oleh Ahmad

dengan sanadny:ryangterdiridaripara perawihadits-hadits shahih." Dihasankanoleh

At-Tirmidzi, Ibnu Hajar, As-Suyuthi, dan Al-Munawi. Syaikh Al'Albani berkata,

"sanadnya jayyid. Para perawinya tsiqah yang dipakai oleh Imam Muslim'"

Kosakata:

Bika ashbabnd: morfem ba' berarti isti'anah (minta pertolongan) terha.lap

apa saja yang berkaitan dengannya, didahtrlui dengan tnorfem jar dan majrur-nya

I 16. Abir Dawud (no. 5068), AlTirmidzr (no. 3391), An-Nasa'i dalam'Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (no. 564), dan lbnu l\4ajah (no. 3868)
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berfungsi ur-rtuk membatasi dan mengkhususkan. Ungkapan ashbabnA artir-rya kami
masuk waktu pagi.

\X/a ilakan nustir: an-nusytr artinya kebangkitan setelah kematian. Dipilihnya
kata dn-nusyrtr ada kaitannya dengan doa yang diucapkan pada waktu subuh, tidur
itu 'saudaranya' mati. Maksudr-rya, bangun dari tiriur cliibaratkan bar-rgkit setelah

mati.

Wa ilaikttl mctshtr al-mashtr artinya tempat kembali. Dipilihnya kata al-maslir

ada kaitannya dengan doa diucapkan pada sore hari, karena waktu itu sudah

mendekati saatnya untuk tidur, dan tidur itu 'saudaranya mati'.

Kandungan Hadits:

Pertama, doa Nabi M"Ya Allah, (hanya denganpertolongan-Mu) kamimemasuki

wcrktu pagr", dengan bantuan dan limpal-ran rahn-rat-Mu kami memasuki waktu
pagi, Engkau-lah yang tnenciptakan kami.lan w'akttr subuh. An-Nawawi mengulas,

"Ketahuilah bahwa waktu terbaik untuk berdzikir di siang hari adalah seusai shalat

Subuh." Kata Ibnu Allan, "Dzikir pada waktu pagr mendapat keutamaan karena

disaksikan oleh para malaik:rt."

Kedua, sabda Nabi & "Hdnya dengttn pertolongan-Mu) kami hi&Q dan kani
mdti", semua perbuataan yang kami kerjakan semasa hidr-rp yang berupa amal shalih

hanya kami tujuan dengan keikl-rlasan untuk mendapatkan u,ajah (keridhaan)-Mu

dan mendekatkan diri kepada-Mu. Karena EngkaLr-lah satu-satunya Dzat yang

berhak untuk menerimanya. Engkau-lah yang memberi petunjuk, membentangkiln
jalannya, dan memudahkan kami dalam melakukannya. Seluruh amal shalih yang

kami lakukan berasal dari-Mu dan kami tr-rjukan har-rya kepada-Mu.

Ketiga, doa Nabi M- "Dan hanya kepada-Mu-lah kami akan dibangkiLkon",

diucapkan pada pagi hari karena adanya kesamaan antara bangun dari tidur dan

bangkit dari kubur. Karena pada dua keadaan ini panca indera tidak bekerja. Tidur
itu disebut jr.rga kematian kecil, sedangkan meninggal itu disebut dengan kematian
yang besar. Bangkit dari keduanya adalah kembali kepada kehidupan yang baru.

Keempat, sabda Nabi # "Dan hanya kepada-Mu-lah kami dikembalikan",

diucapkankan pada sore hari menjelang malam dimana saat itu waktunya beranjak
ke pembaringan. Dzikir ini diucapkan pada saat yang tepat karena adanya kesamaan

antara tidur clengan kematian. Saat tidur atar-rpun meninggal, ruh berpisah dari
jasad dan akan kembali kepada Pencipta-nya. Allah akan terus menggenggam ruh
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dari orang yang telah ditakdirkan kematiannya

orang yang tidur sampai waktu yang ditentukan.

"".Q!\r.

dan mengirim kembali ruh dari
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Doa Sapu Jagad

Hadits ke-1 16:

Dari Anas r$},, dia berkata:

3e,'ai*.L U:iJt .i EI \:-," :-")--, a)L ),ss\ L 
^i,r 

,lj-, ,\e3v) - vz---=--.J\J--UYJt-

rg\ ;\G \$1J;;;g;- {r
Doa Rasulullnh & yang paling sering panjatkan adalah: rabbanaa aatinaa fid
dunyaa basanah wa fil aakhirati hasanah wa qinaa adzaaban naar ffa Rabb kami,
berilah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat. Dan lindunglah
kami dari adzab neraka). (Muttafaq Alaih)

Kandungan Hadits:

Pertamd,,lafal doa pada hadits ini merupakan salah saru ayat Al-Qur'an dan
beliau banyak melanrunkannya. Al-Qadhi Iyadh menyarakan, "Nabi ffi banyak
berdoa dengan ayat ini karena cakupan maknanya meliputi semua perkara dunia
dan akhirat. Kebaikan di sini maksudnya segala kenikmatan dunia dan akhirat
serta perlindungan dari api neraka. Dua perkara ini merupakan faktor utama dari
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Kedua, inilah doa yang mencakup semua hal, termulia, terlengkap dan
paling bermanfaat dari doa-doa lainnya. Karena doa ini menggabungkan anrara
dua kebaikan: dunia dan akhirat, serra perlindungan dari semua kejahatan dan
penyebabnya. Termasuk kebaikan dunia adalah segala hal yang diinginkan di dunia
dan diusahakan untuk mendapatkannya, yang meliputi: ilmu-ilmu yang bermanfaat,
amal-amal shalih, sehat dari berbagai penyakit, terlepas dari permasalahan, problem,
dan kesulitan. Termasuk juga istri shalihah yang mengagumkan jika dilihat,
menyenangkan jika bersanding di dekatnya, menjaga diri (juga anak-anaknya dan
harta suami) jika ditinggal. Juga memperoleh keturunan shalih dan berbakti yang
menyejukkan mata, menghibur perasaan, menyenangkan sanubari. Selanjutnya,
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perasaan keamanan dan ketentraman di rnana pun berada baik di rumah maupun

masyarakat, termasuk ridha dan merasa cukup terhadap pembagian dari Allah.
Semua yang disebutkan tadi merupakan pilar-pilar kebahagiaan dan kenikmatan
hidup.

Ketiga, kebaikan di akhirat merupakan kenikmatan terbesar, kebahagiaan

teragung, dan kehidupan abadi. Puncaknya adalal-r teraihnya ridha Allah dan

diperkenankan memasuki surga ),ang di situ dapat memandang wajah-Nya yang

mulia. Di clalamnya ada kehidupan yang lenggeng, selalu muda, kebahagiaan yang

tidak akan hilang, dan kesenangan yang tiada bertepi. Apa saja yang ada di situ

tidak pernah dihhat oleh mata, tidak pernah didengarkan oleh telinga, dan tidak
pernah dikhayalkan dalam pikiran: "Dan tiada seorclng pun mengetahui apa yang

disemburryikan untuk mereka, yaitu apa sqa lang berupa berbagai macdnl kenikmamn

Jang menJedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yng telah mereka

kerjakan." (As-Sajdah [32]: 185)

Keempat, terbebasnya dari siksa api neraka menyempurnakan kenikmatan,

melengkapi perasaan aman, menghilangkan kekhawatiran dan kerisauan, serta

mengusir ketakutan. Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa dijauhkan dari api ner"aka

dan dimasukkan ke dalam surga, maka sesurrggulmya dia telah beruntung." (Ali 'lmrAn

[3]: 185)
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Doa ]Ylem6han -Arnpunan

Hadits ke-1 17:

Dari Abu Musa Al.Asy'ari tsr,, dia berkata:

e_e-\iY:,JF:,Gj-Li J*tpitt" ,+.31'r\:r, *\L it ,pHr if
Sr,,S*;r,GW),J$:,ft J*r ;j.Ur ,g, t :Iii eiyr,,S;i

' 

" 
I - 

/\ 

)

L; .jjGi W ,o);i v-, ,c)\ v', *;i u J;+r j.ur ,g1+ JUi

"r)3 ,,r S *;i:,;i\ a,ir,i^;Ar .;i,G, * V;i ai
Dahulu Nabl S: biasa berdoa: Allaahummaghfirlii khathii'atii wa jahliii wa israafii

fii amrii wamad anta a'lamu bihi minnii, Allaahummaghfirlii jiddii wa hazlii wa
khatha'ii wa'amdii wakullu dzaalika'indii, Alladhummaghfirlii maa qaddamtu wd
maa akhkhartu wdmda dsrdrtu wamd"d" a'lantu wdmad antd. a'lamubihi minnii, Antal
muqaddim Antalmu'akhkhir wa Anta'alaakulli syai'in qadiir ffa Allah, ampunilah
kesalahan-kesalahanku, kebodohanku, tindakanku Jdng melampaui batas, dan apa

saja yang Engkau lebih tahu tentangnyd dariku. Ya Allah, ampunilah kesalahanku
karena aku terlalu bersemangat, banyak bersendau-gurau, Jdng aku sengaja,

maupun yang tidak aku sengaja, karena semud. itu memang ada padaku. Ya Allah,
ampunilah dosa-dosaku yang telahlalu, yang akan datang, yang aku sembunyikan,
yang aku tarnpakkan, dan apa saja yang Engkau lebih tahu dariku. Engkau-lah
Al'Muqaddim serta Al-Mu'akhkhir, dan Engkau Mahakuasa atds sega.la sesuatu).
(Muttafaq Alaih)tir

Kosakata:

Al-Khatht'ah: dosa.

Jahli: al'jahl (bodoh) lawan kata dari al-'ilm (tahu). Dalam konteks hadits ini
diartikan kesalahan yang disengaja atau bertindak bodoh.

117. Al-Bukhari (n0.6398) dan Muslim (n0.2719)
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Israfi: al-isrdf artinya berlebihan dalam segala hal.

Jlddi: serius, lawan kata dari al'hazl (gurauan).

Khatha't wa'amdt: menarik mengertian dari yang umum khusus kepada yang

umum, karena al-khathi'ah (kesalahan) bisa saja muncul karena serius maupun

gurauan. Pengulangan ini untuk menunjukkan mayoritas perbuatan yang membuat

manusia berbuat kesalahan.

Antal muqaddim: Engkau menelrlparkan di depan siapa saja yang Engkau

kehenclaki cli antara cipraan-Mu, sehingga dia berusaha mensifati dirinya dengan

sifat-sifat setnpurna sempurna dan menunaikan kewajiban-kewajiban ubudiyah

dengan bimbingan-Mu.

Antal mu'akhkhir: Engkau menempatkan di depan siapa saja yang Engkau

kehendaki dari makhluk-Mu dengan kehinaan dan terjauhkan dari derajat

kebaikan.

+rlx\j{*r
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Mohon Perbailen f,Igama,
Dunia,i i.d.afil I[.R?&rai,2,,,::",:,,,' 

i''i r:''

Hadits ke-1 18:

Dari Abu Hurairah ,.u;a, dia berkata:

;:-Lr!L *l\ o.) J &ifi5r" ,iA-{rl"rc iir\ .-l- +, i; sg
.,"

,6;w \ifl C\ A.?l Jt*\:,i\; W C\ ,.sqj3 Ji*\:,6;\
";t S i J .;t, s;t ,#,:,,;t 5 f- J;)u, ;r:-lr -r.g

Rasulullah S, selalu berdoa: Allaahumma ashlih lii diinii alladzii huwa 'ishmatu

amrii, wa ashlihlii dun-yaa1a allatii fiihaa ma'aasyii, wa ashlih lii aakhiratii allatii

ilaihaa ma'aadii, waj'alil fuayaata Tiyaadatan lii fii kulli khairin, waj'alil mautd.

raafuatan lii min kulli syarrin (Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang

menjadi penjaga semua urusanku, perbaikilah untukku duniaku yang di situ ada

penghidupanku, perbaikilah untukku akhiratku yang ke sanalah aku akan kembali,

jadikanlah kehidupan ini penambah kebaikanku, dan jadikanlah kematian sebogai

istirahatku dari semua kejahatan) . (HR. Muslim)1'8

Kosakata:

Ashlih lt dini: berilah taufik kepadaku untuk menegakkan adab-adab secara

sempurna.

'Ismatu amrt: al-'ishmah artinya menolak dan menjaga, maksudnya sesuatu

yang aku ambilkan untuk melindungi urusanku.

Ma'ds1i: tempat aku hidup atau waktu aku hidup, cukupilah aku selama masih

hidup.

Ma'ddi: di saat aku kembali berilah kepadaku kelembutan, rahmat-Mu,

pertolongan-Mu dalam melaksanakan ibadah, serta keikhlasan.
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Rdfuttan lt min kulli syarrin: istirahat dari fitnah, ujian, cobaan, bencana

maksiat, dan kelalaian. Ringkasnya, bagian akhir doa ini arti: jadikanlah umurku

habis terbagi-bagi untuk perbuatan yang Engkau sukai dan jauhkanlah aku dari apa

saja yang Engkau benci.

a,

orJS\r;
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Mohon llmu yang'Bermanfaat

Hadits ke-1 19:

Dari Anas t&r, dia berkata:

|& -tt3ll.c .irr\ p +t i;;g
g.4 \:.Ir 3Jjr!,uri.l;

Dahulu Rasulullah S biasa berdoa: Allahummanfa'nii bi maa 'ollamtanii, wa
'allimnii maa yanfa'unii war Tuqnii'ilman yanfa'unii (Ya Allah, jadikan untukktt
bermanfaat apa sajayangEngkau ajarkankepadaku dan ajarikth aku apa sajayang
bermanfaat bagiku, dan karuniakan untukku ilmu yang bermanfadt). (HR. An-
Nasa'i dan Al-Hakim) t to

,rai,, L"-, ZO,

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah irp, hadits serupa namun
dengan tambah di bagian akhir:

wa zidnii 'ilman, allumdulillaahi'alaa kulli baalin wa a'uudzu billaahi min lyali
ahlin naar (Tdmbahkanlah untukku pengetahuan, segala puji hanya bagt Atlah di
setiap keadaan dan akuberlindungkepada-Nya darikeadaannya penduduk neraka) .

(Sanad hadits ini hasan.)

Derajat Hadits:

Ibnu Hajar dan As-Suyuti berkata, "sanadnya hasan." Diriwayatkan oleh
An-Nasa'i, At-Timmidzi, dan dlshahihkan oleh Al-Hakim. Menururnya shahih
menurut syarat Imam Muslim dan perkataan beliau ini diserujui oleh Adz-Dzahabi.
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Al-Hafizh Ibnu Katsir menyebutkan di dalam tafsirnya, "Diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dan Al-Bazzar. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Abu Kuraib dari
At.,dullah bin Numair dan dia menilainya gharib."

Kosakata:

Isrdfi,: al-isrkf arrinya berlebihan dalam segala hal. Dalam konteks hadits ini
artinya keterlaluan atau berlebihan dalam bermaksiat.

Vlamd dnta a'lantubihimintti: Allah TabarakawaTa'ala menugasi para maltrikat-

Nya untuk menghitung amal manusia, baik yang berupa perbuatan atau ucapan.

Dia berfirnran: "Sesungguhnya Komi menghidupkdn ordng-orang telah mati dan Kami
nrlis apayangtel,ahmerekokerjakan danbekas-bekas yurrymereka tinggalkan. Dan segaLr

s e s u d.tu K ami kump t tlk an di d ol am kit ab l n duk y an g nJ dt a (Lauh M ahf uzh) . " ( Y A sin [ 3 4 ] :

12) "Pada hari ketika mereka dibangkitkan oleh Allah semuanJd, lalu diberitakan oleh-

llla kepada mereka apa yong telrth mereka kerjakan. Allah mengumpulkan (mencatat)

ontci perbuatdn i:r.+, padcrhal nterektt telah melupaktrnn',ta. Dan AllahMaha merqaksikdn

segala seslLatLL." (Al-Mujadilah [58]: 6) Setiap harnba dihasung agar memohon

dosanya diampuni, baik dosa yar-rg m:rsih tliingart atau yal)g sudah dilupakan, karenzr

Allah Ta'alu tnenghitung seltrruhnya tlan menjaganyir di sisi-Nya.

Alldhurnmaghfirli mo qaddamtu u,d mA akhkhartu: apa maksud dari dosa-dosa

yang telah lalu sudah jelas. Namun bagaimana dengan dosa-dosa yang akan datang

yang belurn dilakukan? Ada yang berpendapat maksudnya adalah Allah Tit'alayang

akan menjaga harnba-Nya dari dosa tersebut sehingga dia tidak sampai melakukan di
sisa unrurnya. Ibnu Hajar menulis satu risalah dengan judul Al-Khishal Al-Mukcrffiralt

li AdyDzutfib (Arnul-arnal Pelebur Dosa) yang memuat hadits-l-radits tentang janji

penghapusan dosa, termasuk dosa yang lalu dan dosa yang akan dilakukan yang

telah beliau takhrij dan beliau tahqiq.

Ashl,b lt dnt Kebaikan agama itu modal utama hamba sekaligus tujuan

hidupnya.

Ma'dsli: Kebaikar-r dalam keduniaarr artinya tercukupi kebutuhan, dan ini
harus ada bagi orang hidup, tanpanya akhirat tidak dapat ditegakkan.

Ma'ddi: akhirat itu sebagai rempat kernbali. Setiap hamba harus mengusahakan

m.emLrunyai tempat kembali yang terbaik dengan amal ketaatan kepada Allah Ta'ala.

Sebelumnya dia telah menrinta kebaikan dalarn urusan agama, karena siapa yang

baik urusan agalnanya maka baik pula tenrpat kembalinya di akhirat.
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Rdbatan li min kulli syarrin: Jika memang kematian itu istirahatnya seorang

hamba dari berbagai keburukan, maka di dalam kematian itu ada banyak sekali

kebaikan.

Apa yang ada di dalam hadits ini bukan berarti dibolehkan meminta kematian.
Hadits ini hanya ingin menunjukkan bahwa permohonannya seorang hamba

agar menjadikan kematiannya (dengan izin Allah) sebagai istirahat dari berbagai

kejahatan dan kesulitan dunia, berikut siksa kubur setelah sampainya dla ke

alam kubur. Kesimpulan ini berdasarkan keumuman doa yang berkaitan dengan

keburukan. Jika memang ada perasaan takut menghadapi cobaan dan deraan

musibah, hendaknya berdoa dengan kalimat berikut:

Jy'Fiujr ;rr \',L,jt3i3 Jrr;qlr ;r u 6;i6;1rr
Ya Allah, hidupkanlah aku jika memang itu lebih baik bagtku dan matikanlah aku

jikamemangitu jugalebihbaikbagtku. (HR. Al-Bukhari, no. 5671; dan Muslim,
no.2680)

All?.hummanfa'nt bi md 'allamtant wa 'allimnt md lanfa'unt warTuqnt 'ilman

yanfa'unt: permohonan kepada Allah ilmu yang bermanfaat, sedang ilmu yang

bermanfaat itu adalah ilmu-ilmu syariat baik yang pokok maupun cabangnya. Ilmu
jenis ini termasuk karunia termulia dan paling utama. Allah berfirman: "Barangsiapa

diberi hikmah sungguh dia telah diberi karunia yang termulia." (Al-Baqarah [2] : 269)
"Katakanlah: apakah sdmd antara orang Jdng berpengetahuan dengan yng tidak

berpengetahuan?" (Az.Zumar [39]: 9) "Allah mengangkat derajat orang-ordng ]ang
beriman dan menuntut ilmu beberapa derajat." (Al-Muj adilah [5 7 ] : 1 1 )

Nabi M bersabda:

#;J\ *- 
'^ilirla y,h' iJr

Barangsiapa dikehendaki oleh Allahbaglnyakebaikan, Allah akanmemahamkannya

perkara agama. (Al-Bukhari, no. 71 dan Muslim, no. 1037)

Nash-nash tentang keutamaan ilmu dan dorongan untuk mencarinya sangat

banyak. Berkata Imam Ahmad, "Menuntut ilmu itu amal yang paling utama bagi

orang yang bermaksud meluruskan niatnya." Imam Abu Hanifah dan Imam Malik
berkata, "Keutamaan ilmu itu terletak pada belajar dan mengajarkannya." Imam
Nawawi berkata, "Para salaf telah bersepakat bahwa mengibukkan diri dengan

ilmu itu lebih utama daripada sibuk dengan shalat sunnah, puasa, bertasbih, dan
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sejenisnya. Karena ilmu itu cahaya hati, warisan kenabian. Barangsiapa dikehendaki
oleh Allah baginya kebaikan, Allah akan memahamkannya perkara agama. Ia amal

yang paling utanla untuk bertaqarrub kepada Allah."

Ilmu yang palilrg utama adalah dasar-dasar agama, lalu tafsir, selanjutnya

hadits, kemudian ushul fikih, setelah itu baru fikih.

Wtrnfa'ntbima'allamtant: inllahbuah dari ilmu, panenan sekaligus manfaatnya.

Ilmu yang tidak berguna bagi pemiliknya akan menjadi bencana baginya dan hanya

digunakan sebagai bahan untuk membantah. Nabi S berdoa:

Ur!'j# i
Ya Allah, aku berlindung dari ilmu yang tidak bermanfaat.

Ilnru akan berbtrah jika terpenuhi dua syarat: (1) Ikhlas dalam mencari dan

memperolehnya. (2) Mengamalkan isinya. jadi barangsiapa menyepelekan salah

satu atau keduanya maka dia termasuk orang yang rugi. Imam Al-Ghazali berkata,

"\Uahai penerima ilmr-r, jika kamu mencarinya hanya untuk gagah-gagahan,

sombong-sombongan, menjadi yang paling depan di kalangan dekat, menarik

simpati manusia, atau kepentingan dunia lainnya, maka yang kalian kumpulkan
itu hanya berbuah kerugian dan apa yang kalian tanam itu tidak akan panen. Jika
niatmu untuk mencari l"ridayah rnaka bergembiralah, karena para malaikat selalu

membentangkan sayapnya selama perjalananmu sebagai tanda ridha.

V/a 'afidztt bika min lfili ahlin ndr: karena mereka itu pelaku maksiat,

meninggalkan kewajiban, menyukai yang diharamkan, sehingga tempat kembalinya

adalah neraka, seburuk-buruknya tempat.

Kandungan Hadits:

Pertama, istighfar adalah meminta ampunan kepacla Allah, mohon penjagaan

dari keburukan dosa dan agar ditutupi oleh Allah. Meminta maaf dari dosa artinya
permohonan agar closa dihapuskan. Dihapuskannya dosa itu terkadang terjadi
setelal-r yang bersangkutan disiksa terlebih dahr-rlu. Berbeda dengan maghfirah,

ia adalah pengampunan yang tidak diiringi dengan siksaan. Ibnu Rajab berkata,
"lstighfar yang paling utama itu dimulai dengan puji-pr-rjian kepada-Nya, kemudian
diiringi dengan pengakuan atas dosa yang terlanjur diperbuat, selanjutnya barulah
meminta maghfirah (ampunan) dari Allah."

371
::&..t'9.;&._

Doa

+'tiLiiliri\



Kedua, Ibnu Rajab berkata, "Sebab-sebab mendapatkan pengampunan ada

tiga, yaitu:

a. Doa yang disertai pengharapan, karena doa itu perkara yang diperintahkan
dan mendapatkan janji untuk dikabulkan. Allah Ta'ala berfirman, "Berdoalah

kaliankepada.Ku, niscala Aku akanmenjawabnya untukkalian." (GhAfir t40l: 60)
Disebutkan dalam satu hadits:

--r-ri, -r- 9a- -tat, t- lt, o- 1-a.rE)I.-r\.r a.:-c Ljurii e\c-ijl .-rt L--g 19-. ., v- -J J
;lt Cf U

Altah ttu tidak mungkin membuka bagi seorang hamba pintu permohonan lalu
menutup pintu p engabulanny a.

Doa merupakan salah satu sebab dikabulkannya permintaan selama telah
terpenuhi dengan sempurna syarat-syaratnya dan telah lenyap penghalang-
penghalangnya. Di antara syarat yang terpenting adalah hadirnya hati disertai
pengharapan yang besar kepada Allah. Diseburkan di dalam Al-Musnad (no.
6617) satu hadits yang dirirvayatkan dari Ibnu Umar ,#,,, bahwa Nabi g:
bersabda:

^roi,li..- , o', o -_"i,-r"_r I- i 2to.
.:.,5 ;-JU"U ,aI\ 3\- \iG .Bl; 

-e C)\\i2* ,ab)\.-;ilte+I iI
,rDtr + ,+ bLV', )a Ufi"{ ai:r iU,Itr)! 3iiy

Hati itu ibarat wadah dimana daya tampung sebagiannya lebih besar dari yang

lainnya. Jika kalian mekohon kepada Allah maka mohonlah dengan keyakinan

bahwa Allah akan mengabulkannya, karena Allah tidak akan mengabulkan
permintaan yangkeluar dari hati yanglalai.

Di antara sebab terpenting diampuninya adalah jika ada seorang hamba yang

berdosa hendaklah dia tidak mengharapkan maghfirah dari selain kepada Allah,
dia harus tahu bahwa tiada ada yang bisa mengampuni dosa melainkan Allah
semata.

b. Meminta ampun, meski dosa terlampau besar dan banyaknya mendekati jumlah
au,,an di langit. Yang diinginkan dari istighfar y,ang berkesinambungan adalah
tidak lagi melanjutkan berbuat dosa. Istighfar dengan lisan saja tanpa tekad dari
dalam hati untuk berhenti dari dosa hanyalah ungkapan doa semara, jika Allah
menghendaki maka akan dikabulkan, sebaliknya jika Dia tidak menghendaki
maka akan ditolak. Mungkin saja tidak dihentikannya perbuatan dosa menjadi
penyebab tidak dikabulkannya doa. Disebutkan di dalam Al-Musnad (no. 6505)
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sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Anrru bin Al-Ash FisJ secara

marfu':

iotio. or-toi-',,- - -^r " " ?, i"-
-,j*I+ *y \'rle L" _!" j)H jcr! -'[j

terus bermrtksiat padahal mereka mengetahui

(jil. V hal.436) satu hadits dari Ibnu Abbas dg)

Celakalah orang- orung Jang
hukttmanrrta.

Diriway,atkan oleh Al-Baihaqi
secara marfu':

4-.r -r
"i. ;"-e.e- 2a

1.l.9 e#i P; .-:

Orang Jang memohon ampunan unhrk dosanya namltn

mertgerjakanny u bagaikan or dng y ang melecehkan Rabb -N y a.

Istighfar paling sempurna yang sangat rnungkin untuk dikabulkan adalah
permohonan ampLrnan tanpa disertai melanjutkan berbuat dosa, sel',agaimana

Allah telah memuji pelakunya dan menjanjikan bagi rnereka ampunan. Istighfar
yang paling utama a.lalah rneninggalkan dosa untuk seterusnya dan di rvaktr-r

yang sama sangat memperhi,rtikar-r taubat nasuha. Istighfar yang keluar dari lisan

namun dengan lrati yang hambar kedudukannya sebagaimana doa biasa yang

bisa saja tidak dikabulkan.

Thtacara beristighfar yang paling tepat aclalah climtrlai dengan pujian kepada

Rabb, kemudian pengakuan atas dosa yang clilakukan, baru setelahnya memohon
ampunan. Urutan ini sesuai dengan redaksional Soyidul Istighftw.

c. Bertauhid. lnilah seL-,zrb paling kuat diterimanya permohonan arnpun sekaligr-rs

yzrng parling menentukern. Allah Th'ala berfirman, "sesrrngguhny Altahtidak akan

n'LengampurLi dosa syirik dan Dia mengampuni doso apd pun selain itu, bagi siapa saja
.t ang dikeherdaki-l'l y tt." (An-N is A' [4) : 48)

Barangsiapa datang dengan tauhid walau mempunyai kesalahan sepenuh

bumi, maka Allah tetap akan menemuinya dengan maghfirah sepc.nuh bumi
juga, namtrn h:rl ini tergantung dengan kehendakrLya. jika Dia berkehendak
dia diampur-ri, sebaliknya jika tidak berkehendak dia akan disiksa karena
dosanya. Untuk selanjutnya Allah akan mengeluarkan dia dari api neraka dan
memasukkzrnnya ke clalam surga.
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Sebagian ulama berkata, 'Ahli tauhid tidak akan dilemparkan ke dalam neraka

sebagaimana orang-orang kafir dilemparkan ke dalamnya, dia juga tidak akan

kekaldi dalamnya sebagaimana orang-orang kafir kekal di dalamnya. Jika tauhid

seorang hamba telah sempurna dan murni hanva karena Allah, melaksanakan

segala persyaratan yang wajib dilaksanakan, baik secara lisan, perbuatan, juga

hatinya, apalagi kalimat terakhir yang dia ucapkan menjelang kematiannya

adalah kalimat tauhid, niscaya apa yang telah disebutkan barusan menjadikan

dirinya berhak untuk mendapatkan ampunan atas dosa-dosanya sekaligus

menjadi penghalang untuk dimasLrkkan ke dalam api neraka secara mutlak."

Barangsiapa telah tertanam di daiam hatinya kalimat tauhid, akan keluar

dari hatinya itu segala segala ikatan dengan selain Allah, baik perasaan cinta,

pengagLu-lgan, sanjungan, takut, pengharapan, dan berserah diri. Mulai saat

itu seluruh dosa dan kesalahannya akan habis terbakar meskipun banyaknya

laksana buih di lautan, bahkan ada kemungkinan lantaran penyesalan atas

dosa-dosanya itu dia akan banyak berbuat kebaikan. Seperti inilah pengaruh

tauhid yang m.erupakan sebab terbesar dan teragung. Andai sebutir atom dari
tauhid diletakkan di atas tumpukan kejahatan yang besarnya bagaikan gunung,

niscaya ia akan mampu mengubah tumpukan itu menjadi kebaikan. Disebutkan

di dalam Al-Musnad dari Ummu Hani'dari Nabi M, beliau bersabda:

\it Yjsn: kW"{,iir .itat .i

Ura llaaha ilallaah itu ucapan JarLg tiddk bisa dilampaui oleh satu amal shalih

pun dan ia tidak akan membiarkan satu dosa pun (kecuali ia hapuskan)."

(Selesai perkataan beliau).

.rffir.
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MemchonXpi,, ya,ng Bimofi6n
Oleh Nabi s

Hadits ke-l21:

Dari Aisyah 
',5,P; 

:

,$ *t b,fiV\jl;ir'" ,,\"1J\ \G qJ; 'rt t,,:)L'nt k dr S\

,*tO 4\+v,T At 61':t;ir,;'i ?v:,,i Ja?Y,13\, ^\zv
-i ,:i-i t ,.) 1.<,alr 3):b aik u r b J'u.i *l i.ut .i;i i u: ^+ .-:J; \;

@La.;y-,,tit.ti'u.i jt.-l' ,e;, s3+ t 1E Y 7 U +':;i:
-'" )'c ; ; t e?

3i.dt""b ,F J\ )F bvilp$\,y 1\3J\ ;y q\*\:1F 3\ )fi :y

W J'^irb;\:.i S g
Nabl g pernah mengajarkan padanya doa berikut: Allaahumma innii as'aluka

minal khari kullihi, 'aajilihi wa aajilihi, maa'alimtu minhu wa mdd lam a'lam, wa

a'uudzubikaminasy slarrikullihi,'aaiilihiwaaajilihimaa'alimtuminhuwamaalam
a'lam. Allaahumma innii as'aluka min khairi maa sa'alaka 'abduka wa nabiyyuka,

wa a'uudzu bika min syarri maa'aadza bihi'abduka wa nabiyyuka. Allaahumma

innii as'alukal jannata, wd mda qarraba ilaihaa min qaulin au'amdlin' wa a'uudzu

bika minan naari wa maa qarraba ilaihaa min qaulin au'amalin, wa as'aluka an

taj'ala kulla qadha'in qadhaitahu lii khairan (Ya Allah, aku memohon kepada'Mu

semud jenis kebaikan, cepat maupun lambat, lang aku ketahui maupun yang tidak

aku ketahui. Aku berlidungkepada-Mu dari semua ienis keiahatdn, cepat maupun

lambat, yang aku ketahui maupun yang tidak aku ketahui. Ya Allah, aku memohon

kepada-Mu kebaikan yang diminta oleh hamba-Mu dan nab|Mu. Aku berlindung

kepada-Mu darikejahatdn Jdng diminta perlindungan darinya olehhamba-Mu dan

nabi-Mu. Ya Allah, aku mohr:n dari-Mu surga dan apa saja yang mendekatkan

ke arahnlo, baik perkataan maupun perbuatan. Aku mohon perlindungankepada'
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Mrt dari neraka dan apa sdja Jang nendekatkcrn ke at'ahn1a, baik pet'kataan atau
perbuatan. Aku mohonkepada-Mu agar Engkatt menjadikan setiap keputusctn Jdng
Engkau putuskan untukku meruapakan keputusan ytrng baik) ." (HR. Ibnu Majah
dan dishzrhihkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.)tzo

Derajat Hadits:

Hadits shahih. Dishahihkan oleh Al-Hakirn dar-r Ibnu Hibban. Asy-Syaukani
berkata di dalarn Tufut'ah Adz-Dzdkirin, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ar-Tirmidzi
dari Abu L)marnair." At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan gharib." Dia tidak
rnenshahihkannya karena di dalam sanaclnya ada perawi bernama Laits bin Abr,r

Sulaim yang masih diperbincangkan meski Muslim meriwayarkan hadirsnya

sel-ringga haditsnya tidak melampaui derajat hasan. Muhammad Nashiruddin
Al-Albani berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmac{, Ibnu Majah, dan Ibnu
Hibban dari Hammad bin Salarnah: telah mengabarkan kepadaku Jabir bln Habib
dari Urnmu Kultsum binti Abu Bakar ;pl, dari Aisyah 69, bahwa Rasululliil-r g;
pernah mengajari doa:... (kemuclian disebr.rtkan seler-rgkapnya) . "

Menurut saya hadim ini diriwayatkan dengan sanad shahih. Para perawinya

tsiqal-r. Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslirn dari Jabr bin Hablb dan rlia tsiqah.
Saya jr-rga nrend:rpati hadits ini di dal:rm Al-Mustadri.k dari jalLrr Syu'bah clari Jabr
bin Habib. Kata Al-Hakim, "Sanadnya shahih", dan perkaraannya ini di setujui
oleh Adz-Dzahabi. Vhlldhr a' lan.t1|

Kosakata:

'4ilihi, aI- djit aclalah lawan kata dari aL-'diil (penangguhan). Jadi maknanya

adalah kebaikan yang disegerakan.

Ajilihi: apa saja dari kebaikan dunia yang clatangnya belakangrin (yang

ilitunda).

QadhA': kata ini memiliki beberapa pengertian dar-r yar-rg paling mendekati
untuk kontek hadits ini adalah apa saja yang Engkau putuskan dan jalankan bagiku

dari kebaikan.

120. lbnu tt4alah (n0.3846), lbnu Hibban (no.869) dan Malik (jil. l, hal.. 521).

I2i. Sampai di sini pembahasan derajat hadits-hadits yang terdapat dt dalan Bufigh ALMarlm pada malam Ahad tanggal 19-06-1408 H

Kemudian dikoreksi ulang dan selesai di waktu dhuha hari Jum'at 5-4-1410 H. Koreksi terakhir selesai pada akhir bulan Rajab tahun 1421

H
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Kandungan Hadits:

Pertama, Nabi gf telah mengajarkan doa yang lengkap ini kepada Aisyah 5,p; ,

karena itu sudah sepantasnya setiap muslim mengajarkannya pula kepada istri,

anak-anak, dan karib kerabatnya, atau siapa saja yang menjadi relasinya. Karena

mengajarkan doa ini mengajarkan sesuatu yang sangat bermanfaat bagi rnereka bagi

agama maupun dunia mereka.

Kedua, di dalam hadits ini ada permohonan kebaikan kepada Allah yang

bermanfaat dunia maupun di akhirat, yaitu semua kebaikan yang tidak diketahui
jumlah dan hitungannya, yang disegerakan maupun yang ditunda, yang diakhirkan

bagi pemintanya dimana tidak ada mengetahuinya kecuali Allah.

Ketiga, permohonan perlindungan dan penjagaan kepada Allah dari semua

marabahaya di dunia maupun di akhirat, yang akan terjadi pada waktu tidak lama

lagi maupun yang masih jauh, yang diketahui oleh si peminta ataupun yang ddak.

Keempat, kemudian permohonan yang lebih umum dari semua jenis kebaikan,

si pemohon dihasung agar meminta kepada Allah kebaikan apa saja yang diminta

oleh Rasulullah g, juga memohon perlindungan dari kejahatan apa saja yang

beliau berlindung kepada Allah darinya. Karena beliau ffi jauh lebih tahu kebaikan

di sisi Allah dan keburukan dibanding kita. Sehingga yang beliau minta itu pasti

kebaikan yang paling utama dan kejahatan yang beliau minta perlirdungan dari-

Nya pasti yang paling berbahaya. Status kita dl sini hanya meneladani beliau dalam

menginginkan kebaikan dan menjauhi keburukan.

Kelima, setelal-r itu permohonan seorang hamba kepada Allah agar dimasukkan

ke dalam surga, inilah puncaknya permintaan. Dia juga memohon prasarana untuk

meraihnya baik yang berupa perkataan maupun amal shalih.

Keenam, kemudian permintaan dari seorang hamba agar Allah Ta'ala

menjadikan seluruh putusan yang Dia tetapkan baik untuknya, meskipun tampaknya

buruk namun pada dasarnya apapun yang diputusan oleh Allah pasti mengandung

hikmah dan maslahat. Allah Ta'ala berfirman: "Boleh jadikalian membenci sesuatu

padahal ia baik bagl kalian, dan boleh jadi pula kalian menyukai sesucuu padalul ia buruk

bagt kalian, dan Allah mengetahui sedang kalian tidak mengetahui." (Al-Baqarah [2]:
zt6).

Ketujuh, doa ini cliajarkan oleh Rasulullah Ht kepada Aisyah 'gg agar dia

mengetahuinya dan menjadi pelajaran bagi umat beliau sebagai bahan nasihat dan

)-7'7JI 
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budi baik dari Aisyah. Doa ini termasuk sebaik-baik doa dan yang paling bermanfaat
karena mencakup seluruh kebaikan dunia dan akhirat.

a..J*\r.
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SUE',Keli t RiB$n IIliuCaP,Wn
Berat di Mizan

Hadits ke-122:

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah u;r, Rasulullah

ffi bersabda:

irr\ j\,#,,9[4,\ ,j-9uIrj,i[-ij\ & ct-*,G]t )1,;t:;; rE:5

"4r 
+\ i\-..-' 9'2;

Duakalimatyangpalingdisukai oleh Ar-Rahman, ringan diucapkanndmunberat di

timbangan, yaitu: sublganallauhi wa bi bamdihi subfutanallaahil 'azhiim (Mahasuci

Allah dan segala puji hanya milik-Nya, Mahasuci Allah yangMahaagung) .t:)

Kosakata:

Kalimatdni: bentuk ganda darikalimat yang berposisi sebagai khabar muqaddam

(yang diletakkan di depan), sedang subluanalldah mubtada'-nya, kata-kata selain

keduanya menunjukkan sifar. Maksud dua kalimat di sini adalah bunyi atau

pengucapannya, conrohnya kalimatul ikhlash laa ilaaha illallaah, jika diuraikan:

kalimatul ikhlash adalah khabar muqaddam, sementara laa ilaaha illallaah sebagai

mubtada'. Tujuan didahulukannya khabar agar si pendengar kesannya lebih kuat ke

mubtada'.

Habtbatdniilar rabmdn:babtbberartimabbfi.b yang masuk kategori isimf a'il tetapi

maknanya isim maf'ul. Kata ini bentuknya ganda, sebab wazan fa'il yang maknanya

maf'ul jika bentuknya boleh di-mu'anats-kan atau di-mudzakkar-kan. Dipilihnya

kata ar-rabmdn (sebagai pengganti kata Allah) untuk menjelaskan luasnya rahmat

Allah Ta'ala, Dia memberi balasan untuk amal yang tidak seberapa dengan pahala

yang amat banyak.

122. lbnu Hajar berkata, telah dituntaskan ringkasannya pada tanggal I I Rabiul Awwal 828 H, seraya memuji Allah Ta'ala seft.a shalawat kepada

Rasulullah g; dengan penuh kemuliaan, sanjungan, dan penghormatan.
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Khffiatdni 'alal lisdn: ringan di lisan karena hurufnya memang sedikit dan
tergolong mudah diucapkan, tidak ada satu huruf pun yang masuk kategori sliddah
(berat)' Apalagi semuanya kata benda yang tentunya lebih ringan untuk diucapkan
,.'laripada fi'll.

TiaqtlatAnifilmtzdn: benar-benar berar karena banyaknya pahala yang diberikan
kepada pembacanya, pahalanya dilipat-gandakan.

Subhdnalldh: isim mashdar yang seharusnya dibaca nashab sebagai pengganti
karena f ilnya dibuang. Masdarnya at.tasbtfu.

\Yabibamdih:hwu{ wauu menunjukkan hal, mak,anya aku menyanjung-Nya
dengan menyematkan pujian untuk-Nya.

Subhdnalldh' azhtm : penye b u tan sif at' azhtm un tuk me mad u kan an r ara h arap an
.lan kecemasan. Metode ini juga dipakai oleh Al-Qur'an dalarn menyampaikan
pesan berupa janji dan ancaman, serta untuk menutup ayat sehingga sesuai dengan
temanya.l2l

Kandungan Hadits:

Pertama, penyusun buku ini (lbnu Hajar ,.r^r) menutup buku ini dengan bacaan
t:rsbih dan tahmid sebagaimana yang dilakukan oleh Al-Bukhari di dalarn Shabth-
nya. Apa yang beliau lakukan ini merupakan cara penutupan yang baik, karena
Allah pun menutup risalah nabi-Nya ffi dengan cara demikian:

'.. u\; .iK ,cl i7;i, i)3:, t 4
Maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan mohonlah ampunankepada-I'Jya.

Sesungppthnya DiaMaha Penerima taubat. (An-Nashr [1 10]: 3)

Kedua, "Dua kalimat Jang paling disukai oleh Ar-Rahmdn," demikian juga orang
yang berdzikir dengan-Nya. Dikhususkannya nama Ar-Rahman daripada nama-
nama Allah yang lain menjelaskan luasnya rahmar Allah Ta'ala, Dia memberi
balasan untuk amalyang tidak seberapa dengan pahala yang amat banyak

Ketiga, "Berat di dalam timbangan" , istilah berat di sini mengandung pengertian
yang sebenarnya. Hal ini disebabkan karena banyaknya pahala yang menanri seorang

123. Segala puji bagi Allah Dzat yang dengan karunia-Nya menyempurnakan berbagai amal shalih. Pada tanggal 8 Syawal tahun 1408 H saya telah
menyelesaikan penulisan syaral (penjelasan) untuk kosakata terhadap hadits-hadits di dalam kitab ini di kediamanku di kota Aziziyah Mekah
Al-Mukaramah. Lalu pada waktu subuh tanggal 30 bulan lvluharram 1409 telah selesai koreksian ulang untuk kedua kalinya. Segala puji milik
Allah. Dan pada waktu sore hari Selasa tanggal 9 Jumadil LJla 1409 H telah selesai koreksian ulang untuk ketiga kalinya untuk membenarkan
kesalahan yang terjadi.
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hamba yang mengucapkannya, hahkan pahala tersebut akan menjadi berlipat ganda

baginya. Para ulama hadits mengatakan bahwa sesuatu yang ditimbang di sini
adalah amal itu sendiri, karena Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapaberat timbangan

kebaikannya maka mereka inilah ordng-ordng yang beruntung." (Al-Ara{ [7]: 8) Dalil-
dalil lain tentang masalah ini sangat banyak. Tentang bagaimana penimbangan

amal dilakukan, maka perkara ini mutlak urusan Allah, tidak ada seorang muslim
pun boleh mengeluarkan pendapatnya di luar apa yang telah dia dengar (dalil).

Tidak ada ruang sedikit pun bagi akal untuk berandai-andai dalam menerangkan

sifat-sifatnya, karena hal ini termasuk perkara ghaib.

Keempat, "Mahasuci Allah dan segala puji bagt-Nyd", ucapan tasbih digandeng

dengan ucapan tahmid untuk menegaskan kesempurnaan yang mutlak bagi

Allah Ta'ala, dengan penafian dan penetapan. Tasbih maknanya Mahasuci Allah
dari semua sifat yang tidak pantas bagi.Nya untuk selama-lamanya. Karena Dia
Mahasuci sejak zaman azali hingga sampai waktu yang tidak terbatas meski tidak
ada orang yang menyucikan-Nya. Jika pengakuan dan keyakinan bahwa Dia adalah

Dzat yang Mahasuci dari segala kekurangan sudah dimengerti dengan benar, maka

wajib menetapkan bagi-Nya segala kesempurnaan sebagaimana menetapkan Dia
sebagai Rabb semesta alam.

Rububiyyah merupakan hujah dan petunjuk yang mengharuskan mevakini
tauhid uluhiyah. Ucapan MahasuciAllahdansegalapujibagt-It1a adalah kalimatyang
mencakup penegasan rububiyah dan uluhiyah sebagaimana ia jugt-r mengandung

penegasan atas kesempurnaan-Nya dalam segala hal. Kedua penegasan ada dalam

pujian dan sanjungan yang hanya pantas untuk Allah.

Kelima, "Mahasuci Allah Dzat yang Maha(g1t'n5", Dia.lah Dzat yang paling

berhak memiliki sifat-sifat keagungan, kebesaran, kemuliaan, dan keperkasaan. Ini
semua merupakan sifat-Nya Dzat Yang Mahamulia dan Mahatinggi.

Keendm, "Mahasuci Allah dan segala puji bag!-Nya, Mahasuci Allah Yang

Mahaagung", penggabungan dua kalimat untuk menyatukan antara dua raja'

(pengharapan) dan khauf (taku$. Allah disifat dengan Maha Terpuji sehingga

kepadanya tertuju semua sanjungan yang sempurna atas segala perbuatan-Nya
yang sebenarnya tertuju kepada-Nya. Khaul (takut) dan khawatir merupakan

inplementasi dari keyakinan terhadap Allah yang mempunyai sifat Mahabesar,

Mahaagung, dan Mahaperkasa.



Ketujuh, disebutkan dalam Fath Al-Bdrl: "Semua keutamaan yang disebutkan
oleh hadits-hadits yang berisi tentang fadhilah dzikir hanya khusus diperuntukkan
bagi orang-orang tertentu yang memiliki kedudukan mulia di dalam agama, yaitu
mereka yang berusaha menghiasi dirinya dengan sifat-sifat sempurna, bersih dari
semua perkara yang diharamkan dan dosa-dosa besar. Jangan sampai engkau
salah sangka terhadap orang yang dzikirnya tiada terputus namun terus berbuat
kemaksiatan bisa menyusul kedudukan orang-orang yang suci lagi bersih dengan
ucapan-ucapan yang meluncur dari lisannya tanpa diiringi ketakwaan dan amal
shalih."

Kedelapan,lbnu Rajab berkata, "lJcapan "Ya Allah, ampunilah aku", srarus

hukumnya sama dengan semua doa lainnya. Maksudnya jika Allah berkehendak
maka Dia akan mengabulkannya dan mengampuni orang yang mengucapkannya,
apalagi jika ia keluar dari hati yang hancur luluh karena menyesal dosa-dosanya

atau jika ia diucapkan bertepatan dengan waktu-wakru yang mustajab, seperti pada

sepertiga malam terakhir atau setelah shalat \Uajib. Bagaimana pun besarnya dosa-
dosa seorang hamba, maaf dan ampunan dari Allah tetap lebih besar. Karena dosa
sebanyak apapun masih terlalu kecil di banding ampunan dan maaf dari Allah."

Ibnu Mao'ud -@J berkata, "Kelak pada Hari Kiamar nanti Allah benar-benar
akan memberi ampun yang tidak pernah dibayangkan oleh hari manusia." (HR.
Ibnu Abi Ad-Dunya bab Husnuzh Zhan billah) .
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Penutup

I lhamdulillah, segala pujr 1'rur \1l.rir r ru-rg .lengan nikmat dan karunia-Nya bisa

/ \terlaksana segala amirl r.,rr.s .l-,ehl-i. BerreLratan dengan tanggal 6 Jumadi Tsani

1410 H, selesailah kitab sv:rriih k.rnri terh:rdap hadits-hadits yang terdapat di dalam

kitabBulttghAl-Marim. Buirh p.n.r Jari lelakiyang senantiasamengharapkan ampun

dari Rabb-nya, Abdrlll,rh b,in AbJLrrrarhman bin Shalih bln Hamdi Al-Bassam, di

kediamannya Al-A:i:ivva1-r, \{ekah Al-Mukarramah.

Semoga dengan tulisan ini Allah memberikan kemanfaatan bagi pengarang,

para pembaca, dan serlrLr:i pihak lain yang turut menyebarluaskannya. Saya berharap

agar Allah berkenan menjaclikan amal ini sebagai upaya yang dilandasi keikhlasan,

hanya untuk menclaf-,irtkan keridhaan Allah dan surga-Nya yang abadi.

Semoga salam .lirr-r shalarvat penuh berkah senantiasa tercurahkan kepala
Rasulullah gi, kelLrarga, serta seluruh sahabat beliau.
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Saat masih belajar, beliau banyak memilik hafalan sebagai berikut:

l. Al-Qur'an Al-Karim, hafal sejak kecil saat belajar kepada bapaknya.

7. BulAghulMardm

3 . Mukhta s ar Al.Muqni' (M atan Z Ad Al-Mustaqni' )

4. Beberapa kitab tauhid dan fikih

5. Maran Al-Waraqdt fi U shill Al-F iqh

6. Al-Qathr fi An-Nafuwy
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7 . Alfiy ah ibn Mdlik /i .{,: -.'. .. ;. r. - :. .i .{sh- Slrar/

Adapun berbagai i-..,r,..,:-. i.rinnva, beliau kr-rasai saat belajar kepada Syaikh
As-Sa'dy selama 8 tahLrn.

Profesi:

Setelal-r menvch..rik.rr-r pgp.'li.likan pada tahun 1374 H, beliau memulai
profesinya sebagar bcrikLrr,

1. Menjadi hakim ptrtlrr urirsai:rir-masalah tertentu dan mendesak, di Makkah

2. Pengajar resmi .li \lastidil Haram

3. Anggota Rahirhah ,{1-Alam A1-lslamy

4. Imam Masjidil Har:rm selama 3 bulan.

5. Ketua M:rl-rk:rmah Kubra di kota Thaif,

6. Anggota Al-Majma'Al-Fiqhy Al-lslamy (Komisi Ulama Fiqh Dunia). Dan marsil-r

b:ir-ryak ynng lailrnya.

Karya Ilmiah:

1. Syarft 'aldKasyf Asy-S,tubuhdt

7. Hdsyiy ah' ala' U mdah Al-F iqh

3 . kisA"r Al.'Alam Syarfu' Umd ah Al- AbkAm

4. Taudhih Al-Abkam mh Bulhgh Al-Mardm, dan masih banvak yang lainnya, baik
dalam ukuran tebal maupun tipis.

Wafat:

Beliau wafat pada Kamis pagi, waktu dhuha, 27 Dzul Qa'dah l4Z3 H dalam
usia 77 tahun karena gagal jantung. Beliau disl-ralatkan di Masjidil Haram, Makkah,
setelah shalat Jum'at. Semoga Allah Th'ala selalu mencurahkan rahmar-Nya
kepadanya dengan seluas-1uasn1'a. Aamiin.
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